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ABSTRAK

Simanjuntak, Milka Esteryati. 2011. Kesalahan Berbahasa dalam Karangan Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Yogyakarta tahun 2009/2010. Skripsi S-1. FKIP-
PBSID. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mengkaji kesalahan berbahasa dalam karangan yang ditulis oleh
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Yogyakarta tahun 2009/2010. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan kesalahan ejaan, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan
bentuk kalimat.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Langkah-langkah
yang dilakukan untuk mengumpulkan data: (1) menandai kesalahan kalimat tiap
artikel ilmiah, (2) mengidentifikasi kesalahan bentuk kalimatnya, kesalahan pilihan
kata, dan kesalahan ejaan pada tiap karangan, dan (3) mengelompokkan secara
sistematis dan urut jenis-jenis kesalahan itu.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kesalahan berbahasa dalam karangan
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta ada 3 jenis. Pertama, kesalahan ejaan
ada 4 jenis, yaitu kesalahan pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf
miring, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca. Kesalahan pemakaian huruf ada 3
jenis, pemakaian huruf kapital dan huruf miring ada 1 jenis, penulisan kata ada 6
jenis, dan pemakaian tanda baca ada 7 jenis. Kedua, kesalahan pilihan kata ada 7
jenis. Ketiga, kesalahan bentuk kalimat secara umum ada 2 jenis, yaitu kekurangan
unsur kalimat dan kesalahan letak unsur kalimat. Kesalahan kekurangan unsur
kalimat ada 4 jenis.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan beberapa saran
kepada guru bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Yogyakarta, program studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, peneliti lain, dan SMA Negeri 1 Yogyakarta .
Guru bahasa Indonesia memberikan latihan mengarang dan membuat kalimat yang
baik dan benar secara intensif. Program studi PBSID sebaiknya memadukan
perkuliahan keterampilan berbahasa dengan Analisis Kesalahan Berbahasa (AKB).
Peneliti lain dapat memperluas penelitiannya tidak hanya satu kelas bahkan tidak
hanya satu sekolah saja agar dapat dilihat perbandingan hasilnya. Pihak sekolah
meningkatkan kualitas guru bahasa Indonesia agar tercipta pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa dengan evaluasi dan metode yang tepat.
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ABSTRACT

Simanjuntak, Milka Esteryati, 2011. The Language Mistake in Arrangement by XI
Grade Student of State Senior High School 1 Yogyakarta of 2009/2010.
Minithesis of First-Graduate Student. FKIP-PBSID. Yogyakarta: Sanata
Dharma University.

This research studied on the mistake in using language in arrangement written
by XI grade student of State Senior High School 1 Yogyakarta of 2009/2010. The
purpose of this research was to describe the mistake in spelling, mistake in words
selection, and the mistake on the construct of sentence.

This research was descriptive qualitative research. The steps conducted to
collect data were: (1) signing the mistake of sentence in every arrangement, (2)
identifying the mistake on the shape of sentence, the mistake of words selection, and
the mistake of spelling in every arrangement, and (3) classifying systematically and in
orderly on the types of mistake.

In this research it found the mistake in using language in arrangement of XI
grade student of Social Science of State Senior High School 1 Yogyakarta are three
types. First, the mistakes of spelling are 4 types, i.e. the mistake of alphabetical use,
the use of capital font and italic font, the writing of word, and the use of punctuation.
The mistake of font use is 3 types, i.e. the use of capital font and italic font are one
type, the writing of word is 6 types, and the use of punctuate are 7 types. Secondly,
the selection of word is 7 types. Third, the mistake construct of sentence are 2 types,
I.e. the lack of sentence element and the mistake of the position of sentence element.
The mistake caused by the lack of element of sentence is 4 types.

Based on the result of aforementioned above research, the author gives some
suggestions toward the Indonesian language teachers in State Senior High School 1
Yogyakarta, program of study of Education of Indonesian and Regional Language
and Letter, the other researcher, and Senior High School 1 Yogyakarta. The
Indonesian language teachers give training of scientific batting out and make a
sentence intensively. The program of study of Education of Indonesian and Regional
Language and Letter should fuse the lesson of language competence to the Analysis
on the Mistake of Language (AKB). The other researchers can extend their research
to not only one class, instead not only a school in order it can be seen the comparison
of its result. The part of school increases the quality of Indonesian language teacher
by exact evaluation and method thus it creates the joyful learning to the pupils.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial selalu ingin berinteraksi dengan manusia
yang lain. Untuk itu, manusia membutuhkan alat untuk berkomunikasi, yaitu bahasa.
Keraf (1991: 2) berpendapat bahwa bahasa adalah alat komunikasi antaranggota
masyarakat berupa lambang bunyi ujaran yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Sebagai alat komunikasi, bahasa dapat digunakan manusia untuk menyatakan
keberadaan dirinya, mengekspresikan kepentingannya, menyatakan pendapatnya,
menjalin kerjasama dengan pihak lain, dan berdiskusi.

Bahasa merupakan alat komunikasi sehari-hari. Setiap hari bahasa digunakan
untuk bertanya, meminta, menyuruh, memberitakan, dan sebagainya. Ditinjau dari
sarananya, bahasa terdiri atas bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa tulis menuntut
adanya kelengkapan unsur kalimat, ketepatan pilihan kata, dan ketepatan kaidah ejaan
untuk membantu kejelasan pengungkapan diri. Bahasa lisan sifatnya lebih bebas.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji kesalahan berbahasa pada tataran
kalimat berupa kesalahan ejaan, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan bentuk
kalimat.

Analisis kesalahan berbahasa dipilih karena dalam penulisan karangan

diperlukan kalimat yang efektif. Peneliti hendak menganalisis kalimat-kalimat yang
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digunakan oleh siswa SMA Negeri 1 Yogyakarta sudah efektif atau belum. Cara
menganalisis kalimat itu menggunakan landasan teori analisis kesalahan berbahasa.

Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Indonesia diperoleh informasi
bahwa siswa SMA Negeri 1 sejak awal sudah dilatih untuk menulis karya ilmiah. Hal
itu berarti siswa sudah terbiasa membuat karangan dengan baik. Faktanya juga dapat
dilihat dalam kompetensi dasar menulis di KTSP. Kompetensi dasar itu meliputi
menulis proposal untuk berbagai keperluan (KD 4.1) dan melengkapi karya tulis
dengan daftar pustaka dan catatan kaki (KD 4.3) yang ada di kelas XI semester 1
serta menulis karya ilmiah seperti hasil pengamatan dan penelitian (KD 12.3) yang
ada di kelas XI semester 2. Macam-macam karya ilmiah itu adalah artikel, makalah,
laporan penelitian, proposal penelitian, skripsi dan tesis (Tanjung, 2005: 1-7). Oleh
karena itu, peneliti ingin menganalisis karangan mereka dilihat dari aspek ejaan,
pilihan kata, dan bentuk kalimat.

Kejelasan dan ketepatan isi karangan dapat diwujudkan dengan menggunakan
kata dan istilah yang jelas, kalimat yang efektif, dan struktur paragraf yang runtut.
Kalimat yang baik dan efektif membuat pembaca tertarik untuk membacanya.
Sementara itu, betapapun bagus pikiran ataupun pengalaman yang dipaparkan dalam
sebuah karangan ataupun wacana, semua itu belum menjamin sepenuhnya bahwa
pembaca akan tertarik dan menyediakan diri menekuninya, kecuali terpaksa (Razak,
1990: 2).

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 karena sekolah tersebut terkoordinasi

dengan baik dan cekatan dalam administrasi. Ketika peneliti hendak mengadakan
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penelitian di sekolah tersebut, Bapak/lbu guru menyambut dengan suasana hangat.
Setelah itu, mereka memberikan aturan-aturan, mengarahkan, dan membatu peneliti
dengan serius dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, peneliti memilih tempat
penelitian di SMA Negeri 1 Yogyakarta.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah
yang akan diteliti sebagai berikut.

a. Apa sajakah kesalahan ejaan dalam karangan yang ditulis oleh siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010?

b. Apa sajakah kesalahan pilihan kata dalam karangan yang ditulis oleh siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010?

c. Apa sajakah kesalahan bentuk kalimat dalam karangan yang ditulis oleh siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti membuat tujuan penelitian
sebagai berikut.

a. Mendeskripsikan kesalahan kesalahan pemakaian huruf vokal, pemakaian
huruf konsonan, pemakaian gabungan huruf konsonan, pemakaian huruf
kapital, penulisan kata turunan, penulisan kata depan, penulisan kata ulang,
penulisan kata partikel, penulisan gabungan kata, penulisan singkatan,
pemakaian tanda titik, pemakaian tanda koma, pemakaian titik dua, pemakaian

tanda hubung, pemakaian tanda seru, pemakaian tanda petik, dan pemakaian
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tanda kurung pada artikel ilmiah berbentuk esai siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Yogyakarta.

b. Mendeskripsikan kata mubazir, kata tidak baku, kata yang tidak tepat, kata
idiomatik, peniadaan konjungsi, peniadaan preposisi, dan kesalahan urutan
kata pada artikel ilmiah berbentuk esai siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Yogyakarta.

c. Mendeskripsikan kesalahan bentuk kalimat berupa kekurangan unsur kalimat
dan letak unsur kalimat pada artikel ilmiah berbentuk esai siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Penelitian ini bisa memberikan masukan atau feedback kepada guru bahasa
Indonesia untuk mempelajari dan menganalisis pembelajaran khusus
kompetensi dasar menulis. Selain itu, guru juga dapat mengajak para siswa
memuat karangan atau karya mereka dalam jurnal dan buletin sekolah sebagai
bentuk publikasi.

b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada mahasiswa calon guru
bahasa Indonesia tentang kesalahan berbahasa yang sering terjadi pada siswa,
sehingga bisa diminimalkan. Jangan sampai mengulang-ulang kesalahan yang

sama untuk mahasiswa calon guru ataupun siswanya nanti.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi peneliti selanjutnya dalam
membuat penelitian yang sejenis.

1.5 Batasan Istilah

a. Kesalahan
Kesalahan adalah penyimpangan dalam berbahasa yang disebabkan oleh faktor
kompetensi (Tarigan, 1988: 43).

b. Analisis Kesalahan Berbahasa
Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur yang digunakan oleh para
peneliti dan para guru, yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar,
pengenalan  kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam sampel itu,
pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasiannya berdasarkan
sebab-sebab yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian keseriusannya
(Ellis via tarigan, 1988: 170).

c. Kalimat
Kalimat adalah bagian terkecil dari ujaran atau teks yang mengungkapkan
pikiran secara utuh dalam ketatabahasaan. Dalam wujud tulisan, kalimat diawali
dengan huruf kapital dan diakhiri dengan akhir (final) (Moeliono, 1993: 254).

d. Karangan
Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang

dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie, 1995: 17).
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1.6 Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab 1 pendahuluan, berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan
sistematika penyajian. Bab 2 kajian teori, berisi penelitian yang relevan dan teori-
teori yang mendukung untuk melakukan penelitian. Bab 3 metodologi penelitian,
berisi jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen pengambilan data, dan teknik
analisis data. Bab 4 pembahasan, berisi pembahasan terhadap masalah-masalah

berdasarkan teori dan data penelitian. Bab 5 penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian yang Relevan

Peneliti memperoleh empat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti
lain. Pertama, Listyaningsih (2000) meneliti kesalahan struktur sintaksis pada buku
teks bahasa Indonesia untuk sekolah dasar kelas 1-VI dalam skripsinya yang berjudul
Analisis Kesalahan Struktur Sintaksis pada Buku Teks Bahasa Indonesia untuk
Sekolah Dasar Kelas I-VI. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi wujud
kesalahan pada buku teks wajib bahasa Indonesia, (2) mendeskripsikan jenis
kesalahan struktur sintaksis kalimat baku pada buku teks wajib bahasa Indonesia, dan
(3) menghitung frekuensi kesalahan struktur sintaksis kalimat baku teks wajib bahasa
Indonesia untuk sekolah dasar. Hasil penelitian ini adalah ketidaklengkapan unsur
kalimat pada delapan buku teks itu sejumlah 301 buah (2,68%), kelebihan unsur
kalimat sebesar 21 buah (0,19%), kesalahan urutan fungsi kalimat sebesar 9 buah
(0,1%), dan kesalahan urutan kata dalam frasa sebesar 4 buah (0,03%).

Kedua, Kusuma (2007) meneliti kesalahan kalimat pada karangan narasi
siswa kelas VI SD dalam skripsinya yang berjudul Kesalahan Kalimat pada
Karangan Narasi Siswa Kelas VI SD Negeri 1 dan 2 Patoman Tanggamus-Lampung
Tahun Ajaran 2006/2007. Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan dan menghitung
jenis-jenis kesalahan kalimat pada karangan narasi siswa kelas VI SD Negeri 1 dan 2

Patoman, (2) mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan kalimat yang paling banyak
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dilakukan siswa, dan (3) mendeskripsikan sebab-sebab kesalahan kalimat yang
dilakukan siswa. Hasil penelitian ini adalah: (1) jenis kesalahan unsur subjek 108
kesalahan, kesalahan unsur predikat 95 kesalahan, kesalahan unsur subjek dan
predikat 9 kesalahan, kesalahan unsur objek 39 kesalahan, kesalahan unsur pelengkap
15 kesalahan, dan kesalahan unsur pelengkap 76 kesalahan, (2) kesalahan kalimat
yang paling banyak dilakukan adalah kesalahan unsur subjek 108 kesalahan,
kesalahan unsur predikat 95 kesalahan, kesalahan unsur pelengkap 76 kesalahan,
kesalahan unsur objek 39 kesalahan, kesalahan unsur pelengkap 15 kesalahan, dan
kesalahan unsur subjek dan predikat 9 kesalahan, (3) faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya kesalahan kalimat siswa adalah (a) pemakaian bahasa siswa, (b) pemakaian
bahasa dalam keluarga, (c) pemakaian bahasa dalam masyarakat, dan (d) pemakaian
bahasa di sekolah.

Ketiga, Karyani (2007) meneliti kemampuan menyusun kalimat berdasarkan
kelengkapan fungsi unsurnya dalam karangan argumentasi siswa kelas XI SMA
dalam skripsinya yang berjudul Kemampuan Menyusun Kalimat Berdasarkan
Kelengkapan Fungsi Unsurnya dalam Karangan Argumentasi Siswa Kelas XI SMAK
Sang Timur Yogyakarta, Tahun Ajaran 2006/2007. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan menyusun kalimat berdasarkan kelengkapan fungsi
unsurnya dalam karangan argumentasi siswa kelas XI SMA. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan menyusun kalimat berdasarkan kelengkapan fungsi
unsurnya dalam karangan siswa kelas XI SMAK Sang Timur, Yogyakarta, Tahun

Ajaran 2006/2007 berkategori sedang.
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Keempat, Wikantari (2009) menganalisis kesalahan struktur kalimat pada
karangan narasi siswa kelas VIII SMP dalam skripsinya yang berjudul Analisis
Kesalahan Struktur Kalimat dalam Karangan Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VIII
SMP Pangudi Luhur Srumbung Tahun Ajaran 2008/2009. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan kekurangan unsur kalimat dan kesalahan urutan unsur
kalimat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kesalahan struktur kalimat yang
dilakukan siswa cukup banyak. Kesalahan struktur kalimat pada karangan narasi
siswa kelas VIII SMP Pangudi Luhur Srumbung sebanyak 134 buah. Kesalahan itu
meliputi kesalahan urutan unsur kalimat sebanyak 13 buah dan kekurangan unsur
kalimat sebanyak 121 buah.

Keempat penelitian di atas sangat relevan dengan penelitian ini karena dapat
memberikan sumbangan teori dan metode penelitian. Selain itu, keempat penelitian di
atas juga mengkaji kesalahan struktur sintaksis, jenis-jenis kesalahan kalimat, dan
sebab-sebab kesalahan kalimat. Kemudian, peneliti membuat penelitian sejenis
dengan perbedaan yang terletak pada kajian kesalahan bentuk kalimat, kesalahan
pilihan kata, dan kesalahan ejaan yang banyak dilakukan oleh siswa dalam menulis
karangan.

2.2 Perbedaan Kesalahan dan Kekeliruan

Kata "kesalahan” dan “kekeliruan” dikenal sebagai dua kata yang mempunyai
makna hampir sama dalam kehidupan sehari-hari. Kekeliruan umumnya disebabkan
oleh faktor performasi (keterbatasan dalam mengingat sesuatu atau kelupaan). Selain

itu, kekeliruan bersifat acak, yang berarti dapat terjadi pada setiap tataran linguistik.
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Kekeliruan biasanya dapat diperbaiki oleh siswanya sendiri karena mereka sudah
mengetahui sistem linguistik bahasa yang digunakan, dan tidak bersifat lama
(Tarigan, 1988: 75).

Sebaliknya, kesalahan disebabkan oleh faktor kompetensi, yang berarti siswa
belum memahami sistem linguistik bahasa yang digunakan. Kesalahan itu terjadi
secara konsisten dan secara sistematis kesalahan itu akan berlangsung lama apabila
tidak diperbaiki. Perbaikan biasanya dilakukan oleh guru, misalnya dengan
pengajaran remedial, latihan, praktek, dan sebagainya (Tarigan, 1988: 75-76).

2.3 Analisis Kesalahan Berbahasa

Teori yang akan digunakan untuk menganalisis kesalahan berbahasa dalam
penelitian ini adalah teori Tarigan (1988: 140-197). Tarigan mengklasifikasi
kesalahan berbahasa dalam empat taksonomi, yaitu: taksonomi kategori linguistik,
taksonomi siasat permukaan, taksonomi komparatif, dan taksonomi efek komunikatif.
Salah satu dari keempat taksonomi tersebut merupakan landasan analisis penelitian
ini. Peneliti menggunakan teori Tarigan karena Tarigan menguraikan jenis-jenis
kesalahan berbahasa dengan dasar yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan penelitian.

Analisis kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur yang digunakan oleh para

peneliti dan para guru, yang mencakup pengumpulan sampel bahasa pelajar,

pengenalan  kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam sampel itu,
pendeskripsian kesalahan-kesalahan itu, pengklasifikasiannya berdasarkan

sebab-sebab yang telah dihipotesiskan, serta pengevaluasian keseriusannya
(Ellis via Tarigan, 1988: 170).
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Guru dan peneliti meneliti kesalahan-kesalahan apa saja yang terdapat dalam
artikel ilmiah. Kesalahan-kesalahan itu secara garis besar berupa kesalahan bentuk
kalimat, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan ejaan. Secara umum, Tarigan
mengklasifikasikan kesalahan berbahasa menjadi empat taksonomi, yaitu:

1. taksonomi kategori linguistik

2. taksonomi siasat permukaan

3. taksonomi komparatif

4. taksonomi efek komunikatif.
Di bawah ini diuraikan satu per satu dari keempat taksonomi tersebut.
1. Taksonomi Kategori Linguistik

Taksonomi kategori linguistik mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan
berbahasa berdasarkan komponen linguistik (komponen bahasa). Komponen bahasa
itu meliputi fonologi (ucapan), sintaksis, morfologi, semantik, leksikon, dan wacana.
Kesalahan berbahasa berdasarkan komponen bahasa (linguistik) adalah sebagai
berikut (Tarigan, 1988: 145).

a. Kesalahan Fonologi
Kesalahan ini berkaitan dengan pelafalan dan penulisan bunyi bahasa. Daerah
kesalahan ini meliputi pemakaian huruf kapital, penulisan kata, dan tanda baca.

b. Kesalahan Morfologi
Kesalahan morfologi adalah kesalahan memakai bahasa yang disebabkan salah
memilih afiks, salah menggunakan kata ulang, salah menyusun kata majemuk,

dan salah memilih bentuk kata.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 2

c. Kesalahan Sintaksis
Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur frasa, klausa,
atau kalimat serta ketidaktepatan partikel.
d. Kesalahan Semantik
Kesalahan ini berhubungan dengan makna tentang sesuatu (benda, peristiwa,
proses).
e. Kesalahan Leksikon
Kesalahan leksikon adalah kesalahan memakai kata yang tidak tepat atau kurang
tepat.
f. Kesalahan Wacana
Kesalahan wacana berhubungan dengan kohesi dan koherensi, gaya bahasa yang
digunakan dalam menulis wacana, dan sebagainya.
2. Taksonomi Siasat Permukaan
Taksonomi siasat permukaan menyoroti bagaimana cara struktur permukaan
berubah. Taksonomi itu dibagi menjadi empat dan dijelaskan satu per satu berikut ini
(Tarigan, 1988: 148-158).
a. Penghilangan
Kesalahan yang bersifat "penghilangan” ini ditandai oleh ketidakhadiran suatu
butir yang seharusnya ada dalam ucapan yang baik dan benar. Penghilangan

ini biasanya terjadi dalam bahasa lisan.
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b. Penambahan
Kesalahan yang berupa penambahan merupakan kebalikan dari penghilangan.
Kesalahan ini ditimbulkan oleh hadirnya suatu butir atau unsur yang
seharusnya tidak diperlukan (unsur yang mubazir).
c. Salah Formasi
Kesalahan yang berupa salah formasi ditandai oleh pemakaian bentuk morfem
atau struktur yang salah. Contoh yang sering mengalami salah formasi adalah
bahasa Inggris.
d. Salah Susun
Kesalahan ini ditandai oleh penempatan yang salah bagi suatu morfem atau
kelompok morfem pada suatu ujaran.
3. Taksonomi Komparatif
Kesalahan taksonomi komparatif didasarkan pada perbandingan-perbandingan
antara struktur kesalahan bahasa kedua dan tipe-tipe konstruksi tertentu yang lainnya.
Kasalahan taksonomi komparatif ini mencakup kesalahan perkembangan, kesalahan
antarbahasa, kesalahan taksa (Tarigan, 1988: 158-164).
4. Taksonomi Efek Komunikatif
Taksonomi ini menitikberatkan pada penyebab salah komunikasi. Taksonomi
efek komunikatif mencakup kesalahan global dan kesalahan lokal. Kesalahan global
mencakup salah menyusun unsur pokok, salah menempatkan atau tidak menggunakan

kata sambung, dan hilangnya ciri kalimat pasif. Kesalahan lokal adalah kesalahan
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yang mempengaruhi sebuah unsur dalam kalimat yang biasanya tidak mengganggu
komunikasi secara signifikan (Tarigan, 1988: 164-167).

Berdasarkan taksonomi kesalahan berbahasa, penelitian ini menggunakan
taksonomi siasat permukaan. Kesalahan-kesalahan yang diteliti berupa kesalahan
bentuk kalimat, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan ejaan yang semuanya itu sudah
disebutkan dalam tujuan penelitian ini.

2.4 Kalimat

Ramlan (1986: 27) mengemukakan bahwa kalimat adalah satuan gramatikal
yang dibatasi oleh adanya jeda panjang serta diakhiri nada turun atau naik. Keraf
(1979: 34) mengatakan bahwa kalimat merupakan suatu bentuk bahasa yang mencoba
menyusun dan menuangkan gagasan-gagasan seseorang secara terbuka untuk
dikomunikasikan kepada orang lain. Moeliono (1993:254) mengatakan bahwa
kalimat adalah bagian terkecil dari ujaran atau teks yang mengungkapkan pikiran
yang utuh secara ketatabahasaan. Dalam wujud tulisan, kalimat diawali dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanda seru (!), dan tanda tanya (?). Widjono
(2007: 146) menyatakan bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang
merupakan kesatuan pikiran. Dalam bahasa lisan kalimat diawali dan diakhiri dengan
kesenyapan, dan dalam bahasa tulis diawali dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda titik, tanda seru, atau tanda tanya. Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan
bahwa kalimat adalah satuan gramatikal yang berisi gagasan seseorang dan
diwujudkan dalam tulisan diawali dengan huruf kapital serta diakhiri dengan tanda

akhir (final). Teori yang khusus dipakai untuk meneliti kalimat adalah teori Widjono
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dan teori Moeliono. Teori Widjono (2007: 148-151) digunakan untuk menganalisis
unsur-unsur kalimat dan teori Moeliono (1993: 378-470) digunakan untuk
menguraikan jenis-jenis kalimat.
2.4.1 Jenis-Jenis Kalimat

Moeliono (1993: 379) membagi kalimat berdasarkan jumlah klausa, bentuk
sintaksis, kelengkapan unsur, dan susunan unsur subjek predikat. Jenis-jenis kalimat
itu tidak dijelaskan satu per satu tetapi hanya kalimat tunggal dan kalimat majemuk
yang akan dijelaskan, karena kedua kalimat itulah yang sering muncul dalam
penulisan karangan dan jenis-jenis kalimat tersebut bukan dasar analisis kesalahan
kalimat dalam penelitian ini. Berikut ini rangkuman jenis-jenis kalimat yang dibuat

oleh Moeliono.

l Kalimat

—
JI?ImIah bentuk l Kelengkapan Sususnan unsur
ausa i i . .
sintaksis Lnsun subjek-prediikat
e
kalimat ka_llmat I Kt?llr-ntat kal.lmat kalimat kalimat
tunggal majemul grita perintah mayor . Kalimat -
- minor ! kalimat
Kalimat kalimat biasa . .
' alima inversi
m seru

Bagan 1
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1. Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya mempunyai satu subjek dan
satu predikat atau hanya satu klausa. Contoh kalimat tunggal dapat dilihat pada

nomor (1) dan (2) berikut (Moeliono, 1993: 380-398).

(1) Dia sedang tidur.
S P

(2) Pohon pisang itu telah berbuah.
S P

Pada contoh (1) dan (2) di atas disebut kalimat tunggal karena memiliki satu
subjek (S) dan satu predikat (P).
2. Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih
dan paling tidak mempunyai dua predikat. Kalimat majemuk dibagi menjadi dua,
yaitu kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. Penjelasan untuk
dua macam kalimat majemuk tersebut sebagai berikut.
a. Kalimat majemuk setara
Hubungan antara klausa dalam kalimat majemuk setara menyatakan
hubungan koordinatif. Masing-masing klausa kedudukannya sejajar/sederajat.
Kalimat majemuk setara ditandai dengan kata penghubung dan,tetapi, atau.
Contoh kalimat majemuk setara dapat dilihat pada nomor (3) dan (4) berikut ini
(hlm 436-438).
(3) Ayah membaca koran dan ibu pergi ke pasar.

(4) Ayah ingin berwisata ke Bali tetapi ibu tidak setuju.
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b. Kalimat majemuk bertingkat
Hubungan antara klausa dalam kalimat majemuk bertingkat menyatakan
hubungan subordinatif. Satu klausa merupakan klausa induk dan yang lainnya
merupakan klausa anak. Contoh kalimat majemuk bertingkat dapat dilihat pada
nomor (5) dan (6) di bawah ini (Moeliono, 1993: 439-470).
(5) Dia pergi sebelum istrinya menangis.
(6) Avyah tidak berangkat ke kantor karena cuaca buruk.
2.4.2 Unsur-unsur Kalimat
a. Subjek
Subjek merupakan unsur utama kalimat. Keberadaan subjek dalam kalimat
berfungsi untuk membentuk kalimat (kalimat dasar, kalimat tunggal, kalimat
majemuk, kalimat luas), memperjelas makna dan ungkapan pikiran, serta membentuk
kesatuan pikiran. Untuk mempermudah mengenali subjek, disajikan contoh (7) dan
(8) berikut ini.

(7) Pohon itu tumbang. (benar)
S P

(8) Dalam penelitian ini menemukan inovasi yang baru. (salah)
K P O

Dari dua contoh di atas dapat dilihat bahwa kalimat (7) merupakan kalimat yang
benar karena memiliki subjek, sedangkan kalimat (8) merupakan kalimat yang tidak
efektif karena kekurangan unsur subjek (Widjono, 2007: 148). Selain itu, Purwo

(1985: 7) juga menambahkan kalau subjek tidak hanya berupa nomina seperti contoh
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di atas. Verba juga dapat menjadi pengisi fungsi subjek di dalam bahasa Indonesia.
Contoh pernyataan tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut ini.

(9) Minum anggur merusakkan badan.

(10) Mengajar anak berenang bukanlah hal yang ringan.
b. Predikat

Predikat merupakan unsur utama kalimat selain subjek. Kalimat pasti terdiri

atas unsur subjek dan predikat. seperti halnya dengan subjek, disajikan contoh (9) dan
(10) untuk mempermudah pemahaman tentang predikat berikut ini.

(11) Sungguh mengagumkan hamparan daun palma di depan rumah.
P S K

(12) Semua kumbang bernyanyi di tengah bunga-bunga yang cantik.
S P K

Pada contoh (9) predikatnya adalah sungguh mengagumkan yang terletak
sebelum subjek dan contoh (10) predikatnya adalah bernyanyi yang terletak sesudah
subjek (Widjono, 2007: 148-149).

c. Objek

Kehadiran objek dalam kalimat bergantung pada jenis predikat kalimat dan ciri
khas objek itu sendiri. Predikat yang berupa kata kerja transitif mempunyai objek.
Biasanya predikat ini berupa kata kerja yang memiliki konfiks me-kan atau me-i.
Untuk mempermudah pemahaman tentang objek diberikan contoh (11) dan (12)
berikut ini.

(13) Sinta menyiram bunga di taman. (kalimat transitif/ memiliki objek)
S P 0] K
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(14) Adik menangis di kamar. (kalimat intransitif/ tidak memiliki objek)
S P K

Dari contoh (11) dan (12) objek dapat dikenali dengan melihat jenis predikatnya
yang berupa kata kerja aktif transitif (Widjono, 2007: 149-150).
d. Pelengkap

Pelengkap adalah unsur kalimat yang berfungsi melengkapi informasi,
mengkhususkan objek, dan melengkapi struktur kalimat. Untuk mempermudah
pemahaman tentang pelengkap disajikan contoh (13) dan (14) di bawah ini.

(15) Negara Indonesia berlandaskan pancasila.
S P Pel

(16) Orang itu bertubuh raksasa.
S i Pel

Secara sekilas objek dan pelengkap sama, tetapi sebenarnya berbeda. Orang
sering mencampuradukkan pengertian objek dan pelengkap. Hal itu terjadi karena
objek dan pelengkap sering berwujud nomina dan keduanya juga sering menduduki
tempat yang sama, yaitu di belakang kata kerja. Ciri khas yang menunjukkan kalau
itu pelengkap adalah tidak dapat dijadikan bentuk pasif (Widjono, 2007: 150).

e. Keterangan

Secara khusus, keterangan akan diuraikan dengan teori Moeliono (1993: 371-
372) karena lebih jelas dan rinci dalam membahas materi ini. Keterangan adalah
unsur klausa yang tidak menduduki S, P, O, dan PEL. Keterangan pada umumnya
mempunyai letak yang bebas; artinya, dapat terletak di depan S-P, dapat terletak di

antara S dan P, atau terletak di belakang sekali. Hanya sudah tentu tidak mungkin
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terletak di antara P dan O dan diantara P dan PEL, karena O dan PEL boleh dikatakan
selalu menduduki tempat langsung dibelakang P. Macam-macam keterangan adalah
sebagai berikut.

1. Keterangan tempat

Contoh untuk keterangan tempat dapat dilihat pada (15) dan (16) berikut ini.

(15) Tercermin di dada setiap insan Indonesia jiwa kepahlawanan.
>4 K S

(16) Pembunuhan itu terjadi di jembatan Semangaqi.
S P K

Frasa “ke lapangan” dan “di jembatan Semanggi” merupakan keterangan tempat
untuk kalimat (15) dan (16).

2. Keterangan alat

Contoh keterangan alat diperlihatkan pada nomor (17) dan (18) berikut ini.

(17) Budi membuka bungkus kacang dengan gunting.
S P @] K

(18) Pak guru menghitung dengan kalkulator.
S P K

Frasa ”dengan gunting” dan “dengan kalkulator” merupakan keterangan alat pada
kalimat (17) dan (18) di atas.

3. Keterangan waktu

Contoh keterangan waktu dapat dilihat pada kalimat (19) dan (20) di bawah ini.

(19) Kecelakan beruntun yang memakan 6 korban terjadi tadi pagi.
S P K

(20) Pada tahun 2007 saya mengajukan kartu kredit Mandiri.
K S P O
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Frasa “tadi pagi” dan ”pada tahun 2007 dalam kalimat (19) dan (20) merupakan
keterangan waktu.

4. Keterangan tujuan

Contoh keterangan tujuan dapat dilihat pada kalimat (21) dan (22) berikut.

(21) Pasukan keamanan melepaskan tembakan untuk menghentikan aksi
S P o) K

demonstrasi.

(22) Dokter mengobati pasien supaya sehat.
S P @) K

Frasa “untuk menghentikan aksi” dan “supaya sehat” dalam kalimat (21) dan
(22) merupakan keterangan tujuan.

5. Keterangan penyerta

Contoh keterangan penyerta terlihat pada nomor (23) dan (24) berikut ini.

(23) Budi melihat pasar malam dengan teman-temannya.
S P 0] K

(24) Antasari dihukum bersama anak buahnya.
S P K

Frasa “dengan teman-teman” dan “bersama anak buahnya” merupakan keterangan
penyerta dalam kalimat (23) dan (24) di atas.

6. Keterangan cara

Contoh keterangan cara dapat dilihat pada kalimat (25) dan (26) berikut ini.

(25) Bayu mengerjakan soal ujian dengan teliti.
S P O K
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(26) Angin pantai berhembus dengan sepoi-sepoi.
S P K

Frasa “dengan teliti” dan “dengan sepoi-sepoi” merupakan keterangan cara dalam
kalimat (25) dan (26).

7. Keterangan similatif

Contoh keterangan similatif dapat dilihat pada kalimat (27) dan (28) di bawah ini.

(27) Wajahnya cantik bagaikan rembulan.
S P K

(28) Bapak bekerja sebagai wakil bupati Jember.
S P K

Frasa ”bagaikan rembulan” dan ”sebagai wakil bupati Jember” merupakan keterangan
similatif dalam kalimat (27) dan (28) di atas.

8. Keterangan penyebaban

Contoh keterangan penyebaban atau biasa disebut keterangan sebab dapat dilihat
pada kalimat (29) dan (30) di bawah ini.

(29) Pembunuhan itu terjadi karena orang ketiga.
S P K

(30) Avyah tidak berangkat karena hujan lebat.
S P K

Frasa "karena orang ketiga” dan “karena hujan lebat” merupakan keterangan sebab
dalam kalimat (29) dan (30).

9. Keterangan kesalingan

Contoh keterangan kesalingan dapat dilihat pada nomor (31) dan (32) berikut ini.

(31) Setiap anggota masyarakat wajib tolong-menolong.
S P K
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(32) Manusia berkomunikasi satu sama lain.
S P K

Kata ”tolong-menolong” dan frasa ”satu sama lain” merupakan keterangan kesalingan

dalam kalimat (31) dan (32) di atas.

2.5 Pilihan Kata, Makna Kata, Ketepatan Pilihan Kata, dan Kesesuaian Pilihan
Kata menurut Keraf

2.5.1 Pilihan Kata

Komunikasi menggunakan bahasa adalah kebutuhan yang vital bagi
masyarakat. Mereka yang terlibat dalam jaringan komunikasi memerlukan
persyaratan tertentu. Persyaratan itu antara lain penguasaan kosa kata yang dimiliki
oleh masyarakat pengguna bahasa itu. Uraian tentang pilihan kata dalam penelitian
ini menggunakan teori Keraf (1986: 22-104) karena ia menguraikan teorinya dengan
jelas dan lengkap.

Akan tetapi, persyaratan di atas bukan persyaratan yang mutlak bagi
terjadinya komunikasi. Agar dapat berkomunikasi, masyarakat harus mampu
membuat kosakata yang dimilikinya menjadi kalimat yang efektif sesuai kaidah
sintaksis yang berlaku untuk menyampaikan pikirannya kepada orang lain. Hal ini
sangat berhubungan dengan pilihan kata (Keraf, 1986: 23).

Pilihan kata di atas dinyatakan sebagai sesuatu yang penting untuk
berkomunikasi karena pilihan kata berhubungan dengan penggunaan kata-kata yang
tepat untuk menggungkapkan ide atau pemikiran kepada orang lain. Pilihan kata juga

berhubungan dengan kemampuan membedakan secara tepat makna dari gagasan yang
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ingin disampaikan serta kemampuan menemukan bentuk yang sesuai dengan situasi
dan nilai rasa yang dimiliki kelompok masyarakat pendengar atau pembaca sehingga
terjalin komunikasi yang baik (Keraf, 1986: 23-24).
2.5.2 Makna Kata
Keraf (1986: 27-31) membagi makna kata menjadi dua jenis, yaitu makna
denotatif dan makna konotatif. Penjelasan untuk dua jenis makna tersebut sebagai
berikut.
1. Makna Denotatif
Makna denotatif merupakan makna yang menunjuk pada konsep, ide,
referen tertentu dari suatu referensi. Makna denotasi sering disebut juga makna
yang sebenarnya. Makna ini sering dipakai untuk bahasa ilmiah karena
menunjukkan fakta yang sebenarnya. Contoh makna denotatif terlihat pada
kalimat (1) dan (2) berikut ini.
(1) Rumah itu luasnya 400 meter persegi.
(2) Pohon itu berfungsi untuk penghijauan.
2. Makna Konotatif
Makna konotatif adalah makna yang mengandung nilai emosional.
Penggunaan makna ini sering dikaitkan dengan perasaan orang yang ingin
mengatakannya. Orang itu bisa memendam perasaan sedih, senang, tidak
senang, dan lain-lain. Contoh makna konotatif terlihat pada kalimat (3) dan
(4) di bawah ini.

(3) Anak itu memang pandai. (yang sebenarnya anak itu memang bodoh)
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(4) Presiden Soeharto telah wafat. (yang sebenaarnya berarti sama
dengan mati tetapi untuk orang yang sangat dihormati/untuk
kesopanan)

2.5.3 Ketepatan Pilihan Kata
Ketepatan pilihan kata mempersoalkan kata yang mampu menimbulkan
gagasan yang tepat pada pikiran pembaca atau pendengar sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh penulis atau pembicara. Persyaratan ketepataan pilihan kata
menurut Keraf (hIm 88-89) diuraikan sebagai berikut.
a. Membedakan secara cermat denotasi dari konotasi
Kalau seseorang ingin mengatakan pengertian dasar dan kata-kata yang ilmiah,
ia harus memilih kata denotatif. Tetapi, jika seseorang ingin mengatakan sesuai
dengan reaksi emosional tertentu, ia harus memilih kata konotasi.
b. Membedakan dengan cermat kata-kata yang hampir bersinonim
Penulis atau pembicara harus berhati-hati dalam memilih kata yang bersinonim
agar tidak menimbulkan salah persepsi dari lawan bicara atau pembaca.
c. Membedakan kata-kata yang mirip ejaannya
Jika seseorang tidak bisa membedakan kata-kata yang mirip ejaannya, akan
menimbulkan salah paham. Contoh kata-kata yang mirip ejaannya adalah preposisi-
proposisi, interferensi-inferensi, dan lain-lain.
d. Hindari kata-kata ciptaan sendiri
Bahasa selalu tumbuh berkembang sesuai perkembangan dalam masyarakat.

Hal itu terjadi akibat pertambahan jumlah kata baru. Tetapi bukan berarti kita boleh
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seenaknya menciptakan baru menurut keinginan kita. Contoh dapat diamati dari
bahasa ”gaul” yang sering diucapkan oleh anak muda zaman sekarang.
e. Waspadailah penggunaan kata-kata asing
Contoh kata-kata asing adalah idiom-idiomatik, kultur-kultural, dan sebagainya.
Kadang-kadang penulis mencampuradukkan kata-kata seperti dalam contoh, yang
sebenarnya memiliki makna berbeda. Hal itu akan membuat pembaca bingung dan
merasakan bahwa penulis menggunakan pilihan kata yang kurang tepat dalam
tulisannya.
f. Kata kerja yang menggunakan kata depan digunakan secara idiomatis
Contoh kata kerja itu adalah ingat akan bukan ingat terhadap, berharap akan,
mengharapkan bukan mengharap akan, dan lain-lain.
g. Membedakan kata umum dan kata khusus
Semakin khusus sebuah kata, semakin dekatlah persepsi penulis dengan
pembaca. Sebaliknya, semakin umum sebuah kata, semakin jauh kesamaan persepsi
antara penulis dengan pembaca. Contoh penggunaan kata umum yang mengaburkan
persepsi pembaca sebagai berikut.
(5) Ayah dirawat di rumah sakit. (kata rumah sakit belum bisa dimengerti
pembaca karena belum khusus nama rumah sakitnya)
(6) Wati membeli pakaian di Ambarukmo Plaza. (kata pakaian belum

khusus pakaian jenis apa yang dibeli oleh Wati)
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h. Menggunakan kata-kata indera yang menunjukkan persepsi yang khusus
Seringkali terjadi penggunaan kata indera dicampuradukkan. Contohnya kata
sedap digunakan untuk indera perasa, tetapi digunakan juga untuk indera
pendengaran.
i. Memperhatikan perubahan makna yang terjadi pada kata-kata yang sudah
dikenal
Ketepatan pilihan kata untuk mewakili suatu hal tergantung pada maknanya,
yaitu hubungan antara istilah dan referennya. Tetapi kenyataannya kata itu tidak
selalu statis. Kata dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Oleh karena
itu, setiap penutur harus memperhatikan perubahan makna yang terjadi untuk
mendapatkan pilihan kata yang tepat.
J. Memperhatikan kelangsungan pilihan kata
Maksud dari kelangsungan pilihan kata adalah memilih kata yang sedemikian
rupa sehingga tidak menimbulkan kekaburan makna kata itu.
2.5.4 Kesesuaian Pilihan Kata
Menurut Keraf (1986: 103-104) syarat-syarat kesesuaian pilihan kata adalah
sebagai berikut.
a. Hindari sejauh mungkin bahasa atau unsur substandar dalam situasi formal.
Bahasa substandar disebut juga bahasa nonstandar, yang berarti bahasa
yang dipakai dalam pergaulan biasa, bahasa humor, bahasa daerah, atau

bahasa untuk menyatakan sarkasme.
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b. Gunakan kata-kata ilmiah dalam situasi khusus saja. Jangan semua situasi
menggunakan Kkata-kata ilmiah karena pembaca akan merasa kurang
tertarik dan sangat kaku.

c. Hindari penggunaan dialek dialek yang aneh dalam tulisan untuk pembaca
umum.

d. Hindari pemakaian kata-kata slang.

e. Dalam penulisan jangan mempergunakan kata percakapan.

f. Hindari ungkapa-ungkapan yang usang.

g. Jauhkan bahasa yang artifisial, yaitu bahasa yang disusun secara seni.
Biasanya terdapat dalam bahasa puisi.

2.6 Ejaan Bahasa Indonesia
Penelitian ini menganalisis penggunaan ejaan pada kalimat-kalimat di dalam
artikel ilmiah. Sesuai dengan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
(2005: 15-68), terdapat lima hal penting yang menjadi pokok bahasan. Kelima hal itu
adalah pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, penulisan kata,
penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca. Penjelasan untuk lima hal
tersebut secara singkat sebagai berikut.
a. Pemakaian huruf
Pemakaian huruf dalam ejaan bahasa Indonesia terdiri atas huruf abjad
yang berjumlah 26 buah, huruf vokal yang terdiri atas a, i, u, e, 0, huruf konsonan
(selain huruf vokal dari 26 buah itu), huruf diftong yang dilambangkan dengan ai,

au, oi, gabungan konsonan seperti kh, ng, ny, sy, dan pemenggalan kata.
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b. Pemakaian huruf kapital dan huruf miring

Ada dua hal penting yang dibahas dalam poin ke-2 ini, yaitu huruf kapital
dan huruf miring. Pertama, tentang huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama di
awal kalimat, sebagai huruf pertama petikan langsung, sebagai huruf pertama
nama yang berhubungan dengan Tuhan, Kitab suci, nama gelar, nama orang,
unsur-unsur nama orang, nama bangsa, nama tahun, bulan, hari, Minggu, nama
geografi, semua unsur nama negara, lembaga pemerintah, dan dokumen resmi,
semua kata dalam nama buku, majalah, unsur singkatan gelar, pangkat, sapaan,
dan masih banyak lagi. Kedua, tentang huruf miring dipakai untuk menuliskan
nama buku, majalah, surat kabar yang dikutip, menegaskan huruf, kata, atau
kelompok kata, menuliskan nama asing yang belum disesuaikan ejaannya atau
nama ilmiah.
c. Penulisan kata

Hal-hal yang dibahas dalam bab ini adalah kata dasar, kata turunan (yang
meliputi penulisan kata yang mendapat imbuhan di awal, akhir, dan sisipan),
penulisan kata gabungan dalam kombinasi, bentuk ulang, gabungan kata atau kata
majemuk, kata ganti (ku, kau, mu, dan nya), kata depan (di, ke, dari), kata si dan
sang, penulisan partikel, penulisan singkatan dan akronim, dan penulisan angka
serta lambang bilangan.

d. Penulisan unsur serapan dari bahasa asing
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e. Pemakaian tanda baca

Dalam bab ini dibahas pemakaian tanda titik (sebagai akhir kalimat, di
belakang angka atau huruf dalam bagan, ikhtisar, daftar, memisahkan jam, menit,
detik, untuk membuat daftar pustaka, memisahkan bilangan ribuan atau
kelipatannya), pemakaian tanda koma (di antara unsur-unsur suatu perincian,
dalam kalimat majemuk setara dan bertingkat jika klausa anak mendahului klausa
induk, di belakang kata penghubung antarkalimat yang menjadi awal kalimat,
dalam petikan langsung, penulisan alamat surat, di antara bagian-bagian catatan
kaki, di antara nama diri dan nama gelar yang mengikutinya, untuk bilangan
desimal, untuk mengapit keterangan tambahan yang sifatnya tidak membatasi,
dan untuk menghidari salah baca di belakang keterangan yang terdapat di awal
kalimat.

Ejaan yang khusus akan dianalisis di sini tentang pemenggalan kata, huruf
kapital, penulisan kata turunan, penulisan kata depan, penulisan partikel,
penulisan unsur serapan dari bahasa asing, pemakaian tanda koma. Semuanya itu
yang membangun sebuah kalimat yang baik dan paling sering dilanggar dalam
penulisannya. Kalimat yang baku sekalipun kalau tidak menggunakan ejaan yang
benar juga tidak bisa disebut kalimat yang baik (him 15-68).

1. Pemakaian Huruf Kapital
Huruf kapital yang sering salah tulis dapat dilihat di bawah ini.
a. Dipakai sebagai huruf pertama pada awal kalimat

(1) Ani berangkat ke sekolah. (benar)



31

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

e.

(2) ani berangkat ke sekolah. (salah)
Kesalahan dalam penulisan kalimat (2) itu umumnya Kkarena
ketidaktelitian si penulis.
Dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung
(3) Bapak mengatakan, “Rajinlah belajar, Bud!” (benar)
(4) Bapak mengatakan “rajinlah belajar, Bud!” (salah)
Dipakai sebagai huruf pertama masing-masing kata pada judul karangan
(5) Rumahku Istanaku (benar)
(6) RUMAHKU ISTANAKU (salah)
Penulisan judul karangan seperti nomor 6 sering terjadi dan hal itu
dibiarkan saja yang membuat siswa atau siapa pun terus-terusan membuat
kesalahan yang sama.
Dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan kekerabatan
(7) Kapan Bapak pulang? (benar)
(8) Kapan bapak pulang? (salah)
Penulisan seperti kalimat nomor (8) sering dilakukan karena penulis
bingung atau tidak mengerti yang seharusnya.
Dipakai sebagai huruf pertama kata ganti Anda
(9) Apa pertanyaan Anda? (benar)

(10) Apa pertanyaan anda? (salah)

2. Penulisan Kata Turunan

(11) Tono harus bertanggung jawab atas perbuatannya. (benar)
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(12) Tono harus bertanggungjawab atas perbuatannya. (salah)
3. Penulisan Kata Depan
(13) Pensil Budi ada di sini. (benar)
(14) Pensil Budi ada disini. (salah)
4. Penulisan Partikel
(15) Apalah artinya cinta? (benar)
(16) Apa lah artinya cinta? (salah)
(17) Biarpun panas aku tetap berjalan. (benar)
Catatan: ada beberapa kata yang sudah lazim dianggap padu, misalnya
adapun, andaipun, ataupun, dan sebagainya.
5. Pemakaian Tanda Koma
Pemakaian tanda koma dalam karangan narasi yang sering salah dapat dilihat
di bawah ini.

a. Tanda koma untuk memisahkan kalimat majemuk setara yang
menggunakan konjungsi tetapi atau melainkan. Contoh kalimat majemuk
setara ”Hari ini cuaca mendung, tetapi tidak hujan”.

b. Tanda koma untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului induk
kalimat. Contoh kalimat majemuk bertingkat “Karena sakit, ayah tidak
berangkat”.

c. Tanda koma di belakang konjungsi antarkalimat, misalnya oleh karena itu,

jadi, akan tetapi, lagi pula. Contohnya adalah “.... Oleh karena itu, ....”
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d. Tanda koma untuk memisahkan kata o, ya, wah, aduh, kasihan dari kata
yang lain dalam suatu kalimat. Contoh kalimatnya adalah “Wah, jauh
sekali!”

6. Pemenggalan kata

Pemenggalan kata sering salah tulis terutama saat pergantian baris. Hal ini

dapat dijelaskan melalui contoh berikut ini.

Hari ini hujan lebat. Sa-

udara saya tidak datang.

7. Penulisan unsur serapan dari bahasa asing
Contoh penulisan unsur serapan asing yang sering salah adalah kwalitas yang
seharusnya kualitas, frekwensi seharusnya frekuensi, dan sebagainya.
2.7 Karangan
Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang
dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie, 1995: 17). Unsur-unsur karang-
mengarang meliputi empat hal berikut ini.
a. Gagasan (idea)
Gagasan adalah topik dan tema yang diungkapkan secara tertulis.
b. Tuturan (discourse)
Tuturan adalah bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami

pembaca.
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c. Penceritaan (narration)

Penceritaan adalah bentuk pengungkapan yang menyampaikan sesuatu

peristiwa/pengalaman dalam kerangka urutan waktu kepada pembaca dengan

maksud untuk meninggalkan kesan tentang perubahan atau gerak sesuatu dari
awal sampai akhir.
d. Pelukisan (description)

Pelukisan adalah bentuk pengungkapan yang menggambarkan berbagai

serapan pengarang dengan segenap inderanya yang bermaksud menimbulkan

citra yang sama dalam diri pembaca.
e. Pemaparan (exposition)

Pemaparan adalah bentuk pengungkapan yang menyajikan fakta-fakta secara

teratur,logis, dan terpadu yang bermaksud memberi penjelasan kepada

pembaca mengenai suatu ide, persoalan, proses, atau peralatan.
f. Perbincangan (argumentation)

Perbincangan adalah bentuk pengungkapan dengan maksud meyakinkan

pembaca agar mengubah pikiran, pendapat, atau sikapnya sesuai dengan yang

diharapkan oleh pengarang.

Bahasa tulis merupakan alat untuk menyampaikan gagasan seseorang kepada
pembaca. Untuk dapat menyampaikan gagasan dan fakta secara lincah dan kuat,
seseorang perlu memiliki perbendaharaan kata yang memadai, terampil menyusun
kata-kata itu menjadi beraneka kalimat yang jelas, dan mahir memakai bahasa secara

efektif.
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2.8 Masalah Kalimat
Menurut Sugono (2009: 201-236), penulis sering menggunakan bahasa
Indonesia secara salah dan tidak disadari. Kesalahan itu adalah kesalahan kalimat
akibat ketaksaan pikiran, kesalahan kalimat akibat kesalahan pilihan kata, dan
kesalahan kalimat akibat kesalahan ejaan. Berikut ini uraian tentang kesalahan-
kesalahan tersebut untuk mempermudah pemahaman.
1. Ketaksaan Pikiran
Banyak ditemukan kalimat yang tidak gramatikal yang disebabkan oleh
ketaksaaan pikiran penutur bahasa. Dua konsep dipadukan menjadi satu sehingga
melahirkan bentuk kalimat yang bermakna ganda. Berikut ini dikemukakan
beberapa ketaksaan pikiran.
a. Aktif dan Pasif
Penulis sering tidak menyadari bahwa kalimat-kalimat yang digunakan
tidak dapat disebut kalimat kalimat aktif atau kalimat pasif. Sebuah
pernyataan dikatakan kalimat aktif tetapi tidak memenuhi syarat-syarat
sebagai kalimat aktif, dan dikatakan kalimat pasif tetapi tidak memenuhi
syarat sebagai kalimat pasif. Berikut ini contoh kalimat yang tidak memenuhi
syarat kalimat yang benar dan banyak ditemukan dalam pemakaian bahasa
(8) Saya sudah katakan bahwa berbahasa Indonesia dengan baik dan benar

tidak mudah.
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Kalimat (8) itu menimbulkan ketaksaan, unsur manakah yang menjadi
subjek kalimat itu. Jika saya menjadi subjek dalam kalimat itu, kata kerja
kalimat itu tidak tepat sebagai predikat. Berikut ini perbaikan kalimat (8)
menjadi kalimat aktif dan pasif yang benar.

(8a) Saya sudah mengatakan bahwa berbahasa Indonesia dengan baik
S P O

dan benar tidak mudah. (kalimat aktif)

(8b) Sudah saya katakan bahwa berbahasa Indonesia dengan baik dan
P S

benar tidak mudah. (kalimat pasif)

b. Subjek dan Keterangan

Kebanyakan orang tidak memperhatikan kalimat-kalimat yang
dihasilkan benar atau tidak jika sedang asyik menulis. Orang sering memulai
tulisan menggunakan keterangan yang sangat panjang dan seolah-olah unsur
itu menjadi seperti subjek. Pada umumnya kalimat tergolong ini adalah
kalimat yang dimulai dengan kata dalam, di, kepada, pada, dan dengan. Hal
ini dapat terlihat pada contoh kalimat (9) berikut ini.

(9) Dalam konferensi tingkat tinggi negara-negara nonblok tidak
memutuskan tempat penyelenggaraan konferensi berikutnya. (kalimat
ini menimbulkan ketaksaan; apakah unsur Dalam konferensi tingkat
tinggi negara-negara nonblok sebagai subjek? Jika itu sebagai subjek,
kata dalam yang mengawali kalimat itu dihilangkan)

(9a) Konferensi tingkat tinggi negara-negara nonblok tidak memutuskan
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S P

tempat penyelenggaraan konferensi berikutnya. (kalimat benar)
@)

c. Pengantar Kalimat dan Predikat
Ungkapan pengantar kalimat (menurut, seperti, sebagaimana) yang
disertai nomina pelaku sering menimbulkan ketaksaan antara ungkapan
pengantar kalimat dan predikat kalimat. Contoh kalimat yang menimbulkan
ketaksaan dapat dilihat pada contoh (10) di bawah ini.
(10) Menurut ahli geologi itu menyatakan bahwa perembesan air laut telah
sampai di wilayah Jakarta Pusat. (kalimat ini salah karena subjek
kalimat itu tidak didahului pengantar kalimat menurut)

(10a) Ahli geologi itu menyatakan bahwa perembesan air laut telah
S P 0]

sampai di wilayah Jakarta Pusat. (benar)

(10b) Menurut ahli geologi itu, perembesan air laut telah sampai di
K S P

wilayah Jakarta Pusat. (benar)
@)

d. Kalimat Majemuk Setara dan Kalimat Majemuk Bertingkat

Sering ditemukan kesalahan kalimat yang disebabkan oleh penggunaan
dua konjungsi yang seolah-olah seperti konjungsi korelatif. Pemakaian
konjungsi itu menyebabkan ketaksaan gagasan yang dituangkan dalam
kalimat majemuk setara atau kalimat majemuk bertingkat. Contoh kalimat

yang mengalami ketaksaan terlihat di bawah ini.
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(11) Walaupun peluh membasmi tubuhnya, namun petani itu tetap
mengayunkan cangkulnya di bawah terik matahari. (salah)
(11a) Walaupun peluh membasmi tubuhnya, petani itu tetap mengayunkan
cangkulnya di bawah terik matahari. (benar)
(11b) Petani itu tetap mengayunkan cangkulnya di bawah terik matahari
walaupun peluh membasmi tubuhnya. (benar)
f. Induk Kalimat dan Anak Kalimat
Banyak penulis yang berhasil menulis kalimat yang informasinya dapat
dimengerti oleh pembaca tetapi kalimat itu tidak memenuhi syarat kalimat
yang benar dilihat dari segi kaidahnya. Kalimat itu adalah kalimat majemuk
bertingkat yang tidak jelas unsur-unsurnya, bagian mana yang menjadi induk
kalimat dan bagian mana yang menjadi anak kalimat. Anak kalimat didahului
oleh konjungsi dan induk kalimat tidak didahului konjungsi. Contoh kalimat
majemuk bertingkat yang menimbulkan ketaksaan dapat dilihat di bawabh ini.
(12) Karena lokasi penelitian tidak mudah dijangkau sehingga tidak semua
data dapat dikumpulkan. (salah)
(12a) Lokasi penelitian tidak mudah dijangkau sehingga tidak semua data
dapat dikumpulkan. (benar)
(12b) Karena lokasi penelitian tidak mudah dijangkau, tidak semua data

dapat dikumpulkan. (benar)
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2. Kesalahan Pilihan Kata
Banyak penulis membuat tulisan dengan kalimat-kalimat tidak gramatikal

disebabkan oleh penggunaan kata yang tidak tepat. Penyusunan kalimat
memerlukan kecermatan pemilihan kata supaya kalimat yang dihasilkan
memenuhi syarat kalimat yang baik. Kesalahan pemilihan kata ini meliputi
kesalahan kalimat yang disebabkan oleh kesalahan penggunaan kata. Beberapa
kesalahan pemilihan kata dijelaskan sebagai berikut.
a. Pemakaian Kata Tidak Tepat

Ada beberapa kata yang digunakan secara tidak tepat. Kata dari atau
daripada sering digunakan secara tidak tepat. Hal itu terlihat pada contoh di
bawah ini.

(13) Sebagian dari kekayaan pengusaha itu diserahkan kepada yayasan yatim

piatu. (salah)
(13a) Sebagian kekayaan pengusaha itu diserahkan kepada yayasan yatim
piatu. (benar)

b. Penggunaan Kata Berpasangan

Ada sejumlah kata yang penggunaannya berpasangan atau disebut juga
konjungsi korelatif. Kata-kata itu seperti baik...maupun..., bukan...melainkan...,
tidak...tetapi..., antara...dan.... Di bawah ini contoh pemakaian kata berpasangan
yang secara tidak tepat.

(14) Bukan harga sembilan bahan pokok yang mengalami kenaikan harga

tetapi harga produk yang menggunakan bahan baku impor. (salah)
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(15) Bukan harga sembilan bahan pokok yang mengalami kenaikan harga
melainkan harga produk yang menggunakan bahan baku impor. (benar)
c. Penggunaan Dua Kata (Kata Mubazir)

Dalam kenyataan terdapat penggunaan dua kata yang makna dan fungsinya
kurang lebih sama serta digunakan secara serentak. Penggunaan dua kata seperti
itu tidak efisien. Kata-kata yang sering dipakai secara serentak antara lain: adalah
merupakan, agar supaya, demi untuk, seperti misalnya, daftar nama-nama.
Penggunaan dua kata yang tidak benar terlihat pada contoh berikut.

(16) Agar supaya kita dapat mencapai hasil yang baik marilah Kita
bermusyawarah dulu. (salah)
(16a) Agar dapat mencapai hasil yang baik, marilah kita bermusyawarah
dulu. (benar)
(16b) Supaya dapat mencapai hasil yang baik, marilah kita bermusyawarah
dulu. (benar)
d. Penghubung Antarkalimat dan Kata Maka
Kata maka sering menyertai ungkapan penghubung antarkalimat. Ungkapan
penghubung antarkalimat yang disertai kata maka adalah sehubungan dengan itu
maka, oleh karena itu maka, dengan demikian maka, setelah itu maka. Pemakaian
penghubung antarkalimat tersebut dapat dilihat pada contoh berikut ini.
(17) Dengan demikian maka rencana yang telah disusun dapat dilaksanakan
dengan baik. (salah karena kata maka pada kalimat itu sering dipakai

dalam bahasa lisan dan tidak gramatikal)
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(17a) Dengan demikian, rencana yang telah disusun dapat dilaksanakan
dengan baik. (benar)
(17b) Maka, rencana yang telah disusun dapat dilaksanakan dengan baik.
(benar)
e. Peniadaan Preposisi
Dalam menggunakan bahasa, orang sering tidak menyatakan unsur preposisi
yang menyertai kata kerja. Kata kerja yang disertai preposisi itu umumnya berupa
kata kerja intransitif. Contoh kata kerja yang seharusnya menggunakan preposisi
dapat dilihat di bawah ini.
(18) Penambahan daya tampung tergantung fasilitas yang tersedia. (salah)
(18a) Penambahan daya tampung tergantung pada fasilitas yang tersedia.
(benar)
f. Pemakaian Kata Tidak Baku
Bahasa baku adalah ragam bahasa yang cara pengucapan dan penulisannya
sesuai dengan kaidah-kaidah standar. Kaidah standar dapat berupa EYD, tata
bahasa baku, dan kamus umum. Sebaliknya, bahasa tidak baku adalah ragam
bahasa yang cara pengucapan atau penulisannya tidak memenuhi kaidah-kaidah
standar tersebut (Waridah, 2008: 186). Ciri-ciri bahasa baku adalah sebagai
berikut.
1. Tidak dipengaruhi bahasa daerah
Baku Tidak baku

saya gue
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merasa ngerasa

2. Tidak dipengaruhi bahasa asing

Baku Tidak baku
banyak guru banyak guru-guru
itu benar itu adalah benar

3. Bukan ragam bahasa percakapan

Baku Tidak baku
bagaimana gimana
tidak nggak

4. Pemakaian imbuhan secara eksplisit

Baku Tidak baku
menangis nangis
bermain bola main bola

5. Pemakaian yang sesuai dengan konteks kalimat

Baku Tidak baku
sehubungan dengan sehubungan
terdiri atas/dari terdiri

6. Tidak mengandung makna ganda (rancu)
Baku Tidak baku
menghemat waktu mempersingkat waktu

mengatasi berbagai ketinggalan mengejar ketinggalan
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7. Tidak mengandung arti pleonasme

Baku Tidak baku
para juri para juri-juri
mundur mundur ke belakang

8. Tidak mengandung hiperkorek

Baku Tidak baku
sabtu saptu
syah sah

3. Kesalahan Ejaan
Di dalam kenyataan penggunaan bahasa masih banyak kesalahan bahasa

yang disebabkan oleh kesalahan penerapan ejaan, terutama tanda baca. Berikut ini
dikemukakan beberapa kesalahan bahasa yang disebabkan oleh kesalahan
penggunaan bahasa, khususnya tanda koma.
a. Tanda Koma di antara Subjek dan Predikat

Ada kecenderungan penulis menggunakan tanda koma di antara subjek dan
predikat jika subjek kalimat itu mempunyai keterangan yang panjang.
Penggunaan tanda koma itu tidak benar karena subjek dan predikat tidak
dipisahkan oleh tanda koma, kecuali tanda koma yang mengapit keterangan
aposisi untuk subjek. Contoh penggunaan tanda koma yang tidak benar dapat
dilihat pada kalimat berikut ini.

(19) Mahasiswa yang akan mengikuti ujian akhir semester, diharapkan

mendaftarkan diri di sekretariat. (salah)
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(19a) Mahasiswa yang akan mengikuti ujian akhir semester diharapkan
mendaftarkan diri di sekretariat. (benar)

f. Tanda Koma di antara Keterangan dan Subjek

Keterangan kalimat yang panjang dan yang menempati posisi di awal kalimat
juga sering dipisahkan oleh tanda koma dari subjek kalimat. Padahal, meskipun
panjang, keterangan itu bukan anak kalimat. Pemakaian tanda koma seperti ini
juga tidak benar, seperti terlihat pada contoh berikut ini.

(20) Dengan kemenangan yang gemilang itu, pemain andalan Kita

memboyong piala kembali ke Tanah Air. (salah)
(20a) Dengan kemenangan yang gemilang itu pemain andalan Kkita
memboyong piala kembali ke Tanah Air. (benar)

g. Tanda Koma di antara Predikat dan Objek

Objek yang berupa anak kalimat juga sering dipisahkan dengan tanda koma
dari predikat. Pemakaian tanda koma seperti itu juga tidak benar karena objek
tidak dipisahkan dengan tanda koma dari predikat, kecuali tanda koma yang
mengapit keterangan yang berupa anak kalimat atau tanda koma yang
memisahkan kutipan langsung dan predikat yang berupa induk kalimat. Contoh
pemakaian tanda koma yang salah terlihat pada kalimat berikut ini.

(21) Ibu tidak menceritakan, bagaimana si Kancil keluar dari sumur jebakan

itu. (salah)
(21a) Ibu tidak menceritakan bagaimana si Kancil keluar dari sumur jebakan

itu. (benar)
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2.9 Esali

Dari kacamata ekspresi, esai adalah suatu bentuk pengucapan jiwa yang bahan
bakunya berkesan dipungut dari sana sini dengan amat bebasnya (Wibowo, 2008:
4). Esai sebagai suatu karangan disusun secara bebas dan tidak sistematis. Di dalam
esai kita dapat melihat pribadi penulisnya karena isinya merupakan pantulan dari
pikirannya, cita-citanya, dan harapannya terhadap masalah yang dibicarakan. Tidak
semua tulisan yang subjektif semacam ini serta-merta disebut esai. Esais yang baik
adalah orang-orang yang berpikiran Kkritis, berwawasan luas, terampil menulis.
Sebuah esai berpeluang menuai kritik atau bahkan kecaman.
2.10 Kerangka Berpikir

Penelitian ini menggunakan teori Moeliono (1988),Widjono (2007), Arifin
(1984), Keraf (1986), Sugono (2009), dan DEPDIKBUD (2005) sebagai landasan
untuk menjawab rumusan masalah. Dari uraian teori yang dipergunakan di atas
peneliti membuat suatu pemikiran untuk penelitian ini sebagai berikut. Kesalahan
bentuk kalimat yang berupa kesalahan letak unsur kalimat dan kekurangan unsur
kalimat dianalisis dengan teori Moeliono (1988) dan Widjono (2007). Kedua teori itu
sama-sama membahas tentang kalimat khususnya unsur-unsur kalimat dan kesalahan
bentuk kalimat. Kesalahan pilihan kata yang berupa kesalahan urutan Kkata,
penggunaan kata-kata mubazir, penggunaan kata berpasangan, ketidaktepatan makna
kata dianalisis dengan teori Keraf (1986), Arifin (1984), Sugono (2009), Widjono

(2007). Keempat teori itu saling melengkapi untuk menganalis secara lengkap tentang
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pilihan kata (oleh Keraf) dan berbagai macam kesalahan pilihan kata yang sering
dilakukan dalam menulis kalimat yang efektif (oleh Arifin, Sugono, dan Widjono).
Kesalahan ejaan yang berupa kesalahan pemenggalan kata, pemakaian huruf
kapital, penulisan kata turunan, penulisan kata depan, penulisan partikel, pemakaian
tanda koma, unsur serapan asing dianalisis dengan teori DEPDIKBUD (2005), Arifin
(1984), dan Widjono (2007). Ketiga teori itu menganalis ejaan dengan lengkap (oleh
DEPDIKBUD) dan berbagai macam kesalahan ejaan yang sering dilakukan dalam
penulisan kalimat (oleh Arifin yang dilengkapi Widjono). Siswa SMA Negeri 1
sudah dibekali cara menulis dengan benar, yang terbukti dalam Kompetensi Dasar
8.1 Menulis hasil wawancara ke dalam beberapa paragraf dengan menggunakan ejaan
yang tepat (pada kelas X semester 2) dan guru bahasa Indonesia yang mengatakan
bahwa siswa difokuskan untuk menulis karya ilmiah sejak awal. Jadi siswa SMA
Negeri 1 diharapkan dapat mengarang dengan baik. Gambaran kerangka berpikir

dalam penelitian ini terlihat pada bagan 1 berikut ini.
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A

Kesalahan
Bentuk Kalimat

Kesalahan Pilihan
Kata

A A 4 y

A 4

A 4

Kesalahan Ejaan

A 4

A 4

Moeliono Arifin Keraf Arifin Sugono Tanjung DEPDIKBUD Arifin

(1988) (1984) (1986) (1984) (2009) (2005) (2005) (1984)
\ 4 A 4 A 4 A 4 A V‘ A 4 A 4 A 4 A 4 A 4 A 4 \ 4
Kekura | Kesalahan Kesalah | Pengguna | Penggu | Ketidak Pemeng | Huruf | Kata Partik | Unsur | Tan | Kata
ngan Letak an an Kata naan tepatan galan Kapit | Depan el Serap | da Turun
Unsur Unsur Urutan Mubazir Kata Makna Kata al an Ko | an
Kalimat | Kalimat Kata Berpasa | Kata Asing | ma

ngan
Bagan 2
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Tailor melalui
Moleong, 2006: 4). Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala, atau
keadaan (Arikunto, 2000: 310). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan bentuk kalimat, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan ejaan dalam
karangan yang dibuat oleh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta.
3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta
yang berjumlah 25 orang, laki-laki 6 orang dan perempuan 19 orang. Informasi
tentang jumlah siswa diperoleh dari wawancara dengan guru SMA Negeri 1 bagian
hubungan masyarakat dan absensi kelas XI IPS.
3.3 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dua kali, yaitu pada tanggal 6 Mei 2010 dan tanggal
13 Mei 2010. Pada tanggal 6 Mei 2010 hanya sebagian siswa yang dapat hadir. Pada

tanggal 13 Mei 2010 semua siswa hadir dan diperoleh 25 buah artikel ilmiah.

47
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3.4 Langkah-langkah Pengumpulan Data
Data yang akan dianalisis berupa kesalahan kalimat dalam karangan. Data
diperoleh dari siswa SMA Negeri 1 kelas XI. Peneliti memberikan tes esai mengarang

kepada siswa SMA negeri 1 sesuai perintah di bawah ini.

1. Tulislah nama lengkap, umur, nomor urut, dan kelas di Kkiri atas pada
lembar jawab Anda!

2. Buatlah karangan berbentuk esai dengan tema yang ada di bawah ini!
(Pilih satu tema yang Anda suka untuk dijadikan karangan!)

a. Globalisasi

b. Global Warming

c. Penghijauan

d. Makelar Kasus Pajak
e. Kasus Bank Century

3. Karangan ditulis dengan memperhatikan kelengkapan unsur kalimat, ejaan,
dan pilihan kata yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia!

4. Kerjakan dalam lembar yang diberikan guru dengan panjang karangan 1
halaman kertas folio!

5. Waktu mengerjakan 45 menit.

Selamat mengerjakan!
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Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Peneliti menyuruh siswa SMA Negeri 1 kelas XI untuk mengarang.
2. Peneliti mengumpulkan karangan siswa.
3. Peneliti menandai kesalahan kalimat tiap karangan. Tanda yang digunakan
berupa kode-kode sebagai berikut.
a. Kesalahan bentuk kalimat = KB
b. Kesalahan pilihan kata (diksi) = KD
c. Kesalahan ejaan = KE
d. Kesalahan bentuk kalimat dan pilihan kata = KB + KD
e. Kesalahan bentuk kalimat dan ejaan = KB + KE
f. Kesalahan pilihan kata dan ejaan = KD + KE
g. Kesalahan bentuk kalimat, pilihan kata, dan ejaan = KB + KD + KE
4. Tiap karangan diidentifikasi kesalahan bentuk kalimatnya, kesalahan pilihan
kata, dan kesalahan ejaannya. ldentifikasi dilakukan dengan cara
menganalisis setiap kalimat dalam karangan. Setiap kalimat dapat
mengandung kesalahan bentuk kalimat, kesalahan pilihan kata, kesalahan
ejaan, kesalahan bentuk kalimat dan pilihan kata, kesalahan bentuk kalimat
dan ejaan, kesalahan pilihan kata dan ejaan, serta kesalahan bentuk kalimat,
pilihan kata, dan ejaan.
5. Jenis-jenis kesalahan dikelompokkan secara sistematis dan urut.
Pengelompokan itu adalah kesalahan ejaan, kesalahan pilihan kata, dan

kesalahan bentuk kalimat.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Instumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.

3.6 Teknik Analisis Data

Langkah-langkah menganalisis data berupa kalimat yang mengandung
kesalahan ejaan, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan bentuk kalimat adalah sebagai
berikut.

1. Menganalisis kalimat yang dicurigai mengandung kesalahan ejaan.

Peneliti mengidentifikasi setiap kalimat yang mengandung kesalahan
pemenggalan kata, pemakaian huruf kapital, penulisan kata turunan, penulisan kata
depan, penulisan partikel, pemakaian tanda koma, unsur serapan asing sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Kemudian, peneliti
mendeskripsikan kesalahan ejaan disertai dengan contoh Kkesalahannya dan
pembetulannya.

2. Menganalisis kalimat yang dicurigai mengandung kesalahan pilihan kata.

Peneliti mengidentifikasi pilihan kata dalam setiap kalimat yang digunakan.
Setiap kalimat yang mengandung kesalahan urutan kata, kata-kata mubazir, kesalahan
dalam penggunaan kata berpasangan, ketidaktepatan makna kata disebut kesalahan
pilihan kata. Kemudian, peneliti mendeskripsikan kesalahan pilihan kata disertai

dengan contoh kesalahannya dan pembetulannya.
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3. Menganalisis kalimat yang dicurigai mengandung kesalahan bentuk.

Peneliti mengidentifikasi unsur-unsur kalimat (S, P, O, K, Pel) dalam setiap
kalimat. Setiap kalimat yang memiliki kekurangan unsur kalimat disebut kesalahan
kekurangan unsur kalimat. Sedangkan kalimat yang memiliki kesalahan penempatan
unsurnya disebut kesalahan letak unsur kalimat. Setelah itu, peneliti mendeskripsikan
kesalahan bentuk kalimat disertai dengan contoh kesalahannya dan pembetulannya.
3.7 Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Untuk meningkatkan keabsahan hasil penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi teori dan triangulasi penyidik. Triangulasi teori
dilakukan dengan memeriksa hasil analisis kesalahan kalimat menggunakan teori
Tanjung, Sugono, Waridah, Widjono, Purwo, dan EYD. Triangulasi penyidik
dilakukan dengan pengecekan kembali hasil analisis kesalahan kalimat oleh dosen

mata kuliah Analisis Kesalahan Berbahasa, bapak Dr. Y. Karmin, M.Pd.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian mengenai tiga hal, yaitu deskripsi data, hasil analisis
data, dan pembahasan. Pada bagian deskripsi data, peneliti menggambarkan bentuk
data yang akan diteliti. Pada bagian hasil analisis data, peneliti mengungkapkan data
dengan apa adanya berdasarkan hasil kerja siswa disertai dengan contoh analisis
datanya. Hasil analisis data merupakan jawaban dari tiga rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: (1) apa sajakah kesalahan ejaan dalam karangan siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta, (2) apa sajakah kesalahan pilihan kata dalam
karangan siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta, dan (3) apa sajakah
kesalahan bentuk kalimat karangan siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta.
Pada bagian pembahasan, peneliti menguraikan tentang pembahasan hasil analisis
data yang diperoleh dihubungkan dengan kerangka teori penelitian guna memperoleh
pemahaman.

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada bab I1I, peneliti menyajikan
data kesalahan kalimat dalam karangan siswa kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta.
Penelitian kesalahan kalimat ini dibatasi pada tiga jenis, yaitu: (1) kesalahan ejaan,
(2) kesalahan pilihan kata, dan (3) kesalahan bentuk kalimat. Ketiga kesalahan itu

ditemukan dalam karangan siswa kelas IX SMA Negeri 1 Yogyakarta.
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Data yang ada dalam penelitian ini merupakan data kualitatif. Data kualitatif
itu diperoleh dari tes esai mengarang dengan pilihan tema “Globalisasi”, “Global
Warming”, “Penghijauan”, “Makelar Kasus Pajak”, dan *“Kasus Bank Century”.
Pengumpulan karangan siswa dilakukan dua kali karena pada pertemuan pertama
hanya sebagian siswa yang dapat hadir. Pada pertemuan kedua semua siswa hadir dan
diperoleh 25 buah karangan siswa.

Panjang karangan siswa maksimal satu halaman kertas folio. Dari 25 buah
karangan siswa, hanya 5 karangan yang tidak sampai satu halaman kertas folio.
Karangan yang ditulis siswa sudah ditentukan temanya sebanyak 5 macam. Siswa
memperoleh kebebasan untuk memilih kelima tema itu. Sebagian besar siswa
memilih tema global warming. Sebagian besar karangan mengandung tiga jenis
kesalahan, yaitu kesalahan ejaan, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan bentuk
kalimat. Hanya ada satu karangan yang tidak mengandung kesalahan bentuk kalimat.
Pendeskripsian data penelitian ini didukung dengan tabel di bawah ini.

Jenis-jenis Kesalahan dalam Karangan Siswa

No | Kode Jenis Kesalahan dalam Karangan
Kesalahan Ejaan Jumlah Kesalahan Diksi Jumlah Kesalahan Bentuk | Jumlah
Kalimat
1. K1 [.Pemakaian tanda 3 1.Pemakaian kata 6 1.Kekurangan unsur 3
koma mubazir S
?.Penulisan kata 1 ?.Pemakaian kata 7 2.Kekurangan unsur 1
depan tidak tepat SdanP
3.Pemakaian huruf 1 3.Pemakaian kata 1
vokal tidak baku
1. Pemakaian huruf 1 4. Peniadaan 1
kapital konjungsi
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K2 [.Pemakaian huruf 4 1.Pemakaian kata 10 L.Kekurangan unsur
konsonan mubazir S
?.Pemakaian tanda 6 ?.Pemakaian kata 7 p.Kesalahan letak
koma tidak tepat unsur kalimat
3.Penulisan kata ulang 6 3.Pemakaian kata 5 8. Kekurangan unsur
1. Pemakaian huruf 4 tidak baku SdanP
kapital . Penggunaan 1
5.Pemakaian tanda 1 idiomatik
petik
5.Pemakaian tanda 1
titik
K3 [.Penulisan singkatan 2 1.Pemakaian kata 11 L. Kekurangan unsur
P.Pemakaian tanda 9 mubazir S
koma ?.Pemakaian kata 5 P.Kekurangan unsur
3.Pemakaian tanda 2 tidak tepat P
petik 3.Pemakaian kata 7 B.Kesalahan letak
1. Pemakaian tanda 1 tidak baku unsur kalimat
hubung 4. Peniadaan 1
5. Pemakaian tanda 1 konjungsi
titik 5.Kesalahan urutan 1
5. Pemakaian huruf 1 kata
vokal
K4 [.Pemakaian tanda 1 1.Pemakaian kata 12 L. Kekurangan unsur
titik mubazir SdanP
?.Pemakaian tanda 11 ?.Pemakaian kata 9 P.Kesalahan letak
koma tidak tepat unsur kalimat
B.Pemakaian huruf 14 3.Pemakaian kata 1 8. Kekurangan unsur
kapital tidak baku S
1. Pemakaian huruf 1 4. Kesalahan urutan 1
vokal kata
b. Penulisan kata 2 5.Penggunaan 1
depan idiomatik
5. Pemakaian huruf 2 6.Peniadaan 1

konsonan

konjungsi
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K5 |1.Pemakaian huruf . Pemakaian kata 1 1. Kekurangan
konsonan mubazir unsur S
2.Pemakaian tanda . Pemakaian kata 1
koma tidak baku
3.Pemakaian tanda . Pemakaian kata 3
titik tidak tepat
. Kesalahan urutan 2
kata
. Peniadaan 1
preposisi
. Peniadaan 1
konjungsi
K6 |1.Pemakaian tanda . Pemakaian kata 12 1. Kesalahan Letak
koma mubazir unsur kalimat
2.Penulisan kata . Pemakaian kata 6
ulang tidak tepat
3.Pemakaian huruf . Kesalahan urutan 1
konsonan kata
K7 |1.Pemakaian huruf . Pemakaian kata 2 1. Kekurangan
kapital tidak baku unsur S
2.Penulisan kata . Pemakaian kata 16 2. Kekurangan
depan mubazir unsur P
3.Pemakaian tanda . Kesalahan urutan 1 3. Kesalahan letak
koma kata unsur kalimat
4.Penulisan kata . Pemakaian kata 6
ulang tidak tepat
5.Penulisan partikel
K8 |1.Pemakaian tanda . Pemakaian kata 11 1. Kekurangan
titik mubazir unsur S
2.Pemakaian tanda . Pemakaian kata 9 2. Kesalahan letak
koma tidak tepat unsur kalimat
3.pemakaian tanda . Pemakaian kata 5
seru tidak baku
4.Pemakaian huruf
kapital
5.Pemakaian huruf
konsonan
6.Pemakaian huruf
vokal
7.Pemakaian titik
dua
K9 |1.Pemakaian tanda . Pemakaian kata 12 1. Kekurangan
koma mubazir unsur S
2.Penulisan kata . Pemakaian kata 5

turunan

tidak tepat
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3.Pemakaian tanda 3. Pemakaian kata 2
tanya tidak baku
4.Pemakaian tanda
titik
10. | K10 |1.Pemakaian tanda 1. Pemakaian kata 14 1. Kekurangan
koma mubazir unsur S
2.Pemakaian huruf ?. Pemakaian kata 10 2. Kekurangan
vokal tidak tepat unsur O
3.Pemakaian huruf 3. Pemakaian kata 2
konsonan tidak baku
4. Penulisan 4. Kesalahan urutan 1
gabungan kata kata
5.Penulisan kata
turunan
6.Penulisan kata
depan
11 | K11 |1.Pemakaian tanda 1. Pemakaian kata 12 1. Kekurangan
titik mubazir unsur S
2.Pemakaian huruf ?. Kesalahan urutan 2 2. Kesalahan letak
kapital kata unsur kalimat
3.Penulisan kata 3. Pemakaian kata 2 3. Kekurangan
turunan tidak baku unsur P
4.Pemakaian tanda 4. Pemakaian kata 10
koma tidak tepat
5. Peniadaan 2
konjungsi
12.. | K12 |1.Pemakaian tanda 1. Pemakaian kata 13
koma mubazir
2.Penulisan kata ?. Pemakaian kata 6
turunan tidak tepat
3.Pemakaian tanda
petik
4.Pemakaian tanda
hubung
13. | K13 |1.Pemakaian tanda 1. Pemakaian kata 11 1. Kekurangan
koma tidak tepat unsur S dan P
2. Penggunaan 1
idiomatik
3. Peniadaan 1
konjungsi
4. Pemakaian kata 9
mubazir
5. Pemakaian kata 1

tidak baku
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14. | K14 |1.Penulisan kata 3 L. Pemakaian kata 5 . Kekurangan 5
depan tidak tepat unsur S
2.Pemakaian tanda 1 P. Permakaian kata 10 . Kesalahan letak 1
petik mubazir unsur kalimat
3.Pemakaian huruf 3 8. Kesalahan urutan 1 . Kekurangan 1
kapital kata unsur O
4.Pemakaian tanda 3 1. Pemakaian kata 3
koma tidak baku
5.Penulisan partikel 1
15. | K15 |1.Pemakaian huruf 5 L. Pemakaian kata 13 . Kekurangan 2
kapital mubazir unsur S
2.Pemakaian tanda 9 P. Penggunaan 1 . Kekurangan 1
koma idiomatik unsur S dan P
3.Penulisan 2 B. Pemakaian kata 7
gabungan kata tidak tepat
4.Pemakaian tanda 1
hubung
16. | K16 |1.Pemakaian tanda 4 L. Pemakaian kata 3 . Kesalahan letak 2
koma tidak baku unsur kalimat
2.Pemakaian huruf 1 P. Pemakaian kata 4 . Kekurangan 1
vokal mubazir unsur O
3.Pemakaian tanda 1 3. Pemakaian kata 3
petik tidak tepat
4.Penulisan kata 1 1. Peniadaan 2
depan preposisi
5.Pemakaian huruf 1
kapital
6.Penulisan 2
singkatan
7.Pemakaian tanda 1
hubung
17. | K17 |1.Pemakaian huruf 2 L. Pemakaian kata 6 . Kekurangan 2
kapital tidak baku unsur S dan P
2.Pemakaian tanda 1 2. Pemakaian kata 10 . Kesalahan letak 5
petik mubazir unsur kalimat
3.Pemakaian tanda 10 8. Peniadaan 1 . Kekurangan 11
koma preposisi unsur S
4.Pemakaian tanda 1 1. Pemakaian kata 13 . Kekurangan 3
kurung tidak tepat unsur P
5.Pemakaian tanda 1 b. Peniadaan 4
seru konjungsi
5. Kesalahan urutan 2

kata
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18. | K18 |1.Pemakaian tanda L. Pemakaian kata 8 . Kekurangan
koma tidak tepat unsur S
2.Penulisan partikel P. Kesalahan urutan 1
3.Penulisan kata kata
ulang 8. Pemakaian kata 5
4.Pemakaian huruf mubazir
konsonan 1. Peniadaan 1
5.Penulisan kata Konjungsi
depan
19. | K19 |1.Pemakaian tanda L. Pemakaian kata 7 . Kekurangan
koma mubazir unsur S dan P
2.Pemakaian huruf P. Pemakaian kata 6 . Kekurangan
vokal tidak tepat unsur S
3.Penulisan kata
ulang
4.Penulisan kata
depan
5.Pemakaian tanda
titik
20. | K20 [1. Pemakaian tanda L. Pemakaian kata 7 . Kekurangan
petik tidak tepat unsur S
2. Pemakaian huruf P. Pemakaian kata 11 . Kekurangan
kapital mubazir unsur O
3. Pemakaian tanda 8. Kesalahan urutan 1
koma kata
4. Pemakaian tanda
titik
5. Pemakaian huruf
vokal
6. Penulisan
gabungan
konsonan
7. Pemakaian huruf
konsonan
21. | K21 [1. Pemakaian huruf L. Pemakaian kata 8 . Kesalahan letak
kapital tidak tepat unsur kalimat
2. Penulisan kata ?. Penggunaan 1 . Kekurangan
depan idiomatik unsur S dan P
3. Pemakaian tanda 8. Peniadaan 2 . Kekurangan
koma konjungsi unsur S
4. Penulisan kata 1. Pemakaian kata 6
turunan mubazir
5. Pemakaian kata b. Pemakaian kata 1
ulang tidak baku

6. Pemakaian tanda

titik
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22. | K22 [1. Pemakaian tanda L. Pemakaian kata 10 1. Kesalahan letak
koma mubazir unsur kalimat
2. Pemakaian huruf P. Kesalahan urutan 1 2. Kekurangan
kapital kata unsur S
3. Pemakaian huruf 8. Pemakaian kata 10 3. Kekurangan
konsonan tidak tepat unsur S dan P
4. Penulisan kata 1. Peniadaan 1
depan konjungsi
5. Pemakaian titik b. Pemakaian kata 2
dua tidak baku
23. | K23 [L. Pemakaian huruf L. Pemakaian kata 5 1. Kekurangan
kapital mubazir unsur S
?. Pemakaian tanda P. Pemakaian kata 1
koma yang tidak tepat
3. Penulisan kata
depan
24, | K24 [1. Pemakaian tanda L. Pemakaian kata 10 1. Kekurangan
koma mubazir unsur S dan P
?. Pemakaian huruf P. Pemakaian kata 4
kapital idak baku
3. Penulisan kata 8. Kesalahan urutan 2
turunan ata
4. Penulisan kata 1. Pemakaian kata 6
depan idak tepat
5. Pemakaian huruf 5. Peniadaan 1
vokal onjungsi
6. Pemakaian tanda
titik
25. | K25 [1. Pemakaian huruf L. Penggunaan 1 1. Kekurangan
kapital diomatik unsur S dan P
?. Penulisan kata P. Pemakaian kata 9
turunan mubazir
3. Pemakaian tanda 8. Pemakaian kata 2
koma idak baku
4. Pemakaian titik dua 1. Kesalahan urutan 1
5. Penulisan kata ata
depan 5. Pemakaian kata 4
6. Pemakaian tanda idak tepat
titik 5. Peniadaan 1

onjungsi
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4.2. Analisis Data
a. Kesalahan Ejaan

Kesalahan ejaan yang ditemukan adalah pemakaian huruf vokal, huruf
konsonan, gabungan huruf konsonan, huruf kapital, penulisan kata turunan, kata
ulang, gabungan kata, kata depan, partikel, singkatan, pemakaian tanda titik, tanda

koma, tanda titik dua, tanda hubung, tanda seru, tanda kurung, dan tanda petik.

1. Pemakaian Huruf VVokal
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian huruf vokal adalah
sebagai berikut.
(1) Pada zaman yang moderen ini, banyak alat-alat rumah tangga maupun
alat transportasi yang dalam penggunaannya menghasilkan gas-gas yang

berbahaya. (K1 (3))
(2) Sehingga bangsa kita merasa yang buatan luar negri lebih bagus. (K3

(16))

(3) Banyaknya bahasa di dunia ini, membuat masing-masing orang
menggunakan bahasa yang berbeda antara satu bangsa dengan bangsa
lain, bahkan di Indonesia antara Jawa, bali dan Sumatra telah
menggunakan bahasa yang berbeda pula. (K4 (6))

Kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian huruf vokal. Kalimat (1)
kelebihan huruf vokal e pada kata moderen, seharusnya vokal e yang
digarisbawahi tersebut dihilangkan menjadi modern sesuai dengan KBBI.
Kalimat (2) dan (3) kekurangan huruf vokal e pada kata negri dan Sumatra.

Seharusnya dua kata yang dicetak miring tersebut ditambah huruf vokal e

menjadi negeri dan Sumatera sesuai dengan KBBI.
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Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(1a) Pada zaman yang modern ini, banyak alat-alat rumah tangga maupun

alat transportasi yang dalam penggunaannya menghasilkan gas-gas yang

berbahaya.

(2a) Sehingga bangsa kita merasa yang buatan luar negeri lebih bagus.

(3a) Banyaknya bahasa di dunia ini, membuat masing-masing orang

menggunakan bahasa yang berbeda antara satu bangsa dengan bangsa_lain,

bahkan di Indonesia antara Jawa, Bali dan Sumatera telah menggunakan
bahasa yang berbeda pula.
2. Pemakaian Huruf Konsonan

Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian huruf konsonan
adalah sebagai berikut.

(4) Suasana hati akan jadi lebih baik, nafas segaR, dan sehat. (K2 (5))

(5) Untuk beRnaFas kita butuh oksigen. (K2 (15))

(6) Sebut saja warga negara jepang, China dan Perancis. (K4 (23))

Ketiga kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian huruf konsonan.
Kesalahan kalimat (4) dan (5) terdapat pada huruf f, kalimat (6) terdapat pada
huruf h. Kalimat (4) dan (5) seharusnya menggunakan huruf p untuk kata nafas
dan bernafas sesuai dengan KBBI. Pada kalimat (6), huruf konsonan h
seharusnya dihilangkan menjadi Cina sesuai dengan KBBI.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(4a) Suasana hati akan jadi lebih baik, napas segar, dan sehat.

(5a) Untuk bernapas kita butuh oksigen.

(6a) Sebut saja warga negara Jepang, Cina dan Perancis.

3. Pemakaian Gabungan Huruf Konsonan

Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian gabungan huruf

konsonan adalah sebagai berikut.
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(7) Oleh sebab itu, kita harus menjaga dunia Kita tercinta agar terhindar dari
global warming yang lebih parah, banyak hal yang bisa kita lakukan
untuk mencegah kerusakan yang lebih parah, contohnya: melakukan
penghijauan, galanglang penghijauan dimulai dari lingkungan kita dulu
setelah kita berhasil melakukan di lingkungan kita sendiri, mulailan ajak
orang-orang terdekan untuk melakukan penghijauan juga. (K20 (11))

(8) Akan tetapi, yang pastinya tetap ada hal positiF dibalik globalisasi
tersebut Antara lain berkembangnya tekhnologi di Indonesia, memacu
masyarakat untuk berkembang mengembangkan menaikkan angka
melek pendidikan di era ini dan memacu semangat untuk bersaing secara
bersih dalam perdagangannya. (K22 (17))

Kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian gabungan huruf

konsonan. Kalimat (7) terdapat kesalahan pada huruf ng dan kalimat (8)
terdapat kesalahan pada huruf kh. Kalimat (7) seharusnya menggunakan huruf
konsonan h menjadi galanglah dan kalimat (8) seharusnya menggunakan huruf
konsonan k menjadi teknologi sesuai dengan KBBI.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(7a) Oleh sebab itu, kita harus menjaga dunia kita tercinta agar terhindar
dari global warming yang lebih parah, banyak hal yang bisa kita lakukan
untuk mencegah kerusakan yang lebih parah, contohnya: melakukan
penghijauan, galanglah penghijauan dimulai dari lingkungan kita dulu
setelah kita berhasil melakukan di lingkungan kita sendiri, mulailah ajak
orang-orang terdekat untuk melakukan penghijauan juga.

(8a) Akan tetapi, yang pastinya tetap ada hal positif dibalik globalisasi
tersebut Antara lain berkembangnya teknologi di Indonesia, memacu
masyarakat untuk berkembang mengembangkan menaikkan angka melek
pendidikan di era ini dan memacu semangat untuk bersaing secara bersih
dalam perdagangannya.

4. Pemakaian Huruf Kapital
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian huruf kapital
adalah sebagai berikut.

(9) untuk generasi selanjutnya. (K1 (12))
(10) sepeRti contohnya jalak Bali. (K2 (21))
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(11) Hal tersebut sangatlah wajar, dimana bahasa inggris telah menjadi
bahasa Internasional. (K4 (18))

Ketiga kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian huruf kapital.
Kalimat (9) terdapat pada kata untuk, kalimat (10) terdapat pada kata seperti
dan Bali, dan kalimat (11) terdapat pada kata inggris dan Internasional. Huruf
konsonan u pada kata untuk dalam kalimat (9) seharusnya memakai huruf
kapital karena menjadi awal kalimat. Huruf B pada kata Bali dalam Kalimat
(10) seharusnya tidak menggunakan huruf kapital karena kata itu merupakan
nama jenis dari burung jalak bukan nama geografi, huruf s pada kata seperti
seharusnya menggunakan huruf kapital karena menjadi awal kalimat . Huruf i
pada kata inggris dalam kalimat (11) seharusnya menggunakan huruf kapital
karena dipakai sebagai nama bahasa, sedangkan huruf i pada kata Internasional

tidak memakai huruf kapital karena bukan nama bahasa.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(9a) Untuk generasi selanjutnya.

(10a) SepeRti contohnya jalak bali.

(11a) Hal tersebut sangatlah wajar, dimana bahasa Inggris telah menjadi
bahasa internasional.

5. Penulisan Kata Turunan
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan penulisan kata turunan adalah
sebagai berikut.
(12) Semua tumbuhan di tebang untuk dijadikan pabrik dan gedung
mewah. (K9 (6))

(13) Alam seharusnya di lestarikan dan dijaga untuk anak cucu Kita
nantinya. (K9 (22))
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(14) Sebenarnya hal ini bisa dihindari jika industrialisasi tersebut di barengi
dengan usaha untuk melestarikan lingkungan. (K11 (10))

Ketiga kalimat di atas mengandung kesalahan penulisan kata turunan.
Kesalahan itu terdapat pada kata di tebang dalam kalimat (15), kata di
lestarikan dalam kalimat (16), dan kata di barengi dalam kalimat (17). Kata-
kata tersebut seharusnya digabung karena bukan kata depan. Penulisan yang
benar adalah ditebang, dilestarikan, dan dibarengi.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(15a) Semua tumbuhan ditebang untuk dijadikan pabrik dan gedung mewah.

(16a) Alam seharusnya dilestarikan dan dijaga untuk anak cucu Kita

nantinya.
(17a) Sebenarnya hal ini bisa dihindari jika industrialisasi tersebut dibarengi
dengan usaha untuk melestarikan lingkungan.
6. Penulisan Kata Ulang
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan penulisan kata ulang adalah
sebagai berikut.
(15) Kita harus pandai pandai memilih dan menyaring informasi yang
masuk ke kepala kita. (K6 (16))

(16) Pohon pohon dan tanaman sulit tumbuh karenanya. (K19 (11)

(17) Plastik ramah lingkungan sangat penting dalam kehidupan sehari hari.
(K19 (13))

Ketiga kalimat di atas mengandung kesalahan penulisan kata ulang.
Penulisan kata ulang seharusnya menggunakan tanda hubung (-) tetapi ketiga

kalimat tersebut tidak memakai tanda hubung. Kata pandai pandai pada kalimat

(18) seharusnya pandai-pandai, kata pohon-pohon pada kalimat (19)
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seharusnya pohon-pohon, dan kata sehari hari pada kalimat (20) seharusnya
sehari-hari.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(18a) Kita harus pandai-pandai memilih dan menyaring informasi yang

masuk ke kepala kita.

(19a) Pohon-pohon dan tanaman sulit tumbuh karenanya.

(20a) Plastik ramah lingkungan sangat penting dalam kehidupan sehari-
7. Penulisan Gabungan Kata

Contoh kalimat yang mengandung kesalahan penulisan gabungan kata
adalah sebagai berikut.

(18) Banyak orangtua mengeluh karena sifat anak-anaknya yang berubah

dan tidak mau lagi mendengar nasihat orangtua. (K10 (9))

(19) Misalnya gas karbondioksida, karbonmonoksida, CFC, uap air, dan
asap-asap pabrik dan kendaraan bermotor. (K15 (5))

Kalimat di atas mengandung kesalahan penulisan gabungan kata. Kalimat
(21) terdapat pada kata orangtua dan kalimat (22) terdapat pada kata
karbondioksida dan karbonmonoksida. Kata-kata itu seharusnya ditulis orang
tua, karbondioksida, dan karbonmonoksida.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(21a) Banyak orang tua mengeluh karena sifat anak-anaknya yang berubah

dan tidak mau lagi mendengar nasihat orang tua.

(22a) Misalnya gas karbon dioksida, karbon monoksida, CFC, uap air, dan
asap-asap pabrik dan kendaraan bermotor.

8. Penulisan Kata Depan
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan penulisan kata depan adalah

sebagai berikut.
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(20) Hal tersebut sangatlah wajar, dimana bahasa inggris telah menjadi
bahasa Internasional. (K4 (18))

(21) Sebuah perang disuatu wilayah dapat diketahui oleh seorang anak di
daerah yang jauh berkilometer dari tempat itu. (K7 (9))

(22) Informasi informasi yang beranekaragam dapat diakses oleh siapapun
dan dimanapun di seluruh pelosok tanah air. (K7 (14))

Kalimat di atas mengandung kesalahan penulisan kata depan. Penulisan kata
depan yang benar adalah dipisah tidak digabung seperti kalimat di atas. Kata-
kata yang salah pada kalimat di atas adalah dimana, disuatu, dan dimanapun.
Kata-kata tersebut seharusnya ditulis di mana, di suatu, dan di mana pun.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(23a) Hal tersebut sangatlah wajar, di mana bahasa Inggris telah menjadi

bahasa internasional.

(24a) Sebuah perang di suatu wilayah dapat diketahui oleh seorang anak di

daerah yang jauh berkilometer dari tempat itu.

(25a) Informasi-informasi yang beranekaragam dapat diakses oleh siapa pun
dan di mana pun di seluruh pelosok tanah air.

9. Penulisan Partikel
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan penulisan partikel adalah
sebagai berikut.
(23) Informasi informasi yang beranekaragam dapat diakses oleh siapapun
dan dimanapun di seluruh pelosok tanah air. (K7 (14))

(24) Kita bisa tahu segala sesuatu bahkan yang jauh jangkauannyapun bisa
dilihat lewat internet. (K14 (8))

Kalimat di atas mengandung kesalahan penulisan partikel pun. Penulisan
kata pertikel pada kedua kalimat di atas seharusnya dipisah menjadi siapa pun,
di mana pun, dan jangkauannya pun.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.
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(26a) Informasi-informasi yang beranekaragam dapat diakses oleh siapa pun
dan di mana pun di seluruh pelosok tanah air.

(27a) Kita bisa tahu segala sesuatu bahkan yang jauh jangkauannya pun bisa
dilihat lewat internet.

10. Penulisan Singkatan

Contoh kalimat yang mengandung kesalahan penulisan singkatan adalah
sebagai berikut.

(25) Negara Indonesia merupakan negara yg sedang dalam masa

pertumbuhan. (K3 (1))
(26) Gempuran media juga makin bikin ayah bunda kepalang gara-gara
anaknya yg kelas 6 SD minta blackberry. (K3 (10))

Kedua kalimat di atas mengandung kesalahan penulisan singkatan kata yang
disingkat yg. Berdasarkan pedoman EYD kata yang tidak disingkat yg seperti
kalimat di atas. Seharusnya kata itu tetap ditulis yang.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(28a) Negara Indonesia merupakan negara yang sedang dalam masa

pertumbuhan.

(29a) Gempuran media juga makin bikin ayah bunda kepalang gara-gara

anaknya yang kelas 6 SD minta blackberry.
11. Pemakaian Tanda Titik

Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda titik adalah
sebagai berikut.

(27) Siapa yang tidak mengetahuhi arti kata itu?. (K4 (2))

(28) Hari gini nggak bayar pajak, apa kata dunia?”. (K8 (31))

(29) Galakkan reboisasi sejak sekarang dengan menanam pohon di

lingkungan masing-masing. (K9 (24))

Kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian tanda titik. Kalimat (30)

dan (31) mengandung kesalahan tanda titik karena menggunakan pemakaian
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tanda baca ganda, yaitu tanda tanya dan tanda titik dipakai secara bersamaan.
Kalimat itu seharusnya cukup menggunakan tanda tanya saja. Kalimat (32)
mengandung kesalahan tanda titik karena kalimat itu merupakan kalimat ajakan,
seharusnya menggunakan tanda seru.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(30a) Siapa yang tidak mengetahuhi arti kata itu?

(31a) ”Hari gini nggak bayar pajak, apa kata dunia?”

(32a) Galakkan reboisasi sejak sekarang dengan menanam pohon di

lingkungan masing-masing!
12. Pemakaian Tanda Koma

Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda koma adalah
sebagai berikut.

(30) Beberapa contoh gas-gas rumah kaca diantaranya adalah CFC, CO2.

(K1(2)

(31) Penggunaan bahan bakar fosil dalam industri juga turut menyumbang
pemanasan global, yang dimaksud bahan bakar fosil adalah bahan bakar
yang dihasilkan oleh pengendapan makhluk hidup yang telah terkubur
sejak ribuan tahun silam. (K1 (5))

(32) Populasinya makin sedikit, akibat pembalakan liar. (K2 (22))

Kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian tanda koma. Kalimat
(33) seharusnya menggunakan kata penghubung dan bukan tanda koma, kalimat
(34) seharusnya menggunakan tanda titik karena kalimat yang diakhiri tanda
koma dalam kalimat (34) itu sudah selesai. Kalau kalimat (34) menggunakan
tanda koma seperti di atas, pembaca akan mengatakan kalimat itu rancu.

Kalimat (35) merupakan kalimat majemuk bertingkat yang kata penghubungnya

berada di tengah sehingga tidak perlu adanya tanda koma.
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Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(33a) Beberapa contoh gas-gas rumah kaca diantaranya adalah CFC dan

Co2.

(34a) Penggunaan bahan bakar fosil dalam industri juga turut menyumbang

pemanasan global. Yang dimaksud bahan bakar fosil adalah bahan bakar

yang dihasilkan oleh pengendapan makhluk hidup yang telah terkubur sejak
ribuan tahun silam.

(35a) Populasinya makin sedikit akibat pembalakan liar.

13. Pemakaian Tanda Titik Dua

Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda titik dua
adalah sebagai berikut.

(33) Akan tetapi, yang pastinya tetap ada hal positiF dibalik globalisasi
tersebut Antara lain berkembangnya tekhnologi di Indonesia, memacu
masyarakat untuk berkembang mengembangkan menaikkan angka
melek pendidikan di era ini dan memacu semangat untuk bersaing secara
bersih dalam perdagangannya. (K22 (17))

(34) Sebagai contoh: masih banyak orang menggunakan plastik sebagai
tempat belanjaan, plastik sekali pakai tentunya. (K25 (10))

Kedua kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian tanda titik dua.
Kalimat (36) seharusnya menggunakan tanda titik dua karena kata
berkembangnya tekhnologi di Indonesia, memacu masyarakat untuk
berkembang mengembangkan menaikkan angka melek pendidikan di era ini dan
memacu semangat untuk bersaing secara bersih dalam perdagangannya
merupakan pemerian bukan pelengkap. Kalimat (37) seharusnya menggunakan
tanda koma bukan tanda titik dua karena bukan pemerian.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(36a) Akan tetapi, pasti tetap ada hal positif dibalik globalisasi tersebut:

berkembangnya teknologi di Indonesia, memacu masyarakat untuk
berkembang mengembangkan menaikkan angka melek pendidikan di era



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 0

ini, dan memacu semangat untuk bersaing secara bersih dalam
perdagangannya.

(37a) Sebagai contoh, masih banyak orang menggunakan plastik sebagai
tempat belanjaan, plastik sekali pakai tentunya.

14. Pemakaian Tanda Hubung
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda hubung
adalah sebagai berikut.

(35) Atau mal-plasa-square, atau apalah namanya yang menggusur
keberadaan pasar tradisional.

(36) Sejak penggunaan energi yang menggunakan bahan bakar (terutama
fosil) serta penggunaan gas-gas rumah kaca meningkat pesat, kita sadari
bahwa bumi yang kita tempati ini sedikit demi-sedikit mulai mengalami
perubahan, baik itu perubahan suhu bumi, perubahan cuaca, dan lain-
lain. (K15 (11))

Kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian tanda hubung. Kata mal-
plasa-square dalam kalimat (38) seharusnya menggunakan tanda koma menjadi
mal, plasa, dan square karena kata itu menyebutkan macam-macam sebuatan
bukan ungkapan yang harus diperjelas menggunakan tanda hubung. Kata sedikit
demi-sedikit dalam kalimat (39) seharusnya tidak memakai tanda hubung.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(38a) Atau mal, plasa, square, atau apalah namanya yang_menggusur

keberadaan pasar tradisional.

(39a) Sejak penggunaan energi yang menggunakan bahan bakar (terutama

fosil) serta penggunaan gas-gas rumah kaca meningkat pesat, kita sadari

bahwa bumi yang kita tempati ini sedikit demi sedikit mulai mengalami
perubahan, baik itu perubahan suhu bumi, perubahan cuaca, dan lain-lain.

15. Pemakaian Tanda Seru
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda seru adalah

sebagai berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI &

”Para pahlawan sudah ditipu mentah-mentah, dan pajak tetap menjadi
prioritas utama pendapatan, apa kata dunia?!” (K8 (33))

Kalimat di atas mengandung kesalahan pemakaian tanda seru. Kalimat itu
menggunakan tanda baca ganda, yaitu tanda tanya dan tanda seru yang dipakai
secara bersamaan. Kalimat itu seharusnya cukup menggunakan tanda tanya saja.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

”Para pahlawan sudah ditipu mentah-mentah, dan pajak tetap menjadi
prioritas utama pendapatan, apa kata dunia?”

16. Pemakaian Tanda Kurung
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda kurung

adalah sebagai berikut.

”Bagaimana bangsa ini bisa menjadi luhur kalau personilnya saja bermoral
(maaf) bejat seperti itu?” (K17 (25))

Kalimat di atas seharusnya menggunakan menggunakan kata yang sopan
sehingga tidak perlu ada kata (maaf) seperti itu. Masalah kata nanti akan
dibahas pada kesalahan pilihan kata. Karena pilihan kata yang digunakan sudah
salah, penulisan tanda kurung pada kata (maaf) seperti di atas juga ikut salah
atau tidak perlu.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

”Bagaimana bangsa ini bisa menjadi luhur kalau personalnya saja bermoral
bejat seperti itu?”

17. Pemakaian Tanda Petik
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan pemakaian tanda petik adalah
sebagai berikut.

(37) Tidak ada lagi nama ZamRud katulistiwa. (K2 (12))
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(38) Sedangkan sisi negatif dari berkembangnya globalisasi adalah
tersebarnya informasi-informasi negatif yang mempengaruhi pola pikir
manusia menjadi semakin konsumtif kerena adanya patokan-patokan
tertentu tentang ‘manusia sempurna’. (K12 (12))

Kalimat di atas terdapat kesalahan pemakaian tanda petik. Kalimat itu
mengandung kata-kata berupa julukan yang seharusnya menggunakan tanda
petik. Kata zamrut katulistiva dalam kalimat (40) seharusnya ditulis ’zamrut
katulistiwa™ dan kata 'manusia sempurna’ dalam kalimat (41) menggunakan
tanda petik ganda karena petikan tidak tersusun dalam petikan lain.

Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(40a) Tidak ada lagi nama ”zamrud katulistiwa”.

(41a) Sedangkan sisi negatif dari berkembangnya globalisasi adalah

tersebarnya informasi-informasi negatif yang mempengaruhi pola pikir

manusia menjadi semakin konsumtif kerena adanya patokan-patokan
tertentu tentang “manusia sempurna”.

b. Kesalahan Pilihan Kata
Kesalahan pilihan kata yang ditemukan adalah pemakaian kata mubazir,
pemakaian kata tidak baku, pemakaian kata yang tidak tepat, penggunaan idiomatik,
peniadaan konjungsi, peniadaan preposisi, dan urutan kata.
1. Pemakaian Kata Mubazir
Contoh kalimat yang mengandung kata mubazir adalah sebagai berikut.
(1) Di era modern ini, hubungan internasional memang sudah tidak bisa
dihindarkan lagi. (K6 (1))
(2) Dampak dari globalisasi sudah bisa kita rasakan dalam berbagai aspek
kehidupan, terutama dalam bidang informasi dan komunikasi. (K6 (3))

(3) Namun, di sisi lain, globalisasi ini juga bisa membawa dampak buruk
bagi kalangan pelajar. (K6 (9))
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Kalimat di atas mengandung kata yang mubazir. Istilah mubazir yang
dimaksud adalah berlebihan sehingga menjadi sia-sia atau tidak berguna.
Kemubaziran yang terdapat pada kalimat di atas berturut-turut adalah kalimat
(1) disebabkan oleh penggunaan kata memang dan sudah, kalimat (2)
disebabkan oleh penggunaan kata dari dan sudah, dan kalimat (3) disebabkan
oleh penggunaan kata di sisi lain dan ini. Pembetulan kalimat (1) sampai (3)
adalah sebagai berikut.

(1a) Di era modern ini, hubungan internasional tidak bisa dihindarkan lagi.

(2a) Dampak globalisasi bisa kita rasakan dalam berbagai aspek

kehidupan, terutama dalam bidang informasi dan komunikasi.

(3a) Namun, globalisasi juga bisa membawa dampak buruk bagi kalangan

pelajar.

2. Pemakaian Kata Tidak Baku
Contoh kalimat yang mengandung kata tidak baku adalah sebagai berikut.
(4) Namun pada kenyataannya kota-kota yang ada justru gersang, panas
dan udaranya kotor karna kurangnya lahan hijau di kota. (K24 (3))
(5) Tapi mungkin Bogor satu-satunya kota yang memenuhi standart itu.
(K24 (5))
(6) Negara-negara maju sudah menandatangani pakta yang berisi

persetujuan untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh
aktifitas industri. (K25 (17))

Kalimat di atas mengandung pemakaian kata tidak baku. Kata baku
digunakan untuk situasi resmi dan ilmiah, termasuk dalam artikel ilmiah ini.
Kata tidak baku yang digunakan dalam ketiga kalimat itu adalah kata karna
dalam kalimat (4), kata tapi dan standart dalam kalimat (5), dan kata aktifitas

dalam kalimat (6). Pembetulan kalimat (4) sampai (6) adalah sebagai berikut.
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(4a) Namun pada kenyataannya kota-kota yang ada justru gersang, panas
dan udaranya kotor karena kurangnya lahan hijau di kota.

(5a) Tetapi mungkin Bogor satu-satunya kota yang memenuhi standard
itu.

(6a) Negara-negara maju sudah menandatangani pakta yang berisi
persetujuan untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh aktivitas
industri.

3. Pemakaian Kata yang Tidak Tepat
Contoh kalimat yang mengandung pemakaian kata yang tidak tepat adalah
sebagai berikut.

(7) Dan hal ini menyebabkan menggunungnya sampah plastik dimana-
mana. (K25 (12))

(8) Pemerintah memang punya otoriter, namun apa yang bisa mereka
perbuat tanpa adanya dikungan rakyatnya. (K24 (20))

(9) Sehingga tidaklah aneh jika semua orang berlomba-lomba belajar
bahasa Internasional tersebut sejak dini. (K4 (12))

Ketiga kalimat di atas mengandung pemakaian kata yang tidak tepat.
Kata-kata itu dalam kalimat di atas berturut-turut adalah kata dan dalam
kalimat (7), kata otoriter dalam kalimat (8), dan kata sehingga dan tersebut
dalam kalimat (9). Pembetulan 7 sampai 9 adalah sebagai berikut.

(7a) Hal ini menyebabkan menggunungnya sampah plastik dimana-mana.

(8a) Pemerintah memang punya otoritas, namun apa yang bisa mereka

perbuat tanpa adanya dikungan rakyatnya.

(9a) tidaklah aneh jika semua orang berlomba-lomba belajar bahasa

Internasional sejak dini.

4. Penggunaan ldiomatik

Contoh kalimat yang mengandung pemakaian kata idiomatik adalah

sebagai berikut.
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(10) Global warming disebabkan karena gas-gas rumah kaca seperti
karbon monoksida (CO), aerosol dan lain-lain tertangkap uap air dan gas
karbondioksida sehingga tidak dapat keluar dari atmosfer. (K21 (2))

(11) Secara definisi, Global Warming adalah kenaikan suhu permukaan
bumi yang diakibatkan karena meningkatnya gas-gas rumah kaca yang
berakibat pada naiknya permukaan air laut. (K25(3))

(12) Pada masa kini, tes penguasaan bahasa inggris yang sering ditempuh
untuk mendapat sertifikat resmi, baik oleh siswa SMA, mahasiswa
maupun pegawai kantor adalah tes TOEFL dan TOEIC. (K4(16))

Kalimat di atas mengandung kesalahan dalam penggunaan idiomatik.
Kesalahan penggunaan idiomatik dalam kalimat itu terletak pada kata
disebabkan karena dalam kalimat (10), diakibatkan karena dalam kalimat
(11), dan penggunaan kata baik ... maupun ....dalam kalimat (12) yang
seharusnya tidak perlu dipakai. Pembetulan kalimat itu adalah sebagai berikut.

(10a) Global warming disebabkan oleh gas-gas rumah kaca seperti karbon
monoksida (CO), aerosol dan lain-lain tertangkap uap air dan gas
karbondioksida sehingga tidak dapat keluar dari atmosfer.

(11a) Secara definisi, global warming adalah kenaikan suhu permukaan
bumi yang diakibatkan oleh meningkatnya gas-gas rumah kaca yang
berakibat pada naiknya permukaan air laut.

(12a) Pada masa kini, tes penguasaan bahasa inggris yang sering ditempuh
untuk mendapat sertifikat resmi oleh siswa SMA, mahasiswa, dan
pegawai kantor adalah tes TOEFL dan TOEIC.

5. Peniadaan Konjungsi
Contoh kalimat yang meniadakan konjungsi adalah sebagai berikut.

(13) Bangsa ikut-ikut, bangsa konsumtif, dibentuk gara-gara kurangnya
modal mental menjadi masalah baru ketika akan menghadapi
globalisasi. (K3 (12))

(14) Esyang mencair, permukaan laut yang naik, persediaan pangan yang
menipis. (K11 (16))

(15) Merah, kuning, hijau, nila, ungu. (K17 (26))



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 0

Kalimat di atas mengandung kesalahan karena meniadakan konjungsi
(kata penghubung) yang diperlukan. Kalimat (17) dan (18) sebenarnya bukan
kalimat lengkap karena ada unsur-unsur kalimat yang kurang, tetapi
pembahasan itu terdapat dalam subbab kesalahan bentuk kalimat. Pembetulan
kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(16a) Bangsa ikut-ikut dan bangsa konsumtif dibentuk gara-gara

kurangnya modal mental menjadi masalah baru ketika akan menghadapi

globalisasi.

(17a) Es yang mencair, permukaan laut yang naik, dan persediaan pangan

yang menipis.

(18a) Merah, kuning, hijau, nila, dan ungu.

6. Peniadaan Preposisi

Contoh kalimat yang meniadakan preposisi adalah sebagai berikut.

(16) Hutan Indonesia dan dunia sedang menghadapi krisis. (K2 (32))

(17) Jadi, di wilayah RTH dapat ditanami berbagai macam tumbuhan

untuk memberikan kesegaran tersendiri di halaman rumah. (K5 (12))

(18) Bukan koran ataupun media cetak lainnya. (K17 (4))

Kalimat (19) dan (21) mengandung kesalahan karena tidak adanya
preposisi di dan dalam. Sedangkan kalimat (20) mengandung kesalahan
karena adanya preposisi di. Pembetulan ketiga kalimat itu adalah sebagai
berikut.

(19a) Hutan di Indonesia dan di dunia sedang menghadapi krisis.

(20a) Jadi, wilayah RTH dapat ditanami berbagai macam tumbuhan untuk

memberikan kesegaran tersendiri di halaman rumah.
(21a) Dalam koran ataupun media cetak lainnya.
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7. Kesalahan Urutan Kata
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan urutan kata adalah sebagai
berikut.

(19) Padahal idealnya lahan hijau di sebuah kota minimal 30% luas dari
kotanya. (K24 (4))

(20) Mungkin sebagian dari kita melakukan hal tersebut agar terkesan up
to date (mengikuti zaman). (K17 (23))

(21) Dan juga ada yang menggunakan kamus online atau mencari teman
baru. (K18 (4))

Ketiga kalimat di atas mengandung kesalahan urutan kata. Kesalahan itu
terletak pada kata-kata yang digarisbawahi. Penggunaan kata-kata yang
digarisbawahi di atas membuat kerancuan dalam kalimat. Pembetulan ketiga
kalimat itu adalah sebagai berikut.

(22a) Padahal idealnya lahan hijau di sebuah kota minimal 30% dari luas
kotanya.

(23a) Sebagian dari kita mungkin melakukan hal tersebut agar terkesan up
to date (mengikuti zaman).

(24a) Ada juga yang menggunakan kamus online atau mencari teman
baru.

c. Kesalahan Bentuk Kalimat
Kesalahan bentuk kalimat yang dianalisis adalah kekurangan unsur kalimat
dan kesalahan letak unsur kalimat.
1. Kekurangan Unsur Kalimat
a. Kekurangan Unsur Subjek
Contoh kalimat yang mengandung kekurangan unsur subjek adalah

sebagai berikut.
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(1) Namun dikarenakan kondisi fisik, terutama lidah, logat dan cara
bicara orang. (K4 (22)

(2) Tidak seperti di hutan. (K2 (7))

(3) Pada masa globalisasi ini, dimana sangat bergantung pada
komunikasi. (K4 (19))

Kalimat di atas mengandung kekurangan unsur subjek. Jika Kkita
membaca kalimat sebelumnya, kalimat (1), (2), dan (3) tidak memiliki
unsur subjek. Kalimat-kalimat itu dapat dilihat dalam data untuk
membuktikannya. Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(1a) Namun, hal itu dikarenakan kondisi fisik, terutama lidah, logat

dan cara bicara orang.

(2a) Situasi itu tidak seperti di hutan.

(3a) Pada masa globalisasi ini Kkita sangat bergantung pada

komunikasi.

b. Kekurangan Unsur Predikat
Contoh kalimat yang mengandung kekurangan unsur predikat adalah
sebagai berikut.
(4) Ketika akan menghadapi gempuran produk manca, budaya manca,
bangsa kita hanya, ”Ih gaul, keren, aku harus punya, soalnya ini
dari Jepang”. (K3 (13))

(5) Es yang mencair, permukaan laut yang naik, persediaan pangan
yang menipis. (K11 (6))

(6) Fashion pun juga. (K17 (22))

Kalimat di atas tidak memiliki unsur predikat. Kalimat (4) hanya
terdapat keterangan, subjek, dan pelengkap. Kalimat (5) sebenarnya bukan

kalimat yang baik karena pembaca akan merasa rancu kalau kalimat itu

berdiri sendiri. Kalau dihubungkan dengan konteksnya dalam artikel,
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kalimat itu kekurangan unsur predikat. Pembetulan kalimat itu adalah
sebagai berikut.

(4a) Ketika akan menghadapi gempuran produk manca, budaya
manca, bangsa kita hanya berkata ”Ih gaul, keren, aku harus punya,
soalnya ini dari Jepang”.

(5a) Es yang mencair, permukaan laut yang naik, persediaan pangan
yang menipis merupakan dampak global warming.

(6a) Fashion pun juga terpengaruh budaya barat.

c. Kekurangan Unsur Subjek dan Predikat
Contoh kalimat yang mengandung kekurangan unsur subjek dan
predikat adalah sebagai berikut.

(7) untuk generasi selanjutnya. (K1 (12))

(8) Untuk mempermudah komunikasi dan dijadikan bahasa resmi
bahasa tersebut. (K4 (8))

(9) Hanya untuk membantu mereka berinteraksi dengan orang yang
menggunakan bahasa inggris. (K4 (26))

Ketiga kalimat di atas hanya mempunyai unsur keterangan. Kalimat
itu memerlukan unsur subjek dan predikat agar menjadi kalimat yang baik
karena syarat kalimat sekurang-kurangnya harus ada subjek dan predikat.
Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(7a) Pelestarian bumi dilakukan untuk generasi selanjutnya.

(8a) Bahasa nasional diperlukan untuk mempermudah komunikasi dan

dijadikan bahasa resmi bahasa tersebut.

(9a) Orang yang mahir berbahasa Inggris disewa hanya untuk

membantu mereka berinteraksi dengan orang yang menggunakan
bahasa Inggris.

d. Kekurangan Unsur Objek
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Contoh kalimat yang mengandung kekurangan unsur objek adalah
sebagai berikut.

(10) Pada beberapa tahun terakhir internet telah mendiami di beberapa
titik di Indonesia. (K10 (21))

(11) Globalisasi harus memudahkan untuk lebih maju dan modern cara
berpikirnya. (K14 (23))

Kalimat di atas kekurangan unsur objek, padahal predikat kalimat itu
transitif (predikat kalimat yang diikuti objek). Pembetulan kalimat di atas
adalah sebagai berikut.

(10a) Pada beberapa tahun terakhir internet telah mendiami beberapa
titik di Indonesia.

(11a) Globalisasi harus memudahkan kita untuk lebih maju dan
modern cara berpikirnya.

2. Kesalahan Letak Unsur Kalimat
Contoh kalimat yang mengandung kesalahan letak unsur kalimat adalah
sebagai berikut.

(12) Untuk bernapas kita butuh oksigen. (K2 (15))

(13) Dan seiring berkembangnya bahasa, tidak terhitung banyaknya
bahasa yang digunakan manusia untuk berkomunikasi masa
Kini, bahkan untuk program komputer pun, digunakan bahasa
pemrograman komputer. (K4 (5))

(14) Maka dari itu pentingnya pendidikan nasionalisme di tengah
arus globalisasi dan modernisasi (akibat dari globalisasi). (K7

(25))

Kalimat di atas mengandung kesalahan karena letak unsur-unsurnya salah.

Kalimat yang letak unsur-unsurnya salah dapat menimbulkan karancuan bagi
pembaca. Pembetulan kalimat di atas adalah sebagai berikut.

(12a) Kita butuh oksigen untuk bernapas.
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(13a) Seiring berkembangnya bahasa, banyaknya bahasa yang
digunakan manusia untuk berkomunikasi masa kini tidak terhitung,
bahkan untuk program komputer pun digunakan bahasa pemrograman
komputer.
(14a) Maka dari itu, pendidikan nasionalisme penting di tengah arus
globalisasi dan modernisasi (akibat dari globalisasi).
4.3 Hasil Analisis Data

Dari penelitian mengenai kesalahan berbahasa dalam karangan siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Yogyakarta diperoleh kesalahan ejaan ada 18 jenis, kesalahan pilihan
kata ada 7 jenis, dan kesalahan bentuk kalimat ada 2 jenis. Kesalahan ejaan meliputi
kesalahan pemakaian huruf vokal, pemakaian huruf konsonan, pemakaian gabungan
huruf konsonan, pemakaian huruf kapital, penulisan kata turunan, penulisan kata
depan, penulisan kata ulang, penulisan kata partikel, penulisan gabungan Kkata,
penulisan singkatan, pemakaian tanda titik, pemakaian tanda koma, pemakaian titik
dua, pemakaian tanda hubung, pemakaian tanda seru, pemakaian tanda petik, dan
pemakaian tanda kurung.

Jenis-jenis kesalahan pilihan kata meliputi kata mubazir, kata tidak baku, kata
yang tidak tepat, kata idiomatik, peniadaan konjungsi, peniadaan preposisi, dan
kesalahan urutan kata. Kesalahan bentuk kalimat meliputi kekurangan unsur kalimat
dan kesalahan letak unsur kalimat. Kekurangan unsur kalimat masih dibagi menjadi 6
jenis, yaitu: kekurangan unsur subjek, kekurangan unsur predikat, kekurangan unsur

subjek dan predikat, kekurangan unsur objek, kekurangan unsur keterangan, dan

kekurangan unsur pelengkap.
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4.4 Pembahasan

Tujuan dari penelitian yang berjudul Kesalahan Berbahasa dalam karangan
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2009/2010 adalah
mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan ejaan, kesalahan pilihan kata, dan kesalahan
bentuk kalimat. Dengan analisis seperti di atas, peneliti menemukan 27 jenis
kesalahan kalimat dalam artikel ilmiah karangan siswa. Kesalahan itu meliputi (1)
kesalahan ejaan sebanyak 18 jenis, (2) kesalahan pilihan kata sebanyak 7 jenis, dan
(3) kesalahan bentuk kalimat sebanyak 2 jenis.

Berdasarkan hasil analisis di atas, kesalahan berbahasa dalam karangan siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Yogyakarta masih tinggi. Dalam penelitian ditemukan 984
kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian para siswa dalam menerapkan
penyusunan kalimat berdasarkan kaidah bahasa Indonesia yang baku masih rendah.
Urutan jumlah kesalahan dari yang paling banyak hingga yang paling sedikit adalah
kesalahan pilihan kata sebanyak 520, kesalahan ejaan sebanyak 355, dan kesalahan
bentuk kalimat sebanyak 110.

Masih tingginya kesalahan kalimat yang dilakukan oleh siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Yogyakarta diprediksi karena adanya beberapa faktor, diantaranya kurang
cermat dalam menulis. Selain itu, kemungkinan besar disebabkan oleh sikap terburu-
buru dalam menulis karena ingin cepat selesai sebelum waktu yang ditentukan habis.
Akibatnya, kesalahan dalam menulis pun sering terjadi.

Pemahaman terhadap penulisan kalimat sebenarnya dapat ditingkatkan

melalui tugas-tugas mengarang yang diberikan oleh guru. Tugas yang diberikan dapat
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berbentuk karangan dengan tema menarik, selanjutnya guru memberikan komentar
atau koreksi mengenai pemakaian kalimat setiap siswa, seperti ejaan, pilihan kata,
dan bentuk kalimatnya. Apabila pekerjaan siswa masih banyak yang salah, guru dapat
memberikan tugas mengarang yang lain sampai siswa benar-benar memahami
penulisan kalimat yang baik. Selain itu, guru juga harus membiasakan berkomunikasi
dengan siswa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar karena dari
penelitian artikel ilmiah siswa banyak yang menggunakan pilihan kata dalam bahasa
“gaul”. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan

benar.
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BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi uraian mengenai tiga hal, yaitu kesimpulan hasil analisis data,
implikasi, dan saran yang dapat dilakukan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini.

Berikut ini uraian dari kesimpulan, implikasi, dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
kesalahan berbahasa dalam karangan siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Yogyakarta

ada 3 jenis.

Pertama, kesalahan ejaan dalam karangan siswa ada 4 jenis, yaitu kesalahan
pemakaian huruf, pemakaian huruf kapital dan huruf miring, penulisan kata, dan
pemakaian tanda baca. Kesalahan pemakaian huruf ada 3 jenis, yaitu pemakaian
huruf vokal, pemakaian huruf konsonan, dan pemakaian gabungan huruf konsonan.
Kesalahan pemakaian huruf kapital dan huruf miring ada 1 jenis, yaitu pemakaian
huruf kapital. Kesalahan penulisan kata ada 6 jenis, yaitu penulisan kata turunan,
penulisan kata depan, penulisan kata ulang, penulisan kata partikel, penulisan
gabungan kata, dan penulisan singkatan. Kesalahan pemakaian tanda baca ada 7

jenis, yaitu pemakaian tanda titik, pemakaian tanda koma, pemakaian titik dua,
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pemakaian tanda hubung, pemakaian tanda seru, pemakaian tanda petik, dan

pemakaian tanda kurung.

Kedua, kesalahan pilihan kata dalam karangan siswa ada 7 jenis. Kesalahan
itu meliputi penggunaan kata mubazir, penggunaan kata tidak baku, penggunaan kata
yang tidak tepat, penggunaan kata idiomatik, peniadaan konjungsi, peniadaan

preposisi, dan kesalahan urutan kata.

Ketiga, kesalahan bentuk kalimat dalam karangan siswa ada 2 jenis.
Kesalahan itu meliputi kekurangan unsur kalimat dan kesalahan letak unsur kalimat.
Kekurangan unsur kalimat masih dibagi menjadi 4 jenis, yaitu kekurangan unsur
subjek, kekurangan unsur predikat, kekurangan unsur subjek dan predikat, dan

kekurangan unsur objek.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa kesalahan kalimat
dalam karangan siswa SMA Negeri 1 masih tinggi. Implikasi hasil penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, guru harus meningkatkan pembelajaran mengenai penggunaan ejaan,
diksi,dan bentuk kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Pembelajaran
mengenai ejaan, diksi, dan bentuk kalimat tidak dapat dilakukan secara terpisah,
tetapi dilakukan secara terpadu. Keterpaduan itu dapat diwujudkan dengan

memasukkan pengajaran ejaan, diksi, dan bentuk kalimat ke dalam setiap
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keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Keterpaduan itu dapat
meningkatkan pengetahuan siswa dalam menggunakan kata, ejaan, dan bentuk
kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan Ejaan Bahasa Indonesia yang

Disempurnakan (EYD).

Kedua, dalam kurikulum hendaknya dicantumkan lebih banyak lagi mengenai
ejaan, diksi, dan bentuk kalimat agar dapat membantu siswa mengurangi kesalahan
penggunaan ejaan, diksi, dan bentuk kalimat. Penambahan ejaan, diksi, dan bentuk
kalimat sebagai bahan pembelajaran disinergiskan dengan keterampilan
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam kurikulum. Namun,
kompetensi dasar yang akan dipaparkan di bawah ini adalah kompetensi dasar
menulis sesuai dengan penelitian ini. Beberapa kompetensi dasar itu adalah sebagai

berikut.

1. Kompetensi dasar kelas X

Kompetensi dasar kelas X semester yang dapat disinergiskan dengan ejaan,
diksi, dan bentuk kalimat adalah menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan
waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif (KD 4.1), dan menulis gagasan
secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam paragraf ekspositif (KD 4.3), menulis
gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif (KD
12.1), menulis hasil wawancara ke dalam beberapa paragraf dengan menggunakan

ejaan yang tepat (KD 12.3), dan menyusun teks pidato (KD 12.4).
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2. Kompetensi dasar kelas XI

Kompetensi dasar kelas XI semester yang dapat disinergiskan dengan ejaan,
diksi, dan bentuk kalimat adalah menulis proposal untuk berbagai keperluan (KD
4.1), dan melengkapi karya tulis dengan daftar pustaka dan catatan kaki (KD 4.3),
menulis rangkuman/ringkasan isi buku (KD 12.1), dan menulis karya ilmiah seperti

hasil pengamatan dan penelitian (KD 12.3).

3. Kompetensi dasar kelas XII

Kompetensi dasar kelas XII semester yang dapat disinergiskan dengan ejaan,
diksi, dan bentuk kalimat adalah menulis surat lamaran pekerjaan berdasarkan unsur-
unsur dan struktur (KD 4.1), menulis surat dinas berdasarkan isi, bahasa, dan format
yang baku (KD 4.2), menulis laporan diskusi dengan melampirkan notulen dan daftar
hadir (KD 4.3), menulis resensi buku pengetahuan berdasarkan format baku (KD 4.4),
menulis resensi buku kumpulan cerpen berdasarkan unsur-unsur resensi (KD 8.1),
dan menulis cerpen berdasarkan kehidupan orang lain (pelaku, peristiwa,latar) (KD
8.2), menulis karangan berdasarkan topik tertentu dengan pola pengembangan
deduktif dan induktif (KD 12.1), menulis esai berdasarkan topik tertentu dengan pola
pengembangan pembuka, isi, dan penutup (KD 12.2), dan menerapkan prinsip-prinsip

penulisan kritik dan esai untuk mengomentari karya sastra (KD 16.2).

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengemukakan saran bagi guru

bahasa Indonesia, peneliti lain, dan SMA Negeri 1 Yogyakarta sebagai berikut.
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a. Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Yogyakarta

Peneliti menyarankan agar guru bahasa Indonesia memberikan latihan
mengarang dan membuat kalimat yang ilmiah secara intensif karena kesalahan
kalimat yang dilakukan siswa masih tinggi. Guru dapat memadukannya dengan
keterampilan mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis agar siswa
tidak bosan dan tertarik untuk mempelajarinya. Guru dapat memfasilitasi siswa
dengan kamus dan EYD sebagai pengetahuan siswa agar tidak terjadi

kesalahan yang sama.

b. Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Peneliti menyarankan kepada program studi PBSID agar memadukan
perkuliahan keterampilan berbahasa dengan Analisis Kesalahan Berbahasa
(AKB). Dengan begitu, mahasiswa PBSID dapat meningkatkan pengetahuannya
agar memperoleh bekal mengajarkan bahasa Indonesia dengan baik di sekolah

sehingga dapat meminimalkan kesalahan yang dilakukan siswa.

c. Peneliti Lain

Peneliti menyarankan kepada peneliti lain agar dapat memperluas
penelitiannya tidak hanya satu kelas bahkan tidak hanya satu sekolah saja agar
dapat dilihat perbandingan hasilnya. Kelas yang satu dengan yang lain atau
sekolah yang satu dengan sekolah yang lain pasti ada perbedaan. Kalau
perbandingan itu dapat dilakukan oleh peneliti yang lain, hasilnya akan

memberikan sumbangan yang positif dan menarik. Selain itu, peneliti lain juga
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dapat meneliti kesalahan berbahasa pada tataran fonologi dan morfologi yang

masih jarang dilakukan.

d. SMA Negeri 1 Yogyakarta

Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas guru
bahasa Indonesia agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa
dengan evaluasi dan metode yang tepat. Selain itu, pihak sekolah juga
memperbanyak kamus bahasa Indonesia dan buku-buku tentang diksi, ejaan, serta

tata bahasa baku bahasa Indonesia.
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No Data Kode
1. Global warming adalah pemanasan atau naiknya suhu bumi dikarenakan oleh semakin banyaknya gas-gas rumah kaca. K1 (1)
2. Beberapa contoh gas-gas rumah kaca diantaranya adalah CFC, CO2. K1 (2)
3. Pada zaman yang moderen ini, banyak alat-alat rumah tangga maupun alat transportasi yang dalam penggunaannya menghasilkan gas- | K1 (3)
gas yang berbahaya.
4. Seperti kulkas yang menghasilkan gas CFC dan motor yang knalpotnya menghasilkan CO. K1 (4)
5. Penggunaan bahan bakar fosil dalam industri juga turut menyumbang pemanasan global, yang dimaksud bahan bakar fosil adalah K1 (5)
bahan bakar yang dihasilkan oleh pengendapan makhluk hidup yang telah terkubur sejak ribuan tahun silam.
6. Seperti bensin, solar, premium, minyak tanah, dll. K1 (6)
7. Akibat yang ditimbulkan dari global warming ini diantaranya mencairnya es di kutub utara dan kutub selatan, berubahnya iklim secara | K1 (7)
ekstrim perubahan bulan, terjadinya pergantian musim, badai, elnino, & la nina, punahnya beberapa species hewan, puting beliung, dll.
8. Berbagai upaya telah dilakukan oleh berbagai pihak untuk mengurangi global warming. K1 (8)
9. Seperti negara-negara anggota PBB yang secara rutin mengadakan rapat untuk membahas masalah global warming dan upaya K1 (9)
mengatasi dampaknya.
10. Global warming memang sangat mengancam kelangsungan hidup berbagai makhluk yang tinggal di bumi. K1 (10)
11. Hari bumi merupakan suatu upaya untuk mewujudkan rasa cinta kepada bumi yang sudah semakin mengkhawatirkan. K1 (11)
12. untuk generasi selanjutnya. K1 (12)
13. Pencegahan terhadap dampak global warming yang semakin meluas dapat kita lakukan mulai dari hal yang terkecil, seperti K1 (13)
memisahkan antara sampah organik dengan sampah anorganik, menggunakan bahan bakar alternatif, memaksimalkan penggunaan alat
transportasi massal, memakai sepeda/jalan kaki untuk pergi ke jarak yang dekat, menghemat penggunaan listrik.
14. Stop global warming! K1 (14)
15. SepeRti yang sudah banyak diketahui oleh masyaRakat, melihat warna hijau dapat menuRunkan emosi dan menenangkan pikiRan. K2 (1)
16. Bukan sembaRang hijau. K2 (2)
17. Melihat dedaunan Rimbun dapat membuat otak lebih santai. K2 (3)
18. Bayangkan apabila di sekitaR Rumah banyak teRdapat Rumput dan teRhampaR kaRpet hujau sepanjang jalan. K2 (4)
19. Suasana hati akan jadi lebih baik, nafas segaR, dan sehat. K2 (5)
20. Pada kenyataannya, di sekitaR Rumah hanya teRdapat gedung, jalan Raya, bahkan tanaman tanaman dimasukkan ke dalam pot. K2 (6)
21. Tidak sepeRti di hutan. K2 (7)
22. Pepohonan bebas tumbuh. K2 (8)
23. hewan-hewan pun tuRut menikmati. K2 (9)
24. Padahal, hutan sekaRang pun jauh daRi kenyataan yang kita tahu. K2 (10)
25. Pembalakan, kebakaRan, dan bencana alam telah meRubah bentuk hutan Indonesia. K2 (11)
26. Tidak ada lagi nama ZamRud katulistiwa. K2 (12)
27. Indonesia tidak lagi hijau jika dipandang dari angkasa. K2 (13)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 93

28. Kita semua tahu kalau hutan menipis, efeknya akan mempengaRuhi beRbagai aspek kehidupan. K2 (14)
29. Untuk beRnaFas kita butuh oksigen. K2 (15)
30. Sudah sangat jelas kalau tumbuhan hijau adalah pRodusen oksigen. K2 (16)
31. Dengan banyaknya hutan yang hilang, banyak pula udaRa yang menipis. K2 (17)
32. Oksigen akan hilang dan makhluk hidup tidak bisa beRnafas. K2 (18)
33. Pohon, baik besaR maupun kecil meRupakan tempat tinggal Ribuan jenis hewan. K2 (19)
34. Pembalakan liaR dan kebakaRan tuRut memusnahkan kehidupan makhluk lain. K2 (20)
35. sepeRti contohnya jalak Bali. K2 (21)
36. Populasinya makin sedikit, akibat pembalakan liaR. K2 (22)
37. Padahal pohon pohon yang ditebang juga menyimpan spesies lain. K2 (23)
38. Setiap satu pohon ditebang, satu komunitas akan hilang. K2 (24)
39. AiR yang kita gunakan setiap haRi juga beRgantung pada pohon. K2 (25)
40. AkaR akaR tumbuhan menyeRap aiR sekaligus menahan aiR di dalam tanah sehingga tidak teRjadi longsoR. K2 (26)
41. Tanpa tumbuhan, akan banyak longsoR yang teRjadi di mana mana. K2 (27)
42. Tumbuhan juga dapat menyeRap polusi dalam jumlah yang besaR. K2 (28)
43, Tidak heRan kalau sekaRang, di pinggiRan jalan besaR, teRtancap pohon pohon kecil. K2 (29)
44, Untuk membantu teRbentuknya Lingkungan yang asRi. K2 (30)
45. Untuk itu, tidak ada lagi alasan untuk menunda penghijauan. K2 (31)
46. Hutan Indonesia dan dunia sedang menghadapi kRisis. K2 (32)
47. Kerusakan itu datangnya dari manusia. K2 (33)
48. Manusia meRusak keseimbangan alam demi kepentingan pRibadi. K2 (34)
49. Tidak usah muluk muluk, segala hal besaR dapat dimulai daRi hal kecil. K2 (35)
50. Mulailah menanam satu pohon. K2 (36)
51. Suatu saat nanti, kita dapat menyelamatkan bumi ini dan dapat menyelamatkan anak cucu kita daRi pendeRitaan. K2 (37)
52. Bumi dapat beRdamai dengan kita, menjadi tempat tinggal yang nyaman. K2 (38)
53. Kesimpulannya, banyak daRi kita yang teRlena dengan hidup dan melupakan lingkungan. K2 (39)
54. Padahal hidup kita di dunia beRgantung dari lingkungan itu sendiri. K2 (40)
55. Dengan menanam tanaman, kita dapat menyelamatkan bumi. K2 (41)
56. Apabila bumi kembali seperti dahulu, dengan kehijauan dan keindahannya. K2 (42)
57. kita akan meRasakan hidup dalam mimpi. K2 (43)
58. Negara Indonesia merupakan negara yg sedang dalam masa pertumbuhan . K3 (1)

59. Pemerintah dan beberapa kaum yang “peduli” dengan bangsa ini sedang giat-giatnya menanam benih-benih kemakmuran ekonomi, K3 (2)

teknologi, sosial, dan kawannya serta memupuknya.
60. Itu yang peduli, kalau yang ”peduli”, mereka menanam benih di rekening mereka masing-masing. K3 (3)
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61. Di tengah pertumbuhan bangsa ini gempuran globalisasi siap bahkan sudah berhasil menjajah seluk beluk kecil dari bangsa ini. K3 4)
62. Kelabilan mental bangsa Indonesia menjadi umpan empuk bagi bangsa luar untuk mengeruk keuntungan. K3 (5)
63. Lihat saja berapa banyak franchise mancanegara yang menempatkan produknya di tengah-tengah pertokoan pribumi. K3 (6)
64. Atau mal-plasa-square, atau apalah namanya yang menggusur keberadaan pasar tradisional. K3 (7)
65. Haha, kalau di tiap kabupaten atau bahkan kecamatan ada mal seperti di Jakarta. K3 (8)
66. Jangan heran kalau muda-mudi bangsa ini bertingkah, bergaul, dan bergaya layaknya anak mal. K3 (9)
67. Gempuran media juga makin bikin ayah bunda kepalang gara-gara anaknya yg kelas 6 SD minta blackberry. K3 (10)
68. Itulah namanya kelabilan. K3 (11)
69. Bangsa ikut-ikut, bangsa konsumtif, dibentuk gara-gara kurangnya modal mental menjadi masalah baru ketika akan menghadapi K3 (12)
globalisasi.
70. Ketika akan menghadapi gempuran produk manca, budaya manca, bangsa kita hanya, ”’Ih gaul, keren, aku harus punya, soalnya ini K3 (13)
dari Jepang”.
71. Sepertinya bangsa kita telah kehilangan rasa prihatin. K3 (14)
72. Menerima dengan sepenuh hati apa yang telah kita punya. K3 (15)
73. Sehingga bangsa kita merasa yang buatan luar negri lebih bagus. K3 (16)
74. Hmm... kita sudah kehilangan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia, dan malu kalau kita memakai dan beli produk Indonesia. K3 (17)
75. Yayaya, kita tahu untuk teknologi bangsa ini masih kalah dibanding negara tua. K3 (18)
76. Jadi maklum saja kalau kebutuhan bangsa akan teknologi hanya bisa dipenuhi oleh negara tua. K3 (19)
77. Untuk urusan barang lokal lainnya macam sandang & pangan, apa sih kurangnya bangsa ini? K3 (20)
78. Globalisasi. K4 (1)
79. Siapa yang tidak mengetahuhi arti kata itu?. K4 (2)
80. Faktanya, globalisasi merupakan kata yang akrab kita dengar. K4 (3)
81. Globalisasi, atau yang lebih mudah dicerna adalah modernisasi, yaitu merupakan istilah untuk interaksi pada masa kini yang telah K4 (4)
mengenal banyak kemajuan teknologi.
82. Dan seiring berkembangnya bahasa, tidak terhitung banyaknya bahasa yang digunakan manusia untuk berkomunikasi masa kini, K4 (5)
bahkan untuk program komputer pun, digunakan bahasa pemrograman komputer.
83. Banyaknya bahasa di dunia ini, membuat masing-masing orang menggunakan bahasa yang berbeda antara satu bangsa dengan bangsa | K4 (6)
lain, bahkan di Indonesia antara Jawa, bali dan Sumatra telah menggunakan bahasa yang berbeda pula.
84. Dalam suatu negara yang memiliki individu dengan bahasa beragam, diperlukan suatu bahasa untuk bahasa nasional. K4 (7)
85. Untuk mempermudah komunikasi dan dijadikan bahasa resmi bahasa tersebut. K4 (8)
86. Misalnya saja, di indonesia digunakan bahasa indonesia, di malaysia digunakan bahasa melayu dan di Filipina digunakan bahasa K4 (9)
tagalong.
87. Pada globalisasi universal masa kini, Bahasa inggris telah dijadikan bahasa internasional oleh lembaga-lembaga tinggi dunia. K4 (10)
88. Hal itu dikarenakan kebanyakan tokoh penting dan berperan aktif di dunia telah menggunakan bahasa inggris. K4 (11)
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89. Sehingga tidaklah aneh jika semua orang berlomba-lomba belajar bahasa internasional tersebut sejak dini. K4 (12)
90. Ditambah lagi, penguasaan seseorang pada Bahasa tersebut juga sangat mempengaruhi karir seseorang tersebut. K4 (13)
91. Hal ini karena timbul anggapan bahwa orang yang menguasai bahasa inggris pastilah orang cerdas, dapat berkomunikasi dengan warga | K4 (14)
asing dan wawasannya luas.
92. Sebagai bukti tertulis seseorang telah mempelajari bahasa inggris dengan baik dan berada pada level apa, orang tersebut harus K4 (15)
mengikuti tes penguasaan bahasa inggris formal atau mendapatkan sertifikat kelulusan dari lembaga course.
93. Pada masa kini, tes penguasaan bahasa inggris yang sering ditempuh untuk mendapat sertifikat resmi, baik oleh siswa SMA, K4 (16)
mahasiswa maupun pegawai kantor adalah tes TOEFL dan TOEIC.
94. Beberapa perusahaan bahkan mencantumkan target nilai tes TOEFL dan TOEIC pada persyaratan permohonan kerja calon pegawai K4 (17)
barunya.
05. Hal tersebut sangatlah wajar, dimana bahasa inggris telah menjadi bahasa Internasional. K4 (18)
96. Pada masa globalisasi ini, dimana sangat bergantung pada komunikasi. K4 (19)
97. Namun, untuk beberapa orang, bahasa inggris masih sulit untuk diterapkan. K4 (20)
98. Hal tersebut bukan karena kebodohan, ketidakmampuan, ataupun ketidakadanya sarana. K4 (21)
99. Namun dikarenakan kondisi fisik, terutama lidah, logat dan cara bicara orang. K4 (22)
100. | Sebut saja warga negara jepang, China dan Perancis. K4 (23)
101. | Ketiga negara tersebut merupakan negara maju yang mayoritas penduduknya tidak bisa berbahasa inggris karena pengucapan lafal K4 (24)
lidah mereka sulit untuk berbicara bahasa tersebut.
102. | Karena hal itu, kebanyakan penduduk jepang, china dan Perancis menyewa orang-orang yang mahir berbicara bahasa inggris dengan | K4 (25)
upah yang cukup tinggi.
103. | Hanya untuk membantu mereka berinteraksi dengan orang yang menggunakan bahasa inggris. K4 (26)
104. | Keadaan wilayah hutan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. K5 (1)
105. | Banyak ilegal logging yang terjadi di Indonesia. K5 (2)
106. | Hal ini merupakan sebuah tugas untuk pemerintah untuk memperbaiki aturan-aturan mengenai hutan. K5(3)
107. | Tak hanya hutan, namun banyak pula tumbuhan lain yang tidak dimanfaatkan masyarakat. K5 (4)
108. | Padahal banyak manfaat yang dapat kita ambil dari berbagai macam tumbuhan yang ada di Indonesia. K5 (5)
109. | Dewasa ini, dapat kita lihat upaya-upaya dari pemerintah pusat maupun daerah mengatasi kurangnya tumbuhan di wilayah masyarakat. | K5 (6)
110. | Adanya langkah reboisasi yang dilakukan pemerintah dapat menghijaukan kembali Indonesia. K5 ()
111. | Indonesia yang dikenal sebagai paru-paru dunia harus mempertahankan sebutan tersebut. K5 (8)
112. | Reboisasi sering juga disebut penghijauan merupakan salah satu langkah pemerintah. K5 (9)
113. | Selain reboisasi, untuk mempertahankan Indonesia sebagai paru-paru dunia, program baru dari pemerintah ialah masyarakat dihimbau | K5 (10)
untuk menyediakan RTH (Ruang Terbuka Hijau) di setiap rumah.
114. | Ukuran RTH yaitu 5m x 5m untuk tiap penghuni rumah. K5 (11)
115. | Jadi, di wilayah RTH dapat ditanami berbagai macam tumbuhan untuk memberikan kesegaran tersendiri di halaman rumah. K5 (12)
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116. | Langkah-langkah yang dilakukan pemerintah tidak akan berjalan tanpa keikutsertaan masyarakat sendiri. K5 (13)
117. | Masyarakat berperan aktif terhadap jalannya program-program yang dilaksanakan oleh pemerintah. K5 (14)
118. | Jika masyarakat dapat membuat taman kota di perkotaan, hal ini dapat mengurangi tugas pemerintah untuk melakukan usaha K5 (15)
penghijauan.
119. | Bencana-bencana yang terjadi seperti banjir, tanah longsor diakibatkan lalainya manusia dalam menjaga lingkungan. K5 (16)
120. | Untuk mengantisipasi bencana tersebut masyarakat harus menjaga wilayah sekitarnya. K5 (17)
121. | Oleh karena itu, marilah kita dukung program pemerintah untuk menghijaukan kembali Indonesia. K5 (18)
122. | Menaati aturan-aturan hukum tentang hutan yang sudah ditetapkan. K5 (19)
123. | Menyediakan RTH untuk setiap rumah agar udara yang diserap merupakan udara yang bersih. K5 (20)
124. | Memanfaatkan berbagai macam tumbuhan yang ada di Indonesia secara efektif dan efisien. K5 (21)
125. | Di era modern ini, hubungan internasional memang sudah tidak bisa dihindarkan lagi. K6 (1)
126. | Hal tersebut berdampak pada maraknya globalisasi. K6 (2)
127. | Dampak dari globalisasi sudah bisa kita rasakan dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam bidang informasi dan komunikasi. K6 (3)
128. | Bagi kalangan pelajar, globalisasi tidak hanya berdampak dari segi teknologi, melainkan juga mencakup berbagai aspek dalam bidang | K6 (4)
komunikasi.
129. | Globalisasi ini bisa memberikan dampak positif, tetapi juga bisa membawa dampak negatif. K6 (5)
130. | Dampak positif yang bisa dirasakan oleh kalangan pelajar antara lain adalah kemudahan dalam memperoleh informasi dan segala K6 (6)
macam referensi yang dilakukan dalam menunjang pendidikan kita melalui internet atau media lainnya.
131. | Selain itu, kita juga bisa dengan mudah mempelajari budaya dan segala sesuatu tentang negara lain. K6 (7)
132. | Hal-hal tersebut dapat meningkatkan pengetahuan umum para pelajar. K6 (8)
133. | Namun, di sisi lain, globalisasi ini juga bisa membawa dampak buruk bagi kalangan pelajar. K6 (9)
134. | Dewasa ini, sebagian besar media massa, baik itu surat kabar maupun internet, lebih banyak menyajikan hal-hal yang berhubungan K6 (10)
dengan hiburan daripada informasi yang bermanfaat.
135. | Budaya barat yang sangat berbeda dengan budaya kita dapat dengan mudahnya mempengaruhi para pelajar masa kini. K6 (11)
136. | Selain itu, globalisasi lebih cenderung untuk membuat para pelajar melupakan budaya dan tradisinya karena lebih tertarik dengan K6 (12)
budaya luar.
137. | Jadi, globalisasi membawa dampak yang sangat besar bagi para pemuda, khususnya para pelajar. K6 (13)
138. | Ada yang berdampak positif, dan ada pula yang berdampak negatif. K6 (14)
139. | Segala sesuatunya kembali pada diri kita sendiri, sebagai pelajar, bagaimana menyikapinya. K6 (15)
140. | Kita harus pandai pandai memilih dan menyaring informasi yang masuk ke kepala kita. K6 (16)
141. | Globalisasi memang sudah tidak terhindarkan lagi. K6 (17)
142. | Jadi, kita perlu membuat sebuah perlindungan agar kita tidak terkena dampak negatif dari globalisasi tersebut. K6 (18)
143. | Salah satu hal yang bisa kita lakukan adalah dengan mencintai dan mempelajari budaya sendiri tanpa menutup mata terhadap budaya K6 (19)
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internasional.
144. | Dengan demikian, kita menjadi pelajar yang tidak ketinggalan jaman, sekaligus bisa melestarikan budaya daerah dan nasional. K6 (20)
145. | Arus Globalisasi seakan tak dapat dibendung. K7 (1)
146. | Kemajuan Teknologi mengakibatkan informasi di belahan dunia lain dapat tersebar dengan cepat bahkan dalam hitungan detik ke K7 (2)
belahan dunia lain.
147. | Globalisasi adalah sebuah proses dimana batas- batas/sekat-sekat antarnegara melebur menjadi sebuah tatanan yang baru. K7 (3)
148. | Dunia seakan datar tidak bulat lagi. K7 (4)
149. | Tidak ada sebuah negara yang dapat hidup sendiri, mengurung diri dari dunia luar. K7 (%)
150. | Hal ini dirasakan oleh seluruh negara di dunia. K7 (6)
151. | Kemajuan Teknologi dan Informasi yang dimaksud adalah dalam hal media. K7 (7)
152. | Penemuan-penemuan media elektronik dan cetak mengakibatkan arus informasi begitu cepat masuk ke dalam rumah-rumah yang K7 (8)
dapat diakses individu-individu.
153. | Sebuah perang disuatu wilayah dapat diketahui oleh seorang anak di daerah yang jauh berkilometer dari tempat itu. K7 (9)
154. | Tetapi Globalisasi tidak hanya berakibat positif namun dapat berdampak negatif. K7 (10)
155. | Itu seperti memegang pisau bagi orang yang tak tahu apa gunanya. K711
156. | Pisau itu dapat bermanfaat sekaligus mematikan. K7 (12)
157. | Pengaruh globalisasi juga dirasakan dengan sangat oleh masyarakat Indonesia. K7 (13)
158. | Informasi informasi yang beranekaragam dapat diakses oleh siapapun dan dimanapun di seluruh pelosok tanah air. K7 (14)
159. | Dan kini masyarakat Indonesia merasakan pengaruh globalisasi dalam bentuk mode (style), lagu (song), dll. K7 (15)
160. | Apabila tidak diatasi dengan serius oleh seluruh elemen bangsa maka salah satu dampaknya adalah kehilangan identitas kebangsaan K7 (16)
masyarakatIndonesia.
161. | Nasionalisme kini telah digantikan oleh paham baru. K717
162. | Globalisme Sebuah paham global yang menggantikan nilai-nilai kebangsaan apalagi lokal. K7 (18)
163. | Nasionalisme adalah sebuah paham di mana kepentingan bangsa dipotensikan daripada kepentingan yang lain. K7 (19)
164. | Sedangkan globalisme tidak memungkinkan hal itu. K7 (20)
165. | Globalisme menentukan sebuah nilai itu baik atau buruk bukan dari nilai-nilai moral namun dari kepentingan. K7 (21)
166. | Globalisme adalah pragmatisme. K7 (22)
167. | Padahal nasionalime masih diperlukan dalam era globalisasi seperti ini. K7 (23)
168. | Apabila nasionalisme tidak dapat menghadapi globalisme maka yang terjadi adalah hilangnya sebuah nilai-nilai kebangsaan. K7 (24)
169. | Maka dari itu pentingnya pendidikan nasionalisme di tengah arus globalisasi dan modernisasi (akibat dari globalisasi). K7 (25)
170. | Pendidikan nasionalisme dapat diajarkan sejak pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. K7 (26)
171. | Contohnya seperti pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan pancasila. K7 (27)
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172. | Dari pendidikan maka lahirlah manusia-manusia berkualitas yang dapat berprestasi global tanpa meninggalkan prinsip dan K7 (28)
identitasnya sebagai sebuah bangsa.
173. | ”Hari gini nggak bayar pajak, apa kata dunia?”, siapa orang Indonesia yang tidak tahu ucapan yang hampir setiap hari diputar di K8 (1)
televisi itu.
174. | Pajak, kebanyakan masyarakat mendefinisikan itu sebagai ’pungutan wajib”. K8 (2)
175. | Benarkah pajak tak lebih dari hanya ”pungutan wajib”? K8 (3)
176. | Tentu saja benar! K8 (4)
177. | Lebih dari 70% pemasukan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) kita berasal dari pajak. K8 (%)
178. | Jika ada pembiayaan yang harus ditutup, pajak yang bertindak. K8 (6)
179. | Jika ada kebutuhan nasional yang masih kurang, maka pajak jugalah yang bakal membiayainya. K8 (7)
180. | Bahkan ketika negara dijadikan kelinci percobaan berbagai konsep ekonomi modern, kenaikan tarif Pajak menjadi alternatif menutup | K8 (8)
kerugian.
181. | Maka, sudah seperti pahlawan saja orang yang membayar pajak itu. K8 (9)
182. | Dari kantong merekalah infrastruktur tersedia. K8 (10)
183. | Dari kantong merekalah pendidikan bisa masuk ke daerah-daerah terpencil. K8 (1)
184. | Dari kantong merekalah tersedia fasilitas serba mewah untuk mendukung kinerja wakil rakyat. K8 (12)
185. | Sadar atau tak sadar para Wajib Pajak (WP) mengemban peran yang cukup vital dalam pembangunan. K8 (13)
186. | Mereka berjasa. K8 (14)
187. | Saking berjasanya sampai lahir berbagai slogan tentang mereka. K8 (15)
188. | Anak-anak kecil yang bahkan belum lancar mengeja ka "P-A-J-A-K” saja sudah didoktrin agar besok menjadi seorang WP teladan. K8 (16)
189. | Sama seperti guru, WP juga “’pahlawan tanpa tanda jasa”. K8 (17)
190. | Lantas, sudahkah negara memberi apresiasi yang setimpal pada ’pahlawan-pahlawan ” itu? K8 (18)
191. | Menurut iklan-iklan yang mucul di televisi, jika seorang WP tidak mau membayar pajak berarti dia sama dengan orang yang makan di | K8 (19)
warung tanpa bayar.
192. | Tidak beda dengan orang yang tinggal di rumah orang tanpa memberi balasan apapun. K8 (20)
193. | Apa kata dunia? K8 (21)
194. | Tentu saja memalukan. K8 (22)
195. | Para WP yang terhormat tidak akan lalai menyisihkan uangnya untuk pajak. K8 (23)
196. | Sebab uang itu akan kembali pada mereka dalam wujud berbagai benda pemuas kebutuhan: fasilitas umum, infrastruktur, listrik, jalan | K8 (24)
raya, dll.
197. | Maka benarkah uang pajak akan selalu kembali ke rakyat? K8 (25)
198. | Isu yang sedang hangat beredar dewasa ini adalah adanya penyelewengan pajak dari pusat. K8 (26)
199. | Makelar Kasus (Markus) menjadi buah bibir terpopuler saat ini. K8 (27)
200. | "Desas-desus ludesnya uang sekian triliyun”, ”dilarikannya dana puluhan milyar”, “diembatnya dana ratusan milyar”, hampir selalu K8 (28)
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menjadi headline di media massa.
201. | Intinya hanya satu, WP tidak mendapat hak yang seharusnya mereka dapatkan. K8 (29)
202. | Uang itu mengalir ke tikus-tikus berdasi. K8 (30)
203. | "Hari gini nggak bayar pajak, apa kata dunia?”. K8 (31)
204. | Dunia tidak tahu bahwa tikus-tikus berdasi itu tengah melubangi brankas uang rakyat dan melahap isinya. K8 (32)
205. | Para pahlawan sudah ditipu mentah-mentah, dan pajak tetap menjadi prioritas utama pendapatan, apa kata dunia?! K8 (33)
206. | Semakin hari semakin panas dirasakan di bumi, khususnya Indonesia. K9 (1)
207. | Kalau kita lihat di kota-kota besar sudah jarang sekali ditemui pepohonan. K9 (2)
208. | Kita selalu merasakan gersang, panas, pengap, dan berdebu. K9 (3)
209. | Selain itu polusi dari kendaraan terus meningkat. K9 4)
210. | Tidak ada penyaringan gas-gas polusi karena tidak ada tumbuhan. K9 (%)
211. | Semua tumbuhan di tebang untuk dijadikan pabrik dan gedung mewah. K9 (6)
212. | Padahal akan menimbulkan masalah besar nantinya. K9 (7)
213. | Akibat lain yang ditimbulkan adalah banjir besar. K9 (8)
214. | Sekarang ini di Jakarta dan kota besar lainnya terjadi bencana banjir. K9 (9)
215. | Banjir diakibatkan tidak adanya pohon sebagai penyerap air dan pencegah erosi. K9 (10)
216. | Hal ini sangat memprihatinkan. K9 (11)
217. | Siapa yang harus bertanggung jawab? K9 (12)
218. | Tentulah kita semua harus menanggulanginya karena semua adalah ulah manusia terutama manusia yang tidak bertanggungjawab. K9 (13)
219. | Salah satu cara yang harus dilakukan adalah dengan upaya penghijauan atau yang lebih dikenal dengan reboisasi. K9 (14)
220. | Upaya pemerintah dalam penanaman 1000 pohon sangatlah positif. K9 (15)
221. | Jika semua warga mendukungnya, maka tak lama lagi bumi ini akan hijau kembali. K9 (16)
222. | Tidak ada lagi bencana banjir yang sangat merugikan bagi kita. K9 (17)
223. | Selain banjir, kebakaran juga kerap terjadi karena kondisi yang begitu panas. K9 (18)
224. | Kemudian dari kita sendiri kadang malah serakah dengan penebangan hutan. K9 (19)
225. | Kita sudah tahu hutan semakin berkurang karena kebakaran, tetapi kita malah menebanginya. K9 (20)
226. | Sungguh keji sekali perbuatan kita yang semena-mena terhadap alam. K9 (21)
227. | Alam seharusnya di lestarikan dan dijaga untuk anak cucu kita nantinya. K9 (22)
228. | Kita tidak ingin kan anak cucu kita menderita akibat ulah kita? K9 (23)
229. | Galakan reboisasi sejak sekarang dengan menanam pohon di lingkungan masing-masing. K9 (24)
230. | Buatlah bumi ini hijau kembali dan menjadi tempat yang nyaman untuk semua makhluk hidup. K9 (25)
231. | Kamis, 29 April 2008 seorang siswa SMAN 1 Teladan Semarang dikeluarkan dari kelas biologi oleh guru pelajaran yang bersangkutan | K10 (1)

karena bermainan handphone pada saat jam pelajaran.
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232. | Fenomena seperti ini sering terjadi di sekitar kita. K10 (2)
233. | Tahun 2010 sebagai tonggak perkembangan dunia. K10 (3)
234. | Tidak hanya di sisi teknologi saja, tetapi ekonomi, politik dan sosial budaya terus berkembang pesat. K10 (4)
235. | Namun, di beberapa titik perkembang ilmu pengetahuan dan teknologi dunia justru menyebabkan degradasi di beberapa aspek. K10 (5)
236. | Salah satunya adalah degradasi moral. K10 (6)
237. | Seperti contoh peristiwa di atas. K10 (7)
238. | Seiring dengan perkembangan jaman dan peningkatan teknologi di dunia, muncul beberapa masalah sosial di dalam masyarakat. K10 (8)
239. | Banyak orangtua mengeluh karena sifat anak-anaknya yang berubah dan tidak mau lagi mendengar nasihat orangtua. K10 (9)
240. | Bukan! K10 (10)
241. | Bukan sifatnyalah yang berubah! K10 (11)
242. | Pengaruh teknologi yang semakin canggih membuat anak-anak di dunia mengabaikan aspek-aspek penting yang seharusnya K10 (12)

dilaksanakan.
243. | Perkembangan teknologi sekarang ini seperti di desain khusus untuk menghancurkan moral manusia. K10 (13)
244. | Manusia semakin mengandalkan teknologi dalam kehidupannya. K10 (14)
245. | Tidak hanya itu saja. K10 (15)
246. | Teknologi telah menghipnotis remaja Indonesia dan memberikan dampak globalisasi yang negatif. K10 (16)
247. | Salah satu produk globalisasi adalah internet. K10 (17)
248. | Siapa tak kenal internet? K10 (18)
249. | Ya, internet difungsikan sebagai sumber dan alat komunikasi. K10 (19)
250. | Bagaimana perkembangan internet sejauh ini? K10 (20)
251. | Pada beberapa tahun terakhir internet telah mendiami di beberapa titik di Indonesia. K10 (21)
252. | Dan tahun ini saja sudah banyak rumah pribadi yang sudah difasilitasi dengan internet. K10 (22)
253. | Di Indonesia, perkembangan internet sendiri terus meningkat. K10 (23)
254. | Tidak hanya sebagai konsumen yang hanya menikmati sajian di internet tetapi banyak masyarakat yang telah menjadi produsen yang | K10 (24)

menyediakan berbagai informasi di internet.
255. | Namun, adakah pengaruh internet di Indonesia terhadap moralitas bangsa? K10 (25)
256. | Dan ternyata, penelitian menunjukkan bahwa Indonesia termasuk satu dari tiga besar dunia yang paling sering membuka situs porno. K10 (26)
257. | Hal ini cukup memberikan bukti bahwa sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, ternyata degradasi moralpun | K10 (27)

terjadi dimana-mana.
258. | Tidak hanya itu saja, tetapi banyak orang Indonesia memanfaatkan sebagian besar waktunya untuk berselancar di dunia maya. K10 (28)
259. | Bukan untuk mencari informasi yang memiliki daya guna tinggi tetapi justru facebook-an, plurk-an dan berbagai macam situs sejenis. | K10 (29)
260. | Perkembangan teknologi hendaknya diikuti dengan peningkatan moralitas dan keimanan. K10 (30)
261. | Jadi, tidak akan terjadi berbagai masalah sosial dan moral sebagai akibat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi atau K10 (31)
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degradasi.
262. | Yang saya tulis di atas adalah penggalan sebuah lagu yang mungkin tidak begitu asing bagi kita. K11 (1)
263. | Sebuah lagu yang biasa dinyanyikan saat pentas seni di kampung saya ketika Kemerdekaan Republik Indonesia. K11 (2)
264. | Tapi bukan itu pokok yang akan saya bicarakan. K11 (3)
265. | Jika ditelaah dari liriknya, lagu tersebut sangat relevan dengan keadaan bumi kita khususnya di negara tercinta kita ini. K11 4)
266. | Hutan, gunung, sawah, lautan yang menjadi simpanan kekayaan kini rusak oleh manusia-manusia itu sendiri Jika manusia mau K11 (5)
menyadari, hal ini akan berdampak buruk untuk mereka sendiri.
267. | Contoh yang sudah terjadi adalah tentang ketidakseimbangan lingkungan yang berdampak banyak bagi manusia. K11 (6)
268. | Masalah ketidakseimbangan lingkungan tersebut biasan disebut Global Warming. K11 (7)
269. | Tetapi saya lebih suka menyebutnya Global Warning. K11 (8)
270. | Global Warming adalah pemanasan suhu permukaan bumi akibat kegiatan industrialisasi global yang menyebabkan kekacauan biosfer | K11 (9)
kita.
271. | Sebenarnya hal ini bisa dihindari jika industrialisasi tersebut di barengi dengan usaha untuk melestarikan lingkungan. K11 (10)
272. | Tapi karena industrialisasi tersebut dibumbui” dengan unsur politik, maka keserakahanlah yang timbul sehingga alam yang terkena K11 (11)
dampaknya.
273. | Tidak hanya itu saja, bahaya yang ditimbulkan dari ketidakseimbangan alam ini tampaknya belum dimengerti sepenuhnya oleh semua | K11 (12)
pihak.
274. | Padahal sudah jelas sekali terasa ketika makhluk-makhluk di bumi merasakan dampaknya termasuk manusia. K11 (13)
275. | Mulai dari hutan yang gundul, hewan yang punah, sungai yang tercemar, bencana-alam yang melanda tempat-tempat di bumi ini, salah | K11 (14)
satu faktornya juga disebabkan oleh hal tersebut.
276. | Belum lagi hasil dari berbagai penelitian mengenai bahaya bumi di masa mendatang. K11 (15)
277. | Es yang mencair, permukaan laut yang naik, persediaan pangan yang menipis. K11 (16)
278. | Maka itulah sebabnya saya menyebutnya global warning. K11 (17)
279. | Artinya ini seharusnya menjadi warning untuk semua manusia sebagai controller yang paling berpengaruh untuk lingkungan. K11 (18)
280. | Sebenarnya banyak hal yang dapat kita lakukan untuk membantu mengurangi masalah tersebut. K11 (19)
281. | Karena yang terpenting adalah action mulai dari diri kita sendiri. K11 (20)
282. | Dengan begitu, bayangkan jika semua orang melakukan hal itu, maka akan tercipta sebuah langkah besar dalam usaha menjaga K11 (21)
keseimbangan lingkungan.
283. | Karena jika kita menjaga lingkungan, sama saja dengan menjaga diri kita sendiri serta generasi penerus. K11 (22)
284. | Maka ayo, sayangi diri sayangi bumi. K11 (23)
285. | Istilah globalisasi sudah tidak asing lagi terdengar oleh kita, terutama kaum muda. K12 (1)
286. | Globalisasi atau istilah lainnya adalah modernisasi merupakan suatu proses saling berinteraksinya antarindividu, antarkelompok K12 (2)

bahkan antarnegara yang saling mempengaruhi satu sama lain tanpa mengenal batasan tempat, waktu, ras, kepercayaan dan lain-lain




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 102

terkait dengan individu tertentu.

287. | Globalisasi berkaitan erat dengan perubahan dari pandangan tradisional menjadi cara pandang baru yang dianggap lebih modern atau | K12 (3)
sesuai dengan kemajuan zaman.

288. | Patokan dari istilah modern adalah sesuatu yang dianggap paling baru, paling berteknologi, paling canggih dan anggapan-anggapan K12 (4)
lain yang bersifat keren.

289. | Salah satu ciri dari globalisasi adalah berkembangnya kebebasan. K12 (5)

290. | Kebebasan yang dimaksud di sini adalah keterbukaan informasi dari berbagai sumber informasi yang ada seperti televisi, radio,
internet, surat kabar dan informasi yang dibagi antar teman dalam diskusi tertentu. K12 (6)

291. | Globalisasi pun memiliki sisi positif dan sisi negatif dalam aspek kehidupan. K12 (7)

292. | Hal positif yang muncul dari berkembangnya globalisasi adalah keterbukaan informasi positif. K12 (8)

293. | Masyarakat dunia menjadi lebih mudah mendapat dan menyampaikan informasi-informasi terbaru yang bersifat positif atau memberi | K12 (9)
pengetahuan kepada orang lain dengan cara yang efektif dan efisien penyebarannya.

294. | Keterbukaan informasi tidak bisa lepas dari peran media massa yang jangkauannya makin luas. K12 (10)

295. | Hal ini mempengaruhi interaksi antarmanusia yang semakin mudah dan murah jika dibandingkan dengan cara komunikasi beberapa K12 (11)
dekade yang lalu.

296. | Sedangkan sisi negatif dari berkembangnya globalisasi adalah tersebarnya informasi-informasi negatif yang mempengaruhi pola pikir | K12 (12)
manusia menjadi semakin konsumtif kerena adanya patokan-patokan tertentu tentang ‘manusia sempurna’.

297. | Informasi negatif lainnya adalah informasi buruk yang tidak tepat penempatannya, seperti informasi mengenai seks pada bagian untuk | K12 (13)
anak di bawah umur.

298. | Dampak negatif lainnya dari globalisasi adalah munculnya ideologi kebebasan yang kurang bertanggungjawab. K12 (14)

299. | Maksudnya adalah, dengan semakin banyaknya media informasi yang ada, orang semakin mudah untuk menyampaikan pendapatnya. | K12 (15)

300. | Namun, terkadang informasi yang disampaikan terlalu vulgar, bahkan terkesan tidak bertanggung jawab. K12 (16)

301. | Pendapat yang disampaikan dimaksudkan untuk melecehkan atau menjatuhkan pihak tertentu tanpa ada solusi yang membangun. K12 (17)

302. | Karena berkembangnya teknologi, orang semakin mudah untuk mendapat berbagai informasi, sehingga tidak hanya informasi positif | K12 (18)
yang didapat atau dicari tetapi juga berupa informasi negatif.

303. | Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan merupakan hal yang baik bagi kehidupan, namun hal tersebut juga merupakan ujian K12 (19)
terhadap moral manusia.

304. | Semakin banyak peluang untuk berbuat baik dan juga peluang untuk melakukan tindak kejahatan. K12 (20)

305. | Solusinya adalah dengan filter diri terhadap informasi-informasi yang masuk ke kehidupan kita. K12 (21)

306. | Tentu saja globalisasi adalah sistem yang sulit dihindari karena telah mencakup seluruh aspek kehidupan. K12 (22)

307. | Otomatis manusia harus mempertahankan jati-dirinya, dan norma-norma yang telah ada agar tidak kehilangan budaya dan jati dirinya | K12 (23)
karena terseret arus globalisasi.

308. | Dewasa ini luas hutan di Indonesia telah menurun drastis. K13 (1)
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309. | Penurunan yang signifikan ini antara lain disebabkan karena penebangan liar, sisanya karena bencana alam misalnya gunung meletus. | K13 (2)
310. | Akibat yang ditimbulkan oleh kemerosotan luas hutan di Indonesia tidak hanya dirasakan oleh penduduk Indonesia. K13 (3)
311. | Tetapi juga masyarakat luar negeri. K13 (4)
312. | Dampak yang ditimbulkan dari penebangan liar antara lain kekeringan, tanah longsor, terkikisnya lapisan humus di tanah, banjir, dan | K13 (5)
lain-lain.
313. | Faktor penyebab penurunan luas hutan di Indonesia selain penebangan liar antara lain kebakaran hutan. K13 (6)
314. | Kebakaran hutan ini merupakan efek lanjutan dari penebangan liar. K13 (7)
315. | Hutan yang ditebangi dengan liar maka tumbuhannya akan mengering dan mati. K13 (8)
316. | Sinar matahari yang memancar langsung mengenai rumput atau dahan meningkatkan suhu di daerah tersebut. K13 (9)
317. | Sedangkan gesekan yang dilakukan oleh rumput memicu munculnya api. K13 (10)
318. | Apabila api telah muncul maka, angin akan meniup api hingga menyebar dengan cepat. K13 (11)
319. | Asap yang ditimbulkan dari kebakaran hutan itu bisa terbawa angin ke luar daerah Indonesia, misal Malaysia. K13 (12)
320. | Asap tersebut menyebabkan polusi udara dan mengurangi jarak pandang. K13 (13)
321. | Hal ini sangat mengganggu kesehatan masyarakat dan keamanan berkendara di lalu lintas. K13 (14)
322. | Pencegahan dampak buruk dari penebangan liar dan kebakaran hutan adalah dengan menggalakan program reboisasi atau penghijauan. | K13 (15)
323. | Penghijauan adalah usaha penataan lingkungan dengan menggunakan tanaman sebagai materi pokoknya. K13 (16)
324. | Upaya ini diharapkan mampu menanggulangi degradasi kualitas lingkungan. K13 (17)
325. | Penghijauan dilakukan di lahan kritis di luar kawasan hutan secara konseptual. K13 (18)
326. | Fungsi lain dari penghijauan juga untuk memulihkan kembali fungsi tanah yang kritis. K13 (19)
327. | Untuk mendapatkan fungsi yang maksimal, upaya penghijauan ini harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan diawasi secara K13 (20)
berkelanjutan oleh pelaksananya.
328. | Penghijauan sendiri juga merupakan bukti atas dijalankannya peraturan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan K13 (21)
lingkungan.
329. | Kegiatan penghijauan tidak hanya dilakukan di daratan tetapi bisa juga dilakukan di pinggiran pantai seperti menanam tanaman bakau | K13 (22)
di daerah Samas, dan aliran sungai.
330. | Selain itu penghijauan dilakukan di daerah permukiman, daerah resapan air, daerah industri, dan di TPU. K13 (23)
331. | Gunanya untuk mencegah banjir dan tanah longsor, melakukan fotosintesis, sehingga dapat menghasilkan oksigen, menjaga lapisan K13 (24)
humus pada tanah supaya tidak terkikis dan tanah dapat berfungsi dengan baik.
332. | Banyak manfaat yang bisa diambil dari kegiatan penghijauan. K13 (25)
333. | Dari segi estetis, bentuk pohon yang unik dan beragam dapat memberikan keindahan tersendiri bagi yang melihat. K13 (26)
334. | Hijaunya dedaunan pohon juga dapat memberikan perasaan tenang dan nyaman. K13 (27)
335. | Akar pohon yang tertanam erat pada tanah dapat mencegah erosi dan pengikisan tanah, ini termasuk manfaat orologis. K13 (28)
336. | Guna tanaman sebagai penyerap air hujan dapat menjadi daerah persediaan air hujan saat kekeringan. K13 (29)
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337. | Itulah beberapa hal yang harus diketahui tentang reboisasi. K13 (30)
338. | Pada zaman sekarang dikenal dengan zaman global. K14 (1)
339. | Dimana-mana kita bisa menikmati kemajuan teknologi. K14 (2)
340. | Contohnya saja handphone yang sekarang sudah bukan barang mahal lagi. K14 (3)
341. | Dari berbagai kalangan memiliki handphone atau yang lebih sering disebut "HP”. K14 (4)
342. | Apalagi remaja zaman sekarang gengsi kalau tidak punya HP. K14 (5)
343. | Mereka pasti akan di cap sebagai orang ketinggalan zaman. K14 (6)
344. | Selain HP juga ada yang disebut internet. K14 (7)
345. | Kita bisa tahu segala sesuatu bahkan yang jauh jangkauannyapun bisa dilihat lewat internet. K14 (8)
346. | Itulah dampak positif dari globalisasi. K14 (9)
347. | Sedangkan dampak negatifnya adalah pergaulan bebas di kalangan remaja saat ini. K14 (10)
348. | Remaja saat ini sangat hobi memakai pakaian yang tak pantas pakai (pakaian yang tidak senonoh). K14 (11)
349. | Mereka memamerkan tubuh yang seharusnya tidak sesuai dengan budaya kita (budaya timur). K14 (12)
350. | Kita terutama kaum remaja tidak boleh meninggalkan budaya kita sendiri dan larut dalam budaya barat. K14 (13)
351. | Kita justru harus melestarikan dan mengikuti budaya timur. K14 (14)
352. | Tak kalah tragisnya lagi para remaja melakukan seks bebas dan memakai narkoba. K14 (15)
353. | Banyak diantara remaja putri saat ini sudah jadi ibu atau bahkan sudah tidak perawan lagi. K14 (16)
354. | Mereka juga sering mengadakan pesta narkoba sebagai trend anak muda saat ini. K14 (17)
355. | Padahal dapat membuat penyakit dalam tubuh kita sendiri. K14 (18)
356. | Salah satu penyakit yang sangat berbahaya akan menyerang mereka adalah HiV AiDS . K14 (19)
357. | Apakah kita tidak kasihan kepada orang tua kita? K14 (20)
358. | Kita sebaiknya harus selektif terhadap arus globalisasi. K14 (21)
359. | Kita ambil manfaat positifnya saja dan hindari dampak negatifnya. K14 (22)
360. | Globalisasi harus memudahkan untuk lebih maju dan modern cara berpikirnya. K14 (23)
361. | Bukannya menjadi terpuruk. K14 (24)
362. | Untuk itu berhati-hatilah dalam menghadapi globalisasi! K14 (25)
363. | Planet bumi adalah salah satu planet yang ada di Galaksi Bima Sakti, dan satu-satunya planet dalam tata surya kita yang dapat K15 (1)
ditinggali oleh makhluk hidup.
364. | Usianya pun sudah sangat tua, bumi sudah mengalami tantangan yang berat. K15 (2)
365. | Salah satunya adalah Global Warming. K15 (3)
366. | Global Warming atau yang sering dikenal dengan istilah pemanasan global adalah peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang K15 4)
diakibatkan oleh gas-gas rumah kaca.
367. | Misalnya gas karbondioksida, karbonmonoksida, CFC, uap air, dan asap-asap pabrik dan kendaraan bermotor. K15 (5)
368. | Gas-gas tersebut memerangkap panas bumi dari matahari, yang akibatnya tidak dapat dipantulkan ke angkasa. K15 (6)
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369. | Istilah global warming mulai merebak saat adanya penggunaan teknologi industri, pengembangan pabrik-pabrik, dan penggunaan K15 (7)
kendaraan bermotor, yang semua itu jumlahnya meningkat dari tahun ke tahun.
370. | Akibatnya, tingkat keparahan yang diakibatkan oleh Global Warming juga selalu meningkat. K15 (8)
371. | Hal ini nampaknya berkembang pesat pada abad ke-20 hingga sekarang. K15 (9)
372. | Lalu, bagaimana proses Global Warming ini? K15 (10)
373. | Sejak penggunaan energi yang menggunakan bahan bakar (terutama fosil) serta penggunaan gas-gas rumah kaca meningkat pesat, kita | K15 (11)
sadari bahwa bumi yang kita tempati ini sedikit demi-sedikit mulai mengalami perubahan, baik itu perubahan suhu bumi, perubahan
cuaca, dan lain-lain.
374. | Hal ini berawal dari adanya gas-gas rumah kaca yang jumlahnya kian hari kian bertambah banyak. K15 (12)
375. | Gas-gas tersebut membumbung bebas ke angkasa hingga mencapai suatu lapisan udara di bumi yang disebut lapisan ozon (O3). K15 (13)
376. | Gas-gas rumah kaca ini sedikit demi sedikit, namun pasti, mulai melubangi lapisan ozon. K15 (14)
377. | Sehingga, sinar matahari langsung menyentuh permukaan bumi karena tidak ada lapisan ozon. K15 (15)
378. | Gas-gas rumah kaca ini sering kita jumpai di pendingin ruangan (AC), lemari es, asap-asap pabrik, pembakaran yang menggunakan K15 (16)
bahan bakar dari fosil, asap kendaraan bermotor, dan lain-lain.
379. | Gas-gas tersebut lalu memerangkap atau mengunci panas bumi dari sinar matahari, sehingga suhu rata-rata permukaan bumi K15 (17)
meningkat.
380. | Lalu, apakah dampak yang ditimbulkan? K15 (18)
381. | Tentu sangat banyak dan merugikan makhluk hidup di bumi. K15 (19)
382. | Seperti, naiknya permukaan air laut, perubahan cuaca yang ekstrem, suhu bumi menjadi panas, penyakit kulit dan kanker, serta dapat | K15 (20)
memusnahkan flora maupun fauna.
383. | Lantas, apa yang harus kita lakukan untuk menyelamatkan bumi? K15 (21)
384. | Kita dapat menyelamatkan bumi kita tercinta ini dengan cara membatasi atau meminimalisir penggunaan gas-gas rumah kaca, K15 (22)
menggunakan teknologi yang ramah lingkungan, menanam pohon atau melakukan penghijauan, dan menggunakan alat-alat yang
hemat energi.
385. | Tidak ada kata terlambat untuk menyelamatkan bumi kita ini. K15 (23)
386. | Karena, bumi ini milik kita bersama dan juga milik generasi penerus kita. K15 (24)
387. | Dewasa ini kita tau bahwa Indonesia merupakan daerah yang subur sebagai salah satu negara yang memiliki hutan terluas di dunia K16 (1)
selain Brazil, namun hal ini justru menjadikan Indonesia menjadi surga dunia bagi para cukong kayu ilegal untuk meluaskan bisnisnya
meraih keuntungan semaksimalnya dengan menjadikan wilayah hutan Indonesia khususnya Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi
sebagai sasaran utamanya.
388. | Rendahnya pengawasan dan bobroknya hukum maupun aparat penegaknya masih menjadi alasan utama mengapa Indonesia dipilih, K16 (2)

berdasar data yang di himpun buku terbitan Erlangga ”GeograFi” kelas XI, kerusakan atau perubahan fungsi hutan menjadi
permukiman maupun pertanian saat ini sangat memprihatinkan, tak kurang dari 22 hektare hutan berpindash fungsi dalam tiap menit,
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jika hal ini dibiarkan, tentu akan berdampak sangat berbahaya bagi kehidupan seluruh makhluk hidup bumi.
389. | Pemerintah Indonesia sendiri secara tegas menyampaikan agar perusakan hutan di Indonesia akan segera ditindak lebih serius, namun, | K16 (3)

sekali lagi banyaknya markus alias Makelar Kasus di nusantara ini menjadikan wacana ini bisa jadi hanya isapan jempol belaka, tak

hanya melakukan cara represif, pemerintah juga mengembangkan reboisasi/penghijauan hutan gundul agar dapat menjadi seperti

fungsinya semula, pemerintah juga menghimbau pada seluruh masyakarat Indonesia untuk senantiasa merawat dan menjaga

lingkungan, berupa tanaman/yang lainnya untuk dapat di lestarikan demi generasi yang akan datang, bahkan Presiden Susilo Bambang

Yudhoyono belum lama ini menerima penghargaan dari Sutradara Film Box OFFice dunia ”Avatar” James Cameron, sebagai kepala

negara yang menghimbau & mengajak masyarakatnya untuk menanam pohon, moment ini tentu sangat membanggakan karena Film

Avatar sendiri memiliki nilai moral yang mengajak kita untuk dapat merawat & melestarikan lingkungan, James Cameron yang juga

sutradara Film legendaris ”Titanic” memberikan hadiah berupa sebuah pot pohon yang dalam hal ini diterima oleh KBRI Indonesia

mewakili presiden,
390. | Di masa-masa yang sulit ini hal in1 menjadi cambuk buat seluruh masyarakat dunia umumnya & Indonesia khususnya untuk terus K16 (4)

mengembangkan reboisasi & penghijauan disertai tindakan pelestarian lingkungan untuk masa depan kita semua.
391. | Dunia semakin tua semakin pesat kemajuan teknologinya. K17 (1)
392. | Apalagi di bidang informasi dan komunikasi. K17 (2)
393. | Jika kita membutuhkan suatu informasi, gampang saja cara memperolehnya. K17 (3)
394. | Bukan Koran ataupun media cetak lainnya. K17 (4)
395. | Itu semua sudah dinilai jadul (jaman dulu). K17 (5)
396. | Memangnya zaman penjajahan? K17 (6)
397. | Ya, walaupun sekarang masih digunakan juga sih. K17 (7)
398. | Tapi sayangnya terkesan komersil, global warming lagi. K17 (8)
399. | Maka, beralihlah informasi-informasi itu ke media maya. K17 (9)
400. | Sebut saja internet. K17 (10)
401. | Siapa sih yang tidak tahu apa itu internet? K17 (11)
402. | Itulah salah satu efek dari globalisasi. K17 (12)
403. | Globalisasi, suatu hal yang dapat mengikis tradisi atau adat, suatu hal yang dapat mempercepat lajunya informasi sehingga dapat K17 (13)

mencapai ke seluruh penjuru dunia, tanpa disaring oleh pengguna terlebih dahulu.
404. | Contoh nyatanya, misal weternisasi. K17 (14)
405. | Sebut saja pengaruh budaya barat (Eropa Amerika) terhadap budaya timur. K17 (15)
406. | Kita semua tahu bahwa kemajuan dunia paling pesat terdapat di belahan bumi bagian barat, di mana orang-orang kulit putih K17 (16)

berkumpul.
407. | Kebudayaan yang dibawa oleh mereka sangat bertentangan sekali dengan budaya kita sendiri (bangsa timur, budaya timur). K17 (17)
408. | Kita bisa melihat dengan nyata apa saja budaya barat yang mereka tularkan kepada kita. K17 (18)
409. | Misalnya saja cara berpakaian. K17 (19)
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410. | Bangsa barat terbiasa dengan pakaian yang serba buka-bukaan. K17 (20)
411. | Banyak dari kita yang mengikuti gaya pakaian tersebut. K17 (21)
412. | Fashion pun juga. K17 (22)
413. | Mungkin sebagian dari kita melakukan hal tersebut agar terkesan up to date (mengikuti zaman). K17 (23)
414. | Padahal kalau kita pikir-pikir lagi,model-model tersebut kurang pantas dikenakan karena tidak sesuai dengan norma yang ada. K17 (24)
415. | Hal yang diikuti seperti mengecat warna rambut yang membuat mata gatal melihatnya. K17 (25)
416. | Merah, kuning, hijau, nila, ungu. K17 (26)
417. | Memang pelangi apa? K17 (27)
418. | Tindik-menindik badan, mereka juga melakukan itu, padahal mereka tahu hal tersebut tidak sehat, karena dapat menyebabkan infeksi | K17 (28)

kulit, bahkan sampai menjalar ke organ dalam kita.
419. | Ada lagi, penggunaan obat terlarang, miras, yang dapat mengakibatkan si pengguna meninggal dunia. K17 (29)
420. | Hal yang paling aneh lagi, seks bebas yang pada umumnya dilakukan oleh oknum siswa sekolah antara SMP-SMA. K17 (30)
421. | Sungguh miris, ternyata hasil pembuktian atau penelitian menyebutkan bahwa 93,7% pelajar Indonesia terbukti sudah tidak virgin K17 (31)

(perawan).
422. | Hanya 6,3% pelajar yang belum atau tidak akan terkontaminasi budaya ALAY tersebut. K17 (32)
423. | Sungguh sangat disayangkan sekali. K17 (33)
424. | Nilai moral sudah jatuh akibat dampak negatif globalisasi. K17 (34)
425. | Bagaimana bangsa ini bisa menjadi luhur kalau personilnya saja bermoral (maaf) bejat seperti itu? K17 (35)
426. | Sungguh suatu degradasi moral yang mengenaskan! K17 (36)
427. | Di sisi lain, globalisasi juga membawa dampak positif. K17 (37)
428. | Antara lain kita dapat mengetahui hal apa saja yang sedang dibicarakan oleh dunia pada saat ini. K17 (38)
429. | Globalisasi juga dapat mendorong kita untuk terus berkreasi menjadi lebih kreatif. K17 (39)
430. | Selain itu juga dapat membantu pembangunan ekonomi, pendidikan, sosial, dan budaya. K17 (40)
431. | Sebagai pemuda Indonesia yang kritis, kita harus dapat pintar-pintar menyaring dan mengolah informasi sebaik mungkin agar kita K17 (41)

tidak salah mengerti dan menggunakan suatu informasi tersebut.
432. | Internet sangat penting untuk siswa SMA. K18 (1)
433. | Kebanyakan dari mereka menggunakan internet untuk mencari tugas yang diberikan guru di sekolah. K18 (2)
434. | Adajuga yang menggunakan internet untuk membaca artikel,buku atau majalah online. K18 (3)
435. | Dan juga ada yang menggunakan kamus online atau mencari teman baru. K18 (4)
436. | Dan banyak lagi yang menggunakan internet untuk menulis buku harian terbuka atau biasa disebut blog. K18 (5)
437. | Cara memakai internet sangatlah mudah, prosesnyapun cepat. K18 (6)
438. | Hanya tinggal mengetikkan alamat alamat yang dituju pada kolom pencarian. K18 (7)
439. | Jika kita tidak mengetahui alamatnya kita bisa mengetikkan kata kluncinya di ditus pencarian, dan dalam beberapa detik akan muncul | K18 (8)
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beberapa situs yang direkomendasikan yang terdapat kata kunci tersebut.
440. | Setelah kita tandai situs tersebut bisa dibuka kapanpun kita mau tanpa harus mengetikkan alamat situs yang dituju. K18 (9)
441. | Penggunaan internet sangat efektif untuk mendukung belajar siswa ataupun orang dewasa. K18 (10)
442. | Mereka dapat mencari bahan tugas dengan cepat. K18 (11)
443. | Tidak seperti buku yang harus dibaca semua halamannya, diinternet kita hanya cukup membaca beberapa kalimat yang kita perlukan | K18 (12)
saja.
444. | Internet juga didukung oleh komputer yang serba praktis. K18 (13)
445. | Sehingga penggunaanya semakin mudah dan cepat saja. K18 (14)
446. | Kata global warming pasti sering kita dengar. K19 (1)
447. | Ya, global warming adalah permasalahan seluruh penduduk dunia. K19 (2)
448. | Global warming berarti pemanasan global. K19 (3)
449. | Pemanasan global menyebabkan permukaan air laut naik sehingga daratn semakin berkurang. K19 (4)
450. | Salah satu penyebab global warming adalah banyaknya sampah kantong plastik. K19 (5)
451. | Karena sampah plastik tidak bisa terurai di dalam tanah dan menjadi permasalahan. K19 (6)
452. | Banyak cara mengatasi global warming. K19 (7)
453. | Salah satunya adalah dengan pemakaian kantong plastik ramah lingkungan. K19 (8)
454. | Seperti kita ketahui banyak sekali sampah plastik yang menumpuk. K19 (9)
455. | Sampah ini membuat tanah menjadi hilang kesuburanya. K19 (10)
456. | Pohon pohon dan tanaman sulit tumbuh karenanya. K19 (11)
457. | Dan lagi, perlu waktu beratus tahun untuk menguraikan sampah kantong plastik tersebut. K19 (12)
458. | Plastik ramah lingkungan sangt penting dalam kehidupan sehari hari. K19 (13)
459. | Dengan kantong plastik ramah lingkungan selain bisa mengurangi sampah juga membuat tanaman bertambah kesuburannya. K19 (14)
460. | Kantung plastik itu juga bermacam macam bentuk dan warnanya. K19 (15)
461. | Kantung plastik ini juga aman digunakan untuk makanan. K19 (16)
462. | Tidak seperti kantong plastik hitam yang dapat meracuni makanan, kantung plastik ini menjaga kualitas makanan didalamnya. K19 (17)
463. | Walaupun tidak sebagus kotak makan. K19 (18)
464. | Cara mendaur ulang platik ini sangat mudah. K19 (19)
465. | Timbun plastik ini di dalam tanah. K19 (20)
466. | Biarkan selama seminggu. K19 (21)
467. | Setelah seminggu kita dapat melihat bahwa plastik ini sudah hancur dan beberapa kemudian menyatu dengan tanah. K19 (22)
468. | Jika kita sulit mendapatkan plastik ini, kita bisa memakai tas kain yang dapat digunakan berkali kali. K19 (23)
469. | Atau membawa tempat makan ketika membeli jajanan di tempat umum. K19 (24)
470. | “Global Warming”, akhir-akhir ini kata tersebut sangat tidak asing kita dengar pada pembicaraan-pembicaraan umum. K20 (1)
471. | Saat kita mendengar kata tersebut, pastilah pemanasan globallah yang ada di benak atau di pikiran kita. K20 (2)
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472. | Ya, memang benar bahwa global warming adalah pemanasan global, namun banyak hal yang perlu kita ketahui selain arti kata global | K20 (3)
warming tersebut salah satunya adalah dampak yang ditimbulkan dari pemanasan global ini.

473. | Namun sebelum kita bahas lebih lanjut tentang dampak-dampak yang ditimbulkan oleh global warming, mari kita bicarakan penyebab | K20 (4)
pemanasan global ini.

474. | Dalam sepuluh tahun terakhir, kita ketahui angka pertumbuhan penduduk di dunia semakin tinggi setiap tahunnya, pertumbuhan K20 (5)
penduduk yang semakin tinggi ini menyebabkan kebutuhan pangan dan tempat hidup (rumah) juga semakin tinggi.

475. | Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan tempat tinggal ini, terpaksa hutan-hutan mulai dibabat untuk diambil batang-batangnya. K20 (6)

476. | Sedangkan tumbuh-tumbuhan hijau yang ada di hutan, merupakan produsen oksigen di dunia, jika hutan sendiri mulai berada di titik K20 (7)
memprihatinkan, maka bisa dipastikan bahwa kadar oksigen di dunia pun mulai pada keadaan yang buruk, hal ini juga berpengaruh
pada lapisan yang menyelimuti bumi, lapisan ozon yang telah melindungi bumi ini, lama-kelamaan mulai
menipis dan berlubang, hal ini disebabkan oleh kurangnya oksigen dan terlalu banyaknya kadar karbon di udara.

477. | Bila pemanasan global ini dibiarkan begitu saja, dunia semakin hari akan semakin panas karena sudah rusaknya ozon pelindung bumi | K20 (8)
kita.

478. | Sedangkan kita yang ada di Indonesia sudah merasakan sendiri sengatan matahari yang sangat panas, pastinya bila ozon benar-benar K20 (9)
rusak, panas itu akan kita rasakan lebih menyiksa lagi.

479. | Pemanasan global juga akan mencairkan es abadi yang ada di kutub, pencairan es abadi ini akan menyebabkan volumi laut akan K20 (10)
semakin bertambah dan permukaan darat akan semakin terendam air laut, hal ini akan berdampak sangat buruk bagi manusia dan
makhluk hidup yang ada di dunia.

480. | Oleh sebab itu, kita harus menjaga dunia kita tercinta agar terhindar dari global warming yang lebih parah, banyak hal yang bisa kita K20 (11)
lakukan untuk mencegah kerusakan yang lebih parah, contohnya: melakukan penghijauan, galanglang penghijauan dimulai dari
lingkungan kita dulu setelah kita berhasil melakukan di lingkungan kita sendiri, mulailan ajak orang-orang terdekan
untuk melakukan penghijauan juga.

481. | Mari kita mulai bergerak untuk menyelamatkan bumi kita tercinta agar anak cucu serta keturunan kita kelak tetap dapat merasakan K20 (12)
kenyamanan dunia.

482. | Global Warming atau Pemanasan Global adalah peristiwa yang dihasilkan dari efek rumah kaca karena terhalangnya pelepasan dari K21 (1)
bumi sehingga panas tersebut terhalang dibawah atmosfer dan menaikkan suhu bumi.

483. | Global warming disebabkan karena gas-gas rumah kaca seperti karbon monoksida (CO), aerosol dan lain-lain tertangkap uap air dan K21 (2)
gas karbondioksida sehingga tidak dapat keluar dari atmosfer.

484. | Suhu panas yang terus naik menimbulkan banyak kerugian. K21 (3)

485. | Contohnya iklim dan cuaca yang berubah drastis, suhu yang memanas, dan dapat merusak daya tahan tubuh. K21 (4)

486. | Global warming dapat terjadi karena jumlah kendaraan bermotor tidak seimbang dengan pohon penyerap udara kotor sehingga udara | K21 (5)
yang kotor menumpuk di atmosfer.

487. | Aerosol yang terdapat pada hairspray, pewangi ruangan, atau AC (air conditioner) juga merupakan salah satu gas yang tak mampu K21 (6)

hilang dengan cepat sehingga menambah tumpukan di atmosfer.
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488. | Lama kelamaan atmosfer juga dapat mengalami lubang seperti yang terjadi di kutub utara. K21 (7)
489. | Jika global warming terus terjadi, dapat mengakibatkan lubang dimana-mana dan mengganggu udara dipermukaan bumi, dan karena K21 (8)
panas yang diakibatkan global warming, es di kutub dapat meleleh dan mengakibatkan banjir besar di seluruh permukaan bumi.
490. | Dan kemungkinan, jika itu sampai terjadi, bumi dapat saja tertutup air seluruhnya. K21 (9)
491. | Untuk menanggulanginya, kita harus menanam banyak tanaman untuk mengimbangi udara kotor yang kita hasilkan setiap harinya. K21 (10)
492. | Karena tanaman membutuhkan CO2 untuk berfotosintesis dan kita membutuhkan CO2 yang mereka hasilkan dari hasil berfotosintesis. | K21 (11)
493. | Global warming membutuhkan waktu yang sangat lama untuk merusak bumi, namun dalam penanggulangannya juga memerlukan K21 (12)
waktu yang lama.
494. | Sehingga sebelum bumi kita semakin rusak sebaiknya kita mulai untuk menghentikan dan menanggulanginya. K21 (13)
495. | Tanamlah tanaman perindang, hentikan penebangan liar dan jadikan bumi lebih sehat untuk anak cucu kita. K21 (14)
496. | Di era global saat ini, sudah sering kita dengar kata globalisasi atau yang sering disebut-sebut sebagai transformasi global. K22 (1)
497. | Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh suatu negara atas negara lain. K22 (2)
498. | Pengaruh itu dapat berupa budaya, perilaku, gaya hidup baik positif maupun negatif. K22 (3)
499. | Untuk Indonesia sendiri, penduduknya telah diperkenalkan dengan globalisasi tersebut dan hampir seluruhnya terkena dampak K22 (4)
globalisasi tersebut.
500. | Kawasan Indonesia adalah kawasan yang strategis untuk para pendatang luar negri. K22 (5)
501. | Seperti pada zaman VOC dahulu, bahwa Indonesia adalah daerah yang strategis untuk berdagang. K22 (6)
502. | Hal tersebut memicu globalisasi di wilayah Indonesia, hal tersebut terbukti sampai saat ini. K22 (7)
503. | Dampak globalisasi di wilayah Indonesia terlihat jelas. K22 (8)
504. | Sebagai contohnya, Indonesia yang dari dahulu terkenal dengan budaya dan gaya hidup orang timur, saat ini menjadi agak kebarat- K22 (9)
baratan.
505. | Gaya hidup bebas sebagai contohnya yang dulunya mengenal tata krama, sekarang sudah jarang orang yang masih memakai budaya K22 (10)
tersebut.
506. | Untuk urusan gaya hidup juga tidak kalah berkembang dari masyarakat Indonesia sebelumnya. K22 (11)
507. | Hal itu dibuktikan dengan kalahnya pasaran produk Indonesia dibanding dengan produk luar negeri Terutama China mulai 1 Januari K22 (12)
2010 kemarin.
508. | Hal tersebut mengakibatkan pengangguran dan kerugian dimana-mana. K22 (13)
509. | Sedangkan untuk pihak luar negeri sangat diuntungkan. K22 (14)
510. | Hal tersebut membuat perekonomian di Indonesia menurun. K22 (15)
511. | Dari beberapa contoh di atas, tidak semua dampak globalisasi itu positiF. K22 (16)
512. | Akan tetapi, yang pastinya tetap ada hal positiF dibalik globalisasi tersebut Antara lain berkembangnya tekhnologi di Indonesia, K22 (17)
memacu masyarakat untuk berkembang mengembangkan menaikkan angka melek pendidikan di era ini dan memacu semangat untuk
bersaing secara bersih dalam perdagangannya.
513. | Kesimpulannya adalah bagaimanapun bentuk globalisasi yang datang ke Indonesia, masyarakat tetap harus pintar-pintar memilah- K22 (18)
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milah mana yang harus diterima dan mana yang harus dihindari.

514. | Tujuannya adalah menjaga perekonomian, budaya dan keutuhan di Indonesia. K22 (19)

515. | Agar Indonesia tidak terus-terusan menjadi negara berkembang dan jangan sampai menjadi negara terbelakang dalam persaingan di K22 (20)
era globalisasi ini.

516. | Sekarang ini kita sering mendengar istilah Global Warming. K23 (1)

517. | Global warming adalah pemanasan yang terjadi di bumi ini. K23 (2)

518. | Global warming terjadi karena menipisnya lapisan ozon yang melindungi bumi dari sinar ultraviolet yang dipancarkan matahari. K23 (3)

519. | Penyebab meningkatnya pemanasan beraneka ragam, dan sebagian besar adalah ulah manusia. K23 (4)

520. | Efek rumah kaca, adalah salah satu penyebab Global Warming. K23 (5)

521. | Efek rumah kaca adalah istilah yang digunakan karena sinar yang masuk ke bumi tidak bisa dipancarkan lagi dan memantul kembali K23 (6)
ke bumi, karena ada gas-gas tertentu yang dihasilkan oleh misalnya AC, parFum, lemari pendingin, yang menyebabkan hal itu terjadi.

522. | Akibatnya, banyak tumbuhan yang mati karena suhu yang meningkat, dan dapat menyebabkan kanker kulit. K23 (7)

523. | Penggundulan hutan juga merupakan penyebab global warming. K23 (8)

524. | Tumbuh-tumbuhan yang bertugas menyaring CO2 tidak bisa melakukan tugasnya karena sudah banyak tumbuhan yang ditebang, dan | K23 (9)
tidak ada yang bisa menetralisir gas CO2 menjadi gas O2 yang dibutuhkan oleh manusia dan hewan.

525. | Dalam hal ini, manusia harus sadar akan pentingnya menjaga lingkungan, jangan menebang atau membakar hutan secara membabi K23 (10)
buta tanpa bertanggung jawab.

526. | Jangan sampai manusia menyesal dikemudian hari karena ulahnya sendiri. K23 (11)

527. | Cara yang harus ditempuh untuk mengatasi masalah ini adalah dengan tebang pilih tanam, melakukan reboisasi, dan pemberian sanksi | K23 (12)
yang tegas pada para pelakunya.

528. | Kota yang bersih, udaranya yang sejuk, dan kota yang penuh dengan indahnya taman kota. K24 (1)

529. | Kira-kira seperti itulah kota yang ideal idaman kita semua. K24 (2)

530. | Namun pada kenyataannya kota-kota yang ada justru gersang, panas dan udaranya kotor karna kurangnya lahan hijau di kota. K24 (3)

531. | Padahal idealnya lahan hijau di sebuah kota minimal 30% luas dari kotanya. K24 4)

532. | Tapi mungkin Bogor satu-satunya kota yang memenuhi standart itu. K24 (5)

533. | Mungkin kita sering mendengar penanaman 1000 pohon atau penanaman hutan gundul, tapi dilakukan di kecamatan-kecamatan yang | K24 (6)
jauh dari pusat kota yang mana memproduksi polutan paling banyak.

534. | Seharusnya penghijauan juga dilakukan di kota besar dengan membuat taman kota, atau bahkan Hutan kota. K24 (7)

535. | Pembuatan taman kota juga bisa menambah daya tarik wisatawan. K24 (8)

536. | Taman kota dan Hutan kota juga bisa dijadikan wahana edukasi, mengajarkan bagaimana menanam tanaman, merawat nya bahkan K24 (9)
mengembang—biakannya.

537. | Kita bisa memanfaatkan lahan-lahan kosong di sekitar sungai, di sekitar jalan atau mungkin beberapa dermawan mau dengan sukarela | K24 (10)
memberikan tanah untuk dijadikan taman kota atau hutan kota.

538. | Setelah taman atau hutan kota terbentuk, merawatnya juga merupakan tantangan tersendiri. K24 (11)
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539. | Kemungkinan-kemungkinan terjadinya vandalisme disana pastilah ada. K24 (12)
540. | Untuk itu taman kota pun harus dilengkapi dengan peralatan canggih untuk meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan. K24 (13)
541. | Di luar itu peran serta masyarakat juga sangat diperlukan. K24 (14)
542. | Bila rakyat juga diikut sertakan dalam pembangunannya masyarakat juga akan memiliki rasa memiliki taman kota itu. K24 (15)
543. | Sehingga mereka akan rela membantu pemerintah dalam ikut menjaga taman itu dari hal-hal yang tidak di ingin kan. K24 (16)
544. | Kota nan hijau yang indah memang dambaan kita semua. K24 (17)
545. | Namun untuk mewujudkannya dibutuhkan bantuan dari semua pihak. K24 (18)
546. | Sehingga kita semua harus bergerak bersama-sama. K24 (19)
547. | Pemerintah memang punya otoriter, namun apa yang bisa mereka perbuat tanpa adanya dikungan rakyatnya. K24 (20)
548. | Yakinlah kita semua bisa mewujudkan mimpi Kkita. K24 (21)
549. | Kita bisa buat kota ini menjadi lebih baik, menjadi kota yang lebih hijau, lebih bersih dari polusi. K24 (22)
550. | Mari kita wujudkan kota yang lebih hijau K24 (23)
551. | Global Warming atau pemanasan global adalah salah satu topik hangat yang menjadi pembicaraan masyarakat. K25 (1)
552. | Baik dalam diskusi formal maupun diskusi informal. K25 (2)
553. | Secara definisi, Global Warming adalah kenaikan suhu permukaan bumi yang diakibatkan karena meningkatnya gas-gas rumah kaca K25 (3)
yang berakibat pada naiknya permukaan air laut.
554. | Gas-gas rumah kaca antara lain CO dan CFC. K25 (4)
555. | Selain itu, parfum yang disemprotkan juga mengandung gas rumah kaca. K25 (5)
556. | Asap gas buang kendaraan bermotor juga berpengaruh dalam pemanasan global. K25 (6)
557. | Selain itu, sampah-sampah non-organik juga berpartisipasi dalam naiknya suhu di permukaan bumi. K25 (7)
558. | Contoh sampah non-organik adalah plastik, dalam bentuk apapun dan kaca dalam bentuk apa saja. K25 (8)
559. | Meskipun Global Warming jadi perbincangan hangat, juga berpengaruh dalam pemanasan global. K25 (9)
560. | Sebagai contoh: masih banyak orang menggunakan plastik sebagai tempat belanjaan, plastik sekali pakai tentunya. K25 (10)
561. | Padahal plastik tidak bisa terurai dalam waktu singkat. K25 (11)
562. | Dan hal ini menyebabkan menggunungnya sampah plastik dimana-mana. K25 (12)
563. | Contoh lainnya antara lain: pemborosan air, listrik, kertas dan sebagainya. K25 (13)
564. | Untuk itu, perlu sekali adanya peningkatan kesadaran masyarakat luas terhadap efek dari pemanasan global. K25 (14)
565. | Baik itu dalam bentuk penyuluhan, film, aksi-aksi simpatik. K25 (15)
566. | Karena, jika tidak segera dikurangi, aktivitas-aktivitas pemicu efek global warming akan semakin memperburuk kondisi iklim dunia. K25 (16)
567. | Negara-negara maju sudah menandatangani pakta yang berisi persetujuan untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh K25 (17)
aktifitas industri.
568. | Walaupun Amerika Serikat enggan menandatanginya, setidaknya beberapa negara lain mau bertanda tangan dan mengurangi emisi K25 (18)

karbonnya.
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569. | Ini adalah angin segar bagi seluruh penduduk dunia, bahwa kita bisa bersatu untuk mengurangi dampak dari pemanasan global. K25 (19)
570. | Tidak lain tidak bukan semua ini dilakukan demi masa depan manusia. K25 (20)
571. | Maka dari itu, marilah kita mulai membangun kesadaran kita terhadap lingkungan. K25 (21)
572. | Hal ini dapat dilakukan dengan mengganti plastik dengan kantong kain, menggunakan pendingin AC tanpa Freon, efisien dalam K25 (22)
pemakaian air dan listrik, dan efisiensi penggunaan kertas.
573. | Tentunya, kita tidak bisa melakukan semua sendirian. K25 (23)
574. | Tentunya, kita perlu bantuan dari orang lain untuk dapat mengurangi efek global warming sebelum semuanya terlambat. K25 (24)
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Keterangan:
1. Tanda (X) menunjukkan kesalahan yang terdapat dalam data.

ANALISIS DATA

2. Tulisan yang dicetak tebal menunjukkan kesalahan ejaan.
3. Tulisan yang digaris bawahi menunjukkan kesalahan diksi.
4. Tulisan yang dicetak miring menunjukkan kesalahan letak unsur kalimat.
Analisis Kesalahan
Diksi | Ejaan Bentuk Kalimat
No Data Kekurangan Kesalahan Keterangan
Unsur Letak Unsur
S|P O|K|Pel
1. Global warming adalah pemanasan | X diksi: pemakaian kata yang mubazir dan
atau_naiknya suhu bumi pemakaian kata yang tidak tepat
dikarenakan oleh semakin
banyaknya gas-gas rumah kaca. Global warming adalah pemanasan atau
naiknya suhu bumi karena semakin
banyaknya gas rumah kaca.
2. Beberapa contoh gas-gas rumah X X 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan

kaca diantaranya adalah CFC,
Co2.

penulisan kata depan
2. diksi: pemakaian kata yang mubazir

Beberapa contoh gas-gas rumah kaca adalah
CFC dan CO2.
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Pada zaman yang moderen ini,
banyak alat-alat rumah tangga
maupun alat transportasi yang
dalam penggunaannya
menghasilkan gas-gas yang
berbahaya.

=

ejaan: pemakaian huruf vokal e
2. diksi: pemakaian kata yang mubazir,
pemakaian kata tidak baku, dan
pemakaian kata yang tidak tepat

Pada zaman modern ini, banyak alat rumah
tangga dan alat transportasi yang
penggunaannya menghasilkan gas-gas yang
berbahaya.

Seperti kulkas yang menghasilkan
gas CFC dan motor yang
knalpotnya menghasilkan CO.

1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Contohnya kulkas yang menghasilkan gas
CFC dan motor yang knalpotnya
menghasilkan CO2.

Penggunaan bahan bakar fosil
dalam industri juga turut
menyumbang pemanasan global,
yang dimaksud bahan bakar fosil
adalah bahan bakar yang
dihasilkan oleh pengendapan
makhluk hidup yang telah terkubur
sejak ribuan tahun silam.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Penggunaan bahan bakar fosil dalam industri
turut menyumbang pemanasan global. Bahan
bakar fosil adalah bahan bakar yang

dihasilkan oleh pengendapan makhluk hidup
yang telah terkubur sejak ribuan tahun silam.

Seperti bensin, solar, premium,
minyak tanah, dll.

1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Contohnya bensin, solar, premium, minyak
tanah, dll.
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7. Akibat yang ditimbulkan dari 1. ejaan: pemakaian tanda koma
global warming ini diantaranya 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
mencairnya es di kutub utara dan pemakaian kata yang tidak tepat
kutub selatan, berubahnya iklim
secara ekstrim perubahan bulan, Akibat yang ditimbulkan dari global warming
terjadinya pergantian musim, ini diantaranya mencairnya es di kutub utara
badai, elnino, & la nina, punahnya dan kutub selatan, berubahnya iklim secara
beberapa species hewan, puting ekstrim, badai, elnino & la nina, punahnya
beliung, dll. beberapa species hewan, puting beliung, dll.

8. Berbagai upaya telah dilakukan tidak ada kesalahan
oleh berbagai pihak untuk
mengurangi global warming.

9. Seperti negara-negara anggota 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
PBB yang secara rutin 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
mengadakan rapat untuk
membahas masalah global Negara-negara anggota PBB secara rutin
warming dan upaya mengatasi mengadakan rapat untuk membahas masalah
dampaknya. global warming dan upaya mengatasi

dampaknya.

10. | Global warming memang sangat tidak ada kesalahan
mengancam kelangsungan hidup
berbagai makhluk yang tinggal di
bumi.

11. | Hari bumi merupakan suatu upaya tidak ada kesalahan
untuk mewujudkan rasa cinta
kepada bumi yang sudah semakin
mengkhawatirkan.

12. | untuk generasi selanjutnya. 1. ejaan: pemakaian huruf kapital

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P

Upaya penyelamatan bumi dilakukan untuk
generasi selanjutnya.
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13. | Pencegahan terhadap dampak diksi: pemakaian kata mubazir, peniadaan
global warming yang semakin konjungsi, dan pemakaian kata yang tidak
meluas dapat kita lakukan mulai tepat
dari hal yang terkecil, seperti
memisahkan antara sampah Pencegahan dampak global warming dapat
organik dengan sampah anorganik, kita lakuakn mulai dari hal yang terkecil,
menggunakan bahan bakar seperti memisahkan sampah organik dan
alternatif, memaksimalkan sampah anorganik, menggunakan bahan bakar
penggunaan alat transportasi alternatif, memaksimalkan penggunaan alat
massal, memakai sepeda/jalan kaki transportasi massal, memakai sepeda/jalan
untuk pergi ke jarak yang dekat, kaki untuk pergi dengan jarak yang dekat, dan
menghemat penggunaan listrik. menghemat penggunaan listrik.

14. | Stop global warming! tidak ada kesalahan

15. | Seperti yang sudah banyak tidak ada kesalahan
diketahui oleh masyarakat, melihat
warna hijau dapat menurunkan
emosi dan menenangkan pikiran.

16. | Bukan sembarang hijau. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Warnanya bukan sembarang hijau.

17. | Melihat dedaunan rimbun dapat tidak ada kesalahan
membuat otak lebih santai.

18. | Bayangkan apabila di sekitar diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian
rumah banyak terdapat rumput dan kata yang tidak tepat
terhampar karpet hujau sepanjang
jalan. Bayangkan di sekitar rumah terdapat rumput

seperti terhampar karpet hijau sepanjang
jalan.

19. | Suasana hati akan jadi lebih baik, 1. ejaan: huruf konsonan,

nafas segar, dan sehat.

2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
pemakaian kata yang tidak tepat

Suasana hati akan menjadi lebih baik, napas
segar, dan badan sehat.
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20. | Pada kenyataannya, di sekitar 1. ejaan: penulisan kata ulang
rumah hanya terdapat gedung, 2. diksi: pemakaian kata mubazir
jalan raya, bahkan tanaman
tanaman dimasukkan ke dalam Pada kenyataannya, di sekitar rumah hanya
pot. terdapat gedung, jalan raya, bahkan tanaman-

tanaman dalam pot.

21. | Tidak seperti di hutan. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Situasi itu tidak seperti di hutan.

22. | Pepohonan bebas tumbuh. tidak ada kesalahan

23. | hewan-hewan pun turut ejaan: pemakaian huruf kapital
menikmati.

Hewan-hewan pun turut menikmati.

24. | Padahal, hutan sekarang pun jauh ejaan: pemakaian tanda koma
dari kenyataan yang kita tahu.

Padahal hutan sekarang pun jauh dari
kenyataan yang Kita tahu.

25. | Pembalakan, kebakaran, dan 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan
bencana alam telah merubah 2. diksi: pemakaian kata tidak baku
bentuk hutan Indonesia.

Pembalakan, kebakaran, dan bencana alam
telah mengubah bentuk hutan Indonesia.

26. | Tidak ada lagi nama Zamrud ejaan: pemakaian huruf kapital dan tanda
katulistiwa. petik

Tidak ada lagi nama ”zamrud katulistiwa”.

27. | Indonesia tidak lagi hijau jika tidak ada kesalahan
dipandang dari angkasa.

28. | Kita semua tahu kalau hutan diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

menipis, efeknya akan
mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan.

Kita semua tahu kalau hutan berkurang,
efeknya akan mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 119

29. | Untuk bernafas kita butuh 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan
oksigen. 2. diksi: pemakaian kata tidak baku
3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat
Kita membutuhkan oksigen untuk bernapas.
30. | Sudah sangat jelas kalau tumbuhan diksi: pemakaian kata mubazir
hijau adalah produsen oksigen.
Tumbuhan hijau adalah produsen oksigen.
31. | Dengan banyaknya hutan yang diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
hilang, banyak pula udara yang
menipis. Dengan banyaknya hutan yang hilang,
persediaan udara juga berkurang.
32. | Oksigen akan hilang dan makhluk 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan
hidup tidak bisa bernafas. 2. diksi: pemakaian kata tidak baku
Oksigen akan hilang dan makhluk hidup tidak
bisa bernapas.
33. | Pohon, baik besar maupun kecil 1. ejaan: pemakaian tanda koma
merupakan tempat tinggal ribuan 2. diksi: penggunaan idiomatik
jenis hewan.
Pohon besar dan kecil merupakan tempat
tinggal ribuan jenis hewan.
34. | Pembalakan liar dan kebakaran tidak ada kesalahan
tuRut memusnahkan kehidupan
makhluk lain.
35. | Seperti contohnya jalak Bali. 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
2. diksi: penggunaan kata mubazir
Contohnya jalak bali.
36. | Populasinya makin sedikit, akibat 1. ejaan: pemakaian tanda koma

pembalakan liaR.

2. diksi: pemakaian kata tidak baku

Populasinya semakin sedikit akibat
pembalakan liar.
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37. | Padahal pohon pohon yang ejaan: penulisan kata ulang
ditebang juga menyimpan spesies
lain. Padahal pohon-pohon yang ditebang juga
menyimpan spesies lain.
38. | Setiap satu pohon ditebang, satu tidak ada kesalahan
komunitas akan hilang.
39. | Airyang kita gunakan setiap hari tidak ada kesalahan
juga bergantung pada pohon.
40. | Akar akar tumbuhan menyerap 1. ejaan: penulisan kata ulang
air sekaligus menahan air di dalam 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
tanah sehingga tidak terjadi pemakaian kata yang tidak tepat
longsor.
Akar-akar tumbuhan menyerap dan menahan
air di dalam tanah sehingga tidak terjadi
longsor.
41. | Tanpa tumbuhan, akan banyak 1. ejaan: penulisan kata ulang
longsor yang terjadi di mana 2. diksi: pemakaian kata mubazir
mana.
Tanpa tumbuhan, longsor terjadi di mana-
mana.
42. | Tumbuhan juga dapat menyerap tidak ada kesalahan
polusi dalam jumlah yang besar.
43. | Tidak heran kalau sekarang, di 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan
pinggiran jalan besar, tertancap penulisan kata ulang
pohon pohon kecil. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Kita tidak heran kalau sekarang di pinggiran
jalan besar tertancap pohon-pohon kecil.
44. | Untuk membantu terbentuknya 1. ejaan: pemakaian huruf kapital

Lingkungan yang asri.

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P

Pohon-pohon ditanam untuk membantu
terbentuknya lingkungan yang asri.
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45. | Untuk itu, tidak ada lagi alasan diksi: pemakaian kata mubazir
untuk menunda penghijauan.
Untuk itu, tidak ada lagi alasan untuk
menunda penghijauan.
46. | Hutan Indonesia dan dunia sedang tidak ada kesalahan
menghadapi Kkrisis.
47. | Kerusakan itu datangnya dari tidak ada kesalahan
manusia.
48. | Manusia merusak keseimbangan tidak ada kesalahan
alam demi kepentingan pribadi.
49. | Tidak usah muluk muluk, segala 1. ejaan: penulisan kata ulang
hal besar dapat dimulai dari hal 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
kecil.
Usaha pelestarian hutan tidak usah muluk-
muluk, segala hal besar dapat dimulai dari hal
kecil.
50. | Mulailah menanam satu pohon. ejaan: pemakaian tanda titik
Mulailah menanam satu pohon!
51. | Suatu saat nanti, kita dapat diksi: pemakaian kata mubazir
menyelamatkan bumi ini dan dapat
menyelamatkan anak cucu kita Suatu saat nanti, kita dapat menyelamatkan
dari penderitaan. bumi ini dan anak cucu Kita dari penderitaan.
52. | Bumi dapat berdamai dengan kita, ejaan: pemakaian tanda koma
menjadi tempat tinggal yang
nyaman. Bumi dapat berdamai dengan kita dan
menjadi tempat tinggal yang nyaman.
53. | Kesimpulannya, banyak dari kita tidak ada kesalahan
yang terlena dengan hidup dan
melupakan lingkungan.
54. | Padahal hidup kita di dunia diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian

bergantung dari lingkungan itu
sendiri.

kata yang tidak tepat

Padahal hidup kita bergantung pada
lingkungan itu sendiri.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 122

55. | Dengan menanam tanaman, kita tidak ada kesalahan
dapat menyelamatkan bumi.
56. | Apabila bumi kembali seperti 1. ejaan: pemakaian tanda koma
dahulu, dengan kehijauan dan 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
keindahannya. dan pemakaian kata mubazir
Bumi akan kembali hijau dan indah.
57. | kita akan meRasakan hidup dalam tidak ada kesalahan
mimpi.
58. | Negara Indonesia merupakan ejaan: penulisan singkatan
negara yg sedang dalam masa
pertumbuhan. Negara Indonesia merupakan negara yang
sedang dalam masa pertumbuhan
59. | Pemerintah dan beberapa kaum 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan tanda
yang ”peduli” dengan bangsa ini petik
sedang giat-giatnya menanam 2. diksi: pemakaian kata mubazir
benih-benih kemakmuran
ekonomi, teknologi, sosial, dan Pemerintah dan beberapa kaum yang peduli
kawannya serta memupuknya. dengan bangsa ini sedang giat-giatnya
menanam benih-benih kemakmuran ekonomi,
teknologi, dan sosial.
60. | Itu yang peduli, kalau yang 1. ejaan: pemakaian tanda koma
”peduli”’, mereka menanam benih 2. diksi: pemakaian kata mubazir
di rekening mereka masing-
masing. Itu yang peduli. Kalau yang ”peduli”, mereka
menanam benih di rekening masing-masing.
61. | Ditengah pertumbuhan bangsa ini 1. ejaan: pemakaian tanda koma
gempuran globalisasi siap bahkan 2. diksi: pemakaian kata mubazir
sudah berhasil menjajah seluk
beluk kecil dari bangsa ini. Di tengah pertumbuhan bangsa ini, gempuran
globalisasi berhasil menjajah seluk beluk
kecil dari bangsa ini.
62. | Kelabilan mental bangsa Indonesia tidak ada kesalahan

menjadi umpan empuk bagi
bangsa luar untuk mengeruk
keuntungan.
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63. | Lihat saja berapa banyak franchise diksi: pemakaian kata mubazir
mancanegara yang menempatkan
produknya di tengah-tengah Banyak franchise mancanegara yang
pertokoan pribumi. menempatkan produknya di tengah-tengah
pertokoan pribumi.
64. | Atau mal-plasa-square, atau apalah 1. ejaan: pemakaian tanda hubung dan tanda
namanya yang menggusur koma
keberadaan pasar tradisional. 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dan pemakaian kata mubazir
Mal, plasa, dan square menggusur keberadaan
pasar tradisional.
65. | Haha, kalau di tiap kabupaten atau 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan tanda
bahkan kecamatan ada mal seperti titik
di Jakarta. 2. diksi: pemakaian kata tidak baku,
pemakaian kata mubazir, dan pemakaian
kata yang tidak tepat
Di tiap kabupaten atau kecamatan ada mal.
66. | Jangan heran kalau muda-mudi 1. diksi: pemakaian kata mubazir
bangsa ini bertingkah, bergaul, dan 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
bergaya layaknya anak mal.
Muda-mudi bangsa ini bertingkah, bergaul,
dan bergaya layaknya anak mal.
67. | Gempuran media juga makin bikin 1. ejaan: penulisan singkatan
ayah bunda kepalang gara-gara 2. diksi: pemakaian kata tidak baku
anaknya yg kelas 6 SD minta
blackberry. Gempuran media juga semakin membuat
ayah bunda kepalang karena anaknya yang
kelas 6 SD minta blackberry.
68. | ltulah namanya kelabilan. tidak ada kesalahan
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69. | Bangsa ikut-ikut, bangsa 1. ejaan: pemakaian tanda petik
konsumtif, dibentuk gara-gara 2. diksi: peniadaan konjugsi, pemakaian kata
kurangnya modal mental menjadi tidak baku, dan pemakaian kata mubazir
masalah baru ketika akan
menghadapi globalisasi. ”Bangsa ikut-ikut”, ”bangsa konsumtif”, dan
kurangnya modal mental menjadi masalah
baru ketika akan menghadapi globalisasi.
70. | Ketika akan menghadapi 1. ejaan: pemakaian tanda koma
gempuran produk manca, budaya 2. bantuk kalimat: kekurangan unsur P
manca, bangsa Kita hanya, ”Ih
gaul, keren, aku harus punya, Ketika akan menghadapi gempuran produk
soalnya ini dari Jepang”. manca dan budaya manca, bangsa kita hanya
berkata ”1h gaul, keren, aku harus punya,
soalnya ini dari Jepang”.
71. | Sepertinya bangsa kita telah diksi: kesalahan urutan kata
kehilangan rasa prihatin.
Bangsa kita sepertinya telah kehilangan rasa
prihatin.
72. | Menerima dengan sepenuh hati bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
apa yang telah kita punya. kesalahan letak unsur kalimat
Rasa prihatin adalah menerima apa yang telah
kita punya dengan sepenuh hati.
73. | Sehingga bangsa kita merasa yang 1. ejaan: pemakaian huruf vokal

buatan luar negri lebih bagus.

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat,
pemakaian kata mubazir, dan pemakaian
kata tidak baku

Bangsa kita merasa buatan luar negeri lebih
bagus.
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74. | Hmm... kita sudah kehilangan rasa 1. ejaan: pemakaian tanda koma
bangga sebagai bangsa Indonesia, 2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
dan malu kalau kita memakai dan pemakaian kata mubazir
beli produk Indonesia.

kita sudah kehilangan rasa bangga dan malu
kalau memakai dan membeli produk
Indonesia.

75. | Yayaya, kita tahu untuk teknologi 1. ejaan: pemakaian tanda koma
bangsa ini masih kalah dibanding 2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
negara tua. pemakaian kata yang tidak tepat

kita tahu bahwa teknologi bangsa ini masih
kalah dibanding negara tua.

76. | Jadi maklum saja kalau kebutuhan ejaan: pemakaian tanda koma
bangsa akan teknologi hanya bisa
dipenuhi oleh negara tua. Jadi, maklum saja kalau kebutuhan bangsa

akan teknologi hanya bisa dipenuhi oleh
negara tua.

77. | Untuk urusan barang lokal lainnya diksi: pemakaian kata mubazir, pemakaian
macam sandang & pangan, apa sih kata tidak baku dan pemakaian kata yang
kurangnya bangsa ini? tidak tepat

Untuk sandang & pangan, apa kurangnya
bangsa ini?

78. | Globalisasi. tidak dapat diidentifikasi unsurnya karena

kalimat tak lengkap

79. | Siapa yang tidak mengetahuhi arti ejaan: pemakaian tanda titik
kata itu?.

Siapa yang tidak mengetahuhi arti kata itu?

80. | Faktanya, globalisasi merupakan tidak ada kesalahan

kata yang akrab kita dengar.
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81. | Globalisasi, atau yang lebih mudah 1. ejaan: pemakaian tanda koma
dicerna adalah modernisasi, yaitu 2. diksi: pemakaian kata mubazir
merupakan istilah untuk interaksi
pada masa kini yang telah Globalisasi atau modernisasi merupakan
mengenal banyak kemajuan istilah untuk interaksi pada masa kini yang
teknologi. telah mengenal banyak kemajuan teknologi.
82. | Dan seiring berkembangnya 1. ejaan: pemakaian tanda koma
bahasa, tidak terhitung banyaknya 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
bahasa yang digunakan manusia
untuk berkomunikasi masa kini, Seiring berkembangnya bahasa, tidak
bahkan untuk program komputer terhitung banyaknya bahasa yang digunakan
pun, digunakan bahasa manusia untuk berkomunikasi masa kini,
pemrograman komputer. bahkan untuk program komputer pun
digunakan bahasa pemrograman komputer.
83. | Banyaknya bahasa di dunia ini, 1. ejaan: pemakaian tanda koma, huruf
membuat masing-masing orang kapital, dan huruf vokal
menggunakan bahasa yang 2. diksi: pemakaian kata mubazir
berbeda antara satu bangsa dengan
bangsa lain, bahkan di Indonesia Banyaknya bahasa di dunia membuat masing-
antara Jawa, bali dan Sumatra masing orang menggunakan bahasa yang
telah menggunakan bahasa yang berbeda, bahkan di Indonesia telah
berbeda pula. menggunakan bahasa yang berbeda pula,
misalnya Jawa, Bali, dan Sumatera .
84. | Dalam suatu negara yang memiliki 1. ejaan: pemakaian tanda koma
individu dengan bahasa beragam, 2. diksi: pemakaian kata mubazir
diperlukan suatu bahasa untuk
bahasa nasional. Dalam suatu negara yang memiliki individu
dengan bahasa beragam diperlukan bahasa
nasional.
85. | Untuk mempermudah komunikasi 1. diksi: pemakaian kata mubazir

dan dijadikan bahasa resmi bahasa
tersebut.

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P

Bahasa nasional digunakan Untuk
mempermudah komunikasi dan dijadikan
bahasa resmi.
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86. | Misalnya saja, di indonesia 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
digunakan bahasa indonesia, di 2. diksi: pemakaian kata mubazir
malaysia digunakan bahasa 3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
melayu dan di Filipina digunakan kalimat
bahasa tagalog. Bahasa Indonesia digunakan di Indonesia,

bahasa Melayu digunakan di malaysia, dan
bahasa Tagalog digunakan di Filipina.

87. | Pada globalisasi universal masa 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
kini, Bahasa inggris telah 2. diksi: pemakaian kata mubazir
dijadikan bahasa internasional oleh
lembaga-lembaga tinggi dunia. Pada masa Kkini, bahasa Inggris telah dijadikan

bahasa internasional oleh lembaga-lembaga
tinggi dunia.

88. | Hal itu dikarenakan kebanyakan 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
tokoh penting dan berperan aktif di 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
dunia telah menggunakan bahasa pemakaian kata yang tidak tepat
inggris.

Hal itu dikarenakan oleh banyak tokoh
penting yang berperan aktif di dunia telah
menggunakan bahasa Inggris.

89. | Sehingga tidaklah aneh jika semua 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
orang berlomba-lomba belajar 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
bahasa Internasional tersebut sejak
dini. Hal itu tidaklah aneh jika semua orang

berlomba-lomba belajar bahasa Internasional
sejak dini.

90. | Ditambah lagi, penguasaan 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan

seseorang pada Bahasa tersebut
juga sangat mempengaruhi karir
seseorang tersebut.

pemakaian huruf kapital

2. diksi: pemakaian kata mubazir,
pemakaian kata yang tidak tepat, dan
pemakaian kata tidak baku

Penguasaan bahasa Inggris sangat
mempengaruhi karier seseorang.
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91. | Hal ini karena timbul anggapan 1. ejaan: pemakaian huruf kapital dan tanda
bahwa orang yang menguasai koma
bahasa inggris pastilah orang 2. diksi: kesalahan urutan kata
cerdas, dapat berkomunikasi
dengan warga asing dan Hal ini timbul karena anggapan bahwa orang
wawasannya luas. yang menguasai bahasa Inggris pastilah orang
cerdas dapat berkomunikasi dengan warga
asing dan wawasannya luas.
92. | Sebagai bukti tertulis seseorang 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
telah mempelajari bahasa inggris 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
dengan baik dan berada pada level pemakaian kata yang tidak tepat
apa, orang tersebut harus
mengikuti tes penguasaan bahasa Sebagai bukti tertulis seseorang telah
inggris formal atau mendapatkan mempelajari bahasa Inggris dengan baik,
sertifikat kelulusan dari lembaga orang itu harus mengikuti tes penguasaan
course. bahasa Inggris formal atau mendapatkan
sertifikat kelulusan dari lembaga kursus.
93. | Pada masa Kini, tes penguasaan 1. ejaan: pemakaian huruf kapital dan tanda
bahasa inggris yang sering koma
ditempuh untuk mendapat 2. diksi: penggunaan idiomatik dan
sertifikat resmi, baik oleh siswa peniadaan kata penghubung
SMA, mahasiswa maupun
pegawai kantor adalah tes TOEFL Pada masa kini, tes penguasaan bahasa
dan TOEIC. Inggris yang sering ditempuh untuk mendapat
sertifikat resmi oleh siswa SMA, mahasiswa,
dan pegawai kantor adalah tes TOEFL dan
TOEIC.
94. | Beberapa perusahaan bahkan diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

mencantumkan target nilai tes
TOEFL dan TOEIC pada
persyaratan permohonan kerja
calon pegawai barunya.

Beberapa perusahaan mencantumkan target
nilai tes TOEFL dan TOEIC pada persyaratan
permohonan kerja calon pegawai barunya.
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95. | Hal tersebut sangatlah wajar, 1. ejaan: penulisan kata depan di, pemakaian
dimana bahasa inggris telah tanda koma, dan pemakaian huruf kapital
menjadi bahasa Internasional. 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Hal tersebut sangatlah wajar karena bahasa
Inggris telah menjadi bahasa internasional.

96. | Pada masa globalisasi ini, dimana 1. ejaan: penulisan kata depan di
sangat bergantung pada 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
komunikasi.

Pada masa globalisasi ini, kita sangat
bergantung pada komunikasi.

97. | Namun, untuk beberapa orang, 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
bahasa inggris masih sulit untuk 2. diksi: pemakaian kata mubazir
diterapkan. 3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur

kalimat
Namun, bahasa Inggris masih sulit diterapkan
untuk beberapa orang.

98. | Hal tersebut bukan karena diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
kebodohan, ketidakmampuan,
ataupun ketidakadanya sarana. Hal itu bukan karena kebodohan,

ketidakmampuan, ataupun ketidaklengkapan
sarana.

99. | Namun dikarenakan kondisi fisik, 1. ejaan: pemakaian tanda koma
terutama lidah, logat dan cara 2. diksi: pemakaian kata mubazir
bicara orang. 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Namun, hal itu dikarenakan kondisi fisik,
terutama lidah dan cara bicara orang.

100. | Sebut saja warga negara jepang, 1. ejaan: pemakain huruf kapital, huruf

China dan Perancis.

konsonan, tanda koma
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Kita sebut saja warga negara Jepang, Cina
dan Perancis.
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101. | Ketiga negara tersebut merupakan 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
negara maju yang mayoritas 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
penduduknya tidak bisa berbahasa pemakaian kata yang tidak tepat
inggris karena pengucapan lafal
lidah mereka sulit untuk berbicara Ketiga negara tersebut merupakan negara
bahasa tersebut. maju yang mayoritas penduduknya tidak bisa

berbahasa Inggris karena lidah mereka sulit
untuk melafalkan bahasa Inggris .

102. | Karena hal itu, kebanyakan ejaan: pemakaian huruf kapital, huruf
penduduk jepang, china dan konsonan, dan tanda koma
Perancis menyewa orang-orang
yang mahir berbicara bahasa Karena hal itu, kebanyakan penduduk Jepang,
inggris dengan upah yang cukup Cina, dan Perancis menyewa orang-orang
tinggi. yang mahir berbicara bahasa Inggris dengan

upah yang cukup tinggi.

103. | Hanya untuk membantu mereka 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
berinteraksi dengan orang yang 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P
menggunakan bahasa inggris.

Penyewaan itu dilakukan hanya untuk
membantu mereka berinteraksi dengan orang
yang menggunakan bahasa Inggris.

104. | Keadaan wilayah hutan di diksi: pemakaian kata mubazir
Indonesia saat ini sangat
memprihatinkan. Keadaan hutan di Indonesia saat ini sangat

memprihatinkan.

105. | Banyak ilegal logging yang terjadi ejaan: pemakaian huruf konsonan
di Indonesia.

Banyak illegal logging yang terjadi di
Indonesia.
106. | Hal ini merupakan sebuah tugas diksi: pemakaian kata mubazir

untuk pemerintah untuk
memperbaiki aturan-aturan
mengenai hutan.

Hal ini merupakan tugas pemerintah untuk
memperbaiki aturan-aturan mengenai hutan.
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107. | Tak hanya hutan, namun banyak 1. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
pula tumbuhan lain yang tidak pemakaian kata mubazir
dimanfaatkan masyarakat. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Yang memprihatinkan tidak hanya hutan,
namun banyak tumbuhan lain yang tidak
dimanfaatkan masyarakat.

108. | Padahal banyak manfaat yang diksi: pemakaian kata mubazir
dapat kita ambil dari berbagai
macam tumbuhan yang ada di Padahal banyak manfaat yang dapat kita
Indonesia. ambil dari berbagai macam tumbuhan di

Indonesia.

109. | Dewasa ini, dapat kita lihat upaya- diksi: kesalahan urutan kata, pemakaian kata
upaya dari pemerintah pusat yang tidak tepat, dan pemakaian kata mubazir
maupun daerah mengatasi
kurangnya tumbuhan di wilayah Dewasa ini kita dapat melihat upaya-upaya
masyarakat. pemerintah pusat dan daerah mengatasi

kurangnya tumbuhan.

110. | Adanya langkah reboisasi yang diksi: pemakaian kata mubazir
dilakukan pemerintah dapat
menghijaukan kembali Indonesia. Adanya reboisasi yang dilakukan pemerintah

dapat menghijaukan kembali Indonesia.

111. | Indonesia yang dikenal sebagai diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
paru-paru dunia harus
mempertahankan sebutan tersebut. Indonesia yang dikenal sebagai paru-paru

dunia harus mempertahankan sebutan itu.

112. | Reboisasi sering juga disebut diksi: pemakaian kata mubazir

penghijauan merupakan salah satu
langkah pemerintah.

Reboisasi merupakan salah satu langkah
pemerintah.
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113. | Selain reboisasi, untuk 1. ejaan: pemakaian tanda koma
mempertahankan Indonesia 2. diksi: pemakaian kata mubazir
sebagai paru-paru dunia, program
baru dari pemerintah ialah Selain reboisasi, program baru dari pemerintah
masyarakat dihimbau untuk ialah masyarakat dihimbau untuk menyediakan
menyediakan RTH (Ruang RTH (Ruang Terbuka Hijau) di setiap rumah.
Terbuka Hijau) di setiap rumah.

114. | Ukuran RTH yaitu 5m x 5m untuk tidak ada kesalahan
tiap penghuni rumah.

115. | Jadi, di wilayah RTH dapat 1. diksi: peniadaan preposisi
ditanami berbagai macam 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
tumbuhan untuk memberikan Jadi, wilayah RTH dapat ditanami berbagai
kesegaran tersendiri di halaman macam tumbuhan untuk memberikan
rumah. kesegaran tersendiri di halaman rumah.

116. | Langkah-langkah yang dilakukan diksi: pemakaian kata mubazir
pemerintah tidak akan berjalan
tanpa keikutsertaan masyarakat Langkah-langkah yang dilakukan pemerintah
sendiri. tidak akan berjalan tanpa keikutsertaan

masyarakat.

117. | Masyarakat berperan aktif tidak ada kesalahan
terhadap jalannya program-
program yang dilaksanakan oleh
pemerintah.

118. | Jika masyarakat dapat membuat diksi: pemakaian kata mubazir

taman kota di perkotaan, hal ini
dapat mengurangi tugas
pemerintah untuk melakukan
usaha penghijauan.

Jika masyarakat perkotaan dapat membuat
taman kota, hal ini dapat mengurangi tugas
pemerintah untuk melakukan usaha
penghijauan.
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119. | Bencana-bencana yang terjadi 1. ejaan: pemakaian tanda koma
seperti banjir, tanah longsor 2. diksi: pemakaian kata mubazir, kesalahan
diakibatkan lalainya manusia urutan kata, dan peniadaan konjungsi
dalam menjaga lingkungan.
Bencana yang terjadi diakibatkan oleh lalainya
manusia dalam menjaga lingkungan, seperti
banjir dan tanah longsor.
120. | Untuk mengantisipasi bencana 1. ejaan: pemakaian tanda koma
tersebut masyarakat harus menjaga 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
wilayah sekitarnya.
Untuk mengantisipasi bencana itu, masyarakat
harus menjaga wilayah sekitarnya.
121. | Oleh karena itu, marilah kita ejaan: pemakaian tanda titik
dukung program pemerintah untuk
menghijaukan kembali Indonesia. Oleh karena itu, marilah kita dukung program
pemerintah untuk menghijaukan kembali
Indonesia!
122. | Menaati aturan-aturan hukum bentuk kalimat: kekurangan unsur S
tentang hutan yang sudah
ditetapkan. Kita harus menaati aturan-aturan hukum
tentang hutan yang sudah ditetapkan.
123. | Menyediakan RTH untuk setiap 1. diksi: pemakaian kata mubazir
rumah agar udara yang diserap 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
merupakan udara yang bersih.
Kita sebaiknya menyediakan RTH untuk
setiap rumah agar udara yang diserap bersih.
124. | Memanfaatkan berbagai macam 1. diksi: pemakaian kata mubazir
tumbuhan yang ada di Indonesia 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
secara efektif dan efisien.
Kita juga harus memanfaatkan berbagai
macam tumbuhan di Indonesia secara efektif
dan efisien.
125. | Di era modern ini, hubungan diksi: pemakaian kata mubazir

internasional memang sudah tidak
bisa dihindarkan lagi.

Di era modern ini, hubungan internasional
tidak bisa dihindarkan lagi.
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126. | Hal tersebut berdampak pada diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
maraknya globalisasi.
Hal itu berdampak pada maraknya globalisasi.
127. | Dampak dari globalisasi sudah diksi: pemakaian kata mubazir

bisa kita rasakan dalam berbagai
aspek kehidupan, terutama dalam
bidang informasi dan komunikasi.

Dampak globalisasi bisa kita rasakan dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam
bidang informasi dan komunikasi.

128.

Bagi kalangan pelajar, globalisasi
tidak hanya berdampak dari segi
teknologi, melainkan juga
mencakup berbagai aspek dalam
bidang komunikasi.

tidak ada kesalahan

129.

Globalisasi ini bisa memberikan
dampak positif, tetapi juga bisa
membawa dampak negatif.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Globalisasi ini bisa memberikan dampak
positif dan bisa membawa dampak negatif.

130.

Dampak positif yang bisa
dirasakan oleh kalangan pelajar
antara lain adalah kemudahan
dalam memperoleh informasi dan
segala macam referensi yang
dilakukan dalam menunjang
pendidikan kita melalui internet
atau media lainnya.

diksi: pemakaian kata mubazir

Dampak positif yang bisa dirasakan oleh
kalangan pelajar antara lain kemudahan
memperoleh informasi dan segala macam
referensi dalam menunjang pendidikan
melalui internet atau media lainnya.

131.

Selain itu, kita juga bisa dengan
mudah mempelajari budaya dan
segala sesuatu tentang negara
lain.

bentuk kalimat: kesalahan letak unsur kalimat

Selain itu, kita juga bisa mempelajari budaya
dan sesuatu tentang negara lain dengan
mudah.

132.

Hal-hal tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan umum
para pelajar.

diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian
kata yang tidak tepat

Hal itu dapat meningkatkan pengetahuan
umum para pelajar.
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133.

Namun, di sisi lain, globalisasi ini
juga bisa membawa dampak buruk
bagi kalangan pelajar.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Namun, globalisasi ini juga bisa membawa
dampak buruk bagi kalangan pelajar.

134.

Dewasa ini, sebagian besar media
massa, baik itu surat kabar
maupun internet, lebih banyak
menyajikan hal-hal yang
berhubungan dengan hiburan
daripada informasi yang
bermanfaat.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Dewasa ini, sebagian besar media massa
menyajikan hal-hal yang berhubungan dengan
hiburan daripada informasi yang bermanfaat.

135.

Budaya barat yang sangat berbeda
dengan budaya Kita dapat dengan
mudahnya mempengaruhi para
pelajar masa kini.

diksi: pemakaian kata mubazir dan kesalahan
urutan kata

Budaya barat dapat mempengaruhi para
pelajar masa kini dengan mudah.

136.

Selain itu, globalisasi lebih
cenderung untuk membuat para
pelajar melupakan budaya dan
tradisinya karena lebih tertarik
dengan budaya luar.

diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian
kata yang tidak tepat

Selain itu, globalisasi cenderung membuat
para pelajar melupakan budaya dan tradisinya
karena lebih tertarik dengan budaya luar.

137.

Jadi, globalisasi membawa
dampak yang sangat besar bagi
para pemuda, khususnya para
pelajar.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Jadi, globalisasi membawa dampak yang
sangat besar bagi para pelajar.

138.

Ada yang berdampak positif, dan
ada pula yang berdampak negatif.

ejaan: pemakaian tanda koma

Ada yang berdampak positif dan ada pula
yang berdampak negatif.
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139. | Segala sesuatunya kembali pada 1. ejaan: pemakaian tanda koma
diri kita sendiri, sebagai pelajar, 2. diksi: pemakaian kata mubazir
bagaimana menyikapinya.

Segala sesuatunya kembali pada diri kita
sendiri.

140. | Kita harus pandai pandai 1. ejaan: penulisan kata ulang
memilih dan menyaring informasi 2. diksi: pemakaian kata mubazir
yang masuk ke kepala Kita.

Kita harus pandai-pandai memilih dan
menyaring informasi yang masuk.

141. | Globalisasi memang sudah tidak tidak ada kesalahan
terhindarkan lagi.

142. | Jadi, kita perlu membuat sebuah 1. ejaan: pemakaian tanda koma
perlindungan agar Kita tidak 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
terkena dampak negatif dari pemakaian kata mubazir
globalisasi tersebut.

kita perlu membuat perlindungan agar tidak
terkena dampak negatif dari globalisasi.

143. | Salah satu hal yang bisa kita diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
lakukan adalah dengan mencintai
dan mempelajari budaya sendiri Salah satu hal yang bisa kita lakukan adalah
tanpa menutup mata terhadap mencintai dan mempelajari budaya sendiri
budaya internasional. tanpa menutup mata terhadap budaya

internasional.

144. | Dengan demikian, kita menjadi 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan dan
pelajar yang tidak ketinggalan tanda koma
jaman, sekaligus bisa 2. diksi: pemakaian kata tidak baku
melestarikan budaya daerah dan
nasional. Dengan demikian, kita menjadi pelajar yang

tidak ketinggalan zaman sekaligus bisa
melestarikan budaya daerah dan nasional.

145. | Arus Globalisasi seakan tak dapat diksi: pemakaian kata tidak baku

dibendung.

Arus Globalisasi seakan tidak dapat
dibendung.
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146. | Kemajuan Teknologi 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
mengakibatkan informasi di 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
belahan dunia lain dapat tersebar kesalahan urutan kata
dengan cepat bahkan dalam
hitungan detik ke belahan dunia Kemajuan teknologi mengakibatkan informasi
lain. dapat tersebar ke belahan dunia lain dengan

cepat dalam hitungan detik.

147. | Globalisasi adalah sebuah proses 1. ejaan: penulisan kata depan di dan
dimana batas- batas/sekat-sekat pemakaian tanda garis miring
antarnegara melebur menjadi 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
sebuah tatanan yang baru. pemakaian kata yang tidak tepat

Globalisasi adalah proses batas-batas
antarnegara melebur menjadi sebuah tatanan
yang baru.

148. | Dunia seakan datar tidak bulat diksi: pemakaian kata mubazir
lagi.

Dunia seakan datar.

149. | Tidak ada sebuah negara yang 1. ejaan: pemakaian tanda koma
dapat hidup sendiri, mengurung 2. diksi: pemakaian kata mubazir
diri dari dunia luar.

Tidak ada sebuah negara yang dapat hidup
sendiri.

150. | Hal ini dirasakan oleh seluruh tidak ada kesalahan
negara di dunia.

151. | Kemajuan Teknologi dan 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
Informasi yang dimaksud adalah 2. diksi: pemakaian kata mubazir
dalam hal media.

Kemajuan teknologi dan Informasi yang
dimaksud adalah media.

152. | Penemuan-penemuan media diksi: pemakaian kata mubazir

elektronik dan cetak
mengakibatkan arus informasi
begitu cepat masuk ke dalam
rumah-rumah yang dapat diakses
individu-individu.

Penemuan media elektronik dan cetak
mengakibatkan arus informasi cepat masuk
rumah-rumah yang dapat diakses individu.
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153.

Sebuah perang disuatu wilayah
dapat diketahui oleh seorang anak
di daerah yang jauh berkilometer

dari tempat itu.

1. ejaan: penulisan kata depan di
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Sebuah perang di suatu wilayah dapat
diketahui oleh seorang anak di daerah yang
jauh.

154.

Tetapi Globalisasi tidak hanya
berakibat positif namun dapat
berdampak negatif.

1. ejaan: pemakaian huruf kapital
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Globalisasi tidak hanya berakibat positif tetapi
dapat berdampak negatif.

155.

Itu seperti memegang pisau bagi
orang yang tak tahu apa gunanya.

diksi: pemakaian kata tidak baku dan
pemakaian kata mubazir

Itu seperti memegang pisau bagi orang yang
tidak tahu gunanya.

156.

Pisau itu dapat bermanfaat
sekaligus mematikan.

tidak ada kesalahan

157.

Pengaruh globalisasi juga
dirasakan dengan sangat oleh
masyarakat Indonesia.

diksi: pemakaian kata mubazir

Pengaruh globalisasi juga dirasakan oleh
masyarakat Indonesia.

158.

Informasi informasi yang
beranekaragam dapat diakses oleh
siapapun dan dimanapun di
seluruh pelosok tanah air.

1. ejaan: penulisan kata ulang, partikel, dan
kata depan di
2. pemakaian kata mubazir

Informasi-informasi yang beranekaragam
dapat diakses oleh siapa pun di seluruh
pelosok tanah air.

159.

Dan kini masyarakat Indonesia

merasakan pengaruh globalisasi
dalam bentuk mode (style), lagu
(song), dll.

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Kini masyarakat Indonesia merasakan
pengaruh globalisasi dalam bentuk mode
(style), lagu (song), dll.
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160. | Apabila tidak diatasi dengan serius 1. ejaan: pemakaian tanda koma
oleh seluruh elemen bangsa maka 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
salah satu dampaknya adalah pemakaian kata yang tidak tepat
kehilangan identitas kebangsaan 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
masyarakat Indonesia.
Apabila globalisme tidak diatasi dengan serius,
salah satu dampaknya adalah kehilangan
identitas kebangsaan masyarakat Indonesia.
161. | Nasionalisme kini telah digantikan bentuk kalimat: kesalahan letak unsur kalimat
oleh paham baru.
Kini nasionalisme telah digantikan oleh
paham baru.
162. | Globalisme Sebuah paham global 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
yang menggantikan nilai-nilai 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur P
kebangsaan apalagi lokal.
Globalisme adalah sebuah paham global yang
menggantikan nilai-nilai kebangsaan apalagi
lokal.
163. | Nasionalisme adalah sebuah diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
paham di mana kepentingan
bangsa dipotensikan daripada Nasionalisme adalah sebuah paham
kepentingan yang lain. kepentingan bangsa dipotensikan daripada
kepentingan yang lain.
164. | Sedangkan globalisme tidak tidak ada kesalahan
memungkinkan hal itu.
165. | Globalisme menentukan sebuah diksi: pemakaian kata mubazir
nilai itu baik atau buruk bukan dari
nilai-nilai moral namun dari Globalisme menentukan baik atau buruk
kepentingan. bukan dari nilai-nilai moral namun dari
kepentingan.
166. | Globalisme adalah pragmatisme. tidak ada kesalahan
167. | Padahal nasionalime masih tidak ada kesalahan

diperlukan dalam era globalisasi
seperti ini.
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168.

Apabila nasionalisme tidak dapat
menghadapi globalisme maka
yang terjadi adalah hilangnya
sebuah nilai-nilai kebangsaan.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir

Apabila nasionalisme tidak dapat menghadapi
globalisme, yang terjadi adalah hilangnya
nilai-nilai kebangsaan.

169. | Maka dari itu pentingnya 1. ejaan: pemakaian tanda koma
pendidikan nasionalisme di tengah 2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
arus globalisasi dan modernisasi kalimat
(akibat dari globalisasi).

Maka dari itu, pendidikan nasionalisme
penting di tengah arus globalisasi dan
modernisasi (akibat dari globalisasi).

170. | Pendidikan nasionalisme dapat diksi: pemakaian kata mubazir
diajarkan sejak pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi. Nasionalisme dapat diajarkan sejak

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.

171. | Contohnya seperti pendidikan diksi: pemakaian kata mubazir
kewarganegaraan dan pendidikan
pancasila. Contohnya pendidikan kewarganegaraan dan

pancasila.

172. | Dari pendidikan maka lahirlah 1. ejaan: pemakaian tanda koma

manusia-manusia berkualitas yang
dapat berprestasi global tanpa
meninggalkan prinsip dan
identitasnya sebagai sebuah

bangsa.

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir

Dari pendidikan lahirlah manusia-manusia
berkualitas yang dapat berprestasi global tanpa
meninggalkan prinsip dan identitasnya.

173.

”Hari gini nggak bayar pajak, apa
kata dunia?”, siapa orang
Indonesia yang tidak tahu ucapan
yang hampir setiap hari diputar di
televisi itu.

1. ejaan: pemakaian tanda titik
2. diksi: pemakaian kata mubazir
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

”Hari gini nggak bayar pajak, apa kata
dunia?”, siapa yang tidak tahu ucapan di
televisi itu?
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174.

Pajak, kebanyakan masyarakat
mendefinisikan itu sebagai
”pungutan wajib”.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Kebanyakan masyarakat mendefinisikan pajak
sebagai "pungutan wajib”.

175. | Benarkah pajak tak lebih dari diksi: pemakaian kata mubazir
hanya ”pungutan wajib”?
Benarkah pajak hanya ”pungutan wajib”?
176. | Tentu saja benar! 1. ejaan: pemakaian tanda seru
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Tentu saja itu benar.
177. | Lebih dari 70% pemasukan tidak ada kesalahan

Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) kita berasal dari
pajak.

178. | Jika ada pembiayaan yang harus tidak ada kesalahan
ditutup, pajak yang bertindak.
179. | Jika ada kebutuhan nasional yang diksi: pemakaian kata yang tidak tepat,
masih kurang, maka pajak jugalah pemakaian kata mubazir, dan pemakaian kata
yang bakal membiayainya. tidak baku
Jika ada kebutuhan nasional yang masih
kurang, pajak yang akan membiayainya.
180. | Bahkan ketika negara dijadikan ejaan: pemakaian huruf kapital

kelinci percobaan berbagai konsep
ekonomi modern, kenaikan tarif
Pajak menjadi alternatif menutup
kerugian.

Bahkan ketika negara dijadikan kelinci
percobaan berbagai konsep ekonomi modern,
kenaikan tarif pajak menjadi alternatif
menutup kerugian.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 142

181. | Maka, sudah seperti pahlawan 1. ejaan: pemakaian tanda koma
saja orang yang membayar pajak 2. diksi: pemakaian kata mubazir
itu. 3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat
Orang yang membayar pajak itu sudah seperti
pahlawan saja.
182. | Dari kantong merekalah tidak ada kesalahan
infrastruktur tersedia.
183. | Dari kantong merekalah tidak ada kesalahan
pendidikan bisa masuk ke daerah-
daerah terpencil.
184. | Dari kantong merekalah tersedia tidak ada kesalahan
fasilitas serba mewah untuk
mendukung kinerja wakil rakyat.
185. | Sadar atau tak sadar para Wajib 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
Pajak (WP) mengemban peran 2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
yang cukup vital dalam pemakaian kata mubazir
pembangunan. Sadar atau tidak para wajib pajak (WP)
mengemban peran yang cukup vital dalam
pembangunan.
186. | Mereka berjasa. tidak ada kesalahan
187. | Saking berjasanya sampai lahir 1. ejaan: pemakaian tanda koma
berbagai slogan tentang mereka. 2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
pemakaian kata yang tidak tepat
Karena terlalu berjasa, lahir berbagai slogan
tentang mereka.
188. | Anak-anak kecil yang bahkan 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan dan

belum lancar mengeja ka "P-A-J-
A-K” saja sudah didoktrin agar
besok menjadi seorang WP
teladan.

huruf vokal
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Anak-anak kecil yang belum lancar mengeja
kata "P-A-J-A-K” sudah didoktrin agar
menjadi seorang WP teladan.
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189. | Sama seperti guru, WP juga tidak ada kesalahan
”pahlawan tanpa tanda jasa”.

190. | Lantas, sudahkah negara memberi diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
apresiasi yang setimpal pada
“pahlawan-pahlawan ” itu?

191. | Menurut iklan-iklan yang mucul di diksi: pemakaian kata tidak baku dan
televisi, jika seorang WP tidak pemakaian kata mubazir
mau membayar pajak berarti dia
sama dengan orang yang makan di Sudahkah negara memberi apresiasi yang
warung tanpa bayar. setimpal kepada ”pahlawan-pahlawan ” itu?

192. | Tidak beda dengan orang yang 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
tinggal di rumah orang tanpa 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
memberi balasan apapun.

Hal itu sama dengan orang yang tinggal di
rumah orang lain tanpa memberi balasan
apapun.

193. | Apa kata dunia? tidak ada kesalahan

194. | Tentu saja memalukan. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Orang seperti itu tentu saja memalukan.

195. | Para WP yang terhormat tidak tidak ada kesalahan
akan lalai menyisihkan uangnya
untuk pajak.

196. | Sebab uang itu akan kembali pada 1. ejaan: pemakaian tanda titik dua
mereka dalam wujud berbagai 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
benda pemuas kebutuhan: fasilitas pemakaian kata yang tidak tepat
umum, infrastruktur, listrik, jalan
raya, dll. Uang itu akan kembali kepada mereka dalam

wujud fasilitas umum, infrastruktur, listrik,
jalan raya, dll.
197. | Maka benarkah uang pajak akan diks: pemakaian kata yang tidak tepat

selalu kembali ke rakyat?

Benarkah uang pajak akan selalu kembali
kepada rakyat?
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198. | Isu yang sedang hangat beredar diksi: pemakaian kata mubazir
dewasa ini adalah adanya
penyelewengan pajak dari pusat. Isu yang sedang beredar dewasa ini adalah
adanya penyelewengan pajak dari pusat.
199. | Makelar Kasus (Markus) menjadi ejaan: pemakaian huruf kapital
buah bibir terpopuler saat ini.
Makelar kasus (markus) menjadi buah bibir
terpopuler saat ini.
200. | "Desas-desus ludesnya uang 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan huruf
sekian triliyun”, “dilarikannya konsonan
dana puluhan milyar”, 2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
”diembatnya dana ratusan pemakaian kata mubazir
milyar”,hampir selalu menjadi
headline di media massa. ”Desas-desus ludesnya uang sekian triliun”,
“dilarikannya dana puluhan miliar”,
”diambilnya dana ratusan miliar” menjadi
headline di media massa.
201. | Intinya hanya satu, WP tidak diksi: pemakaian kata mubazir
mendapat hak yang seharusnya
mereka dapatkan. Intinya, WP tidak mendapat hak yang
seharusnya mereka dapatkan.
202. | Uang itu mengalir ke tikus-tikus diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
berdasi.
Uang itu mengalir kepada tikus-tikus berdasi.
203. | ”Hari gini nggak bayar pajak, apa 1. ejaan: pemakaian tanda titik
kata dunia?”. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
”Hari gini kita nggak bayar pajak, apa kata
dunia?”
204. | Dunia tidak tahu bahwa tikus-tikus tidak ada kesalahan

berdasi itu tengah melubangi
brankas uang rakyat dan melahap
isinya.
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205. | Para pahlawan sudah ditipu 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan tanda
mentah-mentah, dan pajak tetap seru
menjadi prioritas utama 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
pendapatan, apa kata dunia?!
Para pahlawan sudah ditipu tetapi pajak tetap
menjadi prioritas utama pendapatan, apa kata
dunia?
206. | Semakin hari semakin panas 1. diksi: pemakaian kata mubazir
dirasakan di bumi, khususnya 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Indonesia.
Panas semakin dirasakan di bumi, khususnya
Indonesia.
207. | Kalau kita lihat di kota-kota besar 1. ejaan: pemakaian tanda koma
sudah jarang sekali ditemui 2. diksi: pemakaian kata mubazir
pepohonan.
Kalau kita lihat di kota-kota besar, jarang
ditemui pepohonan.
208. | Kita selalu merasakan gersang, tidak ada kesalahan
panas, pengap, dan berdebu.
209. | Selain itu polusi dari kendaraan 1. ejaan: pemakaian tanda koma
terus meningkat. 2. diksi: pemakaian kata mubazir
Selain itu, polusi kendaraan terus meningkat.
210. | Tidak ada penyaringan gas-gas tidak ada kesalahan
polusi karena tidak ada tumbuhan.
211. | Semua tumbuhan di tebang untuk ejaan: penulisan kata depan turunan
dijadikan pabrik dan gedung
mewah. Semua tumbuhan ditebang untuk dijadikan
pabrik dan gedung mewah.
212. | Padahal akan menimbulkan bentuk kalimat: kekurangan unsur S
masalah besar nantinya.
Padahal penebangan itu akan menimbulkan
masalah besar nantinya.
213. | Akibat lain yang ditimbulkan tidak ada kesalahan

adalah banjir besar.
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214. | Sekarang ini di Jakarta dan kota diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian
besar lainnya terjadi bencana kata yang tidak tepat
banjir.
Sekarang di Jakarta dan di kota besar lainnya
terjadi bencana banjir.
215. | Banjir diakibatkan tidak adanya tidak ada kesalahan
pohon sebagai penyerap air dan
pencegah erosi.
216. | Hal ini sangat memprihatinkan. tidak ada kesalahan
217. | Siapa yang harus bertanggung tidak ada kesalahan
jawab?
218. | Tentulah kita semua harus 1. ejaan: penulisan kata turunan
menanggulanginya karena semua 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
adalah ulah manusia terutama pemakaian kata yang tidak tepat
manusia yang tidak
bertanggungjawab. Kita semua harus menanggulanginya karena
manusia yang tidak bertanggung jawab.
219. | Salah satu cara yang harus diksi: pemakaian kata mubazir
dilakukan adalah dengan upaya
penghijauan atau yang lebih Salah satu cara yang harus dilakukan adalah
dikenal dengan reboisasi. reboisasi.
220. | Upaya pemerintah dalam tidak ada kesalahan
penanaman 1000 pohon sangatlah
positif.
221. | Jika semua warga mendukungnya, diksi: pemakaian kata yang tidak tepat,
maka tak lama lagi bumi ini akan pemakaian kata tidak baku, dan pemakaian
hijau kembali. kata mubazir
Jika semua warga mendukungnya, tidak lama
lagi bumi akan kembali hijau.
222. | Tidak ada lagi bencana banjir yang diksi: pemakaian kata mubazir

sangat merugikan bagi kita.

Tidak ada lagi bencana banjir yang sangat
merugikan Kita.
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223. | Selain banjir, kebakaran juga tidak ada kesalahan
kerap terjadi karena kondisi yang
begitu panas.

224. | Kemudian dari Kita sendiri kadang 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
malah serakah dengan penebangan 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
hutan.

Kita sendiri kadang malah serakah dengan
penebangan hutan.

225. | Kita sudah tahu hutan semakin diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian
berkurang karena kebakaran, tetapi kata yang tidak tepat
kita malah menebanginya.

Hutan semakin berkurang karena kebakaran,
kita malah menebanginya.

226. | Sungguh keji sekali perbuatan kita diksi: pemakaian kata mubazir
yang semena-mena terhadap alam.

Sungguh keji perbuatan kita yang semena-
mena terhadap alam.

227. | Alam seharusnya di lestarikan ejaan: penulisan kata turunan
dan dijaga untuk anak cucu kita
nantinya. Alam seharusnya dilestarikan dan dijaga

untuk anak cucu Kita nantinya.

228. | Kita tidak ingin kan anak cucu kita 1. ejaan: pemakaian tanda tanya
menderita akibat ulah kita? 2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan

pemakaian kata mubazir
Kita tidak ingin anak cucu menderita.
229. | Galakan reboisasi sejak sekarang ejaan: pemakaian tanda titik

dengan menanam pohon di
lingkungan masing-masing.

Galakan reboisasi sejak sekarang dengan
menanam pohon di lingkungan masing-
masing!




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 148

230. | Buatlah bumi ini hijau kembali 1. ejaan: pemakaian tanda titik
dan menjadi tempat yang nyaman 2. diksi: pemakaian kata mubazir
untuk semua makhluk hidup.
Buatlah bumi hijau kembali dan menjadi
tempat yang nyaman untuk semua makhluk
hidup!
231. | Kamis, 29 April 2008 seorang 1. ejaan: pemakaian tanda koma, huruf vokal,
siswa SMAN 1 Teladan Semarang dan huruf konsonan
dikeluarkan dari kelas biologi oleh 2. diksi: pemakaian kata mubazir
guru pelajaran yang bersangkutan
karena bermainan handphone Kamis, 29 April 2008 siswa SMAN 1
pada saat jam pelajaran. Semarang dikeluarkan dari kelas biologi
karena bermain handphone saat jam pelajaran.
232. | Fenomena seperti ini sering terjadi tidak ada kesalahan
di sekitar kita.
233. | Tahun 2010 sebagai tonggak tidak ada kesalahan
perkembangan dunia.
234. | Tidak hanya di sisi teknologi saja, 1. ejaan: pemakaian tanda koma
tetapi ekonomi, politik dan sosial 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
budaya terus berkembang pesat. 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Perkembangan dunia bukan hanya di sisi
teknologi saja, tetapi ekonomi, politik dan
sosial budaya terus berkembang pesat.
235. | Namun, di beberapa titik 1. ejaan: pemakaian huruf vokal dan
perkembang ilmu pengetahuan konsonan
dan teknologi dunia justru 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
menyebabkan degradasi di pemakaian kata mubazir
beberapa aspek. 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Namun, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dunia justru menyebabkan degradasi
di beberapa aspek.
236. | Salah satunya adalah degradasi tidak ada kesalahan

moral.
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237. | Seperti contoh peristiwa di atas. 1. diksi: pemakaian kata mubazir
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Degradasi moral seperti peristiwa di atas.
238. | Seiring dengan perkembangan 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan
jaman dan peningkatan teknologi 2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
di dunia, muncul beberapa pemakaian kata mubazir
masalah sosial di dalam
masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman dan
teknologi di dunia, muncul beberapa masalah
sosial di dalam masyarakat.
239. | Banyak orangtua mengeluh 1. ejaan: penulisan gabungan kata
karena sifat anak-anaknya yang 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
berubah dan tidak mau lagi pemakaian kata yang tidak tepat
mendengar nasihat orangtua.
Banyak orang tua mengeluh karena sifat anak-
anaknya yang berubah dan tidak mau
mendengarkan nasihat mereka.
240. | Bukan! kalimat yang tidak dapat diidentifikasi
unsurnya (kalimat tak lengkap)
241. | Bukan sifatnyalah yang berubah! diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
Bukan sifatnya yang berubah!
242. | Pengaruh teknologi yang semakin tidak ada kesalahan
canggih membuat anak-anak di
dunia mengabaikan aspek-aspek
penting yang seharusnya
dilaksanakan.
243. | Perkembangan teknologi sekarang 1. ejaan: penulisan kata turunan
ini seperti di desain khusus untuk 2. diksi: pemakaian kata mubazir
menghancurkan moral manusia.
Perkembangan teknologi sekarang didesain
Khusus untuk menghancurkan moral manusia.
244. | Manusia semakin mengandalkan tidak ada kesalahan

teknologi dalam kehidupannya.
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245. | Tidak hanya itu saja. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Dampak kemajuan teknologi tidak hanya itu
saja.

246. | Teknologi telah menghipnotis tidak ada kesalahan

remaja Indonesia dan memberikan
dampak globalisasi yang negatif.

247. | Salah satu produk globalisasi tidak ada kesalahan
adalah internet.

248. | Siapa tak kenal internet? 1. diksi: pemakaian kata tidak baku

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Siapa yang tidak kenal internet?
249. | Ya, internet difungsikan sebagai 1. ejaan: pemakaian tanda koma
sumber dan alat komunikasi. 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pemakaian kata yang tidak tepat
Internet berfungsi sebagai sumber dan alat
komunikasi.

250. | Bagaimana perkembangan internet tidak ada kesalahan
sejauh ini?

251. | Pada beberapa tahun terakhir 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
internet telah mendiami di 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur O
beberapa titik di Indonesia.

Pada beberapa tahun terakhir internet telah
mendiami beberapa titik di Indonesia.

252. | Dan tahun ini saja sudah banyak diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
rumah pribadi yang sudah pemakaian kata mubazir
difasilitasi dengan internet.

Tahun ini sudah banyak rumah pribadi yang
difasilitasi internet.

253. | Di Indonesia, perkembangan diksi: pemakaian kata mubazir

internet sendiri terus meningkat.

Di Indonesia, perkembangan internet terus
meningkat.
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254. | Tidak hanya sebagai konsumen 1. diksi: pemakaian kata mubazir
yang hanya menikmati sajian di 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
internet tetapi banyak masyarakat
yang telah menjadi produsen yang Masyarakat Indonesia tidak hanya sebagai
menyediakan berbagai informasi konsumen yang menikmati sajian di internet
di internet. tetapi banyak masyarakat yang telah menjadi
produsen yang menyediakan berbagai
informasi di internet.
255. | Namun, adakah pengaruh internet diksi: pemakaian kata mubazir
di Indonesia terhadap moralitas
bangsa? Namun, adakah pengaruh internet terhadap
moralitas bangsa?
256. | Dan ternyata, penelitian diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
menunjukkan bahwa Indonesia pemakaian kata mubazir
termasuk satu dari tiga besar dunia
yang paling sering membuka situs Penelitian menunjukkan bahwa Indonesia
porno. termasuk tiga besar dunia yang sering
membuka situs porno.
257. | Hal ini cukup memberikan bukti 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan
bahwa sejalan dengan penulisan kata depan di
perkembangan teknologi yang 2. diksi: kesalahan urutan kata dan
semakin canggih, ternyata pemakaian kata mubazir
degradasi moralpun terjadi
dimana-mana. Hal ini cukup memberikan bukti bahwa
ternyata degradasi moralpun terjadi di mana-
mana sejalan dengan perkembangan teknologi
yang semakin canggih.
258. | Tidak hanya itu saja, tetapi banyak 1. ejaan: pemakaian tanda koma

orang Indonesia memanfaatkan
sebagian besar waktunya untuk
berselancar di dunia maya.

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Dampak degradasi moral tidak hanya itu saja.
Namun, banyak orang Indonesia
memanfaatkan sebagian besar waktunya untuk
berselancar di dunia maya.
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259. | Bukan untuk mencari informasi 1. ejaan: pemakaian tanda koma
yang memiliki daya guna tinggi 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
tetapi justru facebook-an, plurk-an 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
dan berbagai macam situs sejenis.
Internet tidak untuk mencari informasi yang
memiliki daya guna tinggi tetapi justru
facebook-an, plurk-an, dan berbagai macam
situs sejenis.
260. | Perkembangan teknologi tidak ada kesalahan
hendaknya diikuti dengan
peningkatan moralitas dan
keimanan.
261. | Jadi, tidak akan terjadi berbagai diksi: pemakaian kata mubazir
masalah sosial dan moral sebagai
akibat dari perkembangan ilmu Jadi, tidak akan terjadi berbagai masalah sosial
pengetahuan dan teknologi atau dan moral sebagai akibat perkembangan ilmu
degradasi. pengetahuan dan teknologi atau degradasi.
262. | Yang saya tulis di atas adalah tidak ada kesalahan
penggalan sebuah lagu yang
mungkin tidak begitu asing bagi
Kita.
263. | Sebuah lagu yang biasa diksi: pemakaian kata mubazir dan kesalahan
dinyanyikan saat pentas seni di urutan kata
kampung saya ketika
Kemerdekaan Republik Indonesia. Sebuah lagu yang biasa dinyanyikan saat
pentas seni Kemerdekaan Republik Indonesia
di kampung saya.
264. | Tapi bukan itu pokok yang akan diksi: pemakaian kata tidak baku dan
saya bicarakan. pemakaian kata yang tidak tepat
Namun, bukan itu pokok pembicaraan saya.
265. | Jika ditelaah dari liriknya, lagu diksi: pemakaian kata mubazir

tersebut sangat relevan dengan
keadaan bumi kita khususnya di
negara tercinta Kkita ini.

Jika ditelaah dari liriknya, lagu tersebut
sangat relevan dengan keadaan bumi kita
khususnya di Indonesia.
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266. | Hutan, gunung, sawah, lautan yang 1. ejaan: pemakaian tanda titik dan huruf
menjadi simpanan kekayaan Kini kapital
rusak oleh manusia-manusia itu 2. diksi: peniadaan konjungsi
sendiri Jika manusia mau
menyadari, hal ini akan berdampak Hutan, gunung, sawah, dan lautan yang
buruk untuk mereka sendiri. menjadi simpanan kekayaan kini rusak oleh
manusia-manusia itu sendiri. Jika manusia
mau menyadari, hal ini akan berdampak buruk
untuk mereka sendiri.
267. | Contoh yang sudah terjadi adalah diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
tentang ketidakseimbangan
lingkungan yang berdampak Contoh yang sudah terjadi adalah
banyak bagi manusia. ketidakseimbangan lingkungan yang
berdampak banyak bagi manusia.
268. | Masalah ketidakseimbangan 1. ejaan: penulisan kata turunan dan huruf
lingkungan tersebut biasan disebut kapital
Global Warming. 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
Masalah ketidakseimbangan lingkungan
biasanya disebut global warming.
269. | Tetapi saya lebih suka 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan huruf
menyebutnya Global Warning. kapital
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
Namun, saya lebih suka menyebutnya global
warning.
270. | Global Warming adalah ejaan: pemakaian huruf kapital

pemanasan suhu permukaan bumi
akibat kegiatan industrialisasi
global yang menyebabkan
kekacauan biosfer kita.

Global warming adalah pemanasan suhu
permukaan bumi akibat kegiatan
industrialisasi global yang menyebabkan
kekacauan biosfer kita.
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271. | Sebenarnya hal ini bisa dihindari 1. ejaan: penulisan kata turunan
jika industrialisasi tersebut di 2. diksi: kesalahan urutan kata, pemakaian
barengi dengan usaha untuk kata yang tidak tepat, dan pemakaian kata
melestarikan lingkungan. mubazir
Hal ini bisa dihindari jika industrialisasi itu
diimbangi dengan usaha melestarikan
lingkungan.
272. | Tapi karena industrialisasi tersebut diksi: pemakaian kata tidak baku dan
”dibumbui” dengan unsur politik, pemakaian kata mubazir
maka keserakahanlah yang timbul
sehingga alam yang terkena Karena industrialisasi dibumbui dengan unsur
dampaknya. politik, keserakahanlah yang timbul sehingga
alam yang terkena dampaknya.
273. | Tidak hanya itu saja, bahaya yang diksi: pemakaian kata mubazir
ditimbulkan dari
ketidakseimbangan alam ini Tidak hanya itu, bahaya yang ditimbulkan
tampaknya belum dimengerti dari ketidakseimbangan alam tampaknya
sepenuhnya oleh semua pihak. belum dimengerti sepenuhnya oleh semua
pihak.
274. | Padahal sudah jelas sekali terasa 1. diksi: pemakaian kata mubazir
ketika makhluk-makhluk di bumi 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
merasakan dampaknya termasuk
manusia. Padahal hal itu sudah jelas terasa ketika
makhluk-makhluk di bumi merasakan
dampaknya.
275. | Mulai dari hutan yang gundul, 1. diksi: pemakaian kata mubazir dan

hewan yang punah, sungai yang
tercemar, bencana-alam yang
melanda tempat-tempat di bumi
ini, salah satu faktornya juga
disebabkan oleh hal tersebut.

pemakaian kata yang tidak tepat
2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat

Salah satu faktornya juga disebabkan oleh
hutan yang gundul, hewan yang punah, sungai
yang tercemar, bencana-alam yang melanda
tempat-tempat di bumi ini.
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276. | Belum lagi hasil dari berbagai diksi: pemakaian kata mubazir
penelitian mengenai bahaya bumi
di masa mendatang. Belum lagi hasil berbagai penelitian mengenai
bahaya bumi di masa mendatang.
277. | Es yang mencair, permukaan laut 1. diksi: peniadaan konjungsi
yang naik, persediaan pangan yang 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur P
menipis.
Es yang mencair, permukaan laut yang naik,
persediaan pangan yang menipis merupakan
dampak global warming.
278. | Maka itulah sebabnya saya diksi: pemakaian kata mubazir
menyebutnya global warning.
Itulah sebabnya saya menyebutnya global
warning.
279. | Artinya ini seharusnya menjadi 1. ejaan: pemakaian tanda koma
warning untuk semua manusia 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
sebagai controller yang paling pemakaian kata yang tidak tepat
berpengaruh untuk lingkungan.
Artinya, ini seharusnya menjadi warning untuk
semua manusia sebagai kontrol lingkungan.
280. | Sebenarnya banyak hal yang dapat diksi: pemakaian kata mubazir
kita lakukan untuk membantu
mengurangi masalah tersebut. Banyak hal yang dapat kita lakukan untuk
membantu mengurangi masalah tersebut.
281. | Karena yang terpenting adalah diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
action mulai dari diri kita sendiri.
Yang terpenting adalah tindakan mulai dari
diri kita sendiri.
282. | Dengan begitu, bayangkan jika diksi: pemakaian kata mubazir

semua orang melakukan hal itu,
maka akan tercipta sebuah langkah
besar dalam usaha menjaga
keseimbangan lingkungan.

Jika semua orang melakukan hal itu, akan
tercipta sebuah langkah besar dalam usaha
menjaga keseimbangan lingkungan.
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283. | Karena jika kita menjaga diksi: penggunaan kata yang tidak tepat
lingkungan, sama saja dengan
menjaga diri kita sendiri serta Jika kita menjaga lingkungan, sama saja
generasi penerus. dengan menjaga diri sendiri dan generasi
penerus.
284. | Maka ayo, sayangi diri sayangi 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan tanda
bumi. titik
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
Ayo sayangi diri sayangi bumi!
285. | Istilah globalisasi sudah tidak diksi: pemakaian kata mubazir
asing lagi terdengar oleh kita,
terutama kaum muda. Istilah globalisasi sudah tidak asing terdengar
oleh kita, terutama kaum muda.
286. | Globalisasi atau istilah lainnya 1. ejaan: pemakaian tanda koma
adalah modernisasi merupakan 2. diksi: pemakaian kata mubazir
suatu proses saling berinteraksinya
antarindividu, antarkelompok Globalisasi atau modernisasi merupakan suatu
bahkan antarnegara yang saling proses berinteraksinya antarindividu,
mempengaruhi satu sama lain antarkelompok bahkan antarnegara yang saling
tanpa mengenal batasan tempat, mempengaruhi tanpa mengenal batasan
waktu, ras, kepercayaan dan lain- tempat, waktu, ras, kepercayaan, dan lain-lain
lain terkait dengan individu terkait dengan individu tertentu.
tertentu.
287. | Globalisasi berkaitan erat dengan diksi: pemakaian kata mubazir

perubahan dari pandangan
tradisional menjadi cara pandang
baru yang dianggap lebih modern
atau sesuai dengan kemajuan
zaman.

Globalisasi berkaitan erat dengan perubahan
dari pandangan tradisional menjadi cara
pandang baru yang dianggap lebih modern.
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288. | Patokan dari istilah modern adalah 1. ejaan: pemakaian tanda koma
sesuatu yang dianggap paling baru, 2. diksi: pemakaian kata mubazir
paling berteknologi, paling
canggih dan anggapan-anggapan Patokan dari istilah modern adalah sesuatu
lain yang bersifat keren. yang dianggap paling baru, berteknologi,
canggih, dan anggapan-anggapan lain yang
bersifat keren.
289. | Salah satu ciri dari globalisasi tidak ada kesalahan
adalah berkembangnya kebebasan.
290. | Kebebasan yang dimaksud di sini 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan
adalah keterbukaan informasi dari penulisan kata turunan
berbagai sumber informasi yang 2. diksi: pemakaian kata mubazir
ada seperti televisi, radio, internet,
surat kabar dan informasi yang Kebebasan yang dimaksud adalah keterbukaan
dibagi antar teman dalam diskusi informasi dari berbagai sumber informasi yang
tertentu. ada seperti televisi, radio, internet, surat kabar
dan informasi dalam diskusi tertentu.
291. | Globalisasi pun memiliki sisi diksi: pemakaian kata mubazir
positif dan sisi negatif dalam aspek
kehidupan. Globalisasi memiliki sisi positif dan sisi
negatif dalam aspek kehidupan.
292. | Hal positif yang muncul dari tidak ada kesalahan
berkembangnya globalisasi adalah
keterbukaan informasi positif.
293. | Masyarakat dunia menjadi lebih diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
mudah mendapat dan pemakaian kata mubazir
menyampaikan informasi-
informasi terbaru yang bersifat Masyarakat dunia menjadi lebih mudah
positif atau memberi pengetahuan memperoleh dan menyampaikan informasi-
kepada orang lain dengan cara informasi terbaru yang bersifat positif.
yang efektif dan efisien
penyebarannya.
294. | Keterbukaan informasi tidak bisa tidak ada kesalahan

lepas dari peran media massa yang
jangkauannya makin luas.
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295. | Hal ini mempengaruhi interaksi tidak ada kesalahan
antarmanusia yang semakin mudah
dan murah jika dibandingkan
dengan cara komunikasi beberapa
dekade yang lalu.

296. | Sedangkan sisi negatif dari 1. ejaan: pemakaian tanda petik
berkembangnya globalisasi adalah 2. diksi: pemakaian kata mubazir
tersebarnya informasi-informasi
negatif yang mempengaruhi pola Sedangkan sisi negatif berkembangnya
pikir manusia menjadi semakin globalisasi adalah tersebarnya informasi-
konsumtif kerena adanya patokan- informasi negatif yang mempengaruhi pola
patokan tertentu tentang ‘manusia pikir manusia menjadi semakin konsumtif
sempurna’. kerena adanya patokan-patokan tentang

’manusia sempurna”.

297. | Informasi negatif lainnya adalah diksi: pemakaian kata mubazir
informasi buruk yang tidak tepat
penempatannya, seperti informasi Informasi negatif lainnya adalah informasi
mengenai seks pada bagian untuk buruk yang tidak tepat penempatannya,
anak di bawah umur. seperti informasi mengenai seks untuk anak di

bawah umur.

298. | Dampak negatif lainnya dari ejaan: penulisan kata turunan
globalisasi adalah munculnya
ideologi kebebasan yang kurang Dampak negatif lainnya dari globalisasi
bertanggungjawab. adalah munculnya ideologi kebebasan yang

kurang bertanggung jawab.

299. | Maksudnya adalah, dengan 1. ejaan: pemakaian tanda koma
semakin banyaknya media 2. diksi: pemakaian kata mubazir
informasi yang ada, orang semakin
mudah untuk menyampaikan Maksudnya adalah dengan banyaknya media
pendapatnya. informasi yang ada, orang semakin mudah

menyampaikan pendapatnya.

300. | Namun, terkadang informasi yang tidak ada kesalahan

disampaikan terlalu vulgar, bahkan
terkesan tidak bertanggung jawab.
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301.

Pendapat yang disampaikan
dimaksudkan untuk melecehkan
atau menjatuhkan pihak tertentu

tanpa ada solusi yang membangun.

tidak ada kesalahan

302.

Karena berkembangnya teknologi,
orang semakin mudah untuk
mendapat berbagai informasi,
sehingga tidak hanya informasi
positif yang didapat atau dicari
tetapi juga berupa informasi
negatif.

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir

Karena berkembangnya teknologi, orang
semakin mudah memperoleh berbagai
informasi sehingga tidak hanya informasi
positif yang didapat atau dicari tetapi berupa
informasi negatif.

303.

Kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan merupakan hal yang
baik bagi kehidupan, namun hal
tersebut juga merupakan ujian
terhadap moral manusia.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
merupakan hal yang baik bagi kehidupan.
Namun, hal itu merupakan ujian terhadap
moral manusia.

304.

Semakin banyak peluang untuk
berbuat baik dan juga peluang

untuk melakukan tindak kejahatan.

diksi: pemakaian kata mubazir

Semakin banyak peluang untuk berbuat baik
dan peluang untuk melakukan tindak
kejahatan.

305.

Solusinya adalah dengan filter diri
terhadap informasi-informasi yang
masuk ke kehidupan kita.

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Solusinya adalah dengan filter diri terhadap
informasi-informasi yang masuk dalam
kehidupan Kita.

306.

Tentu saja globalisasi adalah
sistem yang sulit dihindari karena
telah mencakup seluruh aspek
kehidupan.

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Globalisasi adalah sistem yang sulit dihindari
karena telah mencakup seluruh aspek
kehidupan.
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307. | Otomatis manusia harus X 1. ejaan: pemakaian tanda hubung dan tanda
mempertahankan jati-dirinya, dan koma
norma-norma yang telah ada agar 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
tidak kehilangan budaya dan jati
dirinya karena terseret arus Manusia harus mempertahankan jati dirinya
globalisasi. dan norma-norma yang telah ada agar tidak
kehilangan budaya dan jati dirinya karena
terseret arus globalisasi.
308. | Dewasa ini luas hutan di Indonesia tidak ada kesalahan
telah menurun drastis.
309. | Penurunan yang signifikan ini X 1. ejaan: pemakaian tanda koma
antara lain disebabkan karena 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat,
penebangan liar, sisanya karena penggunaan idiomatik, peniadaan
bencana alam misalnya gunung konjungsi, dan pemakaian kata mubazir
meletus.
Penurunan yang signifikan ini disebabkan oleh
penebangan liar dan bencana alam.
310. | Akibat yang ditimbulkan oleh tidak ada kesalahan
kemerosotan luas hutan di
Indonesia tidak hanya dirasakan
oleh penduduk Indonesia.
311. | Tetapi juga masyarakat luar X 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
negeri. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P
Namun, akibatnya juga dirasakan oleh
masyarakat luar negeri.
312. | Dampak yang ditimbulkan dari VX diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

penebangan liar antara lain
kekeringan, tanah longsor,
terkikisnya lapisan humus di
tanah, banjir, dan lain-lain.

Dampak yang ditimbulkan dari penebangan
liar antara lain kekeringan, tanah longsor,
terkikisnya lapisan humus di tanah, dan
banjir.
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313. | Faktor penyebab penurunan luas diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
hutan di Indonesia selain
penebangan liar antara lain Faktor penyebab penurunan luas hutan di
kebakaran hutan. Indonesia selain penebangan liar adalah
kebakaran hutan.
314. | Kebakaran hutan ini merupakan diksi: pemakaian kata mubazir
efek lanjutan dari penebangan liar.
Kebakaran hutan merupakan efek lanjutan
dari penebangan liar.
315. | Hutan yang ditebangi dengan liar diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
maka tumbuhannya akan
mengering dan mati. Hutan yang ditebangi dengan liar akan
mengering dan mati.
316. | Sinar matahari yang memancar diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
langsung mengenai rumput atau
dahan meningkatkan suhu di Sinar matahari yang memancar langsung
daerah tersebut. mengenai rumput atau dahan meningkatkan
suhu di daerah itu.
317. | Sedangkan gesekan yang tidak ada kesalahan
dilakukan oleh rumput memicu
munculnya api.
318. | Apabila api telah muncul maka, diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
angin akan meniup api hingga
menyebar dengan cepat. Apabila api telah muncul, angin akan meniup
api hingga menyebar dengan cepat.
319. | Asap yang ditimbulkan dari diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian
kebakaran hutan itu bisa terbawa kata tidak baku
angin ke luar daerah Indonesia,
misal Malaysia. Asap yang ditimbulkan dari kebakaran hutan
bisa terbawa angin ke luar daerah Indonesia,
misalnya Malaysia.
320. | Asap tersebut menyebabkan polusi diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

udara dan mengurangi jarak
pandang.

Asap itu menyebabkan polusi udara dan
mengurangi jarak pandang.
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321. | Hal ini sangat mengganggu diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
kesehatan masyarakat dan
keamanan berkendara di lalu Hal ini sangat mengganggu kesehatan
lintas. masyarakat dan keamanan berkendara di
jalan.
322. | Pencegahan dampak buruk dari diksi: pemakaian kata mubazir
penebangan liar dan kebakaran
hutan adalah dengan menggalakan Pencegahan dampak buruk dari penebangan
program reboisasi atau liar dan kebakaran hutan adalah dengan
penghijauan. menggalakan program penghijauan.
323. | Penghijauan adalah usaha tidak ada kesalahan
penataan lingkungan dengan
menggunakan tanaman sebagai
materi pokoknya.
324. | Upaya ini diharapkan mampu tidak ada kesalahan
menanggulangi degradasi kualitas
lingkungan.
325. | Penghijauan dilakukan di lahan diksi: pemakaian kata mubazir
kritis di luar kawasan hutan secara
konseptual. Penghijauan dilakukan di lahan Kkritis.
326. | Fungsi lain dari penghijauan juga diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

untuk memulihkan kembali fungsi
tanah yang Kritis.

Fungsi lain dari penghijauan adalah
memulihkan kembali fungsi tanah yang Kritis.

327.

Untuk mendapatkan fungsi yang
maksimal, upaya penghijauan ini
harus dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan diawasi secara
berkelanjutan oleh pelaksananya.

tidak ada kesalahan

328.

Penghijauan sendiri juga
merupakan bukti atas

dijalankannya peraturan
pembangunan yang berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan.

diksi: pemakaian kata mubazir

Penghijauan merupakan bukti atas
dijalankannya peraturan pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
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329. | Kegiatan penghijauan tidak hanya ejaan: pemakaian tanda koma
dilakukan di daratan tetapi bisa
juga dilakukan di pinggiran pantai Kegiatan penghijauan tidak hanya dilakukan
seperti menanam tanaman bakau di daratan tetapi bisa juga dilakukan di
di daerah Samas, dan aliran pinggiran pantai seperti menanam tanaman
sungai. bakau di daerah Samas dan aliran sungai.
330. | Selain itu penghijauan dilakukan ejaan: pemakaian tanda koma
di daerah permukiman, daerah
resapan air, daerah industri, dan di Selain itu, penghijauan dilakukan di daerah
TPU. permukiman, daerah resapan air, daerah
industri, dan di TPU.
331. | Gunanya untuk mencegah banjir diksi: pemakaian kata mubazir
dan tanah longsor, melakukan
fotosintesis, sehingga dapat Gunanya untuk mencegah banjir dan tanah
menghasilkan oksigen, menjaga longsor, melakukan fotosintesis, sehingga
lapisan humus pada tanah supaya dapat menghasilkan oksigen, menjaga lapisan
tidak terkikis dan tanah dapat humus pada tanah supaya tidak terkikis dan
berfungsi dengan baik. berfungsi dengan baik.
332. | Banyak manfaat yang bisa diambil tidak ada kesalahan
dari kegiatan penghijauan.
333. | Dari segi estetis, bentuk pohon tidak ada kesalahan
yang unik dan beragam dapat
memberikan keindahan tersendiri
bagi yang melihat.
334. | Hijaunya dedaunan pohon juga diksi: pemakaian kata mubazir
dapat memberikan perasaan tenang
dan nyaman. Hijaunya dedaunan dapat memberikan
perasaan tenang dan nyaman.
335. | Akar pohon yang tertanam erat 1. ejaan: pemakaian tanda koma

pada tanah dapat mencegah erosi
dan pengikisan tanah, ini termasuk
manfaat orologis.

2. diksi: pemakaian kata mubazir

Akar pohon dapat mencegah erosi dan
pengikisan tanah. Ini termasuk manfaat
orologis.
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336. | Guna tanaman sebagai penyerap diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
air hujan dapat menjadi daerah
persediaan air hujan saat Tanaman sebagai penyerap air hujan dapat
kekeringan. menjadi daerah persediaan air saat
kekeringan.
337. | ltulah beberapa hal yang harus tidak ada kesalahan
diketahui tentang reboisasi.
338. | Pada zaman sekarang dikenal 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dengan zaman global. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Zaman sekarang dikenal dengan zaman global.
339. | Dimana-mana kita bisa menikmati 1. ejaan: penulisan kata depan di
kemajuan teknologi. 2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat
Kita bisa menikmati kemajuan teknologi di
mana-mana.
340. | Contohnya saja handphone yang diksi: pemakaian kata mubazir
sekarang sudah bukan barang
mabhal lagi. Contohnya handphone yang sekarang sudah
bukan barang mahal lagi.
341. | Dari berbagai kalangan memiliki 1. ejaan: pemakaian tanda petik dan huruf
handphone atau yang lebih sering kapital
disebut "HP”. 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Berbagai kalangan memiliki handphone.
342. | Apalagi remaja zaman sekarang diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
gengsi kalau tidak punya HP.
Remaja zaman sekarang gengsi kalau tidak
punya HP.
343. | Mereka pasti akan di cap sebagai 1. ejaan: penulisan kata depan di

orang ketinggalan zaman.

2. diksi: pemakaian kata mubazir

Mereka pasti akan dicap ketinggalan zaman.
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344. | Selain HP juga ada yang disebut 1. ejaan: pemakaian huruf kapital dan tanda

internet. koma
2. diksi: kesalahan urutan kata
Selain hp ada juga yang disebut internet

345. | Kita bisa tahu segala sesuatu ejaan: penulisan partikel
bahkan yang jauh
jangkauannyapun bisa dilihat Kita bisa tahu segala sesuatu bahkan yang
lewat internet. jauh jangkauannya pun bisa dilihat lewat

internet.

346. | Itulah dampak positif dari tidak ada kesalahan
globalisasi.

347. | Sedangkan dampak negatifnya tidak ada kesalahan
adalah pergaulan bebas di
kalangan remaja saat ini.

348. | Remaja saat ini sangat hobi diksi: pemakaian kata mubazir, pemakaian
memakai pakaian yang tak pantas kata yang tidak tepat, dan pemakaian kata
pakai (pakaian yang tidak tidak baku
senonoh).

Remaja saat ini senang memakai pakaian
yang tidak pantas pakai (pakaian yang tidak
senonoh).

349. | Mereka memamerkan tubuh yang tidak ada kesalahan
seharusnya tidak sesuai dengan
budaya kita (budaya timur).

350. | Kita terutama kaum remaja tidak diksi: pemakaian kata mubazir
boleh meninggalkan budaya kita
sendiri dan larut dalam budaya Kita tidak boleh meninggalkan budaya sendiri
barat. dan larut dalam budaya barat.

351. | Kita justru harus melestarikan dan diksi: pemakaian kata mubazir

mengikuti budaya timur.

Kita harus melestarikan dan mengikuti
budaya timur.
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352.

Tak kalah tragisnya lagi para
remaja melakukan seks bebas dan
memakai narkoba.

1. ejaan: pemakaian tanda koma

2. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
pemakaian kata mubazir

3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Fenomena itu tidak kalah tragis dengan adanya
para remaja yang melakukan seks bebas dan
memakai narkoba.

353.

Banyak diantara remaja putri saat
ini sudah jadi ibu atau bahkan
sudah tidak perawan lagi.

1. ejaan: penulisan kata depan di

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat,
pemakaian kata tidak baku, dan pemakaian
kata mubazir

Banyak di antara remaja putri saat ini sudah
menjadi ibu atau sudah tidak perawan lagi.

354. | Mereka juga sering mengadakan tidak ada kesalahan
pesta narkoba sebagai trend anak
muda saat ini.
355. | Padahal dapat membuat penyakit bentuk kalimat: kekurangan unsur S
dalam tubuh kita sendiri.
Padahal narkoba dapat membuat penyakit
dalam tubuh kita sendiri.
356. | Salah satu penyakit yang sangat ejaan: pemakaian huruf kapital
berbahaya akan menyerang
mereka adalah HiV AiDS . Salah satu penyakit yang sangat berbahaya
akan menyerang mereka adalah HIV AIDS .
357. | Apakah Kita tidak kasihan kepada diksi: pemakaian kata mubazir

orang tua kita?

Apakah kita tidak kasihan kepada orang tua?

358. | Kita sebaiknya harus selektif diksi: pemakaian kata mubazir
terhadap arus globalisasi.
Kita harus selektif terhadap arus globalisasi.
359. | Kita ambil manfaat positifnya saja tidak ada kesalahan

dan hindari dampak negatifnya.
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360. | Globalisasi harus memudahkan bentuk kalimat: kekurangan unsur O
untuk lebih maju dan modern cara
berpikirnya. Globalisasi harus memudahkan kita untuk
lebih maju dan modern cara berpikirnya.
361. | Bukannya menjadi terpuruk. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Kita bukannya menjadi terpuruk.
362. | Untuk itu berhati-hatilah dalam ejaan: pemakaian tanda koma
menghadapi globalisasi!
Untuk itu, berhati-hatilah dalam menghadapi
globalisasi!
363. | Planet bumi adalah salah satu ejaan: pemakaian huruf kapital, tanda koma,
planet yang ada di Galaksi Bima dan penulisan gabungan kata
Sakti, dan satu-satunya planet
dalam tata surya kita yang dapat Planet bumi adalah salah satu planet yang ada
ditinggali oleh makhluk hidup. di galaksi bimasakti dan satu-satunya planet
dalam tata surya kita yang dapat ditinggali
oleh makhluk hidup.
364. | Usianya pun sudah sangat tua, ejaan: pemakaian tanda koma
bumi sudah mengalami tantangan
yang berat. Usianya pun sudah sangat tua. Bumi sudah
mengalami tantangan yang berat.
365. | Salah satunya adalah Global ejaan: pemakaian huruf kapital
Warming.
Salah satunya adalah global warming.
366. | Global Warming atau yang sering 1. ejaan: pemakaian huruf kapital

dikenal dengan istilah pemanasan
global adalah peningkatan suhu
rata-rata permukaan bumi yang
diakibatkan oleh gas-gas rumah
kaca.

2. diksi: pemakaian kata mubazir

Global warming atau pemanasan global adalah
peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi
yang diakibatkan oleh gas-gas rumah kaca.
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367. | Misalnya gas karbondioksida, 1. ejaan: penulisan gabungan kata dan
karbonmonoksida, CFC, uap air, pemakaian tanda koma
dan asap-asap pabrik dan 2. diksi: pemakaian kata mubazir
kendaraan bermotor.

Misalnya gas karbon dioksida, karbon
monoksida, CFC, uap air, asap-asap pabrik,
dan kendaraan bermotor.

368. | Gas-gas tersebut memerangkap diksi: pemakaian kata mubazir
panas bumi dari matahari, yang
akibatnya tidak dapat dipantulkan Gas-gas tersebut memerangkap panas bumi
ke angkasa. dari matahari, akibatnya tidak dapat

dipantulkan ke angkasa.

369. | Istilah global warming mulai 1. ejaan: pemakaian tanda koma
merebak saat adanya penggunaan 2. diksi: pemakaian kata mubazir
teknologi industri, pengembangan
pabrik-pabrik, dan penggunaan Istilah global warming mulai merebak saat
kendaraan bermotor, yang semua adanya penggunaan teknologi industri,
itu jumlahnya meningkat dari pengembangan pabrik-pabrik, dan penggunaan
tahun ke tahun. kendaraan bermotor yang jumlahnya

meningkat dari tahun ke tahun.

370. | Akibatnya, tingkat keparahan yang 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
diakibatkan oleh Global 2. diksi: pemakaian kata mubazir
Warming juga selalu meningkat.

Akibatnya, tingkat keparahan global warming
juga selalu meningkat.

371. | Hal ini nampaknya berkembang diksi: pemakaian kata mubazir
pesat pada abad ke-20 hingga
sekarang. Hal ini berkembang pesat pada abad ke-20

hingga sekarang.

372. | Lalu, bagaimana proses Global ejaan: pemakaian huruf kapital

Warming ini?

Lalu, bagaimana proses global warming ini?
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373.

Sejak penggunaan energi yang
menggunakan bahan bakar
(terutama fosil) serta penggunaan
gas-gas rumah kaca meningkat
pesat, kita sadari bahwa bumi yang
kita tempati ini sedikit demi-
sedikit mulai mengalami
perubahan, baik itu perubahan
suhu bumi, perubahan cuaca, dan
lain-lain.

1. ejaan: pemakaian tanda hubung dan tanda
koma

2. diksi: penggunaan idiomatik, pemakaian
kata mubazir, dan pemakaian kata yang
tidak tepat

Sejak penggunaan energi yang menggunakan
bahan bakar (terutama fosil) serta penggunaan
gas-gas rumah kaca meningkat pesat, kita
sadari bahwa bumi yang kita tempati ini
sedikit demi sedikit mulai mengalami
perubahan suhu dan perubahan cuaca.

374.

Hal ini berawal dari adanya gas-
gas rumah kaca yang jumlahnya
kian hari kian bertambah banyak.

diksi: pemakaian kata mubazir

Hal ini berawal dari adanya gas-gas rumah
kaca yang jumlahnya bertambah banyak.

375.

Gas-gas tersebut membumbung
bebas ke angkasa hingga mencapai
suatu lapisan udara di bumi yang

disebut lapisan ozon (O3).

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir

Gas-gas itu membumbung bebas ke angkasa
hingga mencapai lapisan ozon (O3).

376.

Gas-gas rumah kaca ini sedikit
demi sedikit, namun pasti, mulai
melubangi lapisan ozon.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pemakaian kata yang tidak tepat

Gas-gas rumah kaca itu sedikit demi sedikit
mulai melubangi lapisan ozon.

377.

Sehingga, sinar matahari langsung
menyentuh permukaan bumi
karena tidak ada lapisan ozon.

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Oleh karena itu, sinar matahari langsung
menyentuh permukaan bumi karena tidak ada

lapisan ozon.
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378. | Gas-gas rumah kaca ini sering kita diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
jumpai di pendingin ruangan (AC),
lemari es, asap-asap pabrik, Gas-gas rumah kaca itu sering kita jumpai di
pembakaran yang menggunakan pendingin ruangan (AC), lemari es, asap-asap
bahan bakar dari fosil, asap pabrik, pembakaran yang menggunakan
kendaraan bermotor, dan lain-lain. bahan bakar dari fosil, asap kendaraan

bermotor, dan lain-lain.

379. | Gas-gas tersebut lalu 1. ejaan: pemakaian tanda koma
memerangkap atau mengunci 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
panas bumi dari sinar matahari, pemakaian kata mubazir
sehingga suhu rata-rata permukaan
bumi meningkat. Gas-gas itu memerangkap panas bumi dari

sinar matahari sehingga suhu rata-rata
permukaan bumi meningkat.

380. | Lalu, apakah dampak yang tidak ada kesalahan
ditimbulkan?

381. | Tentu sangat banyak dan bentuk kalimat: kekurangan unsur S
merugikan makhluk hidup di
bumi. Dampaknya tentu sangat banyak dan

merugikan makhluk hidup di bumi.

382. | Seperti, naiknya permukaan air 1. ejaan: pemakaian tanda koma
laut, perubahan cuaca yang 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
ekstrem, suhu bumi menjadi
panas, penyakit kulit dan kanker, Dampaknya seperti naiknya permukaan air
serta dapat memusnahkan flora laut, perubahan cuaca yang ekstrem, suhu
maupun fauna. bumi menjadi panas, penyakit kulit dan

kanker, serta dapat memusnahkan flora
maupun fauna.

383. | Lantas, apa yang harus Kita tidak ada kesalahan

lakukan untuk menyelamatkan
bumi?
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384. | Kita dapat menyelamatkan bumi diksi: pemakaian kata mubazir
Kita tercinta ini dengan cara
membatasi atau meminimalisir Kita dapat menyelamatkan bumi ini dengan
penggunaan gas-gas rumah kaca, membatasi penggunaan gas-gas rumah kaca,
menggunakan teknologi yang menggunakan teknologi yang ramah
ramah lingkungan, menanam lingkungan, melakukan penghijauan, dan
pohon atau melakukan menggunakan alat-alat yang hemat energi.
penghijauan, dan menggunakan
alat-alat yang hemat energi.
385. | Tidak ada kata terlambat untuk diksi: pemakaian kata mubazir
menyelamatkan bumi Kita ini.
Tidak ada kata terlambat untuk
menyelamatkan bumi ini.
386. | Karena, bumi ini milik kita 1. ejaan: pemakaian tanda koma
bersama dan juga milik generasi 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
penerus Kita. 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P
Bumi ini milik kita bersama dan juga milik
generasi penerus Kita.
387. | Dewasa ini kita tau bahwa 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan huruf

Indonesia merupakan daerah yang
subur sebagai salah satu negara
yang memiliki hutan terluas di
dunia selain Brazil, namun hal ini
justru menjadikan Indonesia
menjadi surga dunia bagi para
cukong kayu ilegal untuk
meluaskan bisnisnya meraih
keuntungan semaksimalnya
dengan menjadikan wilayah hutan
Indonesia khususnya Sumatra,
Kalimantan dan Sulawesi sebagai
sasaran utamanya.

vokal

2. diksi: pemakaian kata tidak baku,
pemakaian kata mubazir, dan pemakaian
kata yang tidak tepat

Dewasa ini kita tahu bahwa Indonesia
merupakan daerah yang subur sebagai salah
satu negara yang memiliki hutan terluas di
dunia selain Brazil. Namun hal ini justru
menjadikan Indonesia surga dunia bagi para
cukong kayu ilegal untuk meraih keuntungan
dengan menjadikan hutan Indonesia khususnya
Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi sebagai
sasaran utamanya.
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388.

Rendahnya pengawasan dan

bobroknya hukum maupun aparat
penegaknya masih menjadi alasan
utama mengapa Indonesia dipilih,

berdasar data yang di himpun

buku terbitan Erlangga
»GeograFi” kelas XI, kerusakan
atau perubahan fungsi hutan
menjadi permukiman maupun
pertanian saat ini sangat
memprihatinkan, tak kurang dari
22 hektare hutan berpindah fungsi
dalam tiap menit, jika hal ini
dibiarkan, tentu akan berdampak
sangat berbahaya bagi kehidupan
seluruh makhluk hidup bumi.

1. ejaan: pemakaian tanda koma, tanda petik,
penulisan kata depan di

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat,
pemakaian kata mubazir, dan peniadaan
preposisi

3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat

Rendahnya pengawasan dan bobroknya hukum
serta aparat penegaknya menjadi alasan utama
Indonesia dipilih. Berdasarkan data yang
dihimpun dari buku terbitan Erlangga
”GeograFi” kelas XI, saat ini kerusakan atau
perubahan fungsi hutan menjadi permukiman
dan pertanian sangat memprihatinkan. Lebih
dari 22 hektare hutan berpindah fungsi dalam
tiap menit. Jika hal ini dibiarkan, tentu akan
berdampak sangat berbahaya bagi kehidupan
seluruh makhluk hidup.
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389.

Pemerintah Indonesia sendiri
secara tegas menyampaikan agar
perusakan hutan di Indonesia akan
segera ditindak lebih serius,
namun, sekali lagi banyaknya
markus alias Makelar Kasus di
nusantara ini menjadikan wacana
ini bisa jadi hanya isapan jempol
belaka, tak hanya melakukan cara
represif, pemerintah juga
mengembangkan
reboisasi/penghijauan hutan
gundul agar dapat menjadi seperti
fungsinya semula, pemerintah juga
menghimbau pada seluruh
masyakarat Indonesia untuk
senantiasa merawat dan menjaga
lingkungan, berupa tanaman/yang
lainnya untuk dapat di lestarikan
demi generasi yang akan datang,
bahkan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono belum lama ini
menerima penghargaan dari
Sutradara Film Box OFFice
dunia ”Avatar” James Cameron,
sebagai kepala negara yang
menghimbau & mengajak
masyarakatnya untuk menanam
pohon, moment ini tentu sangat
membanggakan karena Film
Avatar sendiri memiliki nilai
moral yang mengajak kita untuk
dapat merawat & melestarikan
lingkungan, James Cameron yang
juga sutradara Film legendaris
“Titanic” memberikan hadiah

1. ejaan: pemakaian tanda koma, huruf
kapital, singkatan, dan huruf miring

2. diksi: pemakaian kata mubazir, pemakaian
kata tidak baku, dan pemakaian kata yang
tidak tepat

3. bentuk kalimat: kekurangan unsur O dan
kesalahan letak unsur kalimat

Pemerintah Indonesia menyampaikan
peringatan secara tegas agar perusakan hutan
di Indonesia akan segera ditindak lebih serius.
Namun, banyaknya makelar kasus di nusantara
menjadikan wacana ini hanya isapan jempol
belaka. Pemerintah tidak hanya melakukan
cara represif, mereka juga mengambangkan
reboisasi agar dapat berfungsi seperti semula.
Pemerintah juga menghimbau kepada
masyarakat Indonesia Indonesia untuk
senantiasa merawat dan menjaga lingkungan
demi generasi yang akan datang. Bahkan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono belum
lama ini menerima penghargaan dari sutradara
film box office dunia ”Avatar” James
Cameron sebagai kepala negara yang
menghimbau dan mengajak masyarakatnya
untuk menanam pohon. Peristiwa ini sangat
membanggakan karena film Avatar sendiri
memiliki nilai moral yang mengajak kita untuk
merawat dan melestarikan lingkungan. James
Cameron yang juga sutradara Film legendaris
”Titanic” memberikan hadiah berupa sebuah
pot yang diterima oleh KBRI Indonesia
mewakili presiden.
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berupa sebuah pot pohon yang
dalam hal ini diterima oleh KBRI
Indonesia mewakili presiden,

390. | Di masa-masa yang sulit ini hal ini 1. ejaan: pemakaian tanda koma, tanda
menjadi cambuk buat seluruh hubung, dan singkatan
masyarakat dunia umumnya & 2. diksi: pemakaian kata mubazir, peniadaan
Indonesia khususnya untuk terus preposisi, dan pemakaian kata tidak baku
mengembangkan reboisasi &
penghijauan disertai tindakan Di masa-masa yang sulit, hal ini menjadi
pelestarian lingkungan untuk masa cambuk bagi seluruh masyarakat di dunia
depan Kita semua. umumnya dan di Indonesia khususnya untuk
terus mengembangkan reboisasi dan
penghijauan disertai tindakan pelestarian
lingkungan.
391. | Dunia semakin tua semakin pesat tidak ada kesalahan
kemajuan teknologinya.
392. | Apalagi di bidang informasi dan bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P
komunikasi.
Kemajuan teknologi semakin pesat apalagi di
bidang informasi dan komunikasi.
393. | Jika kita membutuhkan suatu 1. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
informasi, gampang saja cara pemakaian kata mubazir
memperolehnya. 2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat
Jika kita membutuhkan suatu informasi, cara
memperolehnya mudah.
394. | Bukan Koran ataupun media 1. ejaan: pemakaian huruf kapital

cetak lainnya.

2. diksi: peniadaan preposisi
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Informasi itu bukan koran ataupun media cetak
lainnya.
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395. | Itu semua sudah dinilai jadul 1. ejaan: pemakaian tanda petik
(iaman dulu). 2. diksi: pemakaian kata tidak baku
Itu semua sudah dinilai ”jadul” (zaman dulu)
396. | Memangnya zaman penjajahan? 1. diksi: pemakaian kata tidak baku
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Apakah ini zaman penjajahan?
397. | Ya, walaupun sekarang masih 1. ejaan: pemakaian tanda koma
digunakan juga sih. 2. diksi: pemakaian kata mubazir, pemakaian
kata yang tidak tepat, dan pemakaian kata
tidak baku
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
kesalahan letak unsur kalimat
Namun, media cetak masih digunakan juga
sekarang.
398. | Tapi sayangnya terkesan komersil, 1. ejaan: pemakaian tanda koma
global warming lagi. 2. diksi: pemakaian kata mubazir
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Sayangnya hal itu terkesan komersil.
399. | Maka, beralihlah informasi- 1. diksi: pemakaian kata mubazir
informasi itu ke media maya. 2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat
Maka, informasi-informasi itu beralih ke
media maya.
400. | Sebut saja internet. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Kita sebut saja internet.
401. | Siapa sih yang tidak tahu apa itu diksi: pemakaian kata tidak baku dan

internet?

pemakaian kata mubazir

Siapa yang tidak tahu internet?
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402. | ltulah salah satu efek dari tidak ada kesalahan
globalisasi.
403. | Globalisasi, suatu hal yang dapat 1. ejaan: pemakaian tanda koma
mengikis tradisi atau adat, suatu 2. diksi: peniadaan konjungsi dan pemakaian
hal yang dapat mempercepat kata mubazir
lajunya informasi sehingga dapat 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur P
mencapai ke seluruh penjuru
dunia, tanpa disaring oleh Globalisasi adalah suatu hal yang dapat
pengguna terlebih dahulu. mengikis tradisi atau adat dan dapat
mempercepat lajunya informasi ke seluruh
penjuru dunia tanpa disaring oleh pengguna
terlebih dahulu.
404. | Contoh nyatanya, misal 1. ejaan: pemakaian tanda koma
weternisasi. 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
Contoh nyatanya adalah weternisasi.
405. | Sebut saja pengaruh budaya barat 1. diksi: peniadaan konjungsi
(Eropa Amerika) terhadap budaya 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
timur.
Kita sebut saja pengaruh budaya barat (Eropa
Amerika) terhadap budaya timur.
406. | Kita semua tahu bahwa kemajuan 1. ejaan: pemakaian tanda koma
dunia paling pesat terdapat di 2. diksi: pemakaian kata mubazir
belahan bumi bagian barat, di
mana orang-orang kulit putih Kita semua tahu bahwa kemajuan dunia
berkumpul. paling pesat terdapat di belahan bumi bagian
barat.
407. | Kebudayaan yang dibawa oleh diksi: pemakaian kata mubazir

mereka sangat bertentangan sekali
dengan budaya kita sendiri
(bangsa timur, budaya timur).

Kebudayaan yang dibawa oleh mereka sangat
bertentangan dengan budaya kita (bangsa
timur, budaya timur).
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408. | Kita bisa melihat dengan nyata 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
apa saja budaya barat yang dan pemakaian kata mubazir
mereka tularkan kepada kita. 2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat
Kita bisa melihat budaya barat yang mereka
tularkan dengan nyata.
409. | Misalnya saja cara berpakaian. tidak ada kesalahan
410. | Bangsa barat terbiasa dengan tidak ada kesalahan
pakaian yang serba buka-bukaan.
411. | Banyak dari kita yang mengikuti diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
gaya pakaian tersebut.
Banyak dari kita yang mengikuti gaya
pakaian seperti itu.
412. | Fashion pun juga. bentuk kalimat: kekurangan unsur P
Fashion pun juga mengikutinya.
413. | Mungkin sebagian dari kita diksi: kesalahan urutan kata dan pemakaian
melakukan hal tersebut agar kata yang tidak tepat
terkesan up to date (mengikuti
zaman). Sebagian dari kita mungkin melakukan hal itu
agar terkesan up to date (mengikuti zaman).
414. | Padahal kalau kita pikir-pikir 1. ejaan: pemakaian tanda koma
lagi,model-model tersebut kurang 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pantas dikenakan karena tidak pemakaian kata yang tidak tepat
sesuai dengan norma yang ada.
Padahal model-model itu kurang pantas
dikenakan karena tidak sesuai dengan norma
yang ada.
415. | Hal yang diikuti seperti mengecat diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan

warna rambut yang membuat mata
gatal melihatnya.

pemakaian kata mubazir

Hal yang diikuti adalah mengecat rambut.
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416. | Merah, kuning, hijau, nila, ungu. 1. diksi: peniadaan konjungsi
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Warnanya merah, kuning, hijau, nila, dan
ungu.
417. | Memang pelangi apa? 1. diksi: pemakaian kata tidak baku dan
kesalahan urutan kata
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Apa itu pelangi?
418. | Tindik-menindik badan, mereka 1. ejaan: pemakaian tanda koma
juga melakukan itu, padahal 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
mereka tahu hal tersebut tidak dan pemakaian kata mubazir
sehat, karena dapat menyebabkan 3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
infeksi kulit, bahkan sampai kalimat
menjalar ke organ dalam kita.
Mereka juga melakukan tindik-menindik
badan. Padahal mereka tahu hal itu tidak
sehat karena dapat menyebabkan infeksi kulit
dan menjalar ke organ dalam Kita.
419. | Ada lagi, penggunaan obat 1. ejaan: pemakaian tanda koma
terlarang, miras, yang dapat 2. diksi: peniadaan konjungsi dan pemakaian
mengakibatkan si pengguna kata yang tidak tepat
meninggal dunia. 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur P
Ada lagi, penggunaan obat terlarang miras
dapat mengakibatkan si pengguna meninggal
dunia.
420. | Hal yang paling aneh lagi, seks diksi: pemakaian kata mubazir

bebas yang pada umumnya
dilakukan oleh oknum siswa
sekolah antara SMP-SMA.

Hal yang paling aneh lagi, seks bebas pada
umumnya dilakukan oleh oknum siswa
sekolah antara SMP-SMA.
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421. | Sungguh miris, ternyata hasil 1. ejaan: pemakaian tanda koma
pembuktian atau penelitian 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
menyebutkan bahwa 93,7% pelajar pemakaian kata yang tidak tepat
Indonesia terbukti sudah tidak
virgin (perawan). Hasil penelitian membuktikan bahwa 93,7%

pelajar Indonesia terbukti sudah tidak virgin
(perawan).

422. | Hanya 6,3% pelajar yang belum 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
atau tidak akan terkontaminasi 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
budaya ALAY tersebut.

Hanya 6,3% pelajar yang belum atau tidak
akan terkontaminasi budaya alay itu.

423. | Sungguh sangat disayangkan 1. diksi: pemakaian kata mubazir
sekali. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Hal itu sangat disayangkan.

424. | Nilai moral sudah jatuh akibat tidak ada kesalahan
dampak negatif globalisasi.

425. | Bagaimana bangsa ini bisa 1. ejaan: pemakaian tanda kurung
menjadi luhur kalau personilnya 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
saja bermoral (maaf) bejat seperti
itu? Bagaimana bangsa ini menjadi luhur kalau

personilnya kurang bermoral seperti itu?

426. | Sungguh suatu degradasi moral 1. ejaan: pemakaian tanda seru
yang mengenaskan! 2. diksi: pemakaian kata mubazir

3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
P

Hal itu merupakan suatu degradasi moral

yang mengenaskan.

427. | Di sisi lain, globalisasi juga tidak ada kesalahan

membawa dampak positif.
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428. | Antara lain kita dapat mengetahui 1. diksi: pemakaian kata mubazir
hal apa saja yang sedang 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
dibicarakan oleh dunia pada saat
ini. Dampak positifnya antara lain kita dapat

mengetahui apa saja yang sedang dibicarakan
oleh dunia pada saat ini.

429. | Globalisasi juga dapat mendorong tidak ada kesalahan
kita untuk terus berkreasi menjadi
lebih kreatif.

430. | Selain itu juga dapat membantu 1. ejaan: pemakaian tanda koma
pembangunan ekonomi, 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
pendidikan, sosial, dan budaya.

Selain itu, globalisasi juga dapat membantu
pembangunan ekonomi, pendidikan, sosial,
dan budaya.

431. | Sebagai pemuda Indonesia yang diksi: pemakaian kata mubazir dan pemakaian
kritis, kita harus dapat pintar- kata yang tidak tepat
pintar menyaring dan mengolah
informasi sebaik mungkin agar Sebagai pemuda Indonesia yang kritis, kita
kita tidak salah mengerti dan harus dapat menyaring dan mengolah
menggunakan suatu informasi informasi sebaik mungkin agar kita tidak
tersebut. salah mengerti dan menggunakan suatu

informasi.

432. | Internet sangat penting untuk tidak ada kesalahan
siswa SMA.

433. | Kebanyakan dari mereka tidak ada kesalahan
menggunakan internet untuk
mencari tugas yang diberikan guru
di sekolah.

434. | Ada juga yang menggunakan ejaan: pemakaian tanda koma

internet untuk membaca
artikel,buku atau majalah online.

Ada juga yang menggunakan internet untuk
membaca artikel,buku, atau majalah online.
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435. | Dan juga ada yang menggunakan diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
kamus online atau mencari teman kesalahan urutan kata
baru.
Ada juga yang menggunakan kamus online
atau mencari teman baru.
436. | Dan banyak lagi yang diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
menggunakan internet untuk pemakaian kata mubazir
menulis buku harian terbuka atau
biasa disebut blog. Banyak yang menggunakan internet untuk
menulis buku harian terbuka atau biasa
disebut blog.
437. | Cara memakai internet sangatlah 1. ejaan: penulisan kata partikel dan
mudah, prosesnyapun cepat. pemakaian tanda koma
2. diksi: peniadaan konjungsi
Cara memakai internet sangatlah mudah dan
prosesnya pun cepat.
438. | Hanya tinggal mengetikkan 1. ejaan: penulisan kata ulang
alamat alamat yang dituju pada 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
kolom pencarian. pemakaian kata yang tidak tepat
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
Caranya hanya dengan mengetik alamat-
alamat yang dituju pada kolom pencarian.
439. | Jika kita tidak mengetahui 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan huruf

alamatnya kita bisa mengetikkan
kata kluncinya di ditus pencarian,
dan dalam beberapa detik akan
muncul beberapa situs yang
direkomendasikan yang terdapat
kata kunci tersebut.

konsonan
2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pemakaian kata yang tidak tepat

Jika tidak mengetahui alamatnya, kita bisa
memasukkan kata kuncinya di situs
pencarian, dalam beberapa detik akan muncul
beberapa situs yang direkomendasikan.
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440. | Setelah kita tandai situs tersebut 1. ejaan: pemakaian tanda koma
bisa dibuka kapanpun kita mau 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
tanpa harus mengetikkan alamat dan pemakaian kata mubazir
situs yang dituju.
Setelah kita tandai, situs bisa dibuka
kapanpun kita mau tanpa memasukkan alamat
situs yang dituju.
441. | Penggunaan internet sangat efektif tidak ada kesalahan
untuk mendukung belajar siswa
ataupun orang dewasa.
442. | Mereka dapat mencari bahan tugas diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dengan cepat.
Mereka dapat mencari materi tugas dengan
cepat.
443. | Tidak seperti buku yang harus 1. ejaan: penulisan kata depan di
dibaca semua halamannya, 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
diinternet kita hanya cukup pemakaian kata yang tidak tepat
membaca beberapa kalimat yang 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
kita perlukan saja.
Internet tidak seperti buku yang harus dibaca
semua halamannya, di internet kita cukup
membaca beberapa kalimat yang diperlukan
saja.
444. | Internet juga didukung oleh tidak ada kesalahan
komputer yang serba praktis.
445, | Sehingga penggunaanya semakin diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
mudah dan cepat saja.
Oleh karena itu, penggunaanya semakin
mudah dan cepat saja.
446. | Kata global warming pasti sering tidak ada kesalahan
Kita dengar.
447. | Ya, global warming adalah 1. ejaan: pemakaian tanda koma

permasalahan seluruh penduduk
dunia.

2. diksi: pemakaian kata mubazir

Global warming adalah permasalahan seluruh
penduduk dunia.
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448. | Global warming berarti pemanasan tidak ada kesalahan
global.

449. | Pemanasan global menyebabkan ejaan: pemakaian huruf vokal
permukaan air laut naik sehingga
daratn semakin berkurang. Pemanasan global menyebabkan permukaan

air laut naik sehingga daratan semakin
berkurang.

450. | Salah satu penyebab global diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
warming adalah banyaknya
sampah kantong plastik. Salah satu penyebab global warming adalah

banyaknya sampah plastik.

451. | Karena sampah plastik tidak bisa 1. diksi: pemakaian kata mubazir dan
terurai di dalam tanah dan menjadi pemakaian kata yang tidak tepat
permasalahan. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan

P
Hal itu dikarenakan sampah plastik tidak bisa
terurai di dalam tanah.

452. | Banyak cara mengatasi global tidak ada kesalahan
warming.

453. | Salah satunya adalah dengan tidak ada kesalahan
pemakaian kantong plastik ramah
lingkungan.

454. | Seperti kita ketahui banyak sekali tidak ada kesalahan
sampah plastik yang menumpuk.

455. | Sampah ini membuat tanah diksi: pemakaian kata mubazir
menjadi hilang kesuburanya.

Sampah ini membuat tanah hilang
kesuburanya.

456. | Pohon pohon dan tanaman sulit ejaan: penulisan kata ulang

tumbuh karenanya.

Pohon-pohon dan tanaman sulit tumbuh
karenanya.
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457. | Dan lagi, perlu waktu beratus 1. ejaan: pemakaian tanda koma
tahun untuk menguraikan sampah 2. diksi: pemakaian kata mubazir
kantong plastik tersebut. 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Tanah perlu waktu beratus tahun untuk
menguraikan sampah kantong plastik
tersebut.

458. | Plastik ramah lingkungan sangt ejaan: pemakaian huruf vokal dan penulisan
penting dalam kehidupan sehari kata ulang
hari.

Plastik ramah lingkungan sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari.

459. | Dengan kantong plastik ramah 1. ejaan: pemakaian tanda koma
lingkungan selain bisa mengurangi 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
sampah juga membuat tanaman 3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
bertambah kesuburannya.

Dengan kantong plastik ramah lingkungan,
Kita bisa mengurangi sampah dan membuat
tanaman bertambah kesuburannya.

460. | Kantung plastik itu juga 1. ejaan: pemakaian huruf vokal dan
bermacam macam bentuk dan penulisan kata ulang
warnanya. 2. diksi: pemakaian kata mubazir

Kantong plastik itu bermacam-macam bentuk
dan warnanya.

461. | Kantung plastik ini jJuga aman 1. ejaan: pemakaian huruf vokal

digunakan untuk makanan.

2. diksi: pemakaian kata mubazir

Kantong plastik ini aman digunakan untuk
makanan.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 185

462. | Tidak seperti kantong plastik 1. ejaan: pemakaian tanda koma, huruf
hitam yang dapat meracuni vokal, dan penulisan kata depan di
makanan, kantung plastik ini 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
menjaga kualitas makanan
didalamnya. kegunaanya tidak seperti kantong plastik

hitam yang dapat meracuni makanan.
Kantong plastik ini menjaga kualitas
makanan di dalamnya.

463. | Walaupun tidak sebagus kotak 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
makan. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Namun, bentuknya tidak sebagus kotak
makan.

464. | Cara mendaur ulang platik ini tidak ada kesalahan
sangat mudah.

465. | Timbun plastik ini di dalam tanah. ejaan: pemakaian tanda titik

Timbun plastik ini di dalam tanah!

466. | Biarkan selama seminggu. ejaan: pemakaian tanda titik

Biarkan selama seminggu!

467. | Setelah seminggu kita dapat diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
melihat bahwa plastik ini sudah
hancur dan beberapa kemudian Setelah seminggu kita dapat melihat bahwa
menyatu dengan tanah. plastik ini sudah hancur dan menyatu dengan

tanah.

468. | Jika kita sulit mendapatkan plastik 1. ejaan: penulisan kata ulang

ini, kita bisa memakai tas kain
yang dapat digunakan berkali
kali.

2. diksi: pemakaian kata mubazir

Jika sulit mendapatkan plastik ini, kita bisa
memakai tas kain yang dapat digunakan
berkali-kali.
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4609.

Atau membawa tempat makan
ketika membeli jajanan di tempat
umum.

1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Kita dapat membawa tempat makan ketika
membeli jajanan di tempat umum.

470.

“Global Warming”, akhir-akhir
ini kata tersebut sangat tidak asing
kita dengar pada pembicaraan-
pembicaraan umum.

1. ejaan: pemakaian tanda petik, huruf
kapital, dan tanda koma

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dan pemakaian kata mubazir

Akhir-akhir ini kata global warming tidak
asing kita dengar pada pembicaraan-
pembicaraan umum.

471.

Saat kita mendengar kata tersebut,
pastilah pemanasan globallah yang
ada di benak atau di pikiran kita.

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir

Saat kita mendengar kata tersebut, pastilah
pemanasan global yang ada di benak Kita.

472.

Ya, memang benar bahwa global
warming adalah pemanasan
global, namun banyak hal yang
perlu kita ketahui selain arti kata
global warming tersebut salah
satunya adalah dampak yang
ditimbulkan dari pemanasan global
ini.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata mubazir
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Itu memang benar bahwa global warming
adalah pemanasan global. Namun, banyak hal
yang perlu kita ketahui selain arti kata global
warming, salah satunya adalah dampak yang
ditimbulkan dari pemanasan global ini.

473.

Namun sebelum kita bahas lebih
lanjut tentang dampak-dampak
yang ditimbulkan oleh global
warming, mari kita bicarakan
penyebab pemanasan global ini.

1. ejaan: pemakaian tanda titik
2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pemakaian kata yang tidak tepat

Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang
dampak-dampak yang ditimbulkan oleh
global warming, mari kita membahas
penyebab pemanasan global itu!
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474,

Dalam sepuluh tahun terakhir, kita
ketahui angka pertumbuhan
penduduk di dunia semakin tinggi
setiap tahunnya, pertumbuhan
penduduk yang semakin tinggi ini
menyebabkan kebutuhan pangan
dan tempat hidup (rumah) juga
semakin tinggi.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Dalam sepuluh tahun terakhir, kita
mengetahui angka pertumbuhan penduduk di
dunia semakin tinggi setiap tahunnya.
Pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi
menyebabkan kebutuhan pangan dan papan
juga semakin tinggi.

475.

Untuk memenuhi kebutuhan
pangan dan tempat tinggal ini,
terpaksa hutan-hutan mulai dibabat
untuk diambil batang-batangnya.

diksi: pemakaian kata mubazir, kesalahan
urutan kata, dan pemakaian kata yang tidak
tepat.

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
papan, hutan-hutan tepaksa dibabat.

476.

Sedangkan tumbuh-tumbuhan
hijau yang ada di hutan,
merupakan produsen oksigen di
dunia, jika hutan sendiri mulai
berada di titik memprihatinkan,
maka bisa dipastikan bahwa kadar
oksigen di dunia pun mulai pada
keadaan yang buruk, hal ini juga
berpengaruh pada lapisan yang
menyelimuti bumi, lapisan ozon
yang telah melindungi bumi ini,
lama-kelamaan mulai

menipis dan berlubang, hal ini
disebabkan oleh kurangnya
oksigen dan terlalu banyaknya
kadar karbon di udara.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dan pemakaian kata mubazir

Sedangkan tumbuh-tumbuhan hijau yang ada
di hutan merupakan produsen oksigen di
dunia. Jika hutan mulai berada di titik
memprihatinkan, bisa dipastikan bahwa kadar
oksigen di dunia pun mulai pada keadaan
yang buruk. Hal ini juga berpengaruh pada
lapisan yang menyelimuti bumi. Lapisan ozon
yang telah melindungi bumi lama-kelamaan
mulai

menipis dan berlubang. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya oksigen dan terlalu
banyaknya kadar karbon di udara.

477.

Bila pemanasan global ini
dibiarkan begitu saja, dunia
semakin hari akan semakin panas
karena sudah rusaknya ozon
pelindung bumi Kita.

diksi: pemakaian kata mubazir

Bila pemanasan global dibiarkan begitu saja,
dunia semakin hari akan semakin panas
karena sudah rusaknya ozon.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 188

478. | Sedangkan kita yang ada di 1. ejaan: pemakaian tanda koma
Indonesia sudah merasakan sendiri 2. diksi: pemakaian kata mubazir
sengatan matahari yang sangat
panas, pastinya bila ozon benar- Sedangkan kita yang ada di Indonesia sudah
benar rusak, panas itu akan kita merasakan sengatan matahari yang sangat
rasakan lebih menyiksa lagi. panas. Bila ozon benar-benar rusak, panas itu
akan kita rasakan lebih menyiksa lagi.
479. | Pemanasan global juga akan 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan huruf
mencairkan es abadi yang ada di vokal
kutub, pencairan es abadi ini akan 2. diksi: pemakaian kata mubazir
menyebabkan volumi laut akan
semakin bertambah dan Pemanasan global juga akan mencairkan es
permukaan darat akan semakin abadi yang ada di kutub. Pencairan es abadi
terendam air laut, hal ini akan ini akan menyebabkan volume laut semakin
berdampak sangat buruk bagi bertambah dan permukaan darat semakin
manusia dan makhluk hidup yang terendam air laut. Hal ini akan berdampak
ada di dunia. sangat buruk bagi makhluk hidup yang ada di
dunia.
480. | Oleh sebab itu, kita harus menjaga 1. ejaan: pemakaian tanda koma, gabungan

dunia kita tercinta agar terhindar
dari global warming yang lebih
parah, banyak hal yang bisa kita
lakukan untuk mencegah
kerusakan yang lebih parah,
contohnya: melakukan
penghijauan, galanglang
penghijauan dimulai dari
lingkungan kita dulu setelah kita
berhasil melakukan di lingkungan
kita sendiri, mulailan ajak orang-
orang terdekan

untuk melakukan penghijauan

juga.

huruf konsonan, dan huruf konsonan
2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pemakaian kata yang tidak tepat
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur O

Oleh sebab itu, kita harus menjaga dunia agar
terhindar dari global warming yang lebih
parah. Banyak hal yang bisa kita lakukan
untuk mencegah kerusakan yang lebih parah,
contohnya: melakukan penghijauan.
Galanglah penghijauan mulai dari lingkungan
kita!Setelah kita berhasil melakukan di
lingkungan kita sendiri, mulailah ajak orang-
orang terdekat

untuk melakukan penghijauan juga!
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481. | Mari kita mulai bergerak untuk diksi: pemakaian kata mubazir
menyelamatkan bumi Kita tercinta
agar anak cucu serta keturunan Mari kita mulai menyelamatkan bumi agar
kita kelak tetap dapat merasakan anak cucu Kita kelak tetap dapat merasakan
kenyamanan dunia. kenyamanan dunia.
482. | Global Warming atau 1. ejaan: pemakaian huruf kapital dan
Pemanasan Global adalah penulisan kata depan di
peristiwa yang dihasilkan dari efek 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
rumah kaca karena terhalangnya
pelepasan dari bumi sehingga Global warming atau pemanasan global
panas tersebut terhalang dibawah adalah peristiwa yang dihasilkan dari efek
atmosfer dan menaikkan suhu rumah kaca karena terhalangnya pelepasan
bumi. dari bumi sehingga panas itu tertahan di
bawah atmosfer dan menaikkan suhu bumi.
483. | Global warming disebabkan 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan
karena gas-gas rumah kaca seperti penulisan kata turunan
karbon monoksida (CO), aerosol 2. diksi: penggunaan idiomatik dan
dan lain-lain tertangkap uap air pemakaian kata yang tidak tepat
dan gas karbondioksida sehingga
tidak dapat keluar dari atmosfer. Global warming disebabkan oleh gas-gas
rumah kaca, seperti karbon monoksida (CO),
aerosol, uap air, dan gas karbon dioksida
sehingga tidak dapat keluar dari atmosfer.
484. | Suhu panas yang terus naik tidak ada kesalahan
menimbulkan banyak kerugian.
485. | Contohnya iklim dan cuaca yang 1. ejaan: pemakaian tanda koma

berubah drastis, suhu yang
memanas, dan dapat merusak daya
tahan tubuh.

2. diksi: peniadaan konjungsi dan pemakaian
kata yang tidak tepat

Contohnya iklim dan cuaca yang berubah
drastis serta suhu yang dapat merusak daya
tahan tubuh.
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486. | Global warming dapat terjadi diksi: pemakaian kata mubazir
karena jumlah kendaraan bermotor
tidak seimbang dengan pohon Global warming dapat terjadi karena jumlah
penyerap udara kotor sehingga kendaraan bermotor tidak seimbang dengan
udara yang kotor menumpuk di pohon penyerap udara kotor sehingga udara
atmosfer. kotor menumpuk di atmosfer.

487. | Aerosol yang terdapat pada diksi: pemakaian kata mubazir, pemakaian

hairspray, pewangi ruangan, atau
AC (air conditioner) juga
merupakan salah satu gas yang tak
mampu hilang dengan cepat
sehingga menambah tumpukan di
atmosfer.

kata yang tidak tepat, dan pemakaian kata
tidak baku

Aerosol yang terdapat pada hairspray,
pewangi ruangan, atau AC (air conditioner)
merupakan salah satu gas yang tidak dapat
hilang dengan cepat sehingga menambah
tumpukan di atmosfer.

488.

Lama kelamaan atmosfer juga
dapat mengalami lubang seperti
yang terjadi di kutub utara.

ejaan: penulisan kata ulang

Lama-kelamaan atmosfer juga dapat
mengalami lubang seperti yang terjadi di
kutub utara.

4809.

Jika global warming terus terjadi,
dapat mengakibatkan lubang
dimana-mana dan mengganggu
udara dipermukaan bumi, dan
karena panas yang diakibatkan
global warming, es di kutub dapat
meleleh dan mengakibatkan banjir
besar di seluruh permukaan bumi.

1. ejaan: penulisan kata depan di dan tanda
koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Jika global warming terus terjadi, dapat
mengakibatkan lubang di mana-mana dan
mengganggu udara di permukaan bumi.
Karena panas yang diakibatkan global
warming, es di kutub dapat meleleh dan
mengakibatkan banjir besar di seluruh
permukaan bumi.
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490.

Dan kemungkinan, jika itu sampai
terjadi, bumi dapat saja tertutup air
seluruhnya.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dan pemakaian kata mubazir

Jika itu sampai terjadi, bumi dapat tertutup air
seluruhnya.

491.

Untuk menanggulanginya, kita
harus menanam banyak tanaman
untuk mengimbangi udara kotor
yang kita hasilkan setiap harinya.

1. diksi: pemakaian kata mubazir dan
peniadaan konjungsi

2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat

Kita harus menanam banyak tanaman untuk
menanggulanginya dan mengimbangi udara
kotor yang kita hasilkan setiap harinya.

492.

Karena tanaman membutuhkan
CO2 untuk berfotosintesis dan kita
membutuhkan CO2 yang mereka
hasilkan dari hasil berfotosintesis.

1. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pemakaian kata yang tidak tepat
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P

Tanaman membutuhkan CO2 untuk
berfotosintesis dan kita membutuhkan O2
dari hasil berfotosintesis.

493.

Global warming membutuhkan
waktu yang sangat lama untuk
merusak bumi, namun dalam
penanggulangannya juga
memerlukan waktu yang lama.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
3. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Global warming membutuhkan waktu yang
sangat lama untuk merusak bumi. Namun,
dalam penanggulangannya juga diperlukan
waktu yang lama.

494.

Sehingga sebelum bumi Kkita
semakin rusak sebaiknya kita
mulai untuk menghentikan dan
menanggulanginya.

1. ejaan: pemakaian tanda koma

2. diksi: penggunaan dua kata yang
fungsinya sama dan pemakaian kata
mubazir

Sebelum bumi semakin rusak, sebaiknya kita
mulai menghentikan dan menanggulanginya.
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495, | Tanamlah tanaman perindang, ejaan: pemakaian tanda koma dan tanda titik
hentikan penebangan liar dan
jadikan bumi lebih sehat untuk Tanamlah tanaman perindang, hentikan
anak cucu Kita. penebangan liar, dan jadikan bumi lebih sehat

untuk anak cucu kita!

496. | Di era global saat ini, sudah sering diksi: pemakaian kata mubazir, kesalahan
kita dengar kata globalisasi atau urutan kata, dan pemakaian kata yang tidak
yang sering disebut-sebut sebagai tepat
transformasi global.

Di era global saat ini, kata globalisasi atau
transformasi global sering kita dengar.

497. | Hal tersebut disebabkan oleh diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
pengaruh suatu negara atas negara
lain. Hal itu disebabkan oleh pengaruh suatu

negara atas negara lain.

498. | Pengaruh itu dapat berupa budaya, diksi: peniadaan konjungsi
perilaku, gaya hidup baik positif
maupun negatif. Pengaruh itu dapat berupa budaya, perilaku,

dan gaya hidup baik positif maupun negatif.

499. | Untuk Indonesia sendiri, diksi: pemakaian kata mubazir
penduduknya telah diperkenalkan
dengan globalisasi tersebut dan Untuk Indonesia sendiri, penduduknya telah
hampir seluruhnya terkena dampak diperkenalkan dengan globalisasi dan hampir
globalisasi tersebut. seluruhnya terkena dampak globalisasi.

500. | Kawasan Indonesia adalah diksi: pemakaian kata tidak baku
kawasan yang strategis untuk para
pendatang luar negri. Kawasan Indonesia adalah kawasan yang

strategis untuk para pendatang luar negeri.

501. | Seperti pada zaman VOC dahulu, diksi: pemakaian kata mubazir dan

bahwa Indonesia adalah daerah

yang strategis untuk berdagang.

pemakaian kata yang tidak tepat

Pada zaman VOC, Indonesia adalah daerah
yang strategis untuk berdagang.
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502. | Hal tersebut memicu globalisasi di 1. ejaan: pemakaian tanda koma
wilayah Indonesia, hal tersebut 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
terbukti sampai saat ini. dan pemakaian kata mubazir
Hal itu memicu globalisasi di wilayah
Indonesia sampai saat ini.
503. | Dampak globalisasi di wilayah tidak ada kesalahan
Indonesia terlihat jelas.
504. | Sebagai contohnya, Indonesia 1. ejaan: pemakaian tanda koma
yang dari dahulu terkenal dengan 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
budaya dan gaya hidup orang pemakaian kata yang tidak tepat
timur, saat ini menjadi agak
kebarat-baratan. Indonesia yang terkenal dengan budaya dan
gaya hidup orang timur saat ini seperti orang
barat.
505. | Gaya hidup bebas sebagai 1. diksi: pemakaian kata mubazir dan
contohnya yang dulunya mengenal pemakaian kata yang tidak tepat
tata krama, sekarang sudah jarang 2. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
orang yang masih memakai kalimat
budaya tersebut.
Dulunya orang mengenal tata krama,
sekarang orang sudah jarang yang memahami
tata krama dan budaya timur.
506. | Untuk urusan gaya hidup juga bentuk kalimat: kekurangan unsur S
tidak kalah berkembang dari
masyarakat Indonesia sebelumnya. Untuk urusan gaya hidup, kita juga tidak
kalah berkembang dari masyarakat Indonesia
sebelumnya.
507. | Hal itu dibuktikan dengan 1. ejaan: pemakaian tanda koma, huruf

kalahnya pasaran produk
Indonesia dibanding dengan
produk luar negeri Terutama
China mulai 1 Januari 2010
kemarin.

kapital, dan huruf konsonan
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Hal itu dibuktikan dengan kalahnya pasaran
produk Indonesia dibanding dengan produk
luar negeri, terutama Cina mulai 1 Januari
2010.
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508. | Hal tersebut mengakibatkan 1. ejaan: penulisan kata depan di
pengangguran dan kerugian 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dimana-mana.

Hal itu mengakibatkan pengangguran dan
kerugian di mana-mana.

509. | Sedangkan untuk pihak luar negeri 1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
sangat diuntungkan. 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S

Selain itu, pihak luar negeri sangat
diuntungkan dengan hal itu.

510. | Hal tersebut membuat diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
perekonomian di Indonesia
menurun. Hal itu membuat perekonomian di Indonesia

menurun.

511. | Dari beberapa contoh di atas, tidak tidak ada kesalahan
semua dampak globalisasi itu
positiF.

512. | Akan tetapi, yang pastinya tetap 1. ejaan: pemakaian huruf kapital, tanda

ada hal positiF dibalik globalisasi
tersebut Antara lain
berkembangnya tekhnologi di
Indonesia, memacu masyarakat
untuk berkembang
mengembangkan menaikkan
angka melek pendidikan di era ini
dan memacu semangat untuk
bersaing secara bersih dalam
perdagangannya.

titik dua, gabungan huruf konsonan, dan
tanda koma

2. diksi: pemakaian kata mubazir,
pemakaian kata yang tidak tepat, dan
pemakaian kata tidak baku

Akan tetapi, hal positif dibalik globalisasi
tetap ada: berkembangnya teknologi di
Indonesia, memacu masyarakat untuk
mengembangkan pendidikan, dan memacu
semangat untuk bersaing secara bersih dalam
perdagangan.
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513. | Kesimpulannya adalah diksi: pemakaian kata mubazir
bagaimanapun bentuk globalisasi
yang datang ke Indonesia, Kesimpulannya adalah bagaimanapun bentuk
masyarakat tetap harus pintar- globalisasi yang datang ke Indonesia,
pintar memilah-milah mana yang masyarakat tetap harus memilah-milah yang
harus diterima dan mana yang harus diterima dan dihindari.
harus dihindari.

514. | Tujuannya adalah menjaga ejaan: pemakaian tanda koma
perekonomian, budaya dan
keutuhan di Indonesia. Tujuannya adalah menjaga perekonomian,

budaya, dan keutuhan di Indonesia.

515. | Agar Indonesia tidak terus-terusan 1. diksi: pemakaian kata mubazir
menjadi negara berkembang dan 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
jangan sampai menjadi negara P
terbelakang dalam persaingan di
era globalisasi ini. Hal itu dimaksudkan agar Indonesia tidak

terus-terusan menjadi negara berkembang di
era globalisasi ini.

516. | Sekarang ini kita sering 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
mendengar istilah Global 2. diksi: pemakaian kata mubazir
Warming.

Sekarang kita sering mendengar istilah global
warming.

517. | Global warming adalah pemanasan tidak ada kesalahan
yang terjadi di bumi ini.

518. | Global warming terjadi karena diksi: pemakaian kata mubazir
menipisnya lapisan ozon yang
melindungi bumi dari sinar Global warming terjadi karena menipisnya
ultraviolet yang dipancarkan lapisan 0zon yang melindungi bumi dari sinar
matahari. ultraviolet matahari.

519. | Penyebab meningkatnya ejaan: pemakaian tanda koma

pemanasan beraneka ragam, dan
sebagian besar adalah ulah
manusia.

Penyebab meningkatnya pemanasan beraneka
ragam, sebagian besar adalah ulah manusia.
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520. | Efek rumah kaca, adalah salah satu ejaan: : pemakaian tanda koma dan huruf
penyebab Global Warming. kapital
Efek rumah kaca adalah salah satu penyebab
global warming.
521. | Efek rumah kaca adalah istilah 1. ejaan: pemakaian tanda koma

yang digunakan karena sinar yang
masuk ke bumi tidak bisa
dipancarkan lagi dan memantul
kembali ke bumi, karena ada gas-
gas tertentu yang dihasilkan oleh
misalnya AC, parFum, lemari
pendingin, yang menyebabkan hal
itu terjadi.

2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
pemakaian kata yang tidak tepat

Efek rumah kaca adalah istilah yang
digunakan karena sinar matahari yang masuk
ke bumi tidak bisa memantul kembali. Ada
gas-gas tertentu yang dihasilkan oleh AC,
parfum, dan lemari pendingin menyebabkan
hal itu terjadi.

522.

Akibatnya, banyak tumbuhan yang
mati karena suhu yang meningkat,
dan dapat menyebabkan kanker
kulit.

ejaan: pemakaian tanda koma

Akibatnya banyak tumbuhan yang mati
karena suhu yang meningkat dan dapat
menyebabkan kanker kulit.

523.

Penggundulan hutan juga
merupakan penyebab global
warming.

tidak ada kesalahan

524.

Tumbuh-tumbuhan yang bertugas
menyaring CO2 tidak bisa
melakukan tugasnya karena sudah
banyak tumbuhan yang ditebang,
dan tidak ada yang bisa
menetralisir gas CO2 menjadi gas
02 yang dibutuhkan oleh manusia
dan hewan.

1. ejaan: pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata mubazir

Tumbuh-tumbuhan yang bertugas menyaring
CO2 tidak bisa melakukan tugasnya karena
banyak tumbuhan yang ditebang dan tidak
ada yang bisa menetralisir gas CO2 menjadi
gas O2.
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525. | Dalam hal ini, manusia harus sadar 1. ejaan: pemakaian tanda koma
akan pentingnya menjaga 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
lingkungan, jangan menebang atau
membakar hutan secara membabi Dalam hal ini, manusia harus sadar akan
buta tanpa bertanggung jawab. pentingnya menjaga lingkungan jangan
menebang atau membakar hutan secara
membabi buta tanpa bertanggung jawab.
526. | Jangan sampai manusia menyesal ejaan: penulisan kata depan di
dikemudian hari karena ulahnya
sendiri. Jangan sampai manusia menyesal di
kemudian hari karena ulahnya sendiri.
527. | Cara yang harus ditempuh untuk diksi: pemakaian kata mubazir
mengatasi masalah ini adalah
dengan tebang pilih tanam, Cara yang harus ditempuh untuk mengatasi
melakukan reboisasi, dan masalah ini adalah tebang pilih tanam,
pemberian sanksi yang tegas pada reboisasi, dan pemberian sanksi yang tegas
para pelakunya. pada para pelakunya.
528. | Kota yang bersih, udaranya yang 1. diksi: pemakaian kata mubazir
sejuk, dan kota yang penuh dengan 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
indahnya taman kota. P
Kita selalu mendambakan kota yang bersih,
udaranya yang sejuk, dan kota yang penuh
dengan indahnya taman.
529. | Kira-kira seperti itulah kota yang diksi: pemakaian kata mubazir
ideal idaman kita semua.
Kira-Kkira seperti itulah kota yang ideal.
530. | Namun pada kenyataannya kota- 1. ejaan: pemakaian tanda koma

kota yang ada justru gersang,
panas dan udaranya kotor karna
kurangnya lahan hijau di kota.

2. diksi: pemakaian kata tidak baku

Namun, pada kenyataannya kota-kota yang
ada justru gersang, panas, dan udaranya kotor
karena kurangnya lahan hijau di Kota.
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531. | Padahal idealnya lahan hijau di diksi: kesalahan urutan kata
sebuah kota minimal 30% luas dari
kotanya. Padahal idealnya lahan hijau di sebuah kota

minimal 30% dari luas kotanya.

532. | Tapi mungkin Bogor satu-satunya diksi: pemakaian kata tidak baku dan
kota yang memenuhi standart itu. pemakaian kata mubazir

Bogor satu-satunya kota yang memenubhi
standard itu.

533. | Mungkin kita sering mendengar 1. ejaan: pemakaian tanda koma
penanaman 1000 pohon atau 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
penanaman hutan gundul, tapi pemakaian kata tidak baku
dilakukan di kecamatan-
kecamatan yang jauh dari pusat Kita sering mendengar penanaman 1000
kota yang mana memproduksi pohon atau penanaman hutan gundul di
polutan paling banyak. kecamatan-kecamatan yang jauh dari pusat

kota.

534. | Seharusnya penghijauan juga 1. ejaan: pemakaian tanda koma dan huruf
dilakukan di kota besar dengan kapital
membuat taman kota, atau bahkan 2. diksi: kesalahan urutan kata dan
Hutan kota. pemakaian kata mubazir

Penghijauan seharusnya juga dilakukan di
kota besar dengan membuat taman kota atau
hutan kota.

535. | Pembuatan taman kota juga bisa tidak ada kesalahan
menambah daya tarik wisatawan.

536. | Taman kota dan Hutan kota juga 1. ejaan: pemakaian huruf kapital,

bisa dijadikan wahana edukasi,
mengajarkan bagaimana menanam
tanaman, merawat nya bahkan
mengembang—biakannya.

penulisan kata turunan, dan tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat

Taman kota dan hutan kota juga bisa
dijadikan wahana edukasi, mengajarkan
bagaimana menanam tanaman, merawatnya,
dan mengembangbiakannya.
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537. | Kita bisa memanfaatkan lahan- 1. ejaan: pemakaian tanda koma
lahan kosong di sekitar sungai, di 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
sekitar jalan atau mungkin pemakaian kata yang tidak tepat
beberapa dermawan mau dengan
sukarela memberikan tanah untuk Kita bisa memanfaatkan lahan-lahan kosong
dijadikan taman kota atau hutan di sekitar sungai, di sekitar jalan, atau
kota. mungkin beberapa dermawan mau
memberikan tanah untuk dijadikan taman kota
dan hutan kota.
538. | Setelah taman atau hutan kota tidak ada kesalahan
terbentuk, merawatnya juga
merupakan tantangan tersendiri.
539. | Kemungkinan-kemungkinan 1. ejaan: penulisan kata depan di
terjadinya vandalisme disana 2. diksi: pemakaian kata mubazir
pastilah ada.
Terjadinya vandalisme di sana pastilah ada.
540. | Untuk itu taman kota pun harus ejaan: pemakaian tanda koma
dilengkapi dengan peralatan
canggih untuk meminimalisir hal- Untuk itu, taman kota pun harus dilengkapi
hal yang tidak diinginkan. dengan peralatan canggih untuk
meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan.
541. | Di luar itu peran serta masyarakat tidak ada kesalahan
juga sangat diperlukan.
542. | Bila rakyat juga diikut sertakan 1. ejaan: penulisan kata turunan dan

dalam pembangunannya
masyarakat juga akan memiliki
rasa memiliki taman kota itu.

pemakaian tanda koma
2. diksi: pemakaian kata yan tidak tepat dan
pemakaian kata mubazir

Bila diikutsertakan dalam pembangunannya,
masyarakat juga akan turut merasa memiliki
taman Kkota itu.
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543. | Sehingga mereka akan rela 1. ejaan: penulisan kata turunan
membantu pemerintah dalam ikut 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
menjaga taman itu dari hal-hal pemakaian kata yan tidak tepat
yang tidak di ingin kan.

Mereka akan rela membantu pemerintah
dalam menjaga taman itu dari hal-hal yang
tidak diinginkan.

544. | Kota nan hijau yang indah tidak ada kesalahan
memang dambaan kita semua.

545. | Namun untuk mewujudkannya ejaan: pemakaian tanda koma
dibutuhkan bantuan dari semua
pihak. Namun, untuk mewujudkannya dibutuhkan

bantuan dari semua pihak.

546. | Sehingga kita semua harus diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
bergerak bersama-sama.

Kita semua harus bergerak bersama-sama.

547. | Pemerintah memang punya 1. ejaan: pemakaian huruf vokal dan tanda
otoriter, namun apa yang bisa titik
mereka perbuat tanpa adanya 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dikungan rakyatnya.

Pemerintah memang punya otoritas. Namun,
apa yang bisa mereka perbuat tanpa adanya
dukungan rakyatnya?

548. | Yakinlah kita semua bisa tidak ada kesalahan
mewujudkan mimpi Kita.

549. | Kita bisa buat kota ini menjadi diksi: pemakaian kata tidak baku, pemakaian
lebih baik, menjadi kota yang kata mubazir, dan peniadaan konjungsi
lebih hijau, lebih bersih dari
polusi. Kita bisa membuat kota ini lebih baik, lebih

hijau, dan lebih bersih dari polusi.

550. | Mari kita wujudkan kota yang tidak ada kesalahan

lebih hijau
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551. | Global Warming atau pemanasan ejaan: pemakaian huruf kapital
global adalah salah satu topik
hangat yang menjadi pembicaraan Global warming atau pemanasan global
masyarakat. adalah salah satu topik hangat yang menjadi
pembicaraan masyarakat.
552. | Baik dalam diskusi formal maupun bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P
diskusi informal.
Global warming menjadi topik pembicaraan
baik dalam diskusi formal maupun diskusi
informal.
553. | Secara definisi, Global Warming 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
adalah kenaikan suhu permukaan 2. diksi: penggunaan idiomatik
bumi yang diakibatkan karena
meningkatnya gas-gas rumah kaca Secara definisi, Global warming adalah
yang berakibat pada naiknya kenaikan suhu permukaan bumi yang
permukaan air laut. diakibatkan oleh meningkatnya gas-gas
rumah kaca yang berakibat pada naiknya
permukaan air laut.
554. | Gas-gas rumah kaca antara lain tidak ada kesalahan
CO dan CFC.
555. | Selain itu, parfum yang tidak ada kesalahan
disemprotkan juga mengandung
gas rumah kaca.
556. | Asap gas buang kendaraan tidak ada kesalahan
bermotor juga berpengaruh dalam
pemanasan global.
557. | Selain itu, sampah-sampah non- ejaan: penulisan kata turunan

organik juga berpartisipasi dalam
naiknya suhu di permukaan bumi.

Selain itu, sampah-sampah nonorganik juga
berpartisipasi dalam naiknya suhu di
permukaan bumi.
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558. | Contoh sampah non-organik 1. ejaan: penulisan kata turunan dan tanda
adalah plastik, dalam bentuk koma
apapun dan kaca dalam bentuk apa 2. diksi: pemakaian kata mubazir
saja.

Contoh sampah nonorganik adalah plastik dan
kaca.

559. | Meskipun Global Warming jadi 1. ejaan: pemakaian huruf kapital
perbincangan hangat, juga 2. diksi: pemakaian kata tidak baku
berpengaruh dalam pemanasan
global. Meskipun global warming menjadi

perbincangan hangat, juga berpengaruh dalam
pemanasan global.

560. | Sebagai contoh: masih banyak 1. ejaan: pemakaian tanda titik dua
orang menggunakan plastik 2. diksi: pemakaian kata mubazir dan
sebagai tempat belanjaan, plastik kesalahan urutan kata
sekali pakai tentunya.

Banyak orang menggunakan plastik sekali
pakai sebagai tempat belanjaan.

561. | Padahal plastik tidak bisa terurai tidak ada kesalahan
dalam waktu singkat.

562. | Dan hal ini menyebabkan 1. ejaan: penulisan kata depan di
menggunungnya sampah plastik 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dimana-mana.

Hal ini menyebabkan menggunungnya
sampah plastik di mana-mana.

563. | Contoh lainnya antara lain: 1. ejaan: pemakaian tanda titik dua
pemborosan air, listrik, kertas dan 2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
sebagainya.

Contoh lainnya antara lain pemborosan air,
listrik, dan kertas.

564. | Untuk itu, perlu sekali adanya diksi: pemakaian kata mubazir

peningkatan kesadaran masyarakat
luas terhadap efek dari pemanasan
global.

Untuk itu, perlu adanya peningkatan
kesadaran masyarakat luas terhadap efek
pemanasan global.
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565. | Baik itu dalam bentuk penyuluhan, 1. diksi: peniadaan konjungsi dan
film, aksi-aksi simpatik. pemakaian kata yang tidak tepat
2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
p
Peningkatan kesadaran masyarakat dapat
dilakukan dalam bentuk penyuluhan, film,
dan aksi-aksi simpatik.
566. | Karena, jika tidak segera diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
dikurangi, aktivitas-aktivitas
pemicu efek global warming akan Jika tidak segera dikurangi, aktivitas-aktivitas
semakin memperburuk kondisi pemicu efek global warming akan semakin
iklim dunia. memperburuk kondisi iklim dunia.
567. | Negara-negara maju sudah diksi: pemakaian kata tidak baku
menandatangani pakta yang berisi
persetujuan untuk mengurangi Negara-negara maju sudah menandatangani
emisi karbon yang dihasilkan oleh pakta yang berisi persetujuan untuk
aktifitas industri. mengurangi emisi karbon yang dihasilkan
oleh aktivitas industri.
568. | Walaupun Amerika Serikat enggan tidak ada kesalahan
menandatanginya, setidaknya
beberapa negara lain mau bertanda
tangan dan mengurangi emisi
karbonnya.
569. | Ini adalah angin segar bagi seluruh 1. ejaan: pemakaian tanda koma
penduduk dunia, bahwa kita bisa 2. diksi: pemakaian kata mubazir
bersatu untuk mengurangi dampak
dari pemanasan global. Ini adalah angin segar bagi seluruh penduduk
dunia bahwa kita bisa bersatu untuk
mengurangi dampak pemanasan global.
570. | Tidak lain tidak bukan semua ini diksi: pemakaian kata mubazir

dilakukan demi masa depan
manusia.

Semua ini dilakukan demi masa depan
manusia.
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571. | Maka dari itu, marilah kita mulai 1. ejaan: pemakaian tanda titik
membangun kesadaran Kita 2. diksi: pemakaian kata mubazir
terhadap lingkungan.
Maka dari itu, marilah kita mulai membangun
kesadaran terhadap lingkungan!
572. | Hal ini dapat dilakukan dengan 1. ejaan: pemakaian huruf kapital dan
mengganti plastik dengan kantong pemakaian tanda koma
kain, menggunakan pendingin AC 2. diksi: pemakaian kata mubazir
tanpa Freon, efisien dalam
pemakaian air dan listrik, dan Hal ini dapat dilakukan dengan mengganti
efisiensi penggunaan kertas. plastik dengan kantong kain, menggunakan
AC tanpa freon, efisien dalam pemakaian air,
listrik, dan kertas.
573. | Tentunya, Kita tidak bisa 1. ejaan: pemakaian tanda koma
melakukan semua sendirian. 2. diksi: pemakaian kata mubazir
Kita tidak bisa melakukan semua sendirian.
574. | Tentunya, kita perlu bantuan dari 1. ejaan: pemakaian tanda koma

orang lain untuk dapat mengurangi
efek global warming sebelum
semuanya terlambat.

2. diksi: pemakaian kata mubazir

Kita perlu bantuan orang lain untuk
mengurangi efek global warming sebelum
semuanya terlambat.
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Jumlah Kalimat dan Kesalahan

No Kode Jumlah Kalimat Jenis Kesalahan
Data Ejaan Diksi Bentuk Kalimat
1. K1 14 7 13 4
2. K2 43 20 23 6
3. K3 20 16 23 4
4, K4 26 31 25 8
5. K5 21 ) 21 5
6. K6 20 10 20 1
7. K7 28 15 26 4
8. K8 33 16 25 6
9. K9 25 8 19 3
10. K10 31 14 27 9
11. K11 23 12 28 3
12. K12 23 10 19 0
13. K13 30 4 23 1
14. K14 25 14 19 8
15. K15 24 22 21 3
16. K16 4 12 12 3
17. K17 41 17 44 21
18. K18 14 11 15 2
19. K19 24 17 13 7
20. K20 12 16 19 2
21. K21 14 19 17 3
22. K22 20 11 24 3
23. K23 12 14 6 1
24. K24 23 15 21 1
25. K25 24 19 17 2
jumlah 574 355 520 110
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Triangulasi Teori

Tanda (X) menunjukkan kesalahan yang terdapat dalam data.
Tanda (*) menunjukkan unsur-unsur yang terdapat dalam data.
Tulisan yang dicetak tebal menunjukkan kesalahan ejaan.
Tulisan yang digaris bawahi menunjukkan kesalahan diksi.
Tulisan yang dicetak miring menunjukkan kesalahan letak unsur kalimat.

Analisis Kesalahan

Diksi | Ejaan Bentuk Kalimat
Data Teori yang digunakan
No
Kekurangan Kesalahan
Unsur Letak Unsur
S| P| O] K| Pel
1. Global warming adalah X diksi: pemakaian kata yang mubazir (sesuai teori

pemanasan atau naiknya suhu
bumi dikarenakan oleh
semakin banyaknya gas-gas
rumah kaca.

Tanjung, 2005: 208-209)

Global warming adalah pemanasan atau naiknya
suhu bumi karena semakin banyaknya gas rumah
kaca.
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Beberapa contoh gas-gas
rumah kaca diantaranya
adalah CFC, CO2.

1. ejaan: kesalahan pemakaian tanda koma (Bab
V, pasal B, ayat 1) dan penulisan kata depan
(Bab 111, pasal F)

2. diksi: pemakaian kata yang mubazir pada kata
('sesuai teori Tanjung, 2005: 208-209 )

Beberapa contoh gas-gas rumah kaca adalah CFC
dan CO2.

Pada zaman yang moderen ini,
banyak alat-alat rumah tangga
maupun alat transportasi yang
dalam penggunaannya
menghasilkan gas-gas yang
berbahaya.

1. ejaan: pemakaian huruf vokal e (Bab I, pasal
B)

2. diksi: pemakaian kata yang mubazir (sesuai
teori Tanjung, 2005: 208-209), pemakaian
kata tidak baku (sesuai teori Waridah, 2008:
186), dan pemakaian kata yang tidak tepat
(sesuai teori Sugono, 2009: 222)

Pada zaman modern ini, banyak alat rumah
tangga dan alat transportasi yang penggunaannya
menghasilkan gas-gas yang berbahaya.

Seperti kulkas yang
menghasilkan gas CFC dan
motor yang knalpotnya
menghasilkan CO.

1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai
teori Sugono, 2009: 222)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai
teori Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985:
5-7)

Contohnya kulkas yang menghasilkan gas CFC
dan motor yang knalpotnya menghasilkan CO2.

207
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Penggunaan bahan bakar fosil
dalam industri juga turut
menyumbang pemanasan
global, yang dimaksud bahan
bakar fosil adalah bahan bakar
yang dihasilkan oleh
pengendapan makhluk hidup
yang telah terkubur sejak
ribuan tahun silam.

1. ejaan: kesalahan pemakaian tanda koma (Bab
V, pasal B, ayat 12)

2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
Tanjung, 2005: 208-209)

Penggunaan bahan bakar fosil dalam industri turut
menyumbang pemanasan global. Bahan bakar
fosil adalah bahan bakar yang dihasilkan oleh
pengendapan makhluk hidup yang telah terkubur
sejak ribuan tahun silam.

Seperti bensin, solar, premium,
minyak tanah, dll.

1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai
teori Sugono, 2009: 222)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai
teori Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985: 5-
7)

Contohnya bensin, solar, premium, minyak tanah,
dll.
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Akibat yang ditimbulkan dari
global warming ini diantaranya
mencairnya es di kutub utara
dan kutub selatan, berubahnya
iklim secara ekstrim perubahan
bulan, terjadinya pergantian
musim, badai, elnino, & la
nina, punahnya beberapa
species hewan, puting beliung,
dil.

1. ejaan: kesalahan pemakaian tanda koma (bab
V, pasal B, ayat 1)

2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
Tanjung, 2005: 208-209) dan pemakaian kata
yang tidak tepat (sesuai teori Sugono, 2009:
222)

Akibat yang ditimbulkan dari global warming ini
diantaranya mencairnya es di kutub utara dan
kutub selatan, berubahnya iklim secara ekstrim,
badai, elnino & la nina, punahnya beberapa
species hewan, puting beliung, dll.

Seperti negara-negara anggota
PBB yang secara rutin
mengadakan rapat untuk
membahas masalah global
warming dan upaya mengatasi
dampaknya.

1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai
teori Sugono, 2009: 222)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai
teori Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985:
5-7)

Negara-negara anggota PBB secara rutin
mengadakan rapat untuk membahas masalah
global warming dan upaya mengatasi dampaknya.
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untuk generasi selanjutnya.

1. ejaan: pemakaian huruf kapital (Bab 11, pasal
A, ayat 1)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P
(sesuai teori Widjono, 2007: 148-149 dan
Purwo, 1985: 5-7)

Upaya penyelamatan bumi dilakukan untuk
generasi selanjutnya.

10.

Pencegahan terhadap dampak
global warming yang semakin
meluas dapat kita lakukan
mulai dari hal yang terkecil,
seperti memisahkan antara
sampah organik dengan
sampah anorganik,
menggunakan bahan bakar
alternatif, memaksimalkan
penggunaan alat transportasi
massal, memakai sepeda/jalan
kaki untuk pergi ke jarak yang
dekat, menghemat penggunaan
listrik.

diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
Tanjung, 2005: 208-209), peniadaan konjungsi
(sesuai teori Sugono, 2009: 226), dan pemakaian
kata yang tidak tepat (sesuai teori Sugono, 2009:
222)

Pencegahan dampak global warming dapat kita
lakuakn mulai dari hal yang terkecil, seperti
memisahkan sampah organik dan sampah
anorganik, menggunakan bahan bakar alternatif,
memaksimalkan penggunaan alat transportasi
massal, memakai sepeda/jalan kaki untuk pergi
dengan jarak yang dekat, dan menghemat
penggunaan listrik.
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11. | Bukan sembarang hijau. bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai teori
Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985: 5-7)
Warnanya bukan sembarang hijau.
12. | Bayangkan apabila di sekitar diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
rumah banyak terdapat rumput Tanjung, 2005: 208-209) dan pemakaian kata
dan terhampar karpet hujau tidak tepat (sesuai teori Sugono, 2009: 222)
sepanjang jalan.
Bayangkan di sekitar rumah terdapat rumput
seperti terhampar karpet hijau sepanjang jalan.
13. | Suasana hati akan jadi lebih 1. ejaan: huruf konsonan (Bab I, pasal C)

baik, nafas segar, dan sehat.

2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai teori
Waridah, 2008: 186) dan pemakaian kata
tidak tepat (sesuai teori Sugono, 2009: 222)

Suasana hati akan menjadi lebih baik, napas
segar, dan badan sehat.
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14. | Pada kenyataannya, di sekitar | X X 1. ejaan: penulisan kata ulang (Bab I11, pasal C)
rumah hanya terdapat gedung, _— . . . .
jalan raya, bahkan tanaman 2. dlks_l. pemakalfem kata mubazir (sesuai teori
tanaman dimasukkan ke Tanjung, 2005: 208-209)
dalam pot.

Pada kenyataannya, di sekitar rumah hanya
terdapat gedung, jalan raya, bahkan tanaman-
tanaman dalam pot.

15. | Tidak seperti di hutan. X bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai teori

Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985: 5-7)
Situasi itu tidak seperti di hutan.

16. | hewan-hewan pun turut X ejaan: pemakaian huruf kapital pada kata ”hewan”

menikmati. (Bab 11, pasal A, ayat 1)
Hewan-hewan pun turut menikmati.

17. | Padahal, hutan sekarang pun X ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal B,
jauh dari kenyataan yang kita ayat 4)
tahu.

Padahal hutan sekarang pun jauh dari kenyataan
yang kita tahu.
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18. | Pembalakan, kebakaran, dan 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan (Bab I,
bencana alam telah merubah pasal C)
bentuk hutan Indonesia. 2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai teori
Waridah, 2008: 186)
Pembalakan, kebakaran, dan bencana alam telah
mengubah bentuk hutan Indonesia.
19. | Tidak ada lagi nama Zamrud ejaan: pemakaian huruf kapital (Bab 11, pasal A,
katulistiwa. ayat 9) dan tanda petik pada (Bab V, pasal L, ayat
5)
Tidak ada lagi nama ”zamrud katulistiwa”.
20. | Kita semua tahu kalau hutan diksi: pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai

menipis, efeknya akan
mempengaruhi beRbagai aspek
kehidupan.

teori Sugono, 2009: 222)

Kita semua tahu kalau hutan berkurang, efeknya
akan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan.
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21. | Untuk bernafas kita butuh 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan (Bab I,
oksigen. pasal C)
2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai teori
Waridah, 2008: 186)
3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur kalimat
(sesuai teori Widjono, 2007: 148-150)
Kita membutuhkan oksigen untuk bernapas.
22. | Sudah sangat jelas kalau diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
tumbuhan hijau adalah Tanjung, 2005: 208-209)
produsen oksigen.
Tumbuhan hijau adalah produsen oksigen.
23. | Dengan banyaknya hutan yang diksi: pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai

hilang, banyak pula udara yang
menipis.

teori Sugono, 2009: 222)

Dengan banyaknya hutan yang hilang, persediaan
udara juga berkurang.
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24. | Oksigen akan hilang dan 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan (Bab I,
makhluk hidup tidak bisa pasalC)
bernafas. 2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai teori
- Waridah, 2008: 186)
Oksigen akan hilang dan makhluk hidup tidak
bisa bernapas.
25. | Pohon, baik besaR maupun 1. ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal
kecil meRupakan tempat B, ayat 12)
tinggal Ribuan jenis hewan. " . . . .
2. diksi: penggunaan idiomatik (sesuai teori
Sugono, 2009: 223)
Pohon besar dan kecil merupakan tempat tinggal
ribuan jenis hewan.
26. | sepeRti contohnya jalak Bali. 1. ejaan: pemakaian huruf kapital (Bab Il, pasal

A, ayat 1 dan 9)
2. diksi: penggunaan kata mubazir (sesuai teori
Tamjung, 2005: 208-209)

Contohnya jalak bali.
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27. | Populasinya makin sedikit, X X 1. ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal
akibat pembalakan liar. B, ayat 13)
2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai teori
Waridah, 2008: 186)
Populasinya semakin sedikit akibat pembalakan
liar.
28. | Padahal pohon pohon yang X ejaan: penulisan kata ulang (Bab 111, pasal C)
ditebang juga menyimpan
spesies lain.
Padahal pohon-pohon yang ditebang juga
menyimpan spesies lain.
29. | Akar akar tumbuhan X X 1. ejaan: penulisan kata ulang ( Bab I11, pasal C)

menyerap air sekaligus
menahan air di dalam tanah

sehingga tidak terjadi longsor.

2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
Tanjung, 2005: 208-209) dan pemakaian kata
yang tidak tepat (sesuai teori Sugono, 2009:
222)

Akar-akar tumbuhan menyerap dan menahan air
di dalam tanah sehingga tidak terjadi longsor.
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30. | Tanpa tumbuhan, akan banyak 1. ejaan: penulisan kata ulang (Bab 111, pasal C)
longsor yang terjadi di mana 2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
mana. Tanjung, 2005: 208-209)

Tanpa tumbuhan, akan banyak longsor yang
terjadi.

31. | Tidak heran kalau sekarang, di 1. ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal
pinggiran jalan besar, tertancap B, ayat 13) dan penulisan kata ulang (Bab I,
pohon pohon kecil. pasal C) _

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai
teori Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985:
5-7)

Kita tidak heran kalau sekarang di pinggiran jalan

besar tertancap pohon-pohon kecil.

32. | Untuk membantu terbentuknya 1. ejaan: pemakaian huruf kapital (Bab I, pasal

Lingkungan yang asri.

A, ayat 9)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan P
(sesuai teori Widjono, 2007: 148-149 dan
Purwo, 1985: 5-7)

Pohon-pohon ditanam untuk membantu
terbentuknya lingkungan yang asri.
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33. | Untuk itu, tidak ada lagi alasan diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
untuk menunda penghijauan. Tanjung, 2005: 208-209)
Untuk itu, tidak ada lagi alasan untuk menunda
penghijauan.
34. | Tidak usah muluk muluk, 1. ejaan: penulisan kata (Bab 111, pasal C)
segala hal besar dapat dimulai 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai
dari hal kecil. teori Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985:
5-7)
Usaha pelestarian hutan tidak usah muluk-muluk,
segala hal besar dapat dimulai dari hal kecil.
35. | Mulailah menanam satu pohon. ejaan: pemakaian tanda titik (Bab V, pasal A, ayat
1)
Mulailah menanam satu pohon!
36. | Suatu saat nanti, kita dapat diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori

menyelamatkan bumi ini dan
dapat menyelamatkan anak
cucu kita dari pendeRitaan.

Tanjung, 2005: 208-209)

Suatu saat nanti, kita dapat menyelamatkan bumi
ini dan anak cucu kita dari penderitaan.
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38. | Bumi dapat berdamai dengan X ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal B,
kita, menjadi tempat tinggal ayat 12)
yang nyaman.
Bumi dapat berdamai dengan kita dan menjadi
tempat tinggal yang nyaman.
39. | Padahal hidup kita di dunia X diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
beRgantung dari lingkungan Tanjung, 2005: 208-209) dan pemakaian kata
itu sendiri. yang tidak tepat (sesuai teori Sugono, 2009: 222)
Padahal hidup kita bergantung pada lingkungan
itu sendiri.
40. | Apabila bumi kembali seperti | X X 1. ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal
dahulu, dengan kehijauan dan B, ayat 13)

keindahannya.

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai
teori Sugono, 2009: 222) dan pemakaian kata
mubazir ( sesuai teori Tanjung, 2005: 208-
209)

Bumi akan kembali hijau dan indah.
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Triangulasi Penyidik

Penyidik diminta untuk menganalisis kembali hasil analisis data yang telah dilakukan untuk memperoleh keabsahan data, Penyidik yang
ditunjuk oleh peneliti untuk menganalisis kembali adalah dosen mata kuliah Analisis Kesalahan Berbahasa, bapak Dr. Y. Karmin, M.Pd. Penyidik
diminta untuk membubuhkan tanda silang (V) pada kolom “analisis penyidik”.

Keterangan:

1. Tanda (X) menunjukkan kesalahan yang terdapat dalam data.

2. Tulisan yang dicetak tebal menunjukkan kesalahan ejaan.

3. Tulisan yang digaris bawahi menunjukkan kesalahan diksi.

4. Tulisan yang dicetak miring menunjukkan kesalahan letak unsur kalimat

Analisis Kesalahan Analisis
Diksi | Ejaan Bentuk Kalimat Penyidik
Data Keterangan Benar | Salah
No
Kekurangan | Kesalahan
Unsur Letak
S[P[O K Pel | Unsur
1. | Global warming adalah X diksi: pemakaian kata yang mubazir (sesuai
pemanasan atau naiknya teori Tanjung, 2005: 208-209)
suhu bumi dikarenakan ‘ ) \/
oleh semalkin banyaliid Global warming adalah pemanasan atau
E a5 rumah kaca. (R naiknya suhu bumi karena semakin
banyaknya gas rumah kaca.
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Beberapa contoh gas-gas
rumah kaca diantaranya
adalah CFC, CO2. (K1/2)

1. ejaan: kesalahan pemakaian tanda koma
(Bab V, pasal B, ayat 1) dan penulisan
kata depan (Bab 111, pasal F)

2. diksi: pemakaian kata yang mubazir
pada kata ( sesuai teori Tanjung, 2005:
208-209 )

Beberapa contoh gas-gas rumah kaca adalah
CFC dan CO2.

Pada zaman yang moderen
ini, banyak alat-alat rumah
tangga maupun alat
transportasi yang dalam
penggunaannya
menghasilkan gas-gas yang
berbahaya. (K1/3)

1. ejaan: pemakaian huruf vokal ¢ (Bab I,
pasal B)

2. diksi: pemakaian kata yang mubazir
(sesuai teori Tanjung, 2005: 208-209),
pemakaian kata tidak baku (sesuai teori
Waridah, 2008: 186), dan pemakaian
kata yang tidak tepat (sesuai teori
Sugono, 2009: 222)

Pada zaman modern ini, banyak alat rumah
tangga dan alat transportasi yang
penggunaannya menghasilkan gas-gas yang
berbahaya.
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Seperti kulkas yang
menghasilkan gas CFC dan
motor yang knalpotnya
menghasilkan CO. (K1/4)

1. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
(sesuai teori Sugono, 2009: 222)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
(sesuai teori Widjono, 2007: 148 dan
Purwo, 1985: 5-7)

Contohnya kulkas yang menghasilkan gas
CFC dan motor yang knalpotnya
menghasilkan CO2.

Penggunaan bahan bakar
fosil dalam industri juga
turut menyumbang
pemanasan global, yang
dimaksud bahan bakar fosil
adalah bahan bakar yang
dihasilkan oleh
pengendapan makhluk
hidup yang telah terkubur
sejak ribuan tahun silam.
(K1/5)

I. ejaan: kesalahan pemakaian tanda koma
(Bab V, pasal B, ayat 12)

2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai
teori Tanjung, 2005: 208-209)

Penggunaan bahan bakar fosil dalam
industri turut menyumbang pemanasan
global. Bahan bakar fosil adalah bahan
bakar yang dihasilkan oleh pengendapan
makhluk hidup yang telah terkubur sejak
ribuan tahun silam.
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Seperti bensin, solar,
premium, minyak tanah,
dll. (K1/6)

diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
(sesuai teori Sugono, 2009: 222)

bentuk kalimat: kekurangan unsur S
(sesuai teori Widjono, 2007: 148 dan
Purwo, 1985: 5-7)

Contohnya bensin, solar, premium, minyak
tanah, dll.

Akibat yang ditimbulkan
dari global warming ini
diantaranya mencairnya es
di kutub utara dan kutub
selatan, berubahnya iklim
secara ekstrim perubahan
bulan, terjadinya
pergantian musim, badai,
elnino, & la nina,
punahnya beberapa species
hewan, puting beliung, dll.
(K1/7)

"

2,

gjaan: kesalahan pemakaian tanda koma
(bab V, pasal B, ayat 1)

diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai
teori Tanjung, 2005: 208-209) dan
pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai
teori Sugono, 2009: 222)

Akibat yang ditimbulkan dari global
warming ini diantaranya mencairnya es di
kutub utara dan kutub selatan, berubahnya
iklim secara ekstrim, badai, elnino & la
nina, punahnya beberapa species hewan,
puting beliung, dll.
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Seperti negara-negara
anggota PBB yang secara
rutin mengadakan rapat
untuk membahas masalah
global warming dan upaya
mengatasi dampaknya.
(K1/8)

I. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
(sesuai teori Sugono, 2009: 222)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
(sesuai teori Widjono, 2007; 148 dan
Purwo, 1985: 5-7)

Negara-negara anggota PBB secara rutin
mengadakan rapat untuk membahas
masalah global warming dan upaya
mengatasi dampaknya.

untuk generasi
selanjutnya. (K1/12)

. ejaan: pemakaian huruf kapital (Bab II,
pasal A, ayat 1)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
P (sesuai teori Widjono, 2007; 148-149
dan Purwo, 1985: 5-7)

Upaya penyelamatan bumi dilakukan untuk
generasi selanjutnya,

Vv
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10.

Pencegahan terhadap
dampak global warming
yang semakin meluas dapat
kita lakukan mulai dari hal
yang terkecil, seperti
memisahkan antara sampah
organik dengan sampah

anorganik, menggunakan
bahan bakar alternatif,
memaksimalkan
penggunaan alat
transportasi massal,
memakai sepeda/jalan kaki
untuk pergi ke jarak yang
dekat, menghemat
penggunaan listrik. (K1/13)

diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
Tanjung, 2005: 208-209), peniadaan
konjungsi (sesuai teori Sugono, 2009; 226),
dan pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai
teori Sugono, 2009: 222)

Pencegahan dampak global warming dapat
kita lakuakn mulai dari hal yang terkecil,
seperti memisahkan sampah organik dan
sampah anorganik, menggunakan bahan
bakar alternatif, memaksimalkan
penggunaan alat transportasi massal,
memakai sepeda/jalan kaki untuk pergi
dengan jarak yang dekat, dan menghemat
penggunaan listrik.

11.

Bukan sembarang hijau.
(K2/2)

bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai

teori Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985:

5-7)

Warnanya bukan sembarang hijau.
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12. | Bayangkan apabila di diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
sekitar rumah banyak Tanjung, 2005: 208-209) dan pemakaian
terdapat rumput dan kata tidak tepat (sesuai teori Sugono, 2009:
terhampar karpet hujau 222)
sepanjang jalan. (K2/4) \/
Bayangkan di sekitar rumah terdapat
rumput seperti terhampar karpet hijau
sepanjang jalan.
13. | Suasana hati akan jadi 1. ejaan: huruf konsonan (Bab I, pasal C)
lebih baik, nafas segar, dan 2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai
sehat. (K2/5) teori Waridah, 2008: 186) dan
pemakaian kata tidak tepat (sesuai teori
Sugono, 2009: 222) \/
Suasana hati akan menjadi lebih baik. napas
scgar, dan badan schat.
14. | Pada kenyataannya, di 1. ejaan: penulisan kata ulang (Bab III,

sekitar rumah hanya
terdapat gedung, jalan raya,
bahkan tanaman tanaman
dimasukkan ke dalam pot.
(K2/6)

pasal C)

2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai
teori Tanjung, 2005: 208-209)

Pada kenyataannya, di sekitar rumah hanya
terdapat gedung, jalan raya, bahkan
tanaman-tanaman dalam pot.
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15. | Tidak seperti di hutan. bentuk kalimat: kekurangan unsur S (sesuai
(K2/7) teori Widjono, 2007: 148 dan Purwo, 1985:
5-7)
Situasi itu tidak seperti di hutan,
16. | hewan-hewan pun turut ejaan: pemakaian huruf kapital pada kata
menikmati. (K2/9) “hewan” (Bab II, pasal A, ayat 1)
Hewan-hewan pun turut menikmati.
17. | Padahal, hutan sekarang gjaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal
pun jauh dari kenyataan B, ayat 4)
yang kita tahu. (K2/10)
Padahal hutan sekarang pun jauh dari
kenyataan yang kita tahu.
18. | Pembalakan, kebakaran, 1. ejaan: pemakaian huruf konsonan (Bab

dan bencana alam telah
merubah bentuk hutan
Indonesia. (K2/11)

I, pasal C)
2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai
teori Waridah, 2008: 186)

Pembalakan, kebakaran, dan bencana alam
telah mengubah bentuk hutan Indonesia.
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19. | Tidak ada lagi nama gjaan: pemakaian huruf kapital (Bab I,
Zamrud katulistiwa. pasal A, ayat 9) dan tanda petik pada (Bab
(K2/12) V, pasal L, ayat 5)

Tidak ada lagi nama "zamrud katulistiwa”.

20. | Kita semua tahu kalau diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
hutan menipis, efeknya (sesuai teori Sugono, 2009: 222)
akan mempengaruhi
beRbagai aspek kehidupan.

(K2/14) Kita semua tahu kalau hutan berkurang,
efeknya akan mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan.

21. | Untuk bernafas kita butuh I. ejaan: pemakaian huruf konsonan (Bab

oksigen. (K2/15)

I, pasal C)

2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai
teori Waridah, 2008: 186)

3. bentuk kalimat: kesalahan letak unsur
kalimat (sesuai teori Widjono, 2007:
148-150)

Kita membutuhkan oksigen untuk bernapas.
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22. | Sudah sangat jelas kalau diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
tumbuhan hijau adalah Tanjung, 2005: 208-209)
produsen oksigen. (K2/16)
Tumbuhan hijau adalah produsen oksigen.
23. | Dengan banyaknya hutan diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
yang hilang, banyak pula (sesuai teori Sugono, 2009: 222)
udara yang menipis.
(K2/17)
Dengan banyaknya hutan yang hilang,
persediaan udara juga berkurang.
24. | Oksigen akan hilang dan I. ejaan: pemakaian huruf konsonan (Bab
makhluk hidup tidak bisa I, pasalC)
bernafas. (K2/18) 2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai
- teori Waridah, 2008: 186)
Oksigen akan hilang dan makhluk hidup
tidak bisa bernapas.
25. | Pohon, baik besaR maupun 1. ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V,

kecil meRupakan tempat
tinggal Ribuan jenis
hewan. (K2/19)

pasal B, ayat 12)

2. diksi: penggunaan idiomatik (sesuai
teori Sugono, 2009; 223)

Pohon besar dan kecil merupakan tempat
tinggal ribuan jenis hewan.
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26. | sepeRti contohnya jalak . ejaan: pemakaian huruf kapital (Bab II,
Bali. (K2/21) pasal A, ayat 1 dan 9)
2. diksi: penggunaan kata mubazir (sesuai )
teori Tamjung, 2005: 208-209) v
Contohnya jalak bali.
27. | Populasinya makin sedikit, | I. ¢jaan: pemakaian tanda koma (Bab V,
akibat pembalakan liar. pasal B, ayat 13)
(K2/22) 2. diksi: pemakaian kata tidak baku (sesuai
teori Waridah, 2008: 186) _
\1/
Populasinya semakin sedikit akibat
pembalakan liar.
28. | Padahal pohon pohon ejaan: penulisan kata ulang (Bab I11, pasal
yang ditebang juga C)
menyimpan spesies lain. \["'

(K2/23)

Padahal pohon-pohon yang ditebang juga
menyimpan spesies lain,
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29. | Akar akar tumbuhan 1. ejaan: penulisan kata ulang ( Bab III,
menyerap air sckaligus pasal C)
Srsakn airdl dalata takak 2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai
| K2/26 pemakaian kata yang tidak tepat (sesuai
ongsor. ( ) teori Sugono, 2009: 222)
Akar-akar tumbuhan menyerap dan
menahan air di dalam tanah sehingga tidak
terjadi longsor.
30. | Tanpa tumbuhan, akan 1. ejaan: penulisan kata ulang (Bab III,
banyak longsor yang pasal C)
terjadi di mana mana. 2. diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai
(K2/27) teori Tanjung, 2005: 208-209)
Tanpa tumbuhan, akan banyak longsor yang
terjadi.
31. | Tidak heran kalau 1. ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V,

sekarang, di pinggiran
jalan besar, tertancap
pohon pohon kecil.
(K2/29)

pasal B, ayat 13) dan penulisan kata
ulang (Bab III, pasal C)

2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
(sesuai teori Widjono, 2007: 148 dan
Purwo, 1985: 5-7)

Kita tidak heran kalau sekarang di pinggiran
jalan besar tertancap pohon-pohon kecil.
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32. | Untuk membantu 1. ejaan: pemakaian huruf kapital (Bab II,
terbentuknya Lingkungan pasal A, ayat 9)
yang asri. (K2/30) 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S dan
P (sesuai teori Widjono, 2007: 148-149
dan Purwo, 1985: 5-7) \/
Pohon-pohon ditanam untuk membantu
terbentuknya lingkungan yang asri.
33. | Untuk itu, tidak ada lagi diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
alasan untuk menunda Tanjung, 2005: 208-209)
penghijauan. (K2/31)
"
Untuk itu, tidak ada lagi alasan untuk
menunda penghijauan.
34, | Tidak usah muluk muluk, 1. - ejaan: penulisan kata (Bab III, pasal C)
segala hal besar dapat 2. bentuk kalimat: kekurangan unsur S
dimulai dari hSBLEeil: (sesuai teori Widjono, 2007; 148 dan
(K2/35) Purwo, 1985: 5-7) .
\/
Usaha pelestarian hutan tidak usah muluk-
muluk, segala hal besar dapat dimulai dari
hal kecil.
35. | Mulailah menanam satu ejaan: pemakaian tanda titik (Bab V, pasal

pohon. (K2/36)

A, ayat 1)

Mulailah menanam satu pohon!
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36. | Suatu saat nanti, kita dapat diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori
menyelamatkan bumi ini Tanjung, 2005: 208-209)
dan dapat menyelamatkan
anak cucu kita dari
pendeRitaan. (K2/37) Suatu saat nanti, kita dapat menyelamatkan
bumi ini dan anak cucu kita dari
penderitaan.
38. | Bumi dapat berdamai ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V, pasal
dengan kita, menjadi B, ayat 12)
tempat tinggal yang
nyaman. (K2/38)
Bumi dapat berdamai dengan kita dan
menjadi tempat tinggal yang nyaman,
39. | Padahal hidup kita di dunia diksi: pemakaian kata mubazir (sesuai teori

beRgantung dari
lingkungan itu sendiri.
(K2/40)

Tanjung, 2005: 208-209) dan pemakaian
kata yang tidak tepat (sesuai teori Sugono,
2009: 222)

Padahal hidup kita bergantung pada
lingkungan itu sendiri.
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40.

Apabila bumi kembali
seperti dahulu, dengan
kehijauan dan

keindahannya. (K2/42)

1. ejaan: pemakaian tanda koma (Bab V,
pasal B, ayat 13)

2. diksi: pemakaian kata yang tidak tepat
(sesuai teori Sugono, 2009: 222) dan
pemakaian kata mubazir ( sesuai teori
Tanjung, 2005: 208-209)

Bumi akan kembali hijau dan indah.

Paraf

U
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IDIKANKOTA YOGYAKARTA

YOGYAKARTA

DAFTAR NILAI/ DAFTAR HADIR

MATA PELAJARAN : ...ovvevrennnn, :
TAHUN AJARAN 2009 / 2010

KELAS : XLIPS SEMESTER : Il

RANAH : KOGNITIF / PSIKOMOTORIK / AFEKTIF *)

NOMOR NS NILAI RT | KET

URUT] INDUK el M| e 1T T Wk
1 | 12677 [HESTI SRIEYANTI ISLAM | P

2 | 12679 [NEFERTITI YUNIZARE ISLAM | P

3 | 12747 |IKKA NUR WAHYUNY ISLAM | P

4 | 12748 [INTAN SECONDYANI PUTRI ISLAM-| P

5 | 12752 |NABILA AYU PRIMA DEWI ISLAM | " P

6 | 12755 [NURUL WAKHIDAH ISLAM | P

7 | 12768 [IRFAN HALIM ISLAM | L

8 | 12777 [AMANDA WIJAYANTI ISLAM | P

9 _| 12786 [NABILA AZWIDA FARADISA ISLAM | P

10 | 12789 [NOVIATI WANI WIBAWATI ISLAM | P

11 | 12792 [RAZKIA LARAS ABADANI ISLAM. | P

12 | 12795 |YUVINA RAHMADANI JISLAM [ P ]
13 | 12816 [GHINA FARAH ADIBAH ISLAM | P

14 | 12827 |RR. RAHMAWATI EKA LESTARI ISLAM | P

15 | 12842 |RIFQI NUR PRATAMA ISLAM | L

16 | 12845 [YAN FERNANDA ISLAM | L

17 | 12867 [TIARA WIJAYANINGRUM ISLAM | P

18 | 12874 [DAMAR ROMADHONI ISLAM | L

19 | 12883 |ANA ESTU RAKHMAWATI AL KAUTSIR  [ISLAM [ P

20 | 12885 [CAECILIA NAWANG SATYAGITA KATH | P

21 | 12887 [DIAN KUSUMANINGRUM ISLAM | P

22 | 12888 |EKKI ZAZKIA LOVA BILITA ISLAM | P

23 | 12897 |NUR MISSFALLAH ISLAM | P

24 | 12913 |IHSANULAMAL |ISLAM | L

25 | 12919 [RENO BAGASKARA ISLAM | L

Guru Mata Pelajaran
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DAFTAR NILAI/ DAFTAR HADIR

MATA PELAJARAN : .... 2
TAHUN AJARAN 2009 / 2010

KELAS : XLIPS SEMESTER : II

RANAH : KOGNITIF / PSIKOMOTORIK / AFEKTIF *)

NOMOR JNS NILAI RT KET
URUT| INDUK NANA M o< B I - I T T

1 | 12677 |HESTI SRIEYANTI ISLAM P
12678 |NEFERTITI YUNIZARE ISLAM B

3| 12747 |IKKA NUR WAHYUNY ISLAM P
4 | 12748 |INTAN SECONDYANI PUTRI ISLAM P
5 | 12752 |NABILA AYU PRIMA DEWI ISLAM P
6 | 12755 |NURUL WAKHIDAH ISLAM I
7 | 12768 |IRFAN HALIM ISLAM ks
8 | 12777 |AMANDA WIJAYANT] ISLAM P
9 | 12786 |NABILA AZWIDA FARADISA ISLAM E
10 | 12789 [NOVIATI WANI WIBAWATI ISLAM P
11 | 12792 |RAZKIA LARAS ABADANI ISLAM P
12 | 12795 |YUVINA RAHMADANI ISLAM P
13 | 12816 |GHINA FARAH ADIBAH ISLAM P
14 | 12827 |RR. RAHMAWATI EKA LESTARI ISLAM P
15 | 12842 |RIFQI NUR PRATAMA ISLAM L
16 | 12845 [YAN FERNANDA ___lISLAM L
17 | 12867 |TIARA WIJAYANINGRUM SLAM E
18 | 12874 |DAMAR ROMADHONI SLAM L
19 | 12883 |ANA ESTU RAKHMAWATI AL KAUTSIR SLAM F
20 | 12885 |CAECILIA NAWANG SATYAGITA P(ATH P
21 | 12887 |DIAN KUSUMANINGRUM ISLAM B
22 2888 |EKKI ZAZKIA LOVA BILITA ISLAM P
23 | 12897 |NUR MISSFALLAH ISLAM B
24 | 12913 |IHSANULAMAL ISLAM L
25 | 12919 |[RENO BAGASKARA ISLAM L

Guru Mata Pelajaran
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| Kta dukunq Droqram pemerivkah unuk mmgh\}uukan femb ali |ndonesia.
__,ngﬁ_;__.n.tumn_— aburan  hykum entang Wuvan yang sudah dteedp kan.

Menye digtan RTH uwnpuk cetiap rumah dgar udara yang diecap §
Morupakan udace  yang bersth. Memangaatkan berpagai macam
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fokon Serondyont  fulm
|6 lowun
R /o4

BAHASA  INTERNASIONAL

Glokalicasi . Siapa crang yang Hidok Mengelohui ark kata W 7, _Fabhnga‘ globalisasi merupakan fata
yong ckab Hka clengar . Globalisasi Golau (fpng \ebi etna_adalah ) mederniasi; (it menipatan jetileh
untuk ieraksi pada Masa ki (jang tdah mengenal Vasgae kemajan teknolegis fan) Gpicing ber kembangnga
taman ,_vgl_aba\isqﬂ menjadi _peliang sebaliqus factangun bagi Seliap orang. Sebut sgja , salah sahunya adalah
' ~ baham Tidak terhitung bonyaknya  baham yang diquadken  Manusia mbgchem_h:t*’ nasa kini , bahtan

 untuk progran  Femputes punsdigunckan  bahasa pemtograman tompule.

Pangtnga babasa di dunia. ini/) embuck Masing -masing _orang mengguoakan baasa yang berbeda
 anora sabe bangm cengan bangs lain, bahkan i Tndonesia antara jawa, hali dan Sumatra  delah meng.
 qunaken bahasa daerah yang berbeda pula . Dalam suate negaca gang menmiliki  individa dengan bahasa
g it . s G5 v aoral U Py o dov o
' bohasa remi_bangen dersebut. Miselnga iy, & Gudoreia) digunchan b (indonesia) & dgw /8
~ nakon bahasa (alaga) dan i Pllphina_ dguickanbhase agalg. T |

Pada (Globalicasi dnivercal) Masa ¥ini,(Bahasa inggris Jdelah dijadikan bahasa, Tnternaganal cleh
_ lembaga -\embaga finggi dunia . Hal itu difarenakan Tebdmyaren _ickeh fentg (@) brpercn abhy_dichna

__ adaieloh merggunaten bahasa (nggris) {ehirgga hecHlah _areh jka semia w@% |

bahus  Internastenal ¥ersehut 55jak dini . Ditanbah logi, perquasaan §esevrang (fady bahasa derscbuf ju-

4o songt nemperganhi Hareseseorang. (s Pl i forera | Bl anggopan_ babwa trang yerg
" enguoiai haham inggris paskiah @a0g @rds, dapat berbomunifasi  dengan warga ating dan wawaim:
Mo luac,

"~ Cobaga bubk, tertuls Seorang o Mempdjar hataa inggng) dengan bk donberods fada
lovel @z,

@@) haue mengluli_d&Penguasaan bahasa (inggris) formal _atau mendapattan
 serhifikal felulian dasi Svatu \enbaga (Couse 5 Pada mag Vni, ¥ penguasaan  bahasa inggris yorg
 seriny ditempub  unbuk mendapat  Sertifivat sesmi , baikoleh siswa  $MA |, mahasisws Maupun Pega-

wai bantor adabh der TOEFL daa TCEIC . Beberapa pemsahaon behkan mennfumban forgey
nilai tes TOEFL dan TOElC pada  fersyarodan  permehenan \amaran Feja calen pegawal baru -
hya . V) dseht  songalah wagar Qimana) Vehasa Inggrs teloh menjadi bohasa _Internasional )
fada waca Clobalisasi i, Aimang’ semua orang sangat bergantung pade tomunibaci . =
¥ Nawg_&h)ubewg orang bahasa inggris patth bt unhuk- diferaptan. Hal fersebup
bukan kacena Yebodohap , letidabmampuan , atoupin Jefidak adonya carana. Namun dikarenakon fon-
Aiti gl , dentama lidah, logat dan cora bicata orang . (ebub tajg Wama Majam jepang, el
chita_don peransic . keliga negam  {ersebud newupaten negara maju i Maysritos perduduk
nya tidak bisa berbahaw figgras ) karena pengucapan lagal lidah mereka st unkik ber bicar

 pahosm fersebut. Kawna_ hal ity Iebangafan _pencucuk fepang . china e perancis _ neyeua oy
omng yang  makir berbicara hkq_@ jdengan  Upah yang Ccukup tinggi - Hanya ushik
 membartu moreka_ berinteraksi dengan orang yang menggunatan hehaca  Tgqris .
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NMoviaty Wam  Wibawadl

13 43hun |
o 3 | |

Hps.

—_—— = e = 2 E e = et s e e o —

Tewg < Blobatcas

___kem_hgm_ab_m_mmmmamm_ﬁm Gemanary Hendshone ¢scl
. $aa+ jaw gelaaan. Feromena sopech ol $8Ciwq terjac o sekdac ik . 18huo 5010
Sﬁ‘baﬁ'_ ‘tf;ﬂ'ﬁqﬁk peskempangan Suma. Lidal di sisi Keknoicai 3'9_.@'1'*@*3?" ewnami,
_@3 ¢ dan 505\ 'udaya refus bemem\:ﬁn‘a pesgr - NMamon + A bebecapa mﬂ'ﬁ"hm
WO peroetahuan Jab Aknol@d dund Jugkts mesyceabkan Heqedas: Ol berersps SseRR
_;_Saph $34bnya gdalah Aeo@dasi mor@l Sepewi condoh peristiwa o axas . Seicwa deraan
perkembaroan ((Bman dan femngkatar Afeknoleor di dunia, muncul bebecges masalah SSE)
di datam mamarakar . Danyak ofangita mengelun  kateca Sitar asax-acaxowva Yarg
 bersbak dan fidak maulagy menderar nasthat orgngtua. Bukan! Bukan Satnyalab yeng beruh’ab,@:'
_:'ﬁhgaru\n 4€k0ol0gl YAng Semakin canggh membuat arak-anak o dung Menoabawan aspek-
pek perting 0an8 Eracsnua cigksanakan . Perkembannan AGknologl S Karang ini Sepertt
di desaw Frusus urtuk Merghancutsan mosdl manusias  Mang@ Serakin mengandatkan
doieoioal ddlem kehdupsrens . Toak hargs we S35 - Tokeofos: 4@lah merak et reren,
lndonesa San Membenkan dammar AR LENEN Y9G NeQINE -
Salgh Satv produr Ocbpisas adalsh \niecner: Siaes tak kKenal Nm*"@o“‘*m*
Aigungakan sebags: sumbec informan dan Alat komunikssi . Bagsimara perkembangan internet
_;@* wi? fada bevorgpa tabtun derakhe itemmet telah menchiami oli bevemea tas
& \ndanesa - l@}kahun inl () mibnnqm cunah prlbB d Yang codak dipasicasy
dergan nxecnes. Do \thbQSia|vQ(“M9|‘ wierner Senohiel  d@rug memekadt .
Tidae \anua Sebggan kmumen 3&@ h8ns wemkma i Bpge A wmercer  tedael banaah
¥ ; cluSQn t}anq _5ed.\eman berosgar -nwrmﬁt

sar AunE bara patieg 'errﬁ_ MemMeoEs Saus forno ‘.ﬁdl 10\ QUKEP MEmMBOTIKAR burAl
bahwa selalan dengan perkembatagh tekmo1odl Y& femakin Canggih , fecnysts
dearadasi m tenad: m. Tdax hanya o saja, Ferar) ban:
Ofarg \qdor\gsia | ; ot 8 Gign beidd Wakituoys untos berselgnears
__ch Odunma ya. Bukar uetvk meresr! iogorwasf Uang memwuxi Slayg 9ung  Awss
e o

ITnEDTY
_ﬁ[;@ ] v) Laceboor-an,plucc-80 dar  bevagal macam SHus Sejens.
(kewbaroan 4ekroloai herdasnya dikwdi  Oderman PerroEBAm~ Mmocaltac cigs
keunanan - 3adi Adak Akan tersadi  bewasar nawslah  sosal dan wos :
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Nabila Azwida
16 bolun
x| \Ps (o9

—————Hireunva Bumivu— -

Semarin hor Semakin panas cicasokaa di bumiy; khususnyo I ndones;
katau Ieita Lihat di kFota -kota besar sudah Jarang secali ditemui  pepohsnon
lito celalu merasakon Qersany, panus, pendap  dan verdebu - Selain ity polus
dari_Fenduroan teruy meninglcat - Tidak ada penyarigan 9as - gag polus

~ karena tidae ada tumbuhaon. Semud tumbuyhon ditebang untulke oigod

k4n pabrile dan gedung Wewah. Padahal akan menimbullan Masal
~_besar nantipya.

Akipat lain yang ditimbulican adalah bungic vesar Selarang in
oy Tararts dan votu besur lainnya tecyadi bencoana vanjir. ®andir
diaribgtkun tidue 9duny0 pohon tebdgai penyerap oir dan @encegah eroy
Hal inl ®angat Memeprihatinl=an . Siapa Yang qarus bertanggung Fawab 2
dentuloh ®lta SemuQ hafur menanyg ulonsinya ¥arena Semua adalah Ulah
MONUsI0 ferutoma MAnUtia yang tidalk berrQnggungiawal .

Salal Raku cara Hang laarug -di'u:_i'su@o[n adalaw dengan upoya
paghigauan atrau yang lebih dikenal  dengen teboitasi. Upava
pemerintah clalam  fengneman 000 pohon Sandatiah Positi¢.

Jiku gewvaud ot mendUkuNIngd  maks ok lamo Lagi bum
ini akdn niJouu wembuli fidals odao Llag) bencang banlir vang
2angOt Merugiecan ‘oagi =it .

Selain bonlif , kebakoron houran duya kerap terjadi
forena kondiSt wany bvegitu panas. keonudion cdori BN sendivi
kodany Molah Sevolkal denylh Penebanbtn hutan. kita 2uduh
fahu huron ceopnakin berlkurand fsarena  |sebalaran , terael
Fito malalh tenebanginya. Sungguh eji sevali perbuotran
kifo yang  Semend -mment  Yechodap alowm .

Blam woruspya oy LeBfacikan dan oidagu Uarur Onatk
cucu  kiku noanrinye . Kita tidok ingin kan anak cucu  ki¥q Menderito
akipat uloh kita 7 Calokan reboisasi <efgqk fekavung cengsn menanam
pohon di Lingkungun Musing - masing . Buatlah pum( [ni hiJau lem bali
dan wenyadi tempat yeng ayaman unkuk Semua Makhluk Widup-
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 (HLOBALISAS] & kolANGAN REMATA

e T

Puda 2aman gekarang dicenal dengen 2aman Qlobal- Dimang -wmona ki biso

Menikmati kema§uoh  feEnologl - Contchnya Cuia hondphone Wang Selcarund Sudah

bukan barong mohal lagi- fori berbagni kalangan memilki \iandpwone atuu yang

Lebih Sering disebut “HP". Amlogi temaja 2oman Sekacung 9enysi Falau +idok pynyo

HP. WMerera Qosti akan df cap Sebagul ofang keypinggalon zaman. Selain He Juga adoe

Yung disebut inkerqer: kita biso fohu %9ala feSyotu bohkan Yang Tauh Jangkauannhyaeun

bisg dilihat lewaf inrerper: Ltulah dawpar eouitit dori dlpbalisasy

251

Sedongkan dompar negakignya odalah ferqaulun  bebat di kalongap remaja

saat ini - Remala Saok ini tangat hobi fewokai pakqian Yawg kot pastar paleal

( Rokaion Yang Yidok senonsh), Yerera Memamerkan kubuh Yung Senorusnua

bdax  Sesuai dengun  budawo rika (budeys ¥mur). ¥ike terutame femafa Aidak

Yol weningollcan budaya kika Sendifi don \awgy densan ‘budaya basak:

Kita Juskry hatus melesrarikan dan  WenditUb budaua Hmur

Yo alsh krogietye logi Rate oAl WRlakukdn RYS bepoy dan memaka

Narkoby. Panyak dlasrata ©MOJs purr <adl 10l sudoh jadi by akod \ahkan

udah YidoE RIOWAN \agi. Mkt §ugo Sering mendadalan vpestu Narkokba

Sehugal  Frend anak wudo Sauk Wi Yodahol dapoy wmembuat genwaeilt

dalom  ouh kivo  Senditi. Qglah Cuku  prouakit Wong tongat berbahavu

Qkun fenyetang merdea addlah W AIDS . Agokan Vixa Yidak kastaan

‘epada OTONY  Yua kitu)

¥l SeoniEenya ‘Marus gelewtiy terhadop drus globalisasi- ¥ita ambil

montegk  posititnyd Sajo don ndori dawpal veastit nys- Glokalisasi

fhotusaya  gneudahiban ET0 uwotue \ebih  wmoju doan Moderft  cara  bexpilir -

9o - Bukonnye weajodi verpufuk . Untuk o ‘orehari -hotiloh dolam  menangsupt

YLolbu i sash \
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Rifgi Nur Pratama
17 tahun

X1 I?S/IS.

@{ehal Warming, Ancaman Cortus bagi Bumi

Planet Boumi addsh Salsh st planet yang ads di Galaksi Bime Sabtipdan satu u—satunya planet
dalem tata surys kita yang dapat ditinggali oleh makhluk hidup . bianya pun sudsh sangert tua, Yakor
sekitac 45.5 miyar tahua - Teatu, dari awal wrhnbllramga hingga sekacang, bumi suclah mengalami
barbagai tartangan y.alg beszt. Saiahaa-mnga adalah Globa( Warming -

suhu fata- cata permukasn bumi 3&@ diakibatkan olgh gas — gas cumah kaca. Misalnya gas kacbon —
droksida , karboamanalsida, CFC, e Uap air, dan asap— a: dan asap— asap pabrilc dan kendaraan bermotor . Gx—gas
 tusdhub mamergagkap panas bumi dai matahari, yang akimnaa +idak dapat dipantulkan ku.argkca_

{stilah global warming mulai merebak sast adanya penggunaan ‘tekmlﬂgi industn, pergem — N
bangan pabrik— pabriks dan penggunaan kendaraan lnmo-tnré-tg"‘ vmva ttu jumlahnya mering kat dari

tahun ko tshun . Pldbatnya, tingkat keparahan Yag daa{:'h-tkzn olgh Global Warming juga Selalu me~
mnak:\'b Hal ini nampaknya berkembany pesat pada abad ke-20 hingga sekarang -

Lalu, bagaimana proses Global GWarming ini 2 Sejak penggunaan enusgi yang mengaunakan bahan
bakar (Herutama 3“\5[) serta pAGIUNAAN o —gas mnﬂ'n kaca mmrgh‘\: pasat, kita sadar bahwa bumi
@3 lefta -hm@/isu ad c(nm(:&uﬂdt mubtwunsalan Pq;uioai-mﬂ ) bai(t@wuba’mn uhu hl-lfﬂa, muUFUﬂ

ain ki‘u&@t@.%ﬁ %L‘mﬁh \eaca g aum'l&'rmaa 1:!!11
han' leian Whh banyk Qas—gx hrxdwt mbumwy hbs {w, n_g'ﬁm hingga mencapai suatu
lapisan udara di bumi yang disebut lapisa o200 ( 04) .

Gas-gu rumoh ke ini sedikit demi sedileity; /@m\ pﬁ'w'nulﬂ malubangi (apsan ozen.
Sehingga ,  sinar matahart (angsuny nwgenbs‘t\ permulasn Wma tidak ada lpisan oz0n, Tertu kita
sudsh tahu 3 manfaat (apisan ozon . Lapisan ini berjungst untuk menyarig. sinar tratahad dari zat 24t
gang dapat; murusake tubuh kita, torutama kulit, seperti siar Uttra Violet (Uv) . Stnarini dapat menge—
bablean kerusakan leulit dan leanker . ’

Qas ~gas cumeh kaca i sering kita jumpai di pendingin cuangan ((AC), lemari &, asp-asap
pabrie, pembakaran yang menggunakan bahan bakac dad fesil, asap kendaraan bermtor, dan (ain—lain. Gas—
s torsdovt (alu memerangleap atau mangunci panas Gui darf sinar matahad , sehimga subw rata — rata per—
muleaan bumi mengleat . ' g

Lalu, apakah dameale yang ditimbulkan 3 Tentu sangat bangak dan murugikan makhluk hidup
di bumi. Seperti, nalenya pormulaan gie lsut, perubshan cuacs yang eketrom, suhu bumi megidi panas -

pengakit kulit don banker, serta dagat memusshkan flora maupun fauca .

Lantss, apa yang harus [ita (akukan untuk meelamathan bumi ? Kita dapat Mydanatkan
bumi kita tercinta it dingineara membatas atau romimmalsic pengounaan 9as —gas rumsh kaa, menggu—
nakan tekndlogi yang ramzh hnakurgan , menanam behon #tau melalwlsn penghijausn, dan n'lnrmuna\'-an
alat —alat yang hemat engrgi . -4

‘Gdakadahb Aerlambats untuk menyalamathan bumi \dta . [arnagbumi fni milil kita bersama

- | B
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5. dyatantanny o
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pada tanah

Ko S
LUpal ] St

_ (Gongy o d ves 21 Estetis, bentilx
Pohon vang uni® dan Mmem n Esendin bc;q; yang welihat

Hyaunye dedavian fohon juge dapat member perasoan €nare dan ndaman fkar pohen
 Yong teclapam €rGt pada ionah dapat Menceqah €5t dan PENgIkisan tanan, o termosur

Wanfead orolagrs. bona tonaman Sebagai fenyerap aw NWian dogod .mensadi daerah Persedioan
| nie \atitan fant Kevermaan tuldh bevemnpa hal vora baros dikglohai fentona rehmenci
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Pamar Ramadhon|
[# tahun

X[ IPs /18

/.

Pﬂnﬁn_gnyu Toternet  unpue Sfswa SMA

Tnternet soneai penring Untuk siswo SMA- Kebayakan dari mereka Menggunakan

Internet untuk  Mencari fugas yony diberikan gury di Serolah - Ada dupa Vang Menggungkan
interaet Untuk membaca actikel , butu aqfau Mojalah ontine. Pan juga ada gang
Menggunalcan  kamus online afqu Mencari feman bary . Dan banyak lagi Yang
Menggunaron infernet Unkuk meaulic puky harian terbuka atau biasa cisebut blog.

‘Cara Memakaj jnternet Sangatlah mudoh, Prosesnyopun cepat . Hanya
Hnopal mengetik kan alomot alamet Yang dituju pada kolom .Pencariap . Jika
~5 Eito fidak mengetahul’ alamdtnya kita bisa menpetikran kota Eluncinyq
di ditus pencarign, dan._clalam beberupo ctemat oet'k akan Muncul
beberopa eifus yong direio menc/wifkan Yong ferdapat fkuta kuneci  Fersebuf.
Sefelah  kita pondai situs fersebut bisa dibuko kopanpun Eita Mau tanpa
harur Mengetikkan alomat situs yang dituu.

{

Pensgunaan internet Pangot epertrs untuk  Mendukung belagar  trswo
ataupun erang cewasa . Mereka daopat mencar; bahan tupor ofengan
cepat. Tidok seperti buku Yong harus dibaca Semuaq halamannya , diinternet
Eitg hanya cukup mMmembaca beberapy koalimot Yang kita perluican fajo.
Tnternet Jupg cidukung cleh lcomputer yang terbo pruktic . Sefiingoo
Penogunanio fenpakin Mmudakh dan cepat Cala-
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/ i_ - / A
s 0 2 S Ay 5 o i ok
EISMIS 0@ 4 1202 ABAIL T 0D 539 04 g &
HORETOW TG ISIN fatet wet sfiE_ e 6. chiveR iagsd£B - 1|
W DY ERGE "v'(.'f\'ni,,. pAmre teeth i e g T 68, a0 delond w
2 : SARpLRI e .

__ D‘gnna_;;:a_'ém tua §ematin pesa—ik;maj;;ag_ _temoha_n_nj.;__ Aﬂalﬂﬁi di brdang
informasi dan fomunikasi. Jika kita membutuhkan suaty informasi , 4 1333 carg men-

perolehnya Bukan koran Gteupun) media cetak lainrya Ty semua Sudab dinilai jadul
~Cjaman dulu). _njgje_za@M walaupun Sekarang masth diqunakan

256

Juga @b, Tapi sayangnya terkesan ¥ameril . global warming lagr. Maka, berallhlah Inpprmasi-

inrorman_lu_¥e media m_a_“@._Sebu{ $a)y ijemet . Siapa @ag jidak tahy 3pa ity

mternet 7 Thulab salab satu epek dari globalsasi. Clobalisal, suafu hal yang dapat mengikig

Yradigi atau adal, suatu hal yang dapat mempercepat )unya informasi seninggd dapat
mencapai te selurub peojury dunia, tanpa duaring gleb penaguoa terlebib dahuly.

~ Cantoh nyatanya, (misab westecnisasi ( Sebut $3)a) pengarub budaya barat (Erga
Ameria) lernadap budaya timir. §i1a semua dahv bahwa temajuan dunla paling pesat
terdapat & Delahan bumi begtan barvat, di Mana orang-orang kultt putib berfumpul.

febudayaan yang dibawa oleh wereka gangat bertentangan (Sekali/dengan budaya kita
sendici ( bangsa Himur . budays fimur). fits B2 melibat dengan nﬂ(é_—ggi bud ay2

batat_yang wereka dularkn_kepaca Xita:Msalnya$a)a cara becpakaian. Bangsa barat
terblasa dengan yakaian yang Serba buka ~bukaan, Banyak darl kita yang meaglti gag

pakaian decsebut . Fashion)pun juga. Mumghin sebagian dari Kita melakuran hal tetsebut agar
 erkemn g 4 obwe (mengitudi zanan). Padshal (Kalas kifa piRT-pikic legismodel-model

__lr_urang pantas ditenakan kareoa didak sewai dengan herma yang ada.fd
lain yang dtketi seperti mengecat warna tambin yang membuat mota gatal unjuk mefibatogd

Qjﬁltﬂl_i_r_:: kuing « yau, ofla, ungu) Memang felangt apa ?2)Tindik_ wenndik _badan, wereka

juga melakukan hal . padahal mereka tahu hal lersebut tidak sehat, Karena dapat
mengakibatkao \npeksi ¥k, babkan dapat menjalar Sampat Organ dalam ¥ita. Ad> lagis

L N _penagunaan obat terlatang, Micas, wang dapat mengakibatian s fengguaa weninggal dunts.
_ Hal yang paiing aved 1agi, yaily ek bebas Yang umumnya dilakukan oleb okvum cwa se-

kolah amara SNP-SMA. Sunggub wirls, temyata hasl fenbuhan atau Yevelitiap Menge-

butkan banwa 93,7 7% pelajar di Tndonesa tecbubli Sudsh 403k 4y, (peraman)

Hanya 6:3% pelagar yang belum atav tidak akao teckontamina ALAY ferseh.

Sungguh sangat dsayongian sekali. MBI moral sudsh Jatvh (akbat)dampak negati globai-

535). Gegamana bangsa i bisa weejadi Jubur alau persontinya sya hevioral (meag) bejar

seperfi #0 7 Sungqub Suatu degradasi Woral yam mengenaskan:
! sui lan, giobalisss Juga membawa dampak pasitif. Antara \ain, Xita dagat ve.

amankt hOl 803 eaus wan. eadana dhisarakan sleh dunia qoda caat im0 Clobalitac aim
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Ana Estu
(6 fahun
KLUPS /19

Rotic Ramah  Lingkungan

kata global warming @sk seing kita dengar. Yo, global Wwarming Qdalah
Permasatohan  %luruh pnduduk  dunia. Globel warmind berorti  pemanaton  Qlobol-
Pemanason  Qlobal Menyebopkan pPrmukeon Qic laup naik %hingga daratn temakin
orturaqy . Saloh totu Rnyebob Qobal warming adoloh bangaknya compah
kuatong Plastik. korena Cumpah plashs Hdok bito terurai di dolam funoh
don menjodi Rrmosalohan . Banysk cara Mengotati Olobol warming. Saloh sotunyy
adaloh dengon pematkainn mwﬁx Ploctit tamah Lingkungon . Sepert kitt ketuhul
bongok Sekali Sompoh Postk Yong menumpuk- Sompoh (i membpuot tanah
menjodi Wilong lesubprannya- Pohen ponon dan tonoman sulir tumpuh ‘earenanya.

Oon logi, perly wokky Perotur fanun untuk menguraikan Sampoh Eantong
plostik teriebut-

Plaskis fomah Gingkungon - ngk penting dafom tehidupon Sehori hari .
Pengon  kantony plactik romah (iagkungon Selein biso mengurongi “@mpah  Juga
mMembuat tanamon  Retambah  feSuburonnyo. kontuny platkik tu juga bermotam
mMocam benpuk don warnanye. kantong plasie (ni juge aman diSunakun
untuk Makonon- Trdor Seperti kontong plastik  hitom Yang dapu}  Meraeun|

Makonon , kanrung plostie [ni Menjage kualitas makenan didalamnyo . ‘alaipun
Hdok Sebaguc  kotak Makan.

Carg Mendour ulang Pleskik (i Sangot cudoh. Timbun Plaskik (o i
dglam tonoh- Biorkan Selama %eminggu. Setelah  Semingdu kito dapet Mmelihat
bonwo plestik (ni sudoh hanour dan beberapy kemudion wenyoty dengon famah.
Jika kito fulit mendopoton ploskit (ni, kito bira memotai for kain WYeng
dopat digunaron  beckali kali . Atou Membawa fempot moken kepika membeli
Jajanon di tempat umum.
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Nur Missealiah
Y1 1pS (23

@tﬂrcm o Kta S@t\m mendenaar istilan Glokal Warting . Gicba! wasting
adala gevanasan vg teCiadi di o 0. Global warming teciady kateno menipicaya lapisan
000 g Melindungi bueri dari Snar ulisoviolet \ry dipancarkan mataban . feayebal
~_Meningratnya pemaoasan Yeraneio (agomy,idon  Sehaglan besar adaloh uigh manusia.
~ Bres cumoln Kracay) adaloh calah Satu penyshab Glotal Caring . Erek cuman kaca
~ adalan Stilah yang digunakan karena sitor Jang masuk ke ‘i tidak bica
 (dipancartan lag )_don/temantut kembali ke bumpsatena ada gas-gas tettentu
39 d dihaSilkan m AC  fargun \emani p@mdmlhogqng m@ng@bqun
M@AW%& tombohan YAy MOl karena Uy dang OENITGFat
~ dan dapat menuhdbkan kadker kulit. Pengpunduian hotan juga dRtupakan
penysbab gobal warming . Tolowh - uMovhan ying bertugas Meayaring @a +idak
~ Biso velaturan tugaseya kareng @bqngqc futlovhan Yang dikebang ;) day
~ kddk ada gatﬁﬁa ! efetralicic dpe 0z Wmetjodi oas O2 yong dibutuhkon
- olew manesid dan bewan  Oalam hal Tt , Moncsia karue  Sadar dkan peokingaya
~_Menjaga W&bbngan(ﬁahqan nﬂenemrg afay_Mewmbakae tutan gecofa esbabi
o 4anpa bertemagona javab!) hanoan sompai Danigio: AR0YeSal diketeaitan) har
koo vdotya sendiri. Cora varey harus  deMovh ptitls mengatas: mamlqh
(i adolah dengan ) {ebqng Qitin tanam { melokukan reboitasi, dan pemberion
_ A0S yarg 18905 Qada para peloungo.
Aklbot A€thegar uang dkan 4erjadi arero gtoba\ mrmtqg, adalai m&ncqtrngq
ﬁ cg K\E}b_ﬁdmﬂ akan?ma&@bmmn naikoua arr dipermukaan pomi. Riav - potas
kedl derkitanan awan long7) dan- hewon -hewan Yang hidvp df dastan Eotub
akan Ohueoak . Mignaboya  hewor ewon- hewon @E_\:L’k)bm menyebabkan fusakoyq

Lirosistenn. : : T
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Rero B.
17

XLIps

G[olaaf- Wam-gg
‘ékdewwm pemanasan  glebal adalah _salah saku tepikh kangat
yang WQth pembicacaan W“ﬁmk dalavn  diskusi £ormod maw -
pun _ dist diskusi Iﬁorml Qecom dim1 ;. Global Warming adalab kenaikan suhu
p.cmukwm bumi pokkan | katena meningkatbnyo gas-gas rumah ko yang
r ,_Wﬂtm___ M permukoan air W laut. .,

- A Cﬁ—y rmuah kaca antarn lain CORCFC Sda.ln Thu, Pwn d{sﬂﬂpﬁthﬂ

Juga mengandung gas rumah koo, Psap gas buang kendacaan Bermotor juge ber pergarsh
dalam _pemanasan globall - Seloi n it Sampah ~ Sampah 0 g0 berpactisipagl’
1] I'l.ﬂj

a Suhu di permutagn bumf. Contol sotmpah non- erémk_ad.aldn p\nmlv('
_-_\_‘_-_‘_-'-1.
alom  bentuk ayaL,. dan kam[, réalam Eg%uk gE__Sﬂ_aI

g |pu,n Clobal Warming Qadl perbincangan hangat hnl: ba.n_yak orong
3ang gt«g_mi: untuk  mulai berusaha menqwmql MQ@L‘:Q

”dm hol ini menychabkan menggunungnyo. Sampah e_'nshk imara=aoa).
(.oni:oh 'w-ltmga ankara lﬂnOpsm_boromn air, ligrik, kertos dan sthogainya -
Untuk ik, perlu S!hlfl adango _genivgfokan kesadaron _Magyacalcat luag

b&'hadag_q:ekpmnasan glﬁ Baik W dalay e
?-aksi_ st poik . Karena, (ko ‘trdak segera ol(i:umn_gt akvitas ~aktivitas
pemmu efek q(olml warmmg akan semak(h memperburuk kondisi iklim dunia.

L W ‘Negara ~ - negara maju Sudah menaﬂdamgan: pakta yong berit m
i&l_@untuk mengurangi_emisi karbon yang dihesi(kan oleh ( aktipitas) ndastr .
Hda‘pm Amerika Serkat enggan mal'\dal‘an?a.ﬂﬂlﬂa setidak nye bgygm.po.
hegosa lain  au  bertanda tamgan dan mengurangy  emaddi karbennya -
Ini adalah angim  egar bagi seluruh pendauduk dunia , behwa hm
Lw wituk mengurangr da.mqu dari pemanosan qlo'oal ﬁ
lair  tidak b@ stmuo ini dilkukan  demi- wm_aofgpn manusio.
Mnlﬂl dan I.tf-li marilah  kita mulai mbﬁl‘lqm kesadaran @Jﬂ‘-
hedap ‘ihg'kuoqanqll-{nl i dapat diakukan dengan mengg omti phs\hijwﬂn
jaan oengan kantong lain, mengquaakan pendlmnﬂ mmqm(ACJ an pa,

(Freen), episien dalam pemakoipn air dan (itrik d%@wn %
keckas .

=1 TQﬂfl-{l:&Q kita hdalf- 'G'TSD‘ mlah;{:qn sernuo sendlifian . -@n{qnﬂa -_
kita perlu bantuan  dart ormq latn  untuk dafm menﬂumngt‘e{nl: global
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Yuyina Cabmadant /16,
X1 1ps/12

— OlbaliaaMie ebdmsan

|stilah ookabisasi sudah tidale asing lagi kerdengar oleh kita, lerutama «avmn wuda. Globalisas
atan (silah \afnya adalah modernisasi Merupakan suatu prse.s W«Aeﬂ sah'ng ber-

lntergksinya antacindividu, antarkelompele bahkan antarnegara yarg sah‘ﬁg r_tw_vt_y_er_\qa_mhi satu
sama laif 4anpa vengenal Vatasan tempat, waklv, ras, kepercayaan dan hal-hal lain tevkert
dengan (ndividu fectentu. Gobalisasi berkaitan erat dengan perubahan(@an) pandangan {radisiona
A mrqaélr corm pandang baru yang dianggap lebth medern atau sesual dengan k@inq:juan 2avan
X Patokan dart wstilah Modertt adalal ses uatu Ve ig diangaap pawh@ * ber-
3 pkm_lg_g_i_‘,_..l’ill“_"ﬂ- %31‘& dan anggapan - Angppan lain Ygrv{:?ﬂ’f j. Salah sat ciri
cari_giobalisost” adalah berlcembangnya kebobasan. Kebobasan yang dimakesud dli'sin ackel
keterbvkaan (nformasi dari berbagai sumber (infortmasi) yang ad4_séperti felevisi radio, infeme
Surat kobar dan nformiasi yang dtbﬂ:ff@fﬁ'mj'ﬂiahm chsktist bertentu
Globalisasi pun mewmiliki sisi Positif dan Sic( Neggtif dalam aspek kehdugan . Hal pesitif
yang Wunewl dari berkembangmya globalisasi adalalh keterbudeaan x'n{’ormo.si_@f_ﬁf - Masyarakat
dunia wienjodi lebih Mu&h@%{"m‘;mm tnforwast-tnbyna terbatu yang
bersifat positif @ﬂ@;_bmy_@e;an _kepada cang lein dengan cara/Yang efekhif dan
efrsien Wﬂﬁﬁ Fetevbulcoan (ntormasi ialc 'o!'f._a_lo.pas _c{an' persn media massa
Y009 Jangimannyo makih (0. Hol in wempengard fferaksi antarmanusia yang samokii
_ . wudah don wrah jika dlbandingan dengan corm komunkasi Laberapa dekade yarg lalu.
 Sedanglan sisi negatif dari”barkembangrya globaliasi adalaln terebarnya informast-
informosi negatf vang wemperganun pela pikic Manusia enjadi sevakin kensumtif larena
adanya pafokan- pafskan fertentu tentang manusia_sempuma ” Informast negatif lainnga acilch
—formast buruk \ig_nq tidake tepat penempatanayg-Seperti informasi mengenai seks (pad bogjan

untwle anak di bawah unr. Dompak naaatif (aintya dori gobaisasi adalah munculnga Qe_d_q
kebebasan yang) \aurang bertanogungianah . Maksudnya adalal dengon semakin banyakn ya
wedia_ inforvasi yangada, 0 tavg Samakin Mudoh unfuk wenyampaikan pendagadnya  Nomun
terkadang informasi yang ddampalkan ferlaln vulgar, bahkan terlesan tidak bertangqung Janad
Pendagat \jarg disowipaikan Amolesudban untuk melecehan atau menjatuhkan pikak ferfertu
fonpa ado ol \ang membangun. Korena berkembangnya teknoleg (, oy omdin orudal unfite
wendapat { informasi, schingge Tidok Ponya mformasi positif yang didapat afay clicari
fetap¥ing hegatif . / =R |
— Kemauan feknologi don imu pengetahuan ferypakan hal yang baite bagi iehidupan;
~ famun hal lersobut Juga weryrpokon Wjian terhadap eral snanwsia . Sewalin bonyale peluarg
 @oblgberuad bale dan Juga peluang Gniik Meldeukan findale \cejahatan. Solusing adalah
derogn (filer) cliri terhedap (nformasi - informiasi yang masuk. ke dedupon kita. (Jenfu_saja
globasicasi adalah Sistem yarg Sulit dikindari “arena feloh Mencaiup celurun aspek
(Ofowdtig] manusia harus vewportabenkon {ati- diringa, tradsingg dan norma- norma: yang
tlah ada aaar hdal keWlanaan budava dan jatt dinnya kavena ferseret ams Globalisas:
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